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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah atas segala limpahan karunia dan anugerah yang diberikan olehNya.
Sehingga Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Malang (UM) telah sukses
menyelenggarakan kegiatan Web-Seminar (Webinar) Nasional Pendidikan dengan tema:
“Kebijakan Pendidikan Nasional: Pendidikan Non-Formal dan Pendidikan Anak Usia Dini”
pada tanggal 13 Juni 2020.

Kegiatan Webinar ini merupakan wujud nyata dari Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas
Negeri Malang untuk memajukan pendidikan khususnya Pendidikan Non-Formal dan
Pendidikan Anak Usia Dini. Melalui Webinar ini Fakultas Ilmu Pendidikan mengajak kepada
seluruh akademisi dan praktisi untuk bersama-sama memahami kebijakan strategis Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan dalam mengembangkan pendidikan Non-Formal dan Pendidikan
Anak Usia Dini.

Kegiatan Webinar ini pada akhirnya bukan hanya sebagai wahana transfer ilmu pengetahuan
semata, akan tetapi melalui Webinar ini kami mengajak kepada seluruh akademisi dan praktisi
untuk saling berdiskudi dan berkarya mencurahkan segenap fikirannya dalam bentuk karya tulis
yang termuat dalam Prosiding Webinar Nasional.

Akhirnya kami sampaikan selamat kepada panitia atas keberhasilannya dalam melaksanakan
kegiatan Webinar ini. Semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat dan dampak terhadap
kemajuan pendidikan di Indonesia.

Malang. Juni 2020
Dekan FIP UM

Prof. Dr. Bambang Budi Wiyono,
M.Pd
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi mengenai bagaimana
keberlangsungan proses belajar mengajar secara online di rumah yanhg diterapkan Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) di Gunungkidul karena fenomena pandemi COVID-19. Untuk
mengidentifikasi persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh peneliti menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan Teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan
dokumentasi. Fokus masalah penelitian ini terletak pada proses pembelajaran jarak jauh di
Pendidikan Anak Usia Dini karena dampak pandemi Covid-19. Responden penelitian ini adalah
pendidik PAUD dan orang tua murid di desa Bejiharjo. Hasil dari penelitian ini Pandemi Covid-19
memaksa kebijakan social distancing (menjaga jarak fisik) untuk meminimalisir persebaran Covid-
19, kebijakan ini diupayakan untuk memperlambat laju persebaran virus Corona di tengah
masyarakat. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan merespon dengan kebijakan pembelajaran
jarak jauh bagi PAUD. Tantangan yang muncul di pembelajaran ini yaitu 1) Dampak yang
dirsakan pendidik: kompetensi menggunakan teknologi kurang, sarana prasarana tidak
mendukung, Kendala komunikasi antara guru dengan orang tua peserta didik, penambahan biaya
pembelajaran, belum terbiasa pemebalajaran online, timbulnya kebosanan. 2). Dampak yang
dirasakan peserta didik: Fasilitas tidak maksimal, motivasi belajar jarak jauh rendah, terjadi
kebosanan 3). Dampak yang dirsakan oleh orang tua: keterbatasan waktu dari orang tua,
kemampuan mendidik anak kurang, kurang optimal menggunakan teknologi dan sumber belajar.

Kata Kunci: Dampak pandemic Covid-19, pembelajaran PAUD, pembelajaran jarak jauh

1. Pendahuluan
Infeksi virus Corona atau nama lain dari COVID-19 (Corona Virus Disease) dan pertama kali
ditemukan di Cina tepatnya kota Wuhan pada akhir Desember tahun 2019. Virus ini menular
ke manusia dengan sangat cepat dan saat ini telah menyebar ke hampir semua negara di dunia,
termasuk Indonesia, hanya dalam waktu beberapa bulan. Coronavirus adalah kumpulan dari
virus yang bisa menyebabkan terjadinya infeksi sistem pernapasan manusia. Pada banyak
kasus yang terjangkit, virus ini hanya menyebabkan infeksi pernapasan ringan, seperti flu
pada biasanya akan tetapi virus ini juga bisa menginfeksi pernapasan berat, seperti infeksi
paru-paru (pneumonia) dan akhirnya yang tidak kuat bias menyebabkan meninggal dunia.
Dinamika penambahan jumlah kasus positif terjangkit, kematian, maupun jumlah pasien
yang sembuh dari virus terus berubah. Hingga jum’at tanggal 10 April 2020 terdapat 3.512
kasus positif yang terjangkit virus Corona (COVID-19) dan tersebar di 34 provinsi di



Indonesia. Sementara itu kasus positif COVID-19 mencapai 1.612.646 kasus, dengan jumlah
paling banyak 466.299 kasus di Amerika Serikat. Berdasarkan data terbaru Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Covid-19 pada Jum’at (10/4) pukul 16.00 WIB, dari jumlah 3.512
kasus positif COVID-19, tercatat 2.924 orang dalam status perawatan yaitub 83,26 persen,
282 orang dinyatakan sembuh dari terjangkit virus atau 8,03 persen, dan 306 orang meninggal
yaitu 8,71 persen. Data kasus virus Corona tersebut penulis akses di situs covid19.go.id

Fenomena tersebut membuat banyak negara memberlakukan lockdown dalam arti situasi
yang melarang warga/masyarakat untuk masuk ke suatu tempat karena kondisi sangat darurat
atau berarti negara yang menutup si berbagai penjuru perbatasannya, supaya tidak ada orang
yang masuk atau keluar dari negaranya dalam rangka mencegah penyebaran virus Corona
yang semakin cepat. Di Indonesia sendiri, pemerintah memberlakukan kebijakan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) di beberapa daerah untuk menekan penyebaran virus ini yang
berarti sekolah dan banyak perkantoran dan perusahaan ditutup sehingga berbagai aktivitas
harus dilakukan di rumah.

Dampak covid-19 ini nampaknya berimbas pada semua sektor kehidupan manusia.
Utamanya dampak terhadap ekonomi negara yang berimbas pada ekonomi masyarakat, tidak
sedikit mereka yang kehilangan mata pencaharian, Ekonomi banyak dari masyarakat yang
setiap harinya hanya ditopang oleh pendapatan pada hari itu juga. Pemasukan sebagaio
sumber kehidupan menjadi sangat rentan karena kalau mereka tidak bekerja, maka
penghasilan mereka juga tidak ada sama sekali yang tentu mereka sangat rentan dengan
kemiskinan.

Dampak mewabahnya virus Covid-19 kini juga telah dirasakan oleh sector pendidikan. Hal
ini telah diakui oleh UNESCO (organisasi Pendidikan, Keilmuan, dan Kebudayaan
Perserikatan Bangsa-Bangsa), bahwa virus ini telah berdampak terhadap sektor Pendidikan
diberbagai penjuru dunia. Hampir tiga ratus juta pelajar terganggu proses belajar mengajarnya
di sekolahnya dan juga akan mengancam hak-hak pendidikan mereka di masa depan.

Apabila kondisi tersebut tidak bias segera di atasi dan terus berkembang, maka sudah bisa
dipastikan dampaknya terhadap sektor pendidikan juga akan semakin melebar. Dampak
jangka panjang para pelajar secara otomatis akan terjadi keterlambatan dalam proses
pendidikan yang ditempuh yang bisa mengakibatkan pada terhambatnya perkembangan
peserta didik. Kondisi demikian akan mengganggu pencapaian kematangan pelajar dalam
meraih tujuan utama belajarnya, baik secara akademis maupun psikologis.

Semua negara yang terdampak telah berupaya membuat kebijakan terbaiknya dalam upaya
menjaga kelancaran layanan pendidkan. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia telah
menerbitkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease. Kebijakan tersebut dalam upaya
pencegahan mewabahnya virus covid-19 dan menjadi solusi terbaik yang harus diambil.
Penutupan sekolah-sekolah dan kampus tersebut tentu juga dapat menghambat dan
memperlambat apa yang manjadi target capaian yang sudah ditetapkan oleh pemerintah dan
atau masing-masing lembaga.

Kepala Sekolah dituntut untuk membuat keputusan cepat dan tepat dalam merespon surat
edaran yang di keluarkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tersebut, yang
mengharuskan sekolah untuk menutup dan memberlakukan pembelajaran dari rumabh.
Pendidik merasa kaget karena harus mengubah system pembelajaran tanpa harus persiapan
terlebih dahulu. Pelajar juga belum begitu siap karena mendapat beberapa tugas selama
belajar dari rumah. Sementara, orang tua pelajar khususnya tingkat bawah merasa kurang siap
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ketika mendampingi proses pembelajaran anaknya, ya harus meng harus bertanggungjawab
juga dengan keberlangsungan hidup dan pekerjaan di tengah krisis yang melanda.

Kejelasan tentang kapan persoalan pendemik Covid-19 dapat berakhir tidak bias di
prediksi oleh karena itu sangatlah penting untuk mencari solusi terbaik untuk dunia
Pendidikan, Salah satu solusi yang dilakukan adalah dengan sistem pembalajaran jarak jauh
atau daring dengan memanfaat teknologi. Sebab jika tidak begitu, proses pembelajaran akan
terhenti dan akan memberikan dampak negatif terhadap perkembangan tumbuh kembang dan
pencapaian dari proses pendidikan.

Sistem pembelajaran cara daring bukanlah hal yang baru, sudah banyak teori-teori
pendidikan dan penelitian yang kaitanya dengan belajar jarak jauh, bukan hanya sebuah
proses “digitalisasi” bahan ajar, yaitu mengubah bahan ajar hanya jadi bahan bacaan atau
tontonan secara digital. Hilary Perraton (1988), pendidikan jarak jauh adalah sebuah proses
pendidikan dimana proporsi pengajaran yang lebih signifikan dilakukan oleh seseorang
pengajar yang terpisah oleh ruang dan atau waktu dari pelajar. Jadi Penyelenggaran
pembelajaran jarak jauh menjadi sebauh mencakup pelayanan pembelajaran, pengembangan
materi pembelajaran, proses pembelajaran, dan juga evaluasi atau penilaian hasil belajar yang
dirancang secara khusus untuk melayani dan mencapai dari tujuan pembelajaran.

Kebijakan pembelajaran yang digunakan di saat fenomena Covid ini lebih dikenal dengan
pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, proses
tersebut mulai banyak digunakan oleh dunia pendidikan namun ada beberapa kendala yang
dihadapinya, antara lain keterbatasan fasilitas teknologi, kemampuan dalam menggunakan
teknologi, terbatasnya biaya dan sinyal di daerah tertentu. Kondisi tersebut juga di temukan di
proses pembelajaran jarak jauh yang di terapkan di tingkat Pendidikan Anak Usia Dini
khususnya di daerah Kabupaten Gunungkidul.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada proses pembelajarannya selalu berpedoman pada
prinsip bermain sambil belajar. Bermain merupakan kebutuhan dan tuntutan bagi anak usia
dini, sehingga kegiatan pembelajarannya haruslah dilakukan dengan berbagai macam
permainan dengan suasana yang menyenangkan dan tentunya merangsang anak itu untuk
terlibat secara aktif. Sehingga dalam proses pembelajaran secara jarak jauh di masa wabah
Covid-19 ini, guru-guru tetap diminta untuk mendorong peserta didik bermain secara aktif
bersama orang tua, dan belajar menjadi generasi yang kreatif. Hasil observasi awal dilihat
guru selalu aktif dengan pembuatan program belajar yang menarik untuk bisa di berikan
kepada peserta didiknya melalui bantuan orang tua wali, seperti belajar berhitung dengan
batu, bermain tradisional, melakukan conference call, membuat boneka dengan bahan bekas
yang sudah tak terpakai, dan banyak yang lainya. Akan tetapi dalam proses pembelajaranya
itu terdapat banyak sekali tantangan yang terjadi, sehingga menjadi fenomena menarik untuk
bisa di teliti, fokus pada penelitian ini adalah dampak pandemi Covid-19 terhadap proses
pembelajaran jarak jauh di Pendidikan Anak Usia Dini.

2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2006) penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena terkait apa yang dialami oleh
subjek penelitian. Conroh: perilaku, motivasi, persepsi, tindakan dan lain-lain secara holistik
dengan cara mendiskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
secara alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian ini dilakukan
di Kabupaten Gunungkidul, Yogyakarta. Data yang akan digunakan adalah data primer yang
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akan diperoleh langsung dari sumber aslinya yaitu dengan menggunakan teknik observasi dan
wawancara. Sementara data sekunder yang akan peneliti gunakan adalah data yang bersumber
dari dokumen yang mendukung lainnya.

Peneliti mengunakan teknik pengumpulan data untuk mempermudah dalam pengumpulan
informasi di lapangan. Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan, yang kemudian dikumpulkan sebagai bahan
penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 3 cara yaitu (1) wawancara;
(2) observasi dan; (3) dokumentasi. (Suharsimi Arikunto, 2014). Berikut daftar inisial yang
dijadikan narasumber dalam penelitian ini:

Tabel 1 . Daftar Inisial Narasumber

Inisial Jenis Kelamin Keterangan
R1 P Guru
R2 P Guru
R3 L Guru
R4 P Ortu
R5 L Ortu
R6 P Ortu
R7 L Anak
R8 P Anak

Pengecekan keabsahan data yang didapatkan di lapangan akan menggunakan triangulasi
sumber dan metode, karena kedua triangulasi tersebut peneliti anggap cukup untuk mengecek
keabsahan data yang didapatkan. Triangulasi sumber yang akan peneliti lakukan yakni dengan
mengecek data yang diperoleh dari sumber satu ke sumber lainnya. Begitu juga dengan
triangulasi metode yang peneliti lakukan dengan mencocokan kebenaran data dari hasil
wawancara dengan hasil observasi, atau sebaliknya.

Analisis data merpakan bagian yang amat penting dalam penelitian ini, karena dengan
analisis data inilah data yang dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga berhasil
dalam menarik kesimpulan kebenaran yang diajukan dalam penelitian. Analisis data
merupakan proses pengaturan data mulai dari urutan data, mengorganisasikan pola atau
katagori dan uraian dasar. Miles dan Huberman (dalam Masykuri, 2013: 183) memaparkan
prosedur analisis data diantaranya pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
menarik kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian pembelajaran jarak jauh dampak covid-19 yang di rasakan dibagi
menjadi tiga dampak terhadap Guru, Peserta didik, dan orang tua wali. Dapat kami jelaskan
sebagai berikut:

A. Dampak Terhadap Guru
a) Kompetensi guru
Kompetensi guru menjadi salah satu factor yang di kaji dalam pembelajaran jarak jauh
Seorang responden (R3) memberikan pernyataan:
“saya kaget mas, ketika pembelajaran mendadak harus dengan model jarak jauh, saya
belum pernah sehingga tidak optimal mas”
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b)

Pendapat itu juga di kuatkan dengan pendapat
“Mas, bingung mau bagaimana memberi materi, saya kurang begitu tau cara membuat
materi dengan baik untuk pembelajarna jarak jauh” (R1)

Kompetensi guru dalam menggunakan teknologi kurang, kendala tersebut
mempengaruhi kualitas program belajar mengajar yang dilakukan, kebijakan belajar
dirumah secara online memang harus segera dilakukan untuk mengurangi penyebaran
wabah Covid-19 akan tetapi banyak guru yang belum siap menggunakan teknologi
sebagai sarana dalam melaksanakan pembelajaran online, bahkan guru senior sama
sekali belum mampu menggunakan perangkat atau fasilitas untuk menunjang kegiatan
pembelajaran online. Oleh karena itu para guru wajib untuk diberikan pendampingan
dan pelatihan.

Fasilitas tidak memadai.

Beberapa Responden menyampaikan fasilitas kurang mendukung sebagai berikut:

“Mas, saya merasa sarana pembelajaran jarak jauh sangat kurang mas, apa lagi di
sekolah yang biasanya dah banyak alat peraga, sedangkan kalua dirumah gak ada
banyak, dan saya pun gak punya leptop yang bagus "(R2)

Iya mas, sangat perlu saana penunjang” (R3)

Proses pembelajaran online yang dilakukan oleh guru dari rumah tanpa di dukung
sarana dan prasarana yang memadai. Fasilitas ini sangat penting sebagai faktor
kelancaran proses belajar mengajar, seyogyanya pembelajaran online yang dilakukan
dari rumah seharusnya disediakan dengan fasilitas yang memadai. Missal laptop, hand
phone, printer, akses internet dan lain-lain yang akan memudahkan guru untuk
mencari sumber belajar dan juga memudahkan memberikan materi belajar mengajar
secara online bagi muridnya.

Kendala komunikasi

Responden (R2) menyampaikan kendala komunikasi

“Kondisi masyarakat juga berbeda beda orang tuanya, kalua yang wilayah perkotaan
mungkin sudah banyak yang punya HP dan group WA, dan menyampaikan informasi
tahap stimulant ke anak bisa tersampaikan, itupun kadang ortunya tidak semua
menangkap hal yang sama seperti harapan kita. Tapi yang penting jalan.”

Sejalan dengan pendapat

lya mas, mending orang kota orang tuanya rerata dah melek teknolohi sehingga
mudah menyampaikan stimulan, Iha yang sekolah di desa agak susah menjalin
komunikasi dengan orang tuanya. (R1)

Kendala komunikasi antara guru dengan orang tua peserta didik menjadi kendala
untuk memberikan stimulan materi yang harus diberikan pada peserta didik. Dalam
proses pembelajaran paud stimulus yang diberikan anak harus sesuai masa tumbuh
kembang anak, sehingga orang tua harus tepat memberikan stimulus agar tidak salah.
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d) Penambahan Biaya/ Boros.
Selannjutnya kendala yang dihadapi para guru adalah penambahan biaya dalam
melangsungkan pemeblajaran jarak jauh, itu bisa terjadi dikarenakan adanya
penambahan biaya pembelian kuota internet yang tidak murah.
Responden (R2) mengungkapkan
“Yang jelas mas,biaya untuk membeli paketan nambah, karena selain untuk
pembelajaran juga untuk rapat rapat online”

Sama yang diungkapkan
“Ya mas, saya nambah beli paketan karena untuk mencari sumber sumber
pembelajaran anak” (R1)
Hal serupa juga dialami oleh orang tua wali murid yang harus memerlukan biaya
tambahan untuk bisa ,emgikuti pembelajaran secara efektif. Jika kondisi ini terjadi
selama beberapa bulan akan berdampak pada ekonomi guru dan orang tua wali

e) Belum terbiasa pembelajaran jarak jauh,
Pendapat responden (R1) menyampaikan:
“Aku rabiasa ngajar jarak jauh mas, baru ini selama aku jadi guru. Ya yang penting
sudah berusaha seoptimal mungkin mas, semoga wabah segera berlalu”(R1)
pembelajaran pada anak PAUD yang selama ini dilaksanakan pembelajaran melalui
tatap muka bermain sambal belajar yang terbiasa berinteraksi langsung dengan peserta
didiknya, sehingga dengan di laksanakanya pembelajaran jarak jauh ini Guru perlu
untuk beradaptasi terhadap perubahan mendadak ini agar kualiatas pembelajaranya
tetap bisa meningkat.

f) Kejenuhan dari guru.
Pernyataan bosan disampaikan oleh responden
Sudah bosen mas dirumah, walaupun kadang waktu sekolah pingin libur tetapi kalua
kelamaan libur juga bosen mas”. (R1)

Mirip juga yang di sampaikan
Dah bosen dirumah mas” (R3)

Dari hasil penelitian ternyata terungkap bahwa sekolah yang di liburkan terlalu lama
menjadikan para guru bosan, karena mereka merasakan ketidak bebasan untuk
berkreasi yang biasanya merasakan senang bila masuk sekolah dan bertemu dengan
teman dan peserta didik.

B. Dampak terhadap Peserta didik
a) Fasilitas kurang memadai

Peserta didik yang belajar dirumah tidak bisa maksimal, karena mereka tidak bisa
belajar seperti biasanya dengan sarana dan prasaranya yang memadai. Fasilitas ini
sangat penting sekali dalam kelancaran proses belajar mengajar, walaupun bisa dengan
menggunakan semua sarana dengan seadanya.

Dari hasil observasi peserta didik (R7) hanya menggunakan sarana prasarana
seadanya, tidak seperti yang di sediakan di sekolah. Bermain lego yang biasnya pake
APE sekarang terpaksa dengan batu-batuan yang disusun
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Sarana yang kurang memadai juga di ungkapkan oleh
Ya mas yud, seadanya yang penting anaknya senang (R5)

b) Motivasi Belajar Jarak-jauh Rendah
Motivasi belajar jarak jauh rendah ini disebabkan karena Konsep yang tertanam pada
peserta didik mengartikan bahwa saatnya belajar itu jika pas masuk sekolah, sehingga
dengan pembelajaran jarak jauh ini tidak ada motivasi untuk mengatur menajemen
waktunya mulai dari bangun pagi, mandi, bersiap sekolah.
Anak saya biasanya dibangunkan langsung semangat, tau kalua tidak sekolah susah
dibangunkan mas, dan juga kadang malah mandi (R5)

Anak juga tidak semangat untuk belajar sesuai arahan guru
Kalau saya ajak bermain sambal belajar sesuai arahan guru sering tidak mau mas,
dan malah bermain bebas”. (R6)

Dengan adanya dampak Covid-19 ini peserta didik tidak melakukan seperti apa yang
dilakukan seperti biasanya, budaya disiplin waktu menurun, tercermin bahwa budaya
belajar jarak jauh belum ada.

c) Peserta didik merasa bosan
lama dirumah menjadikan anak merasa bosan, dan meminta orang tauanya untuk
berangkat sekolah.
Anak saya mas, sampai menangis pengen sekolah. Padahal sekolah libur. Mungkin
pengen ketemu guru dan teman teman di sekolah”. (R4)

Kaingin untuk bersekolah semakin memperlihatkan mereka bosan di rumah
Ya mas, wis bosen dirumah ya anak saya pengen segera sekolah”. (R5)

Dari hasil wawancara terungkap bahwan mereka senang bila bersekolah karena bisa
bertemu teman-temanya, dengan gurunya dengan berbagai fasilitas sekolah untuk
meningkatkan motivasi belajar. Dalam hal ini perlu adanya waktu dan metode belajar
yang tepat agar mereka terbiasa untuk belajar di rumah Bersama orang tua dan akrab
dengan teknologi
C. Dampak terhadap orang tua

a) Keterbatasan waktu orang tua dalam mendampingi anak belajar menjadi kendala
berarti bagi orang tua, yang tentunya berpengaruh pada aktivitas pekerjaan rutin yang
dilakukan orang tua sehari-hari, bagi orang tua yang biasa bekerja akhirnya kurang
optimal dalam mendampingi anak untuk belajar.
Kadang anak tidak saya damping mas, langsung bermain sendiri karena saya ngurusi
dapur dan bapaknya bekerja”(R4)

Menitipkan anaknya ke orang lain

Waktu kami juga tidak bisa mendampingi full mas, dan kdang saya titipkan ke
simbahnya waktu saya bekerja”.(R6)

Tapi tidak berpengaruh bagi orang tua yang memang fokus dalam mendapingi anak
untuk belajar atau tidak punya pekerjaan tetap. Ortu yang masih harus tetap bekerja
akhirnya ada yang menitipkan pada simbah anak tersebut
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b) Kemampuan mengajar orang tua dalam pembelajaran anak kurang, dari
beberapa orang tua mengeluh karena mereka tidak mampu memberikan pembelajaran
bagi anaknya layaknya seorang guru, keterbatasan keilmuan menjadi kendala untuk
memberikan materi yang sesuai dengan perkembangan anak, arahan yang diberikan
dari guru kadang tidak bisa optimal diterapkan untuk mendidik anaknya sendiri
dikarenakan banyak factor, yang salah satunya skill mereka.

Disampaikan oleh responden:

Waduh mas, aku ora iso ngajar koyo guru guru PAUD, yoo penting sebisa saya aja’.
(R3)

Mirip dengan ini, responden lain memberikan pernyataan sebagai berikut:

“Tidak bisa memberikan pendapingan yang sesuai teori mas, isane ming ngajar ro
muring, hehe”. (R4)

Alasan tersebut di perkuat dengan tingkat Pendidikan dari sebagan orang tua masih
rendah, dan itu yang dirasa penyebab ketidakmampuan mereka.

¢) Kemampuan untuk menggunakan teknologi dan sumber belajar yang kurang.
Tidak semua orang tua wali mampu menggunakan teknologi untuk proses
pembelajaran bagi anaknya selama di rumah.
responden menyampaikan bahawa kurang mampu menggunakan:

“Saya gak bisa mengajar optimal mas pake teknologi, HP ku biasane Cuma dipake
WA aja”. (R5)

mirip yang disampaikan:

“Saya orang desa mas, tidak tau cara menggunakan alat canggih”. (R4)

Mereka hanya bisa menggunakan handphone sebatas untuk telephone atau maksimal
whatshap tidak lebih, dengan kebijakan balajar jarak jauh ini yang sebagian harus
menggunakan aplikasi modern mereka tidak mampunyai kemampuan. Sehingga perlu
adanya pendampingan danpelatihan terlebih dahulu agar penggunaan teknologi bisa
maksimal.

Kebijakan program belajar dari rumah akibat mewabahnya virus Covid-19 yang
diselenggarakan sekolah-sekolah tentu tidak akan sama dengan peserta didik berinteraksi
dengan guru secara langsung di sekolah ataupun di kampus. Apalagi bagi para peserta didik
yang berasal dari desa dan juga keluarga miskin yang memiliki keterbatasan, salah satunya
keterbatasan mengakses internet yang kini menjadi sarana pembelajaran jarak jauh/daring.
Penanganan masalah yang telah terjadi di dunia pendidikan memang perlu diperhatikan khsus,
jika salah dalam penerapanya akan timbul potensi masalah yang muncul di kemudian hari.
Kesigapan dalam menangani Covid-19 yang merupakan sumber persoalan, menjadi kunci
agar tidak berdampak melebar. Kebijakan yang tepat dari sisi program pembelajaran maupun
sasarannya menentukan dampak yang diterima oleh banyak masyarakat.

PAUD adalah Pendidikan yang menggunakan konsep bermain dan belajar, bagi anak hal
menyenangkan menjadi dasar untuk mereka melakukan segala hal, seperti yang ditulis
Santrock menyebutkan bahwa Permainan merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan
yang dilaksanakan untuk kepentingan kegiatan itu sendiri (Santrock, 2002). Bermain memiliki
pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan anak- anak. Oleh karena itu, peran sebagai
orang tua dan guru dibutuhkan untuk memberikan arahan dan pengawasan terlebih dalam
pembelajaran jarak jauh sehingga peran orang tua menjadi utama, bukan mengajak secara
teoritis akan tetapi proses belajar di lakukan dengan permainan yang tentunya menyenangkan
bagi anak.
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Kopetensi seorang guru menjadi kunci keberhasilan proses tumbuh kembang anak, yang
mana dalam pembelajaran jarak jauh guru harus bisa bekerja sama dengan orang tua untuk
bisa menstimulus tumbuh kembang anak dengan baik. Kopetensi guru dalam proses
pembelajaran jarak jauh yang diterapkan di PAUD sebaiknya perlu adanya pelatihan sehingga
guru bisa optimal dalam prosesnya. Seperti yang di tuliskan Pinyoanuntapong sebagai berikut:

The teachers were trained before using the curriculum. There were
supervision visits to follow up and monitor the use of the curriculum.
They, therefore, had knowledge and wunderstanding about the
development of preschool children in relations to the inheritance in all
areas of Thai identity (Pinyoanuntapong, 2013)

Maka sebelum di implementasikan program belajar online sebaiknya guru dan orang tua
wajib diberikan pelatihan awal terlebih dahulu, dalam masa pandemic covid-19
pemebalajaran jarak jauh sudah dilaksanakan tanpa adanya persiapan, sehingga akan lebih
baik pemerintah untuk segera mengadakan pelatithan sebagai uapaya peningkatan kualitas
dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh.

Mengembangkan strategi diperlukan untuk membutuhkan pemahaman tentang metode
belajar. Guru dan orang tua harus pintar memilih proses pembelajaran anak dengan asik dan
tidak membosankan. Sehingga pada proses Pembelajaran jarak jauh ini lebih ditekankan pada
aktivitas belajar jangka pendek. Penelitian Cuthell (2002) menunjukkan bahwa sebagian besar
dosen memfokuskan pada aktivitas (belajar) jangka pendek (short-term) yang hasilnya dapat
diukur.

Pembelajaran jarak jauh ini memaksa guru, orang tua dan peserta didik harus akrab dengan
teknologi, sehingga suka tidak suka harus belajar dan siap melalui jarak jauh dengan
menggunakan teknologi agar proses pembelajaran bisa berjalan dengan lancar, sehingga
wujud partisipasi dan kerjasama orang tua demi keberhasilan pembelajaran di PAUD sangat
dibutuhkan yang mana harus bisa dalam menggunakan media pembelajaran jarak jauh.

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2010: 2) mengemukakan bahwa penggunaan media
pendidikan bertujuan untuk mempertinggi proses pembelajaran dan pada giliranya akan
mempertinggi hasil belajar yang dicapainya.

Penjelasan tersebut perlu adanya pembiasaan dalam menggunakan media agar tujuan
Pendidikan bisa tercapai, terlebih bagi mereka yang notabnen adalah masyarakat desa yang
tidak biasa memberikan materi pelajaran dan tidak biasa menggunakan teknologi, sehingga
stimulan yang diberikan guru tidak bisa terserap langsung oleh orang tua dan mengakibatkan
tidak optimalnya proses pembelajaran jarak jauh yang diterapkan.

Selanjutnya kendala yang dihadapi yaitu adanya penambahan biaya untuk pembelian kuota
internet. Penerapan pembelajaran jarak jauh ini setidaknya juga memerlukan koneksi jaringan
internet yang tentunya memerlukan kuota, sehingga penggunaaan kuota internet akan naik
yang menambah beban pengeluaran untuk membeli kuota. Pemeblajaran jarak jauh pastilah
memerlukan dana yang mencukupi. Sejalan dengan yang di ungkapkan Inglis, Ling, dan
Joosten (1999) bahwa penggunaan biaya yang terbatas dalam membangun pembelajaran
online adalah suatu kesalahan, demikian halnya bila dana yang disediakan terlalu besar juga
merupakan kesalahan. Jadi jelas bahwa keterbatasan dana sudah pasti akan menjadi tantagan
dalam pembelajaran jarak jauh
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4. Kesimpulan

Pandemi virus Corona (Covid-19) yang masuk di negara Indonesia, telah disikapi pemerintah
pusat dengan melakukan beberapa langkah pencegahan untuk memutus rantai penularan virus
tersebut dalam kehidupan masyarakat. Kegiatan yang mengumpulkan banyak masyarakat
harus dihindari atau ditunda. Mulai dari bidang ekonomi, agama, sosial, politik, dan juga
pendidikan. Dunia Pendidikan Indonesia yang awalnya menggunakan sistem pembelajaran
tatap muka di kelas diubah menggunakan pembelajaran jarak jauh agar proses pembelajaran
tetap berlangsung. Penelitian ini ditemukan beberapa tantangan sehingga proses pembelajaran
bisa menjadi kurang optimal, adapun kendala tersebut yaitu:

a) Dampak yang dirasakan oleh Pendidik

Kompetisi pendidik dalam menggunakan teknologi kurang sehingga kendala tersebut
mempengaruhi kualitas program belajar mengajar yang dilakukan, Proses pembelajaran
online yang dilakukan oleh guru dari rumah tanpa di dukung sarana dan prasarana yang
memadai, Kendala komunikasi antara guru dengan orang tua peserta didik menjadi kendala
untuk memberikan stimulan materi yang harus diberikan pada peserta didik. penambahan
biaya dalam melangsungkan pemebelajaran jarak jauh itu bisa terjadi dikarenakan adanya
penambahan biaya pembelian kuota internet yang tidak murah, Belum terbiasa pembelajaran
jarak jauh, terlebih untuk pembelajaran pada anak PAUD yang selama ini dilaksanakan
pembelajaran melalui tatap muka yang terbiasa berinteraksi langsung dengan peserta
didiknya, Dari hasil penelitian ternyata terungkap bahwa sekolah yang di liburkan terlalu lama
menjadikan para guru bosan,

b) Dampak yang dirsakan oleh peserta didik

Peserta didik yang belajar dirumah tidak bisa maksimal karena tidak didukung oleh sarana
dan prasarana yang memadai, Motivasi belajar jarak jauh rendah, dikarenakan yang setiap
harinya mereka belajar langsung di sekolah, terjadi kebosanan belajar lama di rumah

c) Dampak yang dirsakan oleh orang tua

Keterbatasan waktu orang tua dalam mendampingi anak belajar menjadi kendala berarti bagi
orang tua yang tentunya berpengaruh pada aktivitas pekerjaan rutin yang dilakukan orang tua
sehari-hari, kemampuan orang tua untuk mendidik dalam pembelajaran anak kurang,
Kemampuan untuk menggunakan teknologi dan sumber belajar yang kurang.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah menentukan hasil pencapaian penurunan tingkat kekerasan
pada anak usia dini dalam menanggulangi tingkat kekerasan menggunakan poster anti kekerasan
pada anak usia dini. Menentukan hasil pencapaian penurunan tingkat kekerasan pada anak usia
dini. Desain penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif menggunakan metode
eksperimen. Simpulan yang dapat diambil berdasarkan pada hasil dan pembahasan dinyatakan
bahwa 1) hasil penelitian kelas eksperimen meningkat dari 16,05 menjadi 23,71 dengan besar
peningkatan dari pretes menuju postes sebesar 5,64 poin; 2) hasil penelitian kelompok kontrol
meningkat dari 15,91 menjadi 21,88, dengan besar peningkatan dari pretes menuju postes sebesar
3,94 point 3) antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah HO di tolak karena
memiliki nilai t hitung 1,748 dan t tabel -1,046, hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-
rata hasil postes antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Kata Kunci: poster, kekerasan, anak usia dini

1. Pendahuluan

Anak merupakan generasi penerus bangsa indonesia, mempunyai hak dan kewajiban ikut
serta membangun negara dan bangsa indonesia. Anak merupakan subyek dan objek
pembangunan nasional indonesia dalam mencapai aspirasi bangsa, masyarakat yang adil dan
makmur. Anak adalah modal pembangunan, yang akan memelihara dan mempertahankan
serta pengembangan hasil pembangunan bangsa. Mengingat pentingnya peran anak, hak anak
secara tegas telah diatur didalam undang-undang, bahwa negara menjamin setiap anak berhak
atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi (Setiani: 2016: Jurnal tumbuh kembang anak).

Perlindungan anak, adalah suatu usaha yang mengadakan kondisi dimana setiap anak dapat
melaksanakan hak dan kewajibannya. Adapun perlindungan anak merupakan perwujudan
adanya keadilan dalam suatu masyarakat, dengan demikian maka perlindungan anak harus
diusahakan dalam berbagai bidang kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Seiring dengan
berkembangnya zaman, kecanggihan teknologi semakin canggih. Anak usia dini, merupakan
usia di mana anak sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan dengan cepat baik
perkembangan emosional, intelektual, bahasa maupun moralnya, atau yang biasa dengan
golden age. Oleh karenanya, sebagai upaya menjaga dan memastikan tumbuh kembang anak
usia dini berjalan dengan baik dan terhindarkan dari tindak kekerasan yang dilakukan oleh
orang dewasa penting diterapkan pendidikan yang bernuansa anti kekerasan. Dalam
implementasinya, pendidikan anti kekerasan menyuguhkan sistem dan proses pendidikan
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yang aman, nyaman, menyenangkan juah dari tindakan-tindakaan yang menjurus pada
kekerasan.

Salah satu cara agar masyarakat, pendidik, dan tenaga kependidikan peduli akan
keselamatan anak dari kekerasan anak khususnya pada anak usia dini yaitu dengan cara
sosialisasi melalui poster. Poster memiliki bahasa yang menarik dan unik secara tidak
langsung diharapkan dapat dipahami oleh peserta didik atau pembacanya sehingga dapat
menimbulkan rasa empati. Pemerolehan bahasa dapat dilakukan dengan pembacaan,
pemrosesan, serta pemahaman bahasa. Pembacaan dapat diartikan kode yang didayagunakan
untuk mengirim pesan supaya sampai keindera penerima. Pemroduksian dapat diartikan
sebagai kode-kode yang dibuat untuk media komunikasi yang mampu membedakan antara
wacana dan pemahaman sehingga terjadi proses psikologis dalam diri pembaca sehingga otak
dapat menangkap arti atau makna dari bahasa yang digunakan.

Permasalahan banyak ditemui dimasyarakat khususnya di beberapa kecamatan di
kabupaten Blora masih banyak di temui perlakuan maupun kekerasan pada anak baik fisik
maupun psikisnya. Hal ini bisa menyebabkan trauma yang membekas dan nantinya bisa
mengganggu perkembangan anak, banyak dari masyarakat yang belum tahu dan mungkin
karena keterbatasan pengetahuan yang minim dan SDM yang relatif rendah sehingga banyak
masyarakat yang belum tahu akan pentingnya perlindungan dari bahaya kekerasan pada anak
usia dini maka peneliti ingin membantu mensosialisasiakan program anti kekerasan pada anak
usia dini melalui poster anti kekerasan anak.

Poster merupakan sebuah media cetak yang berisikan tuturan pendek yang mengandung
makna dalam setiap tuturannya. Poster biasanya digunakan untuk mempengaruhi pembaca
dapat juga diartikan sebagai sebuah kata-kata atau kalimat yang relatif pendek mudah
dipahami oleh pembaca, biasanya digunakan untuk memberitahukan atau menyampaikan
suatu informasi tertentu. Tuturan yang terdapat pada poster digunakan oleh penutur untuk
mempengaruhi mitra tutur dalam kajian pragmatik termasuk tindak tutur imperatif. Tindak
tutur imperatif yang dimaksud berisi tuturan untuk mengajak, meminta, mempengaruhi mitra
tutur untuk melakukan sesuatu. Poster yang dimaksud pada penelitian ini yakni poster yang
terdapat pada setiap setiap lembaga atau yang ada pada lingkungan sekolah yang setiap
harinya akan dilihat dan dibaca oleh guru, karyawan serta orangtua siswa serta di harapkan
bisa di praktekan dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari (Ika:2016 Jurnal Pendidikan
UNY)

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan mencermati hal-hal yang mungkin timbul
dari segala permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini penulis memilih judul keefektifan
poster anti kekerasan anak terhadap penurunan tingkat kekerasan anak usia dini di PAUD.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan poster terhadap penurunan tingkat
kekerasan pada anak usia dini di PAUD, dan untuk mengetahui perbedaan keefektifan poster
terhadap penurunan tingkat kekerasan anak usia dini di PAUD. Subyek penelitian ini adalah
PAUD di empat kecamatan di Kabupaten Blora. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah metode observasi, dokumentasi dan angket.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sejalan dengan tujuan yang ingin
diperoleh dalam penelitian ini, maka jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menekankan analisis pada data numerikal (angka) yang
diolah dengan metode statistik. Pada dasarnya penelitian kuantitatif dilakukan pada penelitian
internal (dalam rangka menguji hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasil pada suatu
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probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh
signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antara variabel yang akan
diteliti. Pada umumnya, penelitian kuantitatif merupakan penelitian sampel besar (Azwar,
1998: 79). Variabel dalam penelitian ini adalah poster anti kekerasan anak sebagai independen
dan kekerasan anak usia dini sebagai variabel dependen

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Lingkungan lembaga PAUD yang ada di
kecamatan Ngawen di kabupaten Blora. Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini
dilaksanakan sejak semester 1 dalam kurun waktu kurang lebih 3 (tiga) bulan, 1,5 bulan
pengumpulan data dan 1,5 bulan pengolahan data. Obyek dalam penelitian ini yaitu
mengambil 5 sampel lembaga PAUD yang ada di kecamatan Ngawen kabupaten Blora,5
lembaga yang di berikan poster anti kekerasan anak dan 5 lembaga yang tidak diberikan
poster kekerasan pada anak. Masing-masing lembaga PAUD di ambil 50 responden jadi
kelompok yang diberi poster anti kekerasan ada 50 responden dan yang tidak diberikan poster
anti kekerasan anak ada 50 responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji beda. Uji beda dilakukan 2 kali, yaitu independent sample t-test
(perbandingan antara kelompok eksperimen dan kontrol) dan paired sample t-test (perbedaan
antara sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberi perlakuan). Independent sample t-tes
(digunakan untuk menghitung perbandingan rata-rata dua kelompok).

3. Hasil dan Pembahasan

a. Hasil Pencapaian dengan Poster Anti Kekerasan
Hasil uji t kelompok eksperimen diketahui nilai rata-rata pretest menggunakan poster anti
kekerasan yang semula 6,58 berubah menjadi 9,61, jadi kelompok eksperimen mengalami
peningkatansebesar2,0.

Tabel 1. Hasil Mean Uji Paired Samples Statistics Poster Anti Kekerasan

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pairl  sebelum diberi poster 6.58 Co28 1.868 ' 321
setelah diberi poster 9.61 28 .536 .82

Berdasarkan tabel 1 dapat di simpulkan bahwa nilai rata-rata pretes yang semula 6,58
mengalami perubahan menjadi 9,61, jadi kelompok eksperimen mengalami peningkatan
sebesar 2,01. Selain melihat hasil mean pada uji sampel berpasangan, dapat dilihat pula
pada nilai t hitung dan hasil Sig. yang dihasilkan melalui tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Mean Paired Samples Statistic (poster)

Paired Differences

95% Confidence
Std. Error  Interval of the t df Sig. (2-tailed)
Mean Difference

Std.
MeanDeviatic

n | |
Lower Upper

"Pair1 sebelum diberi
poster - setelah -3.031 1.729 314 3.678 2385 9592 27 .000
diberi poster
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Kriteria pengujian jika t hitung < t tabel, maka H, diterima. Apabila t hitung > t tabel,
maka H, ditolak. Berdasarkan tabel 4.9 tampak nilai t hitung= 9,57 dengan t tabel = -2,043.
Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah dilaksanakan
penelitian pada kelompok eksperimen. kesimpulan yang diambil bahwa adanya penurunan
tingkat kekerasan terhadap anak usia dini kelompok eksperimen.

Sedangkan nilai rata-rata pretes yang semula 9,43 berubah menjadi 14,7 jadi kelompok
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 4,629.

Tabel 3. Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair1  sebelum diberiposter 939 29 2.207 ' 401
setelah diberi poster 14.8 28 1.319 238

Berdasarkan tabel 3 dapat di simpulkan bahwa nilai rata-rata pretes yang semula 9,45
mengalami perubahan menjadi 14,8 jadi kelompok eksperimen mengalami peningkatan
sebesar 4,61. Selain melihat hasil mean pada uji sampel berpasangan, dapat dilihat pula
pada nilai t hitung dan hasil Sig. yang dihasilkan melalui tabel 4.

Tabel 4. Pengujian t Hitung
Paired Differences

95% Confidence Intervall

Mean Std. Deviation Std. Error of the Difference
Mean

t df Sig. (2-tailed)

Lower Upper

Pair 1 sebelum
liberi poster -
setelah diberi

poster

-4.632 2.537 462 -5.581 -3.683  -9.993 27 .000

Kriteria pengujian jika t hitung < t tabel, maka H, diterima. Apabila t hitung > t tabel,
maka H, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah
dilaksanakan penelitian pada kelompok eksperimen. Kesimpulan yang diambil bahwa
adanya penurunan kekerasan pada anak usia dini kelompok eksperimen.

b. Hasil Pembelajaran Menggunakan Poster Anti Kekerasan pada Anak Usia Dini

Hasil uji t kelompok kontrol yang semula 7,95 berubah menjadi 9,91 jadi kelompok kontrol
mengalami peningkatan sebesar 1,965.

Tabel 5. Hasil Mean Uji Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean I
" Pairl  sebelum diberiposter 895 50 1.936 ' 352
setelah diberi poster 10.91 50 1.013 183

Berdasarkan tabel 5, nilai rata-rata pretes kelompok kontrol yang semula 8,95 berubah
menjadi 10,91 jadi kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 5,34. Selain melihat
hasil mean pada uji sampel berpasangan, dapat dilihat pula nilai t hitung dan hasil sig.
yang dihasilkan melalui tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Mean Uji Paired Samples Statistics

Paired Differences

95% Confidence

o Interval of the t Df Slg' @-
Mean Std. DeviationStd. Error Mean Difference tailed)
I Lower Upper
Pair1  sebelum diberi
— setelahdiberi -1.965 2.006 .365 -2.715 -1.215 -5.362 27 .000

poster

Kriteria pengujian jika t hitung < t tabel, maka H, diterima. Apabila t hitung > t tabel,
maka H, ditolak. tampak nilai t hitung=5,34 dengan t tabel = -2,043. Hal ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah dilaksanakan penelitian pada
kelompok kontrol mengenal. Walaupun terjadi perbedaan hasil sebelum dan sesudah
perlakuan pada kelompok kontrol, namun perbedaan yang dihasilkan kelompok kontrol
lebih kecil di banding perbedaan kelompok eksperimen.

Tabel 7. Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
" Pairl  sebelum diberiposter 895 50 2.187 ' 400
setelah diberi poster 12.95 50 1.605 292

Berdasarkan tabel 4.22, nilai rata-rata pretes kelompok kontrol membaca yang semula
8,95 berubah menjadi 12,95, jadi kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 9,36.
Selain melihat hasil mean pada uji sampel berpasangan,dapat dilihat pula nilai t hitung dan
hasil sig. yang dihasilkan melalui tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Mean Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the t df Sig. (2-tailed
Mean Std. DeviationSti/'IiI;or Difference & ( )

Lower Upper I

Pair 1 Isebelum diberi‘
poster - setelah -4.000 2.332 418 -4.872 -3.125  -9.385 29 .000
diberi poster

Kriteria pengujian jika t hitung < t tabel, maka H, diterima. Apabila t hitung > t tabel,
maka H, ditolak. Berdasarkan tabel 8 tampak nilai t hitung=9,36 dengan t tabel = -2,043.
Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata sebelum dan sesudah dilaksanakan
penelitian pada kelompok kontrol. Walaupun terjadi perbedaan hasil sebelum dan sesudah
perlakuan pada kelompok kontrol, namun perbedaan yang dihasilkan kelompok kontrol
lebih kecil di banding perbedaan kelompok eksperimen.

c. Perbedaan hasil yang diberi poster anti kekerasan dan yang tiidak diberi perlakuan

Hasil uji t kelompok eksperimen diketahui nilai rata-rata pretest diberikan poster yang
semula 8,58 berubah menjadi 10,61, jadi kelompok eksperimen mengalami peningkatan
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sebesar 3,01. Sedangkan nilai rata-rata pretes yang diberikan poster yang semula 9,45
berubah menjadi 13,8 jadi kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 4,631.
hasil uji t kelompok kontrol tidak diberikan poster yang semula 8,95 berubah menjadi
10,91 jadi kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 1,965. Sedangkan nilai rata-
rata pretes yang semula 8,95 berubah menjadi 12,95, jadi kelompok kontrol mengalami
peningkatan sebesar 4,00. Terdapat perbedaan antara pretes dan postes, namun perbedaan
tersebut ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata kelompok anak kontrol lebih kecil
dari peningkatan kelompok eksperimen.

Tabel. 9 Hasil Uji Independent Sample Statistic

Levene's Test for

Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
. Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
F Sig. t df tailed)  Difference Difference Difference

Lower Upper

Nilai  Equalvariances 461 o33 3312 57 002 -.700 210 -L120 273

assumed

Equal variances

-3.311 44971 .002 -.700 210 -1.126 =271
not assumed

Kriteria pengujian jika t hitung < t tabel maka Ha diterima. Apabila t hitung > t tabel,
maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel 4.19 tampak bahwa uji t independent data postes
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah Ho di tolak karena memiliki
nilai t hitung = 3,29 dengan t tabel =-2,048. Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan
rata-rata hasil postes antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 10. Hasil Uji Independent Sample Test Postes

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
. . ..~ Mean Std. Error Interval of the
F Sig. T Df 3ig. (2-tailed, Difference Difference Difference
Lower  Upper
Nilai Equal
variances .946 331 2.981 57 .004 1.131 .380 371 1.892
assumed
Equal
variances not 2.981 55913 .004 1.131 .380 371 1.891
assumed

Kriteria pengujian jika t hitung <t tabel maka Ha diterima. Apabila t hitung > t tabel,
maka Ho ditolak. Berdasarkan tabel 4.28 tampak bahwa uji t independent data postes
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah Ho di terima karena memiliki
nilai t hitung = 2,96 dengan t tabel =-2,046. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan rata-rata hasil yang diberikan poster postes antara kelompok eksperimen dan
kelompok control.
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4. Kesimpulan

Hasil penelitian setelah dianalisis dan dilakukan pembahasan sesuai teori yang relevan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil keefektifan poster anti kekerasan anak dalam menngurangi tingkat kekersan pada
anak menggunakan poster anti kekerasan

2. Hasil keefektifan poster antikekerasan anak menggunakan poster anti kekerasan anak lebih
tinggi di banding dengan tidak kelas kontrol

3. Hasil tingkat kesadaran orangtua lebih rendah ketika tidak menggunakan poster anti
kekerasan anak

4. Perbedaan hasil keefektifan poster anti kekerasan anak dalam mengurangi tingkat
kekerasan pada anak menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata hasil postes

5. Perbedaan hasil keefektifan poster anti kekerasan anak dalam mengurangi tingkat
kekerasan pada anak menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata hasil postes.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan (1) enam aspek perkembangan anak usia dini
yang terdiri dari nilai agama dan moral, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni,
(2) menanamkan nilai karekater pada anak usia dini, dan (3) meningkatkan aktivitas belajar anak.
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi/pengamatan dan dokumentasi. Hasil
penelitian (1) meningkatnya hasil belajar anak dalam enam lingkup perkembangan yang terdiri
dari nilai agama dan moral, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik seni, (2) terbentuknya
nilai karakter pada anak, dan (3) meningkatnya aktifitas belajar anak. Dengan demikian
pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil belajar anak
dalam enam aspek perkembangan yang tercermin dalam kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan dan menanamkan nlai-nilai karakter anak usia dini. Untuk itu guru TK harus kreatif
dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Lingkungan Sekitar, Sumber Belajar

1. Pendahuluan

Guru Taman Kanak-kanak selama ini sering menggunakan lembar kegiatan siswa (LKS) dan majalah
dalam proses pembelajaran. LKS dan majalah yang digunakan dalam pembelajaran terkadang tidak
sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam RPPH. Mindset Anak TK sebagian besar belum
merasa belajar kalau tidak memegang pensil dan buku atau mengerjakan lembar kegiatan siswa (LKS),
karena mereka setiap hari hanya mengenal LKS dan majalah saja. Selama ini anak-anak dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran kurang antusias, sehingga dalam mengerjakan lks asal-asalan saja. Hal
itu mengakibatkan hasil belajar anak dalam enam aspek perkembangan yang terdiri dari nilai agama dan
moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni kurang maksimal. Semua ini terjadi
karena anak-anak merasa bosan, mereka setiap hari hanya menemukan lembar kegiatan siswa (LKS)
tidak ada hal yang menarik bagi anak. Kegiatan pembelajaran di TK tidak seharusnya menggunakan lks
atau majalah saja, karena lingkungan sekitarpun bisa dimanfaatkan sebagai sumber belajar.

Berdasarkan hasil pengamatan pada kelompok B3 dan B4 di TK Negeri Pembina Bululawang,
bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih menggunakan lks dan majalah,
sehingga anak dalam mengerjakan kegiatan ingin cepat selesai dan ingin bermain sendiri, kurang
kreatif dalam berkarya, tidak dapat mengajukan pertanyaan dalam kegiatan menanya, sehingga
aktivitas anak sangat kurang dalam kgiatan pembelajaran dan hasil kegiatan belajar anak untuk enam
aspek perkembangan yang terdiri dari nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial
emosional dan seni kurang maksimal. Hal ini disebabkan karena mereka bosan dan tidak menarik
minat anak untuk belajar, selain itu mereka setiap hari hanya belajar di dalam ruangan yang dibatasi
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oleh dinding dan tidak bias bergerak bebas. Sehingga ada beberapa anak yang selalu membuat ulah
dan mengganggu temannya dan tidak mau mengerjakan lks yang sudah disiapkan oleh guru.

Berdasarkan masalah di atas semakin dirasa perlunya kegiatan pembelajaran menggunakan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, sehingga anak akan bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, karena mereka sudah mengenal lingkungan sekitar dalam kehidupan sehari-harinya.
Sebagaimana yang telah dilakukan penelitian terdahulu oleh Haryati Dini (2016) dalam efektifits
pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas
IV SD Inpres BTN IKIP 1 Makasar, bahwa hasil penelitan diperoleh nilai rata-rata hasil belajar IPA
dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar sebesar 80,33. Penelitin lain yang
dilakukan Ulum (tanpa tahun) dalam pemanfatan lingkungan sebagai sumber belajar anak, bahwa anak
dapat berperan aktif dalam terlaksananya proses belajar mengajar. Penelitian yang telah dilakukan
oleh Miftahul (2017) dalam upaya pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar anak,
bahwa belajar dengan cara menyatu pada lingkungan akan memberikan pengalaman nyata bagi anak,
mereka tidak hanya belajar teori melainkan mengamati dan merasakan langsung.

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan (1) hasil belajar anak dalam enam aspek perkembangan
yaitu nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni, (2)
menanamkan nilai karakter anak, dan (3) meningkatkan aktivitas belajar anak.

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah penelitian survey, karena data yang
diteliti diambil dari 2 kelas sebagai sampel. Penelitian dilakukan di TK Negeri Pembina Bululawang
Kabupaten Malang pada tahun pelajaran 2018/2019 pada kelompok B3 dengan jumlah siswa 23 anak
dan kelompok B4 dengan jumlah siswa 24 anak.

Sumber data penelitian ini berupa hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran, baik kegiatan
yang dilakukan oleh guru maupun siswa. Data berupa semua komponen yang ada di lokasi penelitian,
dalam hal ini terdiri dari media pembelajaran, guru, siswa, hasil kegiatan siswa dalam pembelajaran
dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi/pengamatan,
dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa format observasi dan
pencatatan dokumen. Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan dengan ketekunan pengamatan.

Teknik analisis data menggunakan analisis non-statistik yang mencakup analisis deskriptif yang
dipergunakan untuk mengetahui keabsahan data dan menarik kesimpulan dari beberapa data yang
diperoleh dari beberapa sampel. Adapun langkah-langkahnya adalah mengumpulkan semua data yang
diperoleh dari hasil pengamatan selama proses pembelajaran dan dokumentasi kegiatan pembelajran
maupun hasil kegiatan siswa. Data yang diperoleh ini sebagai dasar untuk membandingkan
peningkatan hasil belajar, aktifitas belajar dan nilai karakter sebelum dilakukan penelitian dan sesudah
penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok B3 dan B4 di TK Negeri Pembina Bululawang
menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dapat meningkatkan hasil
belajar anak dalam enam aspek perkembangan, yang terdiri dari nilai agama dan moral, sosial
emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni. Hasil belajar anak untuk enam aspek
perkembangan sebelum dan sesudah penelitian terdapat dalam tabel 1.

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil belajar dengan menggunakan lks dan majalah
untuk nilai agama dan moral B3 dan B4 memperoleh nilai MB. FM (Fisik Motorik) B3 dan B4
memperoleh nilai BSB. Kognitif B3 dan B4 memperoleh nilai BSH. Bahasa B3 dan B4 memperoleh
nilai BHS. Sosem untuk B3 dan B4 memperoleh nilai BSH. Seni B3 dan B4 memperoelh nilai MB.
Sedangkan hasil belajar anak untuk enam aspek perkembangan menggunakan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar mengalami peningkatan, yaitu nilai agama dan moral B3 dan B4 memperoleh
nilai BSB. FM (Fisik Motorik) B3 dan B4 memperoleh nilai BSB. Kognitif B3 dan B4 memperoleh
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nilai BSB. Bahasa B3 dan B4 memperoleh nilai BSB. Sosem B3 dan B4 memperoleh nilai BSB. Seni
B3 dan B4 memperoleh nilai BSB.

Tabel 1 Perbandingan Hasil Belajar Anak Sebelum dan Sesudah Penelitian
Sumber Belajar

Sumber belajar Lingkungan Sekolah

Kelo LKS/ majalah
mpok FM KO BHS SOS SEN FM KOG BH SOS SEN
NAM G EM I NAM S EM I
M B B B B M B B B B B B
B3 B S S S S B S S S S S S
B H H H B B B B B B
M B B B B M B B B B B B
B4 o S S S S B S S S S S S
B H H H B B B B B B
Keterangan:

MB = Mulai Berkembang
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
BSB = Berkembang Sangat Baik

Pada penelitian ini, proses pembelajaran dilakukan di dalam dan di luar kelas dengan
memanfaatkan benda-benda yang ada di sekitar sekolah seperti tanaman yang ada di kebun sekolah
dan tanah liat. Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan lingkungan sekitar ini, guru dapat
mengenalkan pencipta tananam atau benda-benda lain dan mengajarkan mereka untuk selalu
bersyukur atas semua yang telah diciptakan Allah untuk manusia. Ketika anak-anak diajak berjalan-
jalan di kebun sekolah mereka akan melihat bermacam-macam tanaman, menyebutkan nama tanaman
yang ditemuinya dan bertanya kepada guru tentang nama tanaman yang tidak ia kenal. Setelah mereka
mendapatkan daun atau buah mereka akan menghitungnya, mengelompokkan daun sesuai dengan
bentuk dan jenisnya, mengurutkan mulai dari yang kecil sampai besar dan membuat bermacam-
macam karya seni dengan benda-benda yang mereka peroleh.

Lingkungan merupakan kesatuan ruang dengan semua benda dan keadaan makhluk hidup
termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya serta makhluk hidup lainnya. Lingkungan itu terdiri
unsur-unsur biotik (makhluk hidup), abiotik (benda mati) dan budaya manusia. Sumber belajar
lingkungan ini akan semakin memperkaya wawasan dan pengetahuan anak karena mereka belajar
tidak tebatas oleh dinding kelas. Selain itu kebenarannya lebih akurat, sebab anak dapat mengalami
secara langsung dan mengoptimalkan potensi panca inderanya untuk berkomunikasi dengan
lingkungan tersebut. Penggunaan lingkungan memungkinkan proses belajar yang lebih bermakna
sebab anak dihadapkan dengan keadaan dan situasi yang sebenarnya. Penggunaan lingkungan sebagai
sumber belajar akan mendorong pada penghayatan nilai-nilai atau aspek-aspek kehidupan yang ada di
lingkungnnya (Utomo Pristiadi).

Hasil penelitian menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar ini juga dapat membentuk
nilai karakter pada anak. Nilai karakter yang dapat ditanamkan dalam proses pembelajaran ini adalah
kejujuran, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, bersahabat/ komunikatif, peduli lingkungan dan
tanggung jawab. Nilai karakter kejujuran dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran di
lingkungan sekitar, yaitu ketika anak diajak mencari daun di lingkungan sekitar sekolah untuk media
pembelajaran, anak menunjukkan hasil daun yang diperolehnya tanpa mengambil milik temannya. Nilai
karakter disiplin yaitu anak mematuhi peraturan yang telah dibuat bersama-sama dengan guru sebelum
ke luar kelas. Nilai karakter kerja keras, anak mencari sendiri daun atau ranting yang ada dikebun
sekolah untuk kegiatan pembelajaran. Nilai kreatif dapat berkembang ketika anak mencari daun atau
ranting atau media lainnya, anak mulai berfikir kreatif tentang benda-benda yang ia miliki akan dibuat/
dibentuk menjadi suatu karya seni. Nilai karakter mandiri bisa berkembang ketika anak mencari bahan-
bahan yang ada di sekitarnya, mereka akan lebih leluasa mencari benda yang mereka butuhkan sesuai
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dengan minatnya. Nilai karakter bersahabat/ komunikatif akan terbentuk ketika mereka mencari benda-
benda yang ada disekitarnya, secara tidak langsung mereka anak saling bertanya dan berkomunikasi
dengan teman atau guru tentang benda-benda yang mereka temui. Nilai karakter peduli lingkungan akan
terbentuk ketika anak bersatu dengan lingkungan mereka akan peduli dengan lingkungan, bagaimana
mereka harus merawat dan menghargai lingkungan sekitar. Nilai karakter tanggung jawab akan
terbentuk ketika anak-anak disuruh mencari benda-benda yang ada disekitarnya dan membuat karya
yang terbuat dari benda yang mereka peroleh dari lingkungan sekitar. Adapun perbandingan nilai
karakter yang terbentuk dalam proses pembelajaran dengan menggunakna lks atau majalah dengan
mengggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar terdapat pada tabel 2.

Tabel 2 Perbandingan Nilai Karakter Yang Terbentuk Sebelum dan Sesudah Penelitian

Sumber Belajar Sur_nber belajar
Lingkungan

Nilai Karakter LKS/ majalah Sekolah
B4 B3 B4

Kejujuran
Disiplin
Kerja keras
Kreatif
Mandiri
Bersahabat/ komunikatif
Peduli lingkungan
Tanggung jawab

OXo000000|RB
OXO0O00000

B
B
B
B
B
B
B
B

W W mWWmm T

Keterangan:
K = Kurang
C = Cukup
B = Baik

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai karakter yang terbentuk dengan
menggunakan lks dan majalah untuk kejujuran, kreatif, mandiri dan tangggung jawab untuk B3 dan
B4 menunjukkan nilai cukup sedangkan pada nilai karakter disiplin, kerja keras, bersahabat/
komunikatif dan peduli lingkungan untuk B3 dan B4 memperoleh nilai cukup. Setelah menggunakan
sumber belajar lingkungan sekitar nilai karakter sangat meningkat yaitu mendapatkan nilai baik
semua. Hal ini menunjukkan bahwa nilai karakter anak akan terbentuk secara alami dengan belajar di
sekitar lingkungan, karena anak-anak berasal dari lingkungan sekitar dan anak mengalami secara
langsung. Dengan demikian anak akan lebih antusias dan aktifitas belajar anak akan meningkat.

Sebelum melakukan kegiatan pembelajaran, guru membuat perencanaan pembelajaran yang
meliputi Perencanaan Semester (PROSEM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM)
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Ketentuan guru TK Negeri Pembina
Bululawang Kabupaten Malang dalam merancang RPPM dan RPPH tersebut berpedoman pada
Kurikulum 2013 yang menggunakan pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifik dalam
pemberian rangsangan pendidikan. Pemilihan tema dilakukan sesuai dengan prinsip pemilihan tema
yang terdiri dari (1) kedekatan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema yang terdekat dengan
kehidupan peserta didik kepada tema yang semakin jauh dari kehidupan mereka, (2) kesederhanaan,
artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema-tema yang sederhana ke tema-tema yang lebih rumit
bagi peserta didik, (3) kemenarikan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema-tema yang
menarik minat peserta didik kepada tema-tema yang kurang menarik dan (4) kesesuaian, artinya tema
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada di lingkungan setempat (Kemdikbud, 2015: 19).

Dalam pembelajaran tematik guru dituntut untuk menggunakan metode yang bervariasi, karena
metode itu merupakan cara yang digunakan oleh guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran kepada
anak untuk mencapai kompetensi tertentu (Kemdikbud, 2015:50). Metode merupakan upaya untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah

22 | Web-Seminar Nasional (Webinar) Pendidikan



disusun tercapai optimal (Trianto, 2011:192). Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategi
pembelajaran, metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi
contoh dan latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu yang sudah dirumuskan dalam RPPH.
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan dalam pembelajaran adalah tanya jawab, bercakap-
cakap, bercerita, demonstrasi dan pemberian tugas.

Pertimbangan utama penggunaan media dan sumber belajar dalam kegiatan pembelajaran, dapat
dilihat dari kebermanfaatannya yang sangat tinggi. Adapun prinsip yang perlu diperhatikan dalam
pemilihan media meskipun caranya berbeda, yaitu: (1) harus ada kejelasan tentang maksud dan tujuan
pemilihan tersebut, misalnya: apakah untuk keperluan pembelajaran, belajar kelompok, belajar
individual, untuk sasaran anak-anak, dan sebagainya, (2) kedekatan dengan media yang akan dipilih
harus dikenal sifat dan ciri-cirinya, dan (3) adanya sejumlah media yang dapat diperbandingkan,
karena pemilihan media pada dasarnya adalah proses pengambilan keputusan dari adanya alternatif
pemecahan yang dituntut oleh tujuan (Trianto, 2011:231).

Pada akhir kegiatan pembelajaran perlu adannya penilaian baik proses maupun hasil akhir siswa.
Penilaian pembelajaran adalah suatu usaha untuk mendapatkan berbagai informasi secara berkala,
berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan
yang telah dicapai oleh anak didik melalui program kegiatan belajar. Penilaian merupakan
pengumpulan informasi untuk menentukan kualitas dan kuantitas belajar peserta didik. Dalam
penilaian dapat terjadi pengumpulan informasi tentang berbagai hal yang terkait dengan pencapaian
peserta didik melalui berbagai bentuk tes atau non tes. Melalui penilaian guru dapat menentukan
apakah peserta didik mengalami kemajuan dalam belajar atau mampu mneguasai kompetensi yang
diharapkan (Trianto, 2011:253-254).

Kegiatan belajar mengajar dibagi menjadi tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir/ penutup dan pengelolaan kegiatan pembelajaran dikelas dibagi dalam kegiatan
individu dan kelompok kecil. Sementara itu, pelaksanaan pembelajaran dilakukan mulai kegiatan awal
sampai kegiatan akhir dengan menyatukan semua lingkup perkembangan ke dalam tema yang sudah
ditentukan dalam RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian). Pada kegiatan awal anak dan
guru duduk melingkar di karpet, dimulai dengan berdo’a sebelum kegiatan pembelajaran dengan
membaca surat Al Fatihah dan do’a sebelum belajar. Kegiatan dilanjutkan dengan mengucapkan salam
dan menyanyikan lagu selamat pagi dan lagu sesuai tema. Kegiatan dilanjutkan dengan bercakap-
cakap tentang tema hari itu.

Pada saat penelitian pada kelompok B3 mengambil tema tanaman sub tema tanaman buah, di
mana pada kegiatan ini guru mengajak anak-anak untuk berjalan-jalan di kebun sekolah. Guru
mengenalkan semua tanaman yang ada di kebun, sedangkan anak-anak mengamati semua tanaman
yang mereka lihat. Beberapa anak bertanya sebuah tanaman yang tidak mereka kenal, beberapa anak
menjawab pertanyaan temannya. Guru mengajak anak-anak untuk mendekati pohon buah kelengkeng,
lalu mengambil bambu untuk mengambil buahnya dan anak-anak disuruh memetik daun kelengkeng
yang bisa dijangkaunya. Kegiatan dilanjutkan di dalam kelas, guru membagi menjadi kelompok kecil,
untuk kelompok 1 menghitung buah kelengkeng, membuat kumpulan banyak sedikit, membuat
penambahan dan mengurutkan buah kelengkeng dari kecil sampai besar. Kelompok 2 menghitung
daun buah kelengkeng, menghitung daun kelengkeng, mengurutkan daun kelengkeng dan
menceritakan daun kelengkeng. Pada kelompok 3 anak-anak membuat karya dengan daun.

Penelitian yang dilakukan di kelompok B4, saat itu mengambil tema alam semseta dengan sub
tema tanah. Guru mengajak anak untuk bermain tanah liat di halaman sekolah, guru menunjukkan
tanah liat yang sudah dicampur dengan air. Anak-anak mengamati tanah liat yang ditunjukkan oleh
guru. Kegiatan dilakukan dengan Tanya jawab tentangtanah liat dan dilanjutkan dengan membuat
bentuk dengan tanah liat sesuai imajinasi anak. Ketika kegiatan membuat bentuk dengan tanah liat,
mereka tampak senang dan antusias untuk membaut bentuk yang mereka inginkan. Beberapa anak
terlihat bercerita kepada temannya tentang bentuk yang mereka buat. Setelah selesai membuat bentuk
dengan tanah liat, satu persatu anak-anak menunjukkan hasil karyanya dan menceritakan kepada guru
tentang bentuk yang mereka buat.
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Pada kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media langsung yaitu lingkungan sekitar,
kegiatan terasa lebih menyenangkan dan bermakna, karena pembelajaran menggunakan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar dipandang sangat efektif, dimana setiap orang akan dapat merasakan,
melihat langsung bahkan dapat melakukannya sendiri, sehingga transfer pengetahuan berdasarkan
pengalaman di alam dapat dirasakan, diterjemahkan, dikembangkan berdasarkan kemampuan yang
dimiliki. Penerapan pembelajaran menggunakan lingkungan sekitar ini dapat menyatukan semua
lingkup perkembangan yang terdiri dari nilai agama dan moral, sosial emosional, kognitif, bahasa,
fisik motorik dan seni secara bersama-sama secara utuh, sehingga tidak terlihat terpetak-petak. Hal ini
sesuai dengan Tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah: (1) mudah memusatkan perhatian pada
satu tema atau topik tertentu, (2) mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi
muatan pelajaran dalam tema yang sama, (3) memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih
mendalam dan berkesan, (4) mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengkaitkan
berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik, (5) lebih bergairah belajar
karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus
mempelajari pelajaran yang lain, (6) lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang
disajikan dalam konteks tema yang jelas, (7) guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran
yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan
bahkan lebih dan atau pengayaan dan (8) budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuh
kembangkan dengan mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi
(Kemdikbud, 2015:19).

Kegiatan yang terakhir adalah penutup yang terdiri dari diskusi tentang kegiatan satu hari, anak
menceritakan kegiatan yang sudah dilakukan. Pada kegiatan ini berdiskusi tentang tema dalam
kegiatan satu hari, dari kegiatan ini dapat terlihat bahwa anak mulai memahami tema secara utuh,
karena semua lingkup perkembangan menggunakan media yang sama. Kegiatan diakhiri dengan
berdo’a selesai belajar dengan membaca surat Al Ashr, do’a keluar rumah dan do’a keselamatan di
dunia dan di akhirat.

Pada kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh kelompok B3 dan B4 dengan menggunakan
lingkungan sekitar sebagai sumber belajar dengan tema yang berbeda, dapat dilihat bahwa anak lebih
antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Enam aspek perkembangan anak
yang meliputi nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni dapat
berkembang secara bersama-sama secara optimal dan nilai karakter anak terbentuk dengan sendirinya.
Adapaun foto kegiatan kelompok B3 dan B4 terdapat pada gambar 1 dan 2 di bawah ini.

Gambar 1. Kegiatan Pembelajaran B3 dengan Menggunakan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar
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Gambar 2. Kegiatan Pembelajaran B4 Membuat Bentuk dengan Tanah Liat

4. Kesimpulan

Bertolak dari temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut.
(1) meningkatnya hasil belajar anak dalam enam aspek perkembangan yang terdiri dari nilai agama
dan moral, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni; (2) terbentuknya nilai karakter
kejujuran, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, bersahabat/ komunikatif, peduli lingkungan dan
tanggung jawab; (3) meningkatnya aktifitas anak dalam belajar. Kegiatan pembelajran di TK Negeri
Pembina Bululawang Kabupaten Malang dilaksanakan berdasarkan kurikulum 2013 yang mengacu
pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014
tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak
Usia Dini. Adapun lingkup perkembangan pada Kurikulum 2013 ini adalah nilai agama dan moral,
sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni yang tercermin dalam keseimbangan
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dengan menggunakan pembelajaran tematik dengan
pendekatan saintifik dalam pemberian rangsangan pendidikan. dan (4) Pembelajaran dilakukan di
dalam dan di luar kelas dengan menggunakan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Kegiatan
belajar mengajar dibagi menjadi tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir/ penutup. Pengelolaan kegiatan pembelajaran di kelas dibagi dalam kegiatan individu dan
kelompok kecil. Penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa pembelajaran lebih bermakna dan
berpusat pada anak.
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Abstrak. Penelitian ini dilatar belakangi bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat
memberikan stimulasi perkembangan anak wusia dini. Pemilihan dan penggunaan media
pembelajaran yang tepat dapat menstimulasi perkembangan anak usia dini di RA Al Khodijah
Purworejo Ngunut Tulungagung. Media audio visual memberikan suara dan gambar yang bergerak
sehingga dapat menarik minat anak dalam pembelajaran dan mempengaruhi kecerdasan anak.
Sedangkan pembelajaran dengan menggunakan APE akan mempermudah dan memberikan
kesempatan pada anak untuk berimajinasi, berfikir kreatif, menciptakan sesuatu yang baru dan
menemukan berbagai alternatif dalam pemecahan masalah. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan pendekatan quasi experimental dan desain penelitian non-equivalent control
group design. Populasi anak usia dini kelompok B di RA Al Khodijah Purworejo Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari kelompok B; sejumlah 30 anak
dan kelompok B, sejumlah 30 anak. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Variabel
independen media audio visual dan alat peraga edukatif, variabel dependen pengembangan bahasa
anak. Data diambil dengan lembar observasi pengembangan bahasa anak, kemudian dianalisis
dengan uji paired sample t test dan independent sample t test. Hasil dari penelitian didapatkan: 1)
Ada pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap hasil perkembangan anak kelas B di RA
Al Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung. 2) Ada pengaruh alat peraga edukatif terhadap hasil
perkembangan anak kelas B di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung. 3) Ada perbedaan
pengaruh media pembelajaran audio visual dan alat peraga edukatif terhadap hasil perkembangan
anak kelas B di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung.

Kata Kunci: Media Audio Visual, Alat Peraga Edukatif, Perkembangan Anak

1. Pendahuluan
Pendidikan anak usia dini di Indonesia mencakup beberapa jalur: pendidikan formal, pendididikan
nonformal, dan pendidikan informal. Pendidikan formal yang terdiri dari pendidikan paling dasar: yaitu
(taman kanak-kanak, Raudhatul Athfal atau bentuk lain yang sederajat), pendidikan nonformal yang
terdiri dari: Kelompok Bermain, tempat Penitipan Anak atau bentuk lain yang sederajat, Pendidikan
informal yang terdiri dari: pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan.
Disinilah peran penting pemerintah dalam menggembangkan pendidikan anak usia dini di Indonesia.
Salah satu jenjang pendidikan pada anak usia 0-6 tahun adalah pendidikan anak usia dini yang
menjadi tahap awal anak sebelum masuk ke dalam satuan pendidikan dasar. Membina keterampilan
berpikir kreatif dan mengajarkan nilai-nilai lingkungan harus dimulai sejak usia dini [1]. Sedangkan
pendidikan anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan
pemberian kegiatan pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak
[2]. Anak usia dini merupakan sekelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan
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perkembangan yang bersifat unik, artinya memiliki karakteristik pertumbuhan dan perkembangan fisik,
motorik, kognitif, atau intelektual (daya fikir, daya cipta), sosial emosional, serta bahasa [3].

Bahasa anak usia dini adalah rangkaian bunyi yang melambangkan pikiran, perasaan serta sikap
manusia yang digunakan untuk menyampaikan Kkeinginan, pikiran, harapan, permintaan, dan
kepentingan pribadi lainnya [4]. Aspek perkembangan bahasa merupakan alat untuk berkomunikasi,
mengekspresikan perasaan dan pikiran. Perkembangan bahasa dimulai sejak dini dimulai dari
lingkungannya, baik keluarga, masyarakat, maupun sekolah. Pengembangan kemampuan berbahasa
bagi anak usia dini bertujuan agar anak mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungannya [5].
Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. Usia ini merupakan usia yang
sangat menentukan pembentukan karakter dan kepribadian anak. Usia dini merupakan usia dimana anak
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut dengan usia emas (golden
age). Makanan yang bergizi dan seimbang serta stimulasi yang intensif sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan tersebut [6].

Kecerdasan linguistik perlu dikembangkan melalui pemberian stimulasi berupa media pembelajaran.
Cara untuk menstimulasi bahasa perlu ada kegiatan yang menarik bagi anak sehingga bahasa dapat
distimulasi dengan maksimal. Oleh karena itu seorang pendidik, baik guru maupun orang tua, memiliki
peran yang sangat penting dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak sehingga anak memiliki
kecerdasan linguistik (bahasa) sebagaimana yang diharapkan. Namun demikian tidak semua anak usia
dini memiliki kecerdasan linguistik sebagaimana yang diharapkan. Melalui media yang ada dan
menarik, anak diharapkan dapat mengekpresikan apa yang dipikirkan tanpa merasa tertekan maupun
takut sehingga apa yang dipikirkan akan mengalir begitu saja. Ketika ada pertanyaan yang muncul
maupun ada yang mengganjal untuk dipertanyakan maka tanpa berpikir panjang anak akan langsung
mengungkapkan apa yang dipikirkan. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat memberikan
stimulasi perkembangan anak usia dini. Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang tepat
dapat menstimulasi perkembangan anak usia dini. Salah satu media yang dapat digunakan dalam
pembelajaran anak usia dini adalah media audio visual. Media audio visual memberikan suara dan
gambar yang bergerak sehingga dapat menarik minat anak dalam pembelajaran dan mempengaruhi
kecerdasan bahasa anak. Media audio visual akan mempengaruhi perolehan kosa kata yang lebih banyak
dan dimungkinkan anak akan cerdas dalam bahasa [7].

Media adalah sumber belajar sehingga secara luas media pembelajaran dapat diartikan dengan
manusia, benda ataupun peristiwa yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan serta
keterampilan. Media merupakan alat bantu yang dapat berupa apa saja yang dapat dijadikan sebagai
penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. Kehadiran media mempunyai arti yang cukup
penting dalam proses belajar mengajar, karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara [8]. Media audio visual
adalah suatu media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan melibatkan pendengaran dan
penglihatan sekaligus dalam satu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang dapat disalurkan
melalui media ini dapat berupa pesan verbal dan nonverbal yang mengandalkan baik penglihatan
maupun pendengaran [9]. Dalam penelitian ini media audio visual adalah media penyalur pesan dengan
memanfaatkan indera pendengaran dan penglihatan karena kombinasi antara gambar dan suara.

Kemampuan bahasa anak juga dapat dikembangkan melalui pembelajaran yang menarik dengan cara
bermain dan menggunakan Alat Peraga Edukatif (APE). APE adalah semua alat bermain yang
digunakan anak untuk memenuhi naluri bermain dan memiliki berbagai macam sifat seperti bungkar
pasang, mengelompokkan, memadukan, merangkai, membentuk, atau menyusun sesuai bentuk utuhnya.
Melalui APE siswa mudah menerima tujuan pembelajaran dan dapat memecahkan masalah dalam
proses pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan APE diharapkan anak dapat meningkatkan
kemampuan lingustik yang ada dalam proses pembelajaran sehingga anak dapat mengoptimalkan aspek
perkembangannya. APE mempunyai peranan yang penting untuk mengembangkan aspek pada diri anak,
sebab dunia anak ialah dunia bermain. Pembelajaran menggunakan APE dapat memudahkan anak dalam
memahami dan memecahkan sendiri masalah yang anak temukan pada proses bermain yang dilakukan
[10].
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Pembelajaran dengan menggunakan APE, maka akan mempermudah dan memberikan kesempatan
pada anak untuk berimajinasi, berfikir kreatif, menciptakan sesuatu yang baru dan menemukan berbagai
alternatif dalam pemecahan masalah. Bahan alam merupakan salah satu media yang dapat digunakan
untuk menyampaikan isi ataupun informasi yang hendak disampaikan kepada anak didik guna
mengembangkan kreativitasnya. Bahan alam merupakan bahan yang langsung diperoleh dari alam,
kemudian diolah menjadi suatu karya yang bermutu. Alat Peraga edukatif (APE) merupakan alat peraga
yang dapat memberikan fungsi permainan secara optimal bagi tumbuh kembang anak, dimana melalui
alat permainan ini anak dapat mengembangkan kemampuan fisiknya, bahasa, kemampuan kognitif, dan
adaptasi sosial. Guru dan orang tua dalam memilih peraga edukatif harus memperhatikan kelayakan dan
keamanan mainan tersebut, syarat-syarat yang perlu diperhatikan adalah desain mudah dan sederhana,
multifungsi, menarik, berukuran besar, awet dan sesuai kebutuhan, mendorong anak untuk bermain
bersama, mengembangkan daya fantasi [11].

Hasil observasi di Kelas B RA Al Khodijah Purworejo menunjukkan sebnyak 82,5% anak belum
memiliki kecerdasan bahasa sebagaimana yang diharapkan. Terlihat dari banyaknya anak yang masih
kesulitan mengajukan pertanyaan, dalam menjawab pertanyaan anak cenderung diam. Kondisi tersebut
disebabkan karena kegiatan pembelajaran cenderung searah, guru cenderung hanya melakukan ceramah.
Media yang digunakan guru hanya berupa buku yang berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh anak
yang berkaitan dengan baca tulis hitung dan gambar sehingga wajar jika kecerdasan linguistik anak tidak
berkembang sesuai dengan yang diharapkan.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan quasi experimental dan desain
penelitian non-equivalent control group design. Variabel Bebas (Independent Variable) dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah Xi: Media audio visual, X; : Alat peraga edukatif.
Sedangkan Variabel Terikat (Dependent Variable) dalam penelitian ini adalah kemampuan bahasa
yang diberi notasi Y. Skala pengukuran yang dipakai adalah skala ordinal yaitu data hasil pengamatan
diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori, dan diantara kategori ada suatu urutan.

Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia dini kelompok B di RA Al Khodijah Purworejo
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung tahun pelajaran 2019/2020 yang terdiri dari kelompok B;
sebanyak 30 anak dan kelompok B sebanyak 30 anak sehingga jumlah total siswa sebanyak 60 anak.
Metode pengambilan sampel pada penelitian ini ialah menggunakan metode purposive sampling.
purposive sampling sendiri ialah pengambilan sampel yang berdasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan tertentu dari peneliti. Perlakuan terhadap sampel adalah sebagai berikut: a) Melakukan
pre-test untuk mencari rangking kemampuan bahasa anak kelompok Bi dan B, RA Al Khadijah
Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. b) Setelah didapatkan rangking maka akan
dipilih kelompok media audio visual dan kelompok alat permainan edukatif dengan cara mengambil
siswa dengan hasil pre-test rangking 1 -15. ¢) Kelompok yang mengikuti pembelajaran dengan media
audio visual diambil dari kelompok B; rangking 1-15. d) Kelompok yang mengikuti pembelajaran
dengan alat permainan edukatif diambil dari kelompok B- rangking 1-15. Jumlah sampel adalah 30
siswa RA Al Khadijah Purworejo Ngunut Tulungagung kelompok B. Instrumen yang digunakan untuk
mengetahui pengembangan bahasa anak adalah dengan lembar observasi pengembangan bahasa anak.

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji beda (paired sample t-test) pada hipotesis 1 dan 2,
dan menggunakan uji beda (independent sample t-test) pada hipotesis 3. Pada uji ini menggunakan
sebuah kelompok sampel dengan subyek yang sama namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran
yang berbeda. Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan menyoroti nilai signifikansi. Untuk
mengetahui apakah perbedaan rata-rata kedua sampel tersebut signifikan atau tidak maka dilakukan
kriteria pengujian dengan rumusan hipotesis:

a. Jika Sig. > 0,05 maka Ho diterima.
b. Jika Sig. < 0,05 maka Ho ditolak.
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3. Hasil dan Pembahasan

Uji paired t test pada tabel 1 menjawab hipotesis dari rumusan masalah pertama. Berdasarkan uji paired
t test pengembangan bahasa anak antara sebelum dan sesudah pembelajaran media audio visual
didapatkan p value 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima, artinya ada pengaruh media
pembelajaran audio visual terhadap hasil pengembangan bahasa anak kelas B di RA Al Khodijah
Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Uji paired t test tersebut juga untuk menjawab
hipotesis dari rumusan masalah kedua. Berdasarkan uji paired t test pengembangan bahasa anak antara
sebelum dan sesudah pembelajaran dengan alat peraga edukatif didapatkan p value 0,000 < 0,05, maka
Ho ditolak dan H; diterima, artinya ada pengaruh alat peraga edukatif terhadap hasil pengembangan
bahasa anak kelas B di RA Al Khodijah Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Tabel 1. Uji Paired t test
Paired Differences
95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df  tailed)
Pair 1 Pretest Media
Audio Visual - _g gggq7 63994 16523  -922105  -851228 -53662 14 .00
Posttest Media
Audio Visual
Pair 2 Pretest Alat
Peraga Bdukatif - g g6s67  1.06010 27372 -1045373 927960 -36.047 14 000
Posttest Alat
Peraga Edukatif

Untuk mengetahui perbedaan pengaruh media pembelajaran audio visual dan alat peraga edukatif
terhadap hasil pengembangan bahasa anak digunakan uji statistik independen t test. Dengan
menggunakan software SPSS, diperoleh hasil analisis independen t test sebagai berikut:

Tabel 2. Uji independent t test

Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean Std. Error of the Difference
F  Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper

Gain - Equalvariances 4 515 579 3198 28 004  -100 031972  -1.65492 -34508
assumed

Equal variances not 3128 23.007 005 -1.00 31972 -1.66138  -.33862
assumed

Uji independent t test tersebut untuk menjawab hipotesis dari rumusan masalah ketiga. Berdasarkan
uji independen t test pengaruh media pembelajaran audio visual dan alat peraga edukatif terhadap hasil
pengembangan bahasa anak didapatkan p value 0,004 < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya
ada perbedaan pengaruh media pembelajaran audio visual dan alat peraga edukatif terhadap hasil
pengembangan bahasa anak kelas B di RA Al Khodijah Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung.

Pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap hasil pengembangan bahasa anak kelas B
di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung

Hasil penelitian uji paired t test pengembangan bahasa anak antara sebelum dan sesudah pembelajaran
media audio visual didapatkan p value 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya ada
pengaruh media pembelajaran audio visual terhadap hasil pengembangan bahasa anak kelas B di RA Al
Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung. Perkembangan bahasa untuk anak usia dini meliputi empat
pengembangan yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Pengembangan tersebut harus

30 | Web-Seminar Nasional (Webinar) Pendidikan



dilakukan seimbang agar memperoleh pengembangan membaca dan menulis yang optimal.
Perkembangan bahasa untuk anak taman kanak-kanak berdasarkan acuan standar pendidikan anak usia
dini no. 58 tahun 2009, mengembangkan tiga aspek yaitu menerima bahasa, mengungkapkan bahasa,
dan keaksaraan. Kemampuan bahasa merupakan kesanggupan, kecakapan, kekayaan ucapan pikiran dan
perasaan manusia melalui bunyi yang arbiter, digunakan untuk bekerjasama, berinteraksi, dan
mengidentifikasi diri dalam percakapan yang baik.

Kemampuan berbahasa sangat dekat sekali hubungannya dengan pengaruh intelektual atau kognisi.
Seorang anak semakin lama akan semakin memahami tingkatan bahasa, mulai dari yang sangat
sederhana sampai ke yang kompleks. Keterampilan berbahasanya juga akan berubah dan berkembang.
Keterampilan awal yaitu listening (mendengarkan). Kemudian akan diikuti oleh keterampilan speaking
(berbicara), reading (membaca) dan writing (menulis). Fungsi bahasa bagi anak usia dini ialah sebagai
alat untuk mengembangkan keterampilan intelektual dan keterampilan dasar anak. Secara khusus bahwa
fungsi bahasa bagi anak usia dini adalah untuk mengembangkan ekspresi atau perasaan, imajinasi, dan
pikiran.

Kemampuan bahasa yang dimiliki anak akan menjadi modal utama dalam berkomunikasi terhadap
teman-temannya, orangtuanya, gurunya dan sebagainya. Setidaknya, sebelum memasuki sekolah formal
anak memiliki bahasa “ibu”. Bahasa yang dimiliki oleh anak TK bersifat egosentris dan self ekspressive
yaitu banyak hal yang masih dikaitkan dengan dirinya sendiri. Sementara itu, kemampuan bahasa yang
dimiliki anak menjadi salah satu tolak ukur kecerdasannya. Pada saat ini anak mulai menguasai
kemampuan dalam berbahasa, namun mereka didorong lebih banyak belajar untuk mencapai
kemampuan bahasa orang dewasa. Pengukuran pengembangan bahasa anak di RA Al Khodijah
Purworejo Ngunut Tulungagung dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah pembelajaran dengan
media audio visual. Pre-test dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal pengembangan bahasa anak.
Pre-test dilakukan kepada siswa kleompok B; dan B, kemudian hasilnya dirangking dan
dikelompokkan untuk jenis media pembelajaran yang akan diterapkan. Perserta pembelajaran media
audio visual terdiri dari rangking pretest 1-7 kelompok B; dan 8-15 kelompok B..

Pembelajaran media audio visual dilaksanakan 3 kali pertemuan dengan setiap pertemuan berbeda
jenis materinya yaitu pada tema pekerjaan: guru, polisi dan petani. Kegiatan guru pada pertemuan
pertama adalah: guru menyiapkan RPPH sebelum kegiatan, guru menyiapkan media audio visual
sebelum kegiatan berlangsung, guru memberi tahu tentang kegiatan yang ingin dilakukan, guru
melaksanakan pembelajaran dengan media audio visual, guru mengawasi/ mendampingi anak saat
kegiatan berlangsung, dan guru menutup kegiatan pembelajaran. Kegiatan siswa pada pertemuan
pertama ini adalah: siswa menyiapkan diri dalam belajar, siswa memperhatikan dan menyiapkan diri
dalam belajar, siswa mendengarkan, menyaksikan video pembelajaran, siswa mengikuti kegiatan yang
berlangsung, berdoa, mengucapkan salam. Pertemuan kedua dan ketiga sama dengan pertemuan
pertama dalam pelaksanaannya. Bedanya dalam pertemuan kedua dan ketiga adalah pada jenis materi
yang disampaikan.

Media audio-visual adalah media kombinasi antara audio dan visual yang diciptakan sendiri seperti
slide yang dikombinasikan dengan kaset audio. Pendapat lain menjelaskan bahwa media audio visual
adalah media intruksional modern yang sesuai dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi), meliputi media yang dilihat dan didengar. Sementara itu Sudjana dan Rivai
mengungkapkan bahwa media audio visual adalah “sejumlah peralatan yang dipakai oleh para guru
dalam menyampaikan konsep, gagasan dan pengalaman yang ditangkap oleh indera pandang dan
pendengaran”. Penggunaan media audio visual dapat mempertinggi perhatian anak dengan tampilan
yang menarik. Selain itu, anak akan takut ketinggalan jalannya video tersebut jika melewatkan dengan
mengalihkan konsentrasi dan perhatian. Media audio visual yang menampilkan realitas materi dapat
memberikan pengalaman nyata pada siswa saat mempelajarinya sehingga mendorong adanya aktivitas
diri.

Terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan penggunaan media audio visual dalam pembelajaran.
Kelebihan dan kekurangan media audio visual yaitu: Kelebihan menggunakan media audio visual yaitu
dapat memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam bentuk kata-kata,
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tertulis atau lisan), dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: objek yang
terlalu besar digantikan dengan realitas, gambar, film bingkai, film atau model, serta media audio-visual
bisa berperan dalam pembelajaran tutorial. Selain itu pemakaiannya tidak membosankan, hasilnya lebih
mudah untuk dipahami, dan informasi yang diterima lebih jelas dan cepat dimengerti. Mengajar akan
lebih bervariasi, tidak sematamata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru. Sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran.

Media audio visual digunakan dalam upaya peningkatan atau mempertinggi mutu proses kegiatan
belajar mengajar. Agar dapat mengoptimalkan peranan media pembelajaran yang digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran, maka harus diperhatikan prinsip-prinsip penggunaannya antara lain: 1)
Penggunaan media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai bagian integral dari suatu sistem
pengajaran, 2) Media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang digunakan dalam
pemecahan masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar, 3) Guru harus benar-benar menguasai
teknik dari media pembelajaran yang digunakan, 4) Guru harus memperhitungkan untung ruginya
penggunaan media pembelajaran, 5) Penggunaan media pengajaran harus diorganisir secara sistematis
bukan sembarangan menggunakannya dan 6) Jika suatu pokok bahasan memerlukan lebih dari satu
macam media maka guru dapat memanfaatkan multimedia yang memperlancar proses belajar mengajar.

Pengaruh alat peraga edukatif terhadap hasil pengembangan bahasa anak kelas B di RA Al
Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung

Hasil penelitian uji paired t test pengembangan bahasa anak antara sebelum dan sesudah pembelajaran
dengan alat peraga edukatif didapatkan p value 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya
ada pengaruh alat peraga edukatif terhadap hasil pengembangan bahasa anak kelas B di RA Al Khodijah
Purworejo Ngunut Tulungagung. Pengembangan bahasa Anak Usia Dini (AUD) adalah upaya guru
dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan AUD dalam mengembangkan bahasanya, yakni yang lebih
difokuskan pada ruang lingkup pengembangan bahasa yang tertuang dalam Satuan Pendidikan TK.
Untuk dapat mencapai tujuan tersebut, pemahaman guru tentang berbahasa khususnya menyimak dan
berbicara perlulah dipahami secara baik. Anak usia 4 tahun perkembangan kosaskata anak mencapai
4.000-6.000 kata dan berbicara dalam kalimat 5-6 kata. Usia 5 tahun perbendaharaan kata terus
bertambah mencapai 5.000 sampai 8.000 kata. Kalimat yang dipakaipun semakin kompleks.

Pengukuran pengembangan bahasa anak di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung
dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah pembelajaran dengan alat peraga edukatif. Pre-test
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal pengembangan bahasa anak siswa. Pre-test dilakukan
kepada siswa kleompok B1 dan B2, kemudian hasilnya dirangking dan dikelompokkan untuk jenis
media yang akan digunakan. Perserta pembelajaran media alat peraga edukatif terdiri dari rangking
pretest 1-7 kelompok B2 dan 8-15 kelompok B1. Pembelajaran dengan alat peraga edukatif dilaksanakan
3 kali pertemuan dengan setiap pertemuan berbeda jenis materinya yaitu tema pekerjaan: guru, polisi,
petani. Kegiatan guru pada pertemuan pertama adalah: guru menyiapkan RPPH sebelum kegiatan, guru
menyiapkan alat permainan edukatif (APE) berupa boneka jari sebelum kegiatan berlangsung, guru
memberi tahu tentang kegiatan yang ingin dilakukan, guru memberi arahan atau peraturan sebelum
kegiatan, guru memberi contoh langkah-lahkah kegiatan yang akan dilakukan, guru mengawasi/
mendampingi anak saat kegiatan berlangsung.

Kegiatan siswa pada pertemuan pertama ini adalah: siswa menyiapkan diri dalam belajar, siswa
memperhatikan dan menyiapkan diri dalam belajar, siswa mendengarkan, siswa memperhatikan arahan
atau peraturan sebelum kegiatan, siswa memperhatikan contoh langkah-lahkah kegiatan yang akan
dilakukan, siswa mengikuti kegiatan yang berlangsung. Pertemuan kedua dan ketiga sama dengan
pertemuan pertama dalam pelaksanaannya. Bedanya dalam pertemuan kedua dan ketiga adalah pada
materi yang disampaikan. Pertemyan kedua materi pekerjaan polisi dan pertemuan ketiga materi
pekerjaan petani.

Alat permainan edukatif merupakan permainan edukatif adalah semua bentuk permainan yang
dirancang untuk memberikan pengalaman pendidikan atau pengalaman belajar kepada para pemainnya.
Sedangkan, Syamsuardi mengatakan bahwa “Alat permainan edukatif adalah alat yang dirancang
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khusus sebagai alat untuk bantu belajar dan dapat mengoptimalkan perkembangan anak, disesuaikan
dengan usia dan tingkat perkembangannya”. Sementara itu, bahan alam merupakan salah satu APE
yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi atau informasi yang hendak disampaikan kepada anak
didik guna mengembangkan kreativitasnya. Menurut Sudjana “bahan alam adalah bahan yang diperoleh
dari alam untuk membuat suatu produk atau karya. Bahan alam dapat dimanfaatkan sebagai media dalam
belajar.” Dengan kata lain bahan alam adalah bahan yang diperoleh langsung dari alam yang dapat
diolah menjadi barang-barang yang bermanfaat. Fungsi alat permainan edukatif di TK adalah: pertama
alat untuk membantu dan mendukung proses pembelajaran anak TK agar lebih baik, menarik dan jelas.
Kedua, dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak. Ketiga, memberi kesempatan pada
anak TK memperoleh pengetahuan baru dan memperkaya pengalamannya dengan berbagai alat
permainan. Keempat memberi kesempatan pada anak TK untuk mengenal lingkungan dan mengajarkan
pada anak untuk mengetahuai kekuatan diriya.

Manfaat lain Alat Permainan Edukatif (APE) adalah sebagai berikut: 1). APE untuk pengembangan
fisik motorik Anak usia dini terutama usia taman kanak-kanak adalah anak yang selalu aktif. Karenanya,
sebagian besar alat bermain diperuntukkan bagi pengembangan koordinasi gerakan otot kasar.
Penyediaan peralatan untuk melatih gerakan otot kasar, misalnya kegiatan naik turun tangga, meluncur,
akrobatik, memanjat, berayun dengan papan keseimbangan dan sebagainya. 2). APE untuk
pengembangan kognitif Kemampuan kognitif yang dapat dikembangkan melalui kegiatan bermain
diantaranya, kemampuan mengenai sesuatu, mengingat barang, menghitung jumlah dan memberi
penilaian. Kegiatan bermain dilakukan dengan mengamati, seperti melihat bentuk, warna dan ukuran.
Sedangkan kegiatan mendengar dilakukan dengan mendengar bunyi, suara dan nada. Bahan dan
peralatan yang dibutuhkan untuk mengembangkan aspek kognitif di antaranya papan pasak kecil, papan
pasak berjenjang, papan tongkat, warna, menara gelang bujur sangkar, balok ukur, papan hitung dan
lainnya. 3). APE untuk pengembangan kreatifitas. Ciri-ciri anak kreatif adalah kelenturan, kepekaan,
penggunaan daya imajinasi, ketersediaan mengambil resiko dan menjadikan diri sendiri sebagai sumber
dan pengalaman. APE semacam tanah liat, cat, krayon, kertas, balok-balok, air, dan pasir dapat
mendorong anak untuk mencoba cara-cara baru dan dengan sendirinya akan meningkatkan kreatifitas
anak.

APE yang akan digunakan sebagai media bermain hendaknya memenuhi persyaratan berikut ini: a)
mengandung nilai pendidikan, b) aman, dalam arti tidak membahayakan anak, c) menarik bagi anak,
baik dari segi warna maupun bentuk, d) sesuai dengan minat dan taraf perkembangan anak, e) sederhana,
murah, dan mudah diperoleh, f) awet, mudah pemeliharaannya, dan tidak mudah rusak, g) ukuran dan
bentuknya sesuai dengan usia anak, dan h) berfungsi mengembangkan kemampuan anak.

APE yang diterapkan oleh peneliti pada proses belajar mengajar dapat membuat peserta didik lebih
kreatif, karena dengan APE peserta didik bisa mengetahui media-media, kemudian bisa dijadikan alat
permaianan yang menyenangkan dan memberi wawasan lebih bagi peserta didik. Selain itu, peserta
didik diharapkan untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran agar peserta didik lebih menikmati lagi
proses pembelajaran yang diberikan oleh dewan guru dengan media atau APE yang menyenangkan bagi
anak seperti APE bahan alam. Dengan adanya APE yang menyenangkan diharapakan membuat suasana
pembelajaran didalam kelas lebih menarik dan dapat meningkatkan kreativitas peserta didik.

Perbedaan pengaruh media pembelajaran audio visual dan alat peraga edukatif terhadap hasil
pengembangan bahasa anak kelas B di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung

Uji independen t test pengaruh media pembelajaran audio visual dan alat peraga edukatif terhadap hasil
pengembangan bahasa anak didapatkan p value 0,004 < 0,05, maka Ho ditolak dan H; diterima, artinya
ada perbedaan pengaruh media pembelajaran audio visual dan alat peraga edukatif terhadap hasil
pengembangan bahasa anak kelas B di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung. Hasil data
perbedaan pengembangan bahasa anak di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung antara
pretest dan posttest Kelompok Media Audio Visual diperoleh nilai mimimum = 8, nilai maksimum =
10, mean = 8,87 median = 9, modus = 9 dan standar deviasi = 0,64. Sedangkan hasil data perbedaan
pengembangan bahasa anak di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung antara pretest dan
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posttest Kelompok Alat Peraga Edukatif diperoleh nilai mimimum = 8, nilai maksimum =12, mean =
9,87 median = 10, modus = 10 dan standar deviasi = 1,06.

Berdasarkan hasil data tersebut menunjukkan bahasa ada perbedaan mean antara media audio visual
dan alat peraga edukatif, dimana mean alat peraga edukatif lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan alat peraga edukatif lebih baik dalam meningkatkan pengembangan bahasa anak usia
dini di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung. Media adalah perantara atau pengantar pesan
dari pengirim ke penerima pesan. Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang
cukup penting karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu
dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak
didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili kata-kata atau kalimat tertentu
yang sulit disampaikan. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkritkan dengan kehadiran media. Dengan
demikian, anak didik lebih mudah mencerna bahan daripada tanpa batuan media.

Pengalaman dibangun dari tingkat konkrit menuju ke tingkat abstrak. Pada tingkat konkrit seseorang
belajar dari pengalaman nyata sebagai medianya. Pengalaman ini harus dilakukan langsung oleh anak
melalui berbagai aktivitas yang pada akhirnya akan membentuk pemahaman baik konsep, prinsip,
norma, maupun keterampilan, kemudian meningkat pada pengalaman yang lebih tinggi menuju ke
puncak kerucut yaitu bentuk pengalaman belajar yang bersifat abstrak. Kerucut pengalaman
membentangkan pengalaman konkrit sampai abstrak yang dilalui anak sesuai dengan tahapan
perkembangannya. Adapun manfaat penggunaan media dalam pembelajaran adalah: Penyampaian
materi dapat diseragamkan; Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik; Proses pembelajaran
menjadi lebih interaktif; Efisiensi waktu dan tenaga; Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa; Media
memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja; Media dapat menumbuhkan
sikap positif siswa terhadap materi dan proses belajar; dan Mengubah peran guru kearah yang lebih
positif dan produktif.

Jenis-jenis media pendidikan yang biasa digunakan dalam proses belajar mengajar sebagai berikut;
Pertama, media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster kartun, komik dan lain-
lain. Media grafis sering juga disebut media dua dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang
dan lebar. Kedua media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solit model), model
penampang, model susun, model kerja, mock up, dan lain-lain. Ketiga, model proyeksi spserti slide,
film strips, film, penggunaan OHP dan lain-lain. Keempat, penggunaan lingkungan sebagai media
pengajaran. Setiap anak memiliki perkembangan dan pertumbuhan yang berbeda-beda antara satu
dengan yang lainnya, terutama pada perkembangan bahasanya. Berbicara merupakan bentuk
komunikasi secara lisan yang berfungsi untuk menyampaikan maksud dengan lancar, menggunakan
kata-kata, dan menggunakan kalimat dengan jelas. Perkembangan bahasa anak usia 3-5 tahun sudah
dapat berbicara dengan baik.

Perkembangan bahasa bagi anak usia dini berfungsi sebagai: a) alat untuk berkomunikasi dengan
lingkungan, b) alat untuk mengembangkan keterampilan intelektual anak, c) alat untuk mengembangkan
ekspresi anak, d) alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain. Fungsi bahasa
bagi anak usia dini ialah sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan intelektual dan keterampilan
dasar anak. Secara khusus bahwa fungsi bahasa bagi anak usia dini adalah untuk mengembangkan
ekspresi atau perasaan, imajinasi, dan pikiran. Anak usia dini mempunyai kapasitas keterampilan
berbahasa yang berbeda-beda. Pada saat anak usia dini mulai memperoleh bahasa, hal ini sangat penting
untuk diketahui sebagai tolak ukur untuk mengetahui perkembangan bahasanya. Teori behaviorisme
berangkat dari pemahaman bahwa stimulus yang dapat dilihat juga dapat menyebabkan adanya respon
yang dapat dilihat. Pendapat lain mengungkapkan bahwa teori behavioristik adalah pembelajaran tidak
lain daripada memberi stimulus (S) atau rangsangan tertentu kepada anak yang kemudian
mengakibatkan adanya reaksi atau respon (R) yang diharapkan sesuai dengan tujuan.

Salah satu ciri orang yang memiliki kecerdasan linguistik yaitu “mampu menggunakan kemampuan
menulis secara efektif, memahami dan menerapkan aturan-aturan tata bahasa, ejaan, tanda baca, dan
menggunakan kosakata efektif”. Secara sederhana ciri-ciri orang memiliki kecerdasan linguistik adalah
“individu yang cerdas secara verbal-linguistik menonjol dalam berkata-kata, baik lisan maupun tertulis
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serta mampu mengekspresikannya secara proporsional”. Kemampuan bahasa yang dimiliki anak akan
menjadi modal utama dalam berkomunikasi terhadap teman-temannya, orangtuanya, gurunya dan
sebagainya. Setidaknya, sebelum memasuki sekolah formal anak memiliki bahasa “ibu”. Bahasa yang
dimiliki oleh anak TK bersifat egosentris dan self ekspressive yaitu banyak hal yang masih dikaitkan
dengan dirinya sendiri. Sementara itu, kemampuan bahasa yang dimiliki anak menjadi salah satu tolak
ukur kecerdasannya. Pada saat ini anak mulai menguasai kemampuan dalam berbahasa, namun mereka
didorong lebih banyak belajar untuk mencapai kemampuan bahasa orang dewasa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan bahasa dengan pembelajaran APE lebih
tinggi peningkatannya dibandingkan dengan yang menggunakan media video. Hal ini diketahui dari
hasil data perbedaan pengembangan bahasa anak di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung
antara pretest dan posttest Kelompok Media Audio Visual diperoleh nilai mimimum = 8, nilai
maksimum = 10, mean = 8,87 median = 9, modus = 9 dan standar deviasi = 0,64. Sedangkan data
perbedaan pengembangan bahasa anak di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung antara
pretest dan posttest Kelompok Alat Peraga Edukatif diperoleh nilai mimimum = 8, nilai maksimum =
12, mean = 9,87 median = 10, modus = 10 dan standar deviasi = 1,06.

Kemamuan bahasa dengan pembelajaran media APE tersebut dikarenakan APE yang diterapkan oleh
peneliti pada proses belajar mengajar dapat membuat peserta didik lebih kreatif, karena dengan APE
peserta didik bisa mengetahui media-media, kemudian bisa dijadikan alat permaianan yang
menyenangkan dan memberi wawasan lebih bagi peserta didik. Selain itu, peserta didik diharapkan
untuk lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran agar peserta didik lebih menikmati lagi proses
pembelajaran yang diberikan oleh dewan guru dengan media atau APE yang menyenangkan bagi anak
seperti APE bahan alam. Dengan adanya APE yang menyenangkan diharapakan membuat suasana
pembelajaran didalam kelas lebih menarik dan dapat meningkatkan kreativitas peserta didik.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah: kesimpulan pertama ada pengaruh media pembelajaran audio
visual terhadap hasil pengembangan bahasa anak kelas B di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut
Tulungagung. Hal tersebut ditunjukkan dari uji paired t test pengembangan bahasa anak antara sebelum
dan sesudah pembelajaran media audio visual. Kesimpulan yang kedua ada pengaruh alat peraga
edukatif terhadap hasil pengembangan bahasa anak kelas B di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut
Tulungagung. Hal tersebut ditunjukkan dari uji paired t test pengembangan bahasa anak antara sebelum
dan sesudah pembelajaran dengan alat peraga edukatif. Kesimpulan terakhir Ada perbedaan pengaruh
media pembelajaran audio visual dan alat peraga edukatif terhadap hasil pengembangan bahasa anak
kelas B di RA Al Khodijah Purworejo Ngunut Tulungagung. Hal tersebut ditunjukkan dari uji
independen t test pengaruh media pembelajaran audio visual dan alat peraga edukatif terhadap hasil
pengembangan bahasa anak.
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Abstrak. Tujuan peneltian ini adalah: 1) untuk mengetahui gambaran analisis kebutuhan dalam
pengembangan model pembelajaran membaca Glenn Doman berbasis TIK anak usia 5-6 tahun, 2)
untuk menghasilkan model pembelajaran membaca Glenn Doman berbasis TIK yang valid, praktis
dan efektif untuk anak usia 5-6 tahun dalam meningkatkan kemampuan membaca. Penelitian ini
menggunakan pendekatan Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif, adapun jenis penelitiannya adalah penelitian dan pengembangan Research and
Development. Subjek penelitian adalah guru dan 10 orang anak di TK Ummu Aiman Kota
Makassar. Pengelolaan data dengan Observasi, Wawancara, kuesioner/angket, dokumentasi dan
instrument penilaian yang terdiri dari lembar validasi, dan angket respon guru. Data hasil
penelitian pengembangan diuraikan menjadi 1) gambaran analisis kebutuhan yang dalam model
pengembangan membaca Glenn Doman terlihat dari karakteristik anak dan studi literature yang
didalamnya dilihat kondisi guru, keadaan anak, kondisi ruangan, fasilitas sekolah dan media
pembelajaran masih dianggap perlu diberikan pembaharuan pembelajaran membaca berbasis
media TIK, 2) hasil pembelajaran membaca model Glenn Doman berbasis TIK diperoleh dari uji
validitas model pembelajaran membaca Glenn Doman berbasis TIK untuk anak usia 5-6 tahun
dengan keseluruhan aspek yaitu 3.30, uji praktisl untuk menilai keberhasilan model dari 5 orang
guru memberikan respon positif yaitu dengan skor 96 % yang setuju dengan penggunaan model
pembelajaran membaca Glenn Doman berbasis TIK untuk anak usia 5-6 tahun dan dikatakan
efektif jika nilai O2 > O1 Adapun nilai yang dapat dilihat dari hasil penialian anak sebelum
penerapan yaitu 8.2 dan setelah penerapan meningkat menjadi 12.9.

Kata Kunci: Model Glenn Doman Berbasis TIK, Kemampuan Membaca.

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu proses dalam pembelajaran yang dalam proses tersebut anak akan
mengalami perubahan dan perkembangan. Anak yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, tidak
mengerti jadi mengerti, tidak bisa jadi bisa. Berkembangnya seorang anak akan ditandai
seperti yang tadinya penakut jadi berani, cengeng menjadi mandiri, peragu menjadi percaya
diri. Tetapi tentu saja perubahan dan perkembangan anak-anak itu tidak bisa di samaratakan
karena setiap anak adalah unik dalam arti setiap anak berbeda keadaan jasmani-rohaninya dan
berbeda pula tingkat perkembangannya. Karena itu seorang guru TK dalam memberikan
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materi pembelajaran kepada anak didiknya dituntut untuk betul-betul mampu memahami
karakter serta perkembangan anak sesuai dengan tahap kemampuannya, yang mana hal itu
bertujuan untuk mencapai keberhasilan pembelajaran secara optimal.

Ditegaskan dalam Depdiknas TK (2008: 3) bahwa Taman Kanak-kanak (TK) merupakan
lembaga pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal. Keberadaan lembaga ini
sangat penting dalam penyediaan pendidikan bagi anak usia TK yaitu 4-6 tahun, karena TK
merupakan tempat yang sangat strategis dalam upaya pembentukan karakter bangsa dan
pengembangan sumberdaya manusia Indonesia pada masa mendatang. Melalui pendidikan
TK para peserta didik dapat mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang
meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kemandirian, kognitif, bahasa,
fisik/motorik dan seni serta anak dipersiapkan untuk memasuki pendidikan selanjutnya di
sekolah dasar.

Salah satu bidang pengembangan kemampuan dasar yang dikembangkan di TK adalah
kemampuan berbahasa. Pengembangan kemampuan berbahasa bertujuan agar anak mampu
mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi
secara efektif dan membangkitkan minat anak untuk dapat berbahasa Indonesia dengan benar.
Kemampuan berbahasa anak akan ditunjukkan dengan anak mampu membaca, menguasai
kosa kata, pemahaman dan kemampuan komunikasi.

Model pengajaran anak mengenal tulisan-tulisan konkret yang sering ditemukan dalam
dunia anak salah satunya adalah Model Glenn Doman, yang menggunakan kartu kata yang
terbuat dari karton putih yang ditempelkan huruf-huruf berukuran besar 10 x 10 cm perhuruf
dengan kertas emas berwarna merah sehingga membentuk kata yang dekat dengan anak.
Kartu ini berulang kali ditunjukkan pada anak disertai bunyi bacaannya serta gambarnya. Bila
anak dapat membaca set kartu kata, maka dilanjutkan dengan set yang lain dengan ukuran
agak kecil, demikian seterusnya hingga anak dapat membaca huruf normal.

Namun model ini telah sering digunakan, sehingga penulis mengembangankan model lain
dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Mengingat teknologi hari ini menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari semua aspek kehidupan manusia. Bukan hanya orang dewasa
saja tak terkecuali anak usia dini, tak jarang orang tua akan memfasilitasi anaknya dengan
Handphone (HP) yang bisa kapan saja mereka gunakan tak terkecuali saat anak berada
disekolah. Dengan mudahnya anak akan menggunakan fasilitas tersebut karena kecanggihan
serta kepintarannya. Anak akan dengan mudahnya menggunakan fasilitas tersebut untuk
sekedar bermain Games atau hanya sekedar menonton Youtube. Kesemuanya dijadikan
hiburan untuk anak, namun biasanya anak hanya akan memperhatikan gambar yang terdapat
dilayar Handphone tersebut tanpa tau deret huruf apa saja yang ada. Anak juga enggan
membaca tulisan yang ada pada Handphone tersebut.

Oleh sebab itu, guru perlu melirik cara baru untuk meningkatkan dan merangsang minat
baca anak melalui pengembangan Model Glenn Doman berbasis TIK tersebut. Melihat
perkembangan teknologi hari ini yang semakin hari semakin pesat, maka salah satu cara yang
dapat digunakan oleh guru adalah dengan menggunakan media yang dapat merangsang minat
baca anak didik dalam membaca. Anak akan kita ajak bermain dengan teknologi yang sudah
menjadi sahabat sehari-harinya yaitu dengan cara memperlihatkan gambar beserta tulisan
makna dari gambar tersebut. Dengan kegiatan ini, anak akan merasa sedang bermain dengan
Hndphone serta belajar mengenal huruf serta makna kata dari gambar tersebut.

Hasil observasi awal peneliti, anak-anak TK Ummu Aiman Kota Makassar yang
didominasi kalangan menengah ke atas. Anak-anak telah masing-masing telah difasilitasi alah
komunikasi Handphone oleh orang tuanya, kalaupun tidak setidaknya sehari-hari mereka akan
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melihat Handphone dirumahnya. Banyak yang menggunakan Handphone tersebut dengan
memperhatikan gambar yang ada pada layar saja tanpa mengetahui huruf serta membaca kata
yang ada pada Handphone tersebut. Hasil observasi diperoleh data ketika melakukan
observasi dari 10 anak didik dikelompok B TK Ummu Aiman Kota Makassar, pada
pengembangan kompetensi dasar a) 3.10 Memahami bahasa reseptif (menyimak dan
membaca); b) 4.10 Menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif (menyimak dan membaca)
yang memiliki kemampuan membaca pada kategori tinggi 3 orang (25%), selebihnya masih
berada pada kategori sedang dan rendah. Kondisi tersebut tentu saja membutuhkan upaya agar
kemampuan mambaca dapat ditingkatkan.

Hal ini diperkuat dengan adanya jurnal Farid Ahmadi (2010) Metode Glenn Doman adalah
metode pengajaran membaca pada anak dengan menggunakan flash card sehingga anak akan
mempunya rasa confident, imagenative, happyness. Pendidikan di tingkat dasar saat ini
seringkali terabaikan dengan teknologi informasi, Padahal justru di tingkat dasarlah peranan
pembelajaran mulai diterapkan. Salah satu diantara ilmu dan materi pendidikan anak usia dini
adalah upaya untuk meningkatkan pemahaman dan minat membaca dikalangan anak.
Membaca akan menjadi menarik apabila orang memahami hakikat membaca, manfaatnya
serta metode yang tepat dalam pengajaran membaca. Begitu pula dengan anak-anak Kkita,
apabila mereka sudah diberi pengertian mengenai manfaat dari membaca serta hakikatnya
sejak mereka masih dini atau dalam masa pertumbuhan, tentu kegiatan membaca akan
menyenangkan bagi mereka. apalagi ditambah dengan metode yang tepat pada saat
pengajaran membaca.

Suatu permainan hendaknya tidak hanya sebagai media untuk menciptakan suasana senang
dan gembira saja namun dapat memberikan makna bagi setiap anak. Oleh sebab itu jenis
permainan tersebut adalah permainan kartu kata yang dimodifikasi berbasis TIK. Model
permainan kartu kata berbasis TIK ini pertama, dibuat berdasarkan asumsi bahwa sangatlah
mungkin menciptakan situasi belajar ke dalam suatu asumsi permasalahan kehidupan dalam
segi berbahasa anak sehari-hari. Kedua, bahwa bermain kartu kata berbasis TIK dapat
mendorong perasaan ingin tahu anak apalagi dengan disuguhi permainan yang dapat diakses
dengan mudah oleh anak. Ketiga, bahwa dengan proses praktek anak akan lebih mampu
memahami serta dapat membekas dalam ingatan anak jika mereka melibatkan diri dalam
praktek kegiatan langsung.

Oleh karenanya hal tersebut peneliti menyusun penelitian berkaitan dengan pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini. Hal inilah yang mendasari
mengapa penulis memilih judul “Pengembangan Model Glenn Doman Berbasis IT untuk
meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini di TK Ummu Aiman Kota Makassar”.

2. Metode
Pendekatan penelitian ini dianalisis dengan menggunakan pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif dengan Jenis penelitian adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development atau R&D). Dalam penelitian ini Research and Development atau R&D
dimanfaatkan untuk menghasilkan buku pedoman bermain kartu kata berbasis TIK untuk
meningkatkan kemampuan membaca anak.

Adapun prosedur pengembangan model Brog and Gall yang akan dilalui dalam penelitian
pengembangan Model Glenn Doman Berbasis TIK ini adalah sebagai berikut:

1.  Pra Pengembangan Produk

a.  Analisis Kebutuhan
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Peneliti melakukan penelitian awal yang bertujuan untuk mengetahui kebutuhan subjek
produk yang akan dikembangkan. Dengan demikian diharapkan produk yang dihasilkan
benar-benar produk yang sesuai dengan kebutuhan dan menunjukkan bahwa kebutuhan pada
hakekatnya merupakn kesenjangan antara keadaan yang seharusnya dengan kenyataan yang
ada. Analisis kebuthan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran tingkat kebutuhan akan
pelaksanaan bermain Flash Card pada anak, khususnya yang berkaitan dengan peningkatan
kemampuan membaca. Hasil analisis kebuthan tersebut akan memberikan gambaran potret
awal dalam melaksanakan proses bermain Flass Card pada anak. Analisis kebutuhan ini
dilaukuakn kepada anak usia 5-6 tahun kelas B sebanyak 12 orang anak di TK Ummu Aiman.

b.  Penelitain awal dan pengumpulan informasi

1)  Karateristik anak.

2)  Studi literature,

3)  Merumuskan masalah,

c.  Perencanaan Pengembangan

Pada tahap perencanaan ini akan dilakukan tiga tahap desain produk, yang terdiri dari:
perancangan produk, penentuaan materi yang disajikan, dan pembuatan produk. Pada tahap
desain akan membuat rancangan dari awal hingga hingga akhir secara terperinci. Termasuk
diantaranya gambar, tata letak, komposisi, warna, dan sebagainya. Sedangkan pada tahapan
penentuan materi akan dilakukan pengumpulan bahan-bahan materi dalam menyusun RPPM,
RPPH dan scenario pembelajaran dari sumber baik berupa soft copyl maupun cetak yang
telah disesuaikan kurikulum paud dan dibantu program aplikasi pendukung lainnya.

2. Pengembangan Produk Awal

a.  Pengembangan produk awal

Dalam pengembangan produk awal, peneliti merancang perangkat pembelajaran berupa
buku padoman, program semester, RPPM, dan RPPH untuk meningkatkan kemampuan
membaca anak yang akan di uji tingkat ke validatan produk setelah melakukan studi literature
yang relevan dan analisisi kebutuhan maka peneliti melaksanakan rencana-rencana yang telah
ditetapkan dalam tahap perencanaan di atas diantaranya adalah: merancang konsep Model
Glenn Doman berbasis TIK yang telah dikembangkan dengan menggunakan perangkat
pembelajaran.

b.  Uji ahli (Validasi Ahli)

Setelah mengembangkan produk awal, langkah selanjutnya adalah langkah uji ahli. Uji
coba pertama dan kedua melibatkan ahli materi yang telah memiliki kualifikasi, kompetensi
keilmuan dan berpengalaman dalam bidang produk yang akan dikembangkan. Hasil uji coba
pertama ahli yang dijadikan dasar dalam revisi produk awal.

c. Revisil

Revisi produk awal ini dilakukan berdasarkan data hasil uji ahli. Data yang masuk dari
para ahli nantinya akan dianalisis dan hasil analisisnya dijadikan bahan utama dalam
melakukan revisi.

3. Pasca pengembangan Produk

a.  Uji coba Terbatas / Uji kelompok besar

Dalam uji cona rebatas melibatkan kelompok kecil sebanyak 12 anak. Hasil uji coba ini
dijadikan sebagai dasar dalam revisi ke dua.

b.  Revisi II (revisi produk akhir)

Penelitain pengembangan ini, diterapkan media penelitian dan pengembangan Borg dan
Gall (2003) yang telah dimodifikasi oleh peneliti. Modifikasi tersebut dibuat agar penelitain
pengembangan model Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan kemampuan membaca
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anak yang dikembangkan ini, dapat berjalan sistematis sesuai dengan Model penelitian yang
ilmiah.

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di Lingkungan lembaga PAUD yang ada di
kecamatan Ngawen di kabupaten Blora. Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini
dilaksanakan sejak semester 1 dalam kurun waktu kurang lebih 3 (tiga) bulan, 1,5 bulan
pengumpulan data dan 1,5 bulan pengolahan data. Obyek dalam penelitian ini yaitu
mengambil 5 sampel lembaga PAUD yang ada di kecamatan Ngawen kabupaten Blora,5
lembaga yang di berikan poster anti kekerasan anak dan 5 lembaga yang tidak diberikan
poster kekerasan pada anak. Masing-masing lembaga PAUD di ambil 50 responden jadi
kelompok yang diberi poster anti kekerasan ada 50 responden dan yang tidak diberikan poster
anti kekerasan anak ada 50 responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan uji beda. Uji beda dilakukan 2 kali, yaitu independent sample t-test
(perbandingan antara kelompok eksperimen dan kontrol) dan paired sample t-test (perbedaan
antara sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberi perlakuan). Independent sample t-tes
(digunakan untuk menghitung perbandingan rata-rata dua kelompok).

3. Hasil dan Pembahasan
Pada hasil penelitian dan pembahasan ini dikemukakan tentang pengembangan bermain

Model Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini
di Usia 5-6 Tahun Kota Makassar. Penelitain pengembangan mengenai buku model Glenn
Doman berbasis TIK ini berkenaan dengan kegiatan yakni:
a) Analisis Kebutahan

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi langsung yang dilakukan pada bulan
Februari 2018 di Anak Usia 5-6 Tahun Kota Makassar, diperoleh informasi bahwa model
pembelajaran Glenn Doman berbasis TIK belum pernah dipergunakan disekolah. Berdasarkan
observasi awal, anak-anak Anak Usia 5-6 Tahun Kota Makassar yang didominasi kalangan
atas. Anak-anak telah masing-masing telah difasilitasi alah komunikasi Handphone oleh orang
tuanya, kalaupun tidak setidaknya sehari-hari mereka akan melihat Handphone dirumahnya.
Banyak yang menggunakan Handphone tersebut dengan memperhatikan gambar yang ada
pada layar saja tanpa tau huruf serta membaca kata yang ada pada Handphone tersebut. Hasil
observasi diperoleh data ketika melakukan observasi dari 10 anak didik dikelompok B Anak
Usia 5-6 Tahun Kota Makassar, pada pengembangan kompetensi dasar a) 3.10 Memahami
bahasa reseptif (menyimak dan membaca); b) 4.10 Menunjukkan kemampuan berbahasa
reseptif (menyimak dan membaca) yang memiliki kemampuan membaca pada kategori tinggi
3 orang (25%), selebihnya masih berada pada kategori sedang dan rendah. Kondisi tersebut
tentu saja membutuhkan upaya agar kemampuan mambaca dapat ditingkatkan. Survey
melalui wawancara pada guru kelompok B di Anak Usia 5-6 Tahun Kota Makassar, yaitu
untuk mengetahui kemampuan membaca anak yang masih butuh ruang bermain yang banyak
tanpa terbebani harus mampu mendapat tekanan di dalam lingkup sekolah atau diluar sekolah
untuk dapat membaca kemudia terkait penerapatan bermain Model Glenn Doman berbasis
TIK yang belum pernah dilaksankan dalam kegiatan pembelajaran anak.

Berikut beberapa faktor anak yang menunjukkan kemampuan membaca pada Anak Usia
5-6 Tahun Kota Makassar yaitu anak tidak tertarik belajar huruf, anak lebih suka bermain, dan
anak menggunakan Handphone tanpa tau membaca dan menjadikan membaca jadi hal yang
tidak begitu penting bagi anak dan menimbulkan rasa malas untuk belajar mengenal dan
belajar membaca pada setiap diri anak. Sehingga membuat anak merasa malas dan kurang
memiliki minat terhadap kegiatan belajar membaca.
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Dari keseluruhan hasil pengamatan yang dilakukan baik secara kualitatif dan kuantitatif
peneliti menggambarkan dan menjelaskan bahwa dengan menerapkan pengembangan model
Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini dapat
menarik perhatian anak, membentuk kreatifitas anak, dan menambah semangat belajar anak
apalagi anak di zaman yang semakin berkembang jauh lebih tertarik pada hal-hal modern
seperti Handphone atau Laptop dan sebagainya. Hal yang membuat peneliti mengembangkan
kegiatan bermain Model Glenn Doman dalam bentuk buku model bermain Model Glenn
Doman berbasis TIK untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan peneliti tidak hanya
berdasarkan pada asumsi-asumsi dalam mengenalisis kebutuhan saja tetapi pada hasil studi
pendahuluan yang dilakukan disekolah yaitu analisis karakteristik anak dan analisis tugas
guru, studi literature dan perumusan masalah.

1) Karakteristik anak
Karakteristik anak pada kelompok B (anak usia 5-6 tahun) meliputi pengetahuan awal

yang dimiliki dari lingkungan yang harus dikenali oleh seorang guru. Berikut informasi yang

diperoleh pada anak TK kelompok B (anak usia 5-6 tahun) antara lain:

a) Berkaitan dengan pengembangan dasar anak usia dini, bahwa anak sangat aktif dalam
melakukan berbagai kegiatan, tetapi dari segi membaca anak masih sangat kurang,
apalagi bagi anak tidak melalui jenjang dari kelas kelompok A

b) Bentuk media membaca masih menggunakan media suku kata, belum lagi kebiasaan
mengeja

¢) Anak menunjukkan rasa penasaran dengan penuh semangat, hal itu terlihat dari seringnya
anak menenyakan segala sesuatu yang dilihatnya.

Dalam analisis tugas guru, peneliti mengamati bagaimana guru menyusun/melakukan
rencana pembelajaran yaitu bagaimana guru menyusun seperangkat rencana pembelajaran,
bagaimana guru mengatur kegiatan pembelajaran, bagaimana guru mengelola kelas dan
penilaian hasil belajar.

Perencanaan pembelajaran merupakan satu tahapan penting yang harus dilakukan oleh
seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Adapun perencanaan pembelajaran
tersebut guru menetapkan tujuan yang akan dicapai, alokasi waktu yang dibutuhkan untuk
mencapai tujuan tersebut, alat dan bahan yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut,
serta alat evaluasi yang dibutuhkan untuk mengevaluasi perkembangan anak.

2) Studi Literatur
Pada tahap ini, peneliti melakukan studi literature untuk mencari dan mengumpulkan

bahan dalam pengembangan bermain Model Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan

kemampuan membaca anak usia dini. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah dengan
melakukan studi literature (kajian pustaka) dimana bahan utamanya mengenai bermain Model

Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini, baik

mengenai jenisnya, tahap, tujuan dan manfaat pelaksanaan kegiatan bermain Model Glenn

Doman berbasis TIK dalam meningkatkan kemampuan membaca anak.

Adapun beberapa studi literature yang peneliti kategorikan menjadi beberapa bagian yang
perlu memperoleh perhatian sebelum melakukan penerapan model pembelajaran membaca
model Glenn Doman berbasis TIK untuk anak usia 5-6 Tahun, sebagai berikut:

a) Guru
Kondisi guru disekolah dengan segala macam pengamalam yang dimiliki, mempunyai

masing-masing cara untuk mengajarkan anak-anak guna memperoleh pengetahuan khususnya

dalam kegiatan pembelajaran membaca. Slogan bermain sambil belajar sangat sesuai dengan
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karakteristik kurikulum untuk anak usia dini, terutama kurikulum untuk anak TK. Bermain,
disebutkan dalam kurikulum merupakan pendekatan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran pada anak usia dini. Upaya-upaya pendidikan yang diberikan oleh pendidik
hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangkan dan menggunakan strategi metode,
materi/bahan, media yang menarik serta mudah diikuti anak. Melalui bermain anak diajak
untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-objek yang dekat dengannya,
sehingga pembelajaran menjadi bermakna.
b) Anak

Kondisi anak sebelum kegiatan penelitian TK ini anakanaknya belum menghasilkan atau
menciptakan hal yang baru atau mengkombinasikan karya baru dari hal yang sudah ada. Hal
ini disebabkan karena kegiatan pembelajaran dirasa media kurang menarik dan kurang
memicu perkembangan kreativitas anak. Kondisi anak sebelum kegiatan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah anak yang masih belum tahu membaca, bahkan masih kurang dalam
pengenalan huruf. Karena anak-anak rata-rata memasuki sekolah dalam keadaan belum
mengetahui banyak huruf apalagi dalam membaca, banyak pula anak memasuki sekolah tidak
melalui proses dikelas kelompok A sebelum masuk belajar di kelas kelompok B. Proses
pembelajarannya.
¢) Kondisi ruangan sebelum uji coba

Seperti biasanya kondisi anak sebelum proses pembelajaran anak-anak hampir setiap pagi
sebelum masuk dalam kegiatan pembelajaran, anak kelompok B di TK Ummu Aiman
biasanya melafalkan doa sehari-hari seperti mendoakan kedua orang tua, naik kendaraan,
keluar rumah, masuk atau keluar WC, dan sebagainya serta melafalkan surat-surat pendek
dalam Al-Quran. Secara bergantian anak mengeja satu per satu huruf dan membacanya.
Terkadang guru menulis di papan tulis untuk dibaca bersama-sama dan setelah itu anak
menulis di buku tulis masing-masing. Saat kegiatan ini, masih ada beberapa anak yang tidak
memperhatikan, merasa bosan dengan tidur-tiduran dengan menaruh kepala di meja, berlari
keluar kelas dan ramai dengan temannya.
d) Media pembelajaran

Pada saat kegiatan pembelajaran membaca permulaan menggunakan media LKA, anak
disuruh untuk menghubungkan gambar dengan tulisan atau menuliskan kembali kata atau
kalimat yang ada di LKA. Sebelum anak mengerjakan, guru menjelaskan dan memberi
contoh namun masih banyak anak yang bingung sehingga sering bertanya pada guru.
Beberapa anak bertanya kepada guru secara bersamaan, sehingga suasana kelas menjadi tidak
tenang dan gaduh. Ada beberapa anak yang tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan di
depan kelas, ada anak yang berbicara sendiri dengan temannya, mengganggu temannya, dan
bahkan ada yang keluar untuk bermain di halaman.
e) Fasilitas TIK Sekolah

Teknologi komunikasi merupakan perangkat-perangkat teknologi yang terdiri dari
hardware, software, proses dan sistem, yang digunakan untuk membantu proses komunikasi,
yang bertujuan agar komunikasi berhasil. Keterkaitan Teknologi Informasi dan Teknologi
Komunikasi Teknologi Informasi menekankan pada pelaksanaan dan pemrosesan data seperti
menangkap, mentransmisikan, menyimpan, mengmbil, memanipulasi atau menampilkan data
dengan menggunakan perangkat-perangkat teknologi elektronik terutama komputer.
Meskipun secara terpisah masing-masing kata pembentuknya memiliki makna sendiri-
sendiri, namun secara konsep pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi tidak
terpisahkan. Jadi, tik dalam pembelajaran paud mengandung pengertian segala kegiatan yang
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terkait dengan pemrosesan, perekayasaan, pengelolaan, dan pemindahan informasi
antarmedia untuk PAUD.

b) Gambaran Produk Model

Gambara produk model yang dimaksud merupakan hal-hal yang dipersiapkan untuk
membuat buku model pengembangan Glenn Doman berbasis TIK dalam meningkatkan
kemampuan membaca anak TK sebagai berikut:

1) Jenis kegiatan pada tahap perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah pemberian materi-materi untuk
mengembangkan kemampuan membaca yang berada pada kegiatan awal simulasi bermain
Model Glenn Doman, mengingat bahwa anak-anak memerlukan penyegaran model
pembelaran berbasis TIK untuk kegiatan selanjutnya. Maka diterapkan pengembangan model
Glenn Doman berbasis TIK.

2) Bermain Model Glenn Doman berbasis TIK

Bermain Model Glenn Doman yang terdiri dari 5 kegiatan bermain yaitu: Bermain model
Glenn Doman buah berbiji banyak, Bermain model Glenn Doman buah berbiji satu, Bermain
model Glenn Doman buah berbadan besar, Bermain model Glenn Doman binatang berkaki
banyak, dan Bermain model Glenn Doman tanaman bumbu dapur. Setiap kegiatan bermain
Model Glenn Doman berbasis TIK dikemas dalam Power point dengan durasi 45 menit
sehingga akan memicu kemampuan membaca anak dengan memanfaatkan sebuah media,
dimana masing-masing scenario tersebut menjelaskan beberapa kriteria indikator kemampuan
membaca. Bermain Model Glenn Doman berbasis TIK tersebut diberikan sebagai bagian
dalam penguatan kemampuan membaca anak serta menciptakan proses kegiatan belajar yang
lebih aktif.

Langkah kedua yang dilakukan adalah penyusunan desain produk awal model
pengembangan Glenn Doman untuk meningkatkan kemampuan membaca anak Taman
Kanak-kanak Kelompok B. Draft pedoman umum model pembalajaran, yang dirancang
merupakan perangkat pembelajaran awal yang masih bersifat sementara yang akan dinilai
oleh sebanyak 3 orang ahli serta anak dinilai oleh para guru. Hasil penilaian tersebut akan
dijadikan sebagai bahan untuk memperbaiki model pembelajaran yang dikembangkan.

Rancangan produk berupa model pembelajaran yang terdiri atas 9 produk utama yaitu: 1)
Buku model pengembangan model Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan
kemampuan membaca anak usia dini anak Taman Kanak-kanak Kelompok B; 2) Buku
Panduan Guru; 3) Buku Kerja Anak Usia Dini; 4) Penggunaan Media Teknilogi Informasi
dan Komunikasi untuk membaca; dan 5) Lembar Penilaian Perkembangan Anak.

¢) Hasil Analisis Validitas Produk Model

Untuk mendapatkan hasil pada pengembangan model Glenn Doman berbasis TIK bagi
anak Taman Kanak-kanak kelompok B yang telah dirancang sebelumnya, maka dilakukan
validitas ahli, validitas praktisi dan efektifitas model.
1) Validasi Ahli

Validasi ini dilakukan tiga (3) orang ahli/pakar, terdiri dari 2 orang ahli external dan 1
orang ahli internal (dosen pembimbing) merupakan kegiatan penilaian para ahli terhadap
produk awal dan produk akhir bermain Model Glenn Doman berbasis TIK yang telah dibuat,
validator ahli tersebut yang memvalidasi buku model dan setiap ahli diminta untuk
memvalidasi semua perangkat yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Saran dari para ahli
digunakan sebagai acuan dalam merevisi produk model.
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2) Validasi Praktisi
Validasi praktisi adalah validasi yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan dari 5 orang
guru dari berbagai kelas. Kegiatan ini juga merupakan kegiatan penilaian para guru atau
pengamat produk akhir bermain Buku Model Pembelajaran membaca Glenn Doman berbasis
TIK untuk anak usia 5-6 Tahun yang telah dibuat, pengamat tersebut yang merespon buku
model dan setiap guru/pengamat diminta untuk merespon buku model dan kegiatan belajar
anak telah dibuat pada tahap sebelumnya. Saran dari para perenson digunakan sebagai acuan
dalam merevisi produk model.
Secara keseluruhan hasil pengamatan kegiatan guru mengelola pembelajaran pada lima
scenario dengan lima diperoleh nilai rata-rata baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa setiap aspek dari pengamatan guru mengelola pembelajaran dan guru menggunakan
perangkat pembelajaran dapat dikategorikan “Sangat Baik”. Namun demikian, masih ada
beberapa hal yang masih perlu diperbaiki berdasarkan saran-saran dari pengamat, antara lain:
a) Guru masih perlu memberikan petunjuk agar lebih terampil melaksanakan kegiatan
pembelajaran untuk mengoptimalkan penerapan model Glenn Doman berbasis TIK untuk
meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini.

b) Dalam pengelolaan pembelajaran guru harus lebih banyak melakukan komunikasi yang
stimulus segala aspek perkembangan anak.

c) Sebaiknya guru lebih memberikan motivasi serta bentuk penghargaan pada anak saat
proses pembelajaran berlangsung.

d) Pemanfaatan model Glenn Doman berbasis TIK dalam kegiatan belajar, agar dapat
membantu guru dalam pelaksanaan pembelajaran.

Hasil pengamatan pada uji coba tersebut diatas, tampak bahwa hamper semua aspek dalam
komponen pengamatan keterlaksanaan model dan pengelolaan pembelajaran guru dengan
menggunakan model melalui perangkat pembelajaran telah dapat terlaksana seluruhnya.

Analisis Keefektifan Model Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan
kemampuan membaca Anak Usia Dini

Model Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia
dini dikatakan efektif jika memenuhi kriteria jika: 1) Meningkatkan kemampuan membaca
yang baik setelah diterapkan model Glenn Doman berbasis TIK, 2) Guru memiliki
penerimaan yang positif terhadap model Glenn Doman berbasis TIK

Keefektifan model Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan kemampuan membaca
anak usia dini dari hasil penilaian 5 jenis kegiatan bermain yaitu Model Glenn Doman Diri
Sendiri (kartu nama), Model Glenn Doman Diri Sendiri (anggota tubuh), Model Glenn Doman
Diri Sendiri (anggota keluarga), Model Glenn Doman Diri Sendiri (Buah berbiji banyak), dan
Model Glenn Doman Diri Sendiri (Buah berbiji sedikit) dengan meningkatkan kemampuan
membaca anak yang meliputi: Anak mampu mengenal huruf serta fasih dalam membaca, anak
melakukan kegiatan belajar membaca sambil bermain, dan anak tidak hanya mampu
mengetahui gambar pada monitor, namun mampu membaca kata tersebut dengan baik.
a) Penilaian Kemampuan Membaca Anak

Kemampuan membaca anak ditentukan dari seberapa banyak anak melalukakn kegiatan
belajar literasi disekolah. Selain itu, guru juga perlu memberikan media bantu yang lebih
inovatif dalam memberikan pembelajaran membaca bagi anak sehingga anak mampu
mengetahui banyak kosa kata serta huruf-huruf dengan cepat. Salah satu cara yang perlu
digunakan adalh model pembelajaran membaca Glenn Doman berbasis TIK untuk anak usia
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5-6 tahun. Adapun penilaian dalam kemampuan membaca anak dikategorikan menjadi 2
bagian, yakni penilain sebelum pelaksanaan dan penilaian setelah pelaksanaan. Adapun
rinciannya sebagai berikut:

b) Penilaian sebelum perlakuan (O1)

Penilaian kemampuan membaca anak dilakukan sebelum dan setelah, sehingga ada
perbandingan yang terlihat sebelum dan setelah perlakuan. Penilaian sebelum perlakuan
dilakukan oleh peneliti dan guru kelas, penilaian tersebut dari kegiatan observasi kemampuan
membaca anak. Bentuk penialian tersebut berupa pemberian kartu kata (Flash Card) yang
sudah banyak dimiliki sekolah. Anak telah mampu mengenal bentuk gambar, namun belum
sepenuhnya mengetahui huruf-huruf yang tertera pada kartu kata apalagi untuk membaca
kata dari gambar tersebut. Sehingga guru-guru membuat les sendiri bagi anak yang akan
menambah pembelajaran membaca yang masih sangat kurang didapatkan pada saat proses
pembelajaran dikelas. Adapun bentuk penilaian awal yang dilakukan peneliti dirinci sebagai
berikut:
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Gambar 1 Hasil Analisis Sebelum Perlakuan

Penilaian kemampuan membaca anak sebelum eksperimen sangat rendah ada beberapa
anak yang mempunyai pengetahuan tentang huruf yang masih sangat kurang apalagi untuk
bisa membaca.

Tabel 1 Rekap Nilai sebelum dan Setelah Perlakuan Model pembelajaran membaca Glenn Doman
berbasis TIK untuk anak usia 5-6 tahun

No Nama Anak Sebelum Setelah |
1  Aliyah Meilani Ilham 7 12
2 April Jasmin 7 12
3 Cinta Kirana Nur Sakinah 8 13
4 Meydina Nur Kharisma
5  Amirah Danisa Jasmine 9 14
6  Muhammad Ibrahim Ozil 9 14.6
7  Aufar Al-Gazali Nadzar 9 14.8
8  Muhammad Fatur Rahman
9  Muhammad Anugrah ! 106
10  Arya Dwi Wardana 9 144

8 10.4
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9 13.2
Jumlah 8.2 12.9

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis:
HO : d = 0 (tidak ada perbedaan nilai tes sebelum dan sesudah penerapan)
HI : d # 0 (ada perbedaan diantara nilai tes sebelum dan sesudah penerapan)

Dapat dilihat yang dilakukan pada uji hipotesis pada uji beda Wilcoxon hasil terlihat

02> Oq. Jadi ada perbedaan kemampuan membaca anak setelah dilakukan penerapan model
pembelajaran membaca Glenn Doman berbasis TIK untuk anak usia 5-6 Tahun. Dengan
demikian dapat disimpulkan ada pengaruh yang efektif dan pemebrian efek pada perlakuan
penerapan model pembelajaran membaca Glenn Doman berbasis TIK untuk anak usia 5-6
Tahun tersebut.
Kemampuan membaca anak usia dini sangat dipengaruhi oleh bagaimana anak terlebih dahulu
mengenal bentuk serta gambar dari sesuatu atau benda tersebut dalam kehidupannya sehari-
hari. Di perlukan fasilitas lain untuk mengenalkan anak tentang huruf serta kata pada
penyebutan benda-benda disekitarnya. Apalagi diusianya yang masih dalam pertumbuhan, ia
akan selalu merasa penasaran dengan hal-hal baru yang tidak diketahuinya sehingga kita
dengan mudah mampu memberikan fasilitas demikian dengan memberikan sarana belajar
belajar sambil bermain dalam berbagai bentuk.

c¢) Gambaran Analisis masalah dan Analisis Kebutuah Model
1) Hasil Analisis Masalah

Berdasarkan hasil wawancara pada Anak Usia 5-6 Tahun anak Kelompok B tersebut
dikemukakan kenyataan bahwa masih banyak terdapat anak yang memiliki penyesuaian dan
interaksi sosial yang kurang bagus, khusus pada komponen kemampuan membaca anak yang
rendah. Diperolehnya informasi bahwa belum adanya pengalaman belajar yang baru seperti
model Glenn Doman berbasis TIK, focus kegiatan hanya pada kegiatan pengenalan huruf dan
membaca dengan model metode eja. Perlu adanya model pembelajaran baru apalagi dengan
perkembangan teknologi yang semakin hari semakin berkembang. Sehingga bukan tidak
mungkin anak usia dini akan memperoleh dampak dari perkembangan tersebut.

Tingkat analisis kebutuhan yang diperoleh dari guru kajian teori yang snagat diperlukan
hadirnya buku model Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan kemampuan membaca
anak. Kajian teori terkait kemudian dirumuskan masalah untuk dikaji. Untuk menunjang
keterlaksanaan model ini, maka dirancang 1) Buku model pengembangan model Glenn
Doman berbasis TIK untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini anak Taman
Kanak-kanak Kelompok B; 2) Buku Panduan Guru; 3) Buku Kerja Anak Usia Dini; 4)
Penggunaan Media Teknilogi Informasi dan Komunikasi untuk membaca; dan 5) Lembar
Penilaian Perkembangan Anak.

Maka dengan mengacu kepada analisis kebutuhan dan studi literature tersebut peneliti
membuat buku model Glenn Doman berbasis TIK dan perangkat pembelajaran yang
berlandarkan pada teoritis dan kurikulum 2013 yang memiliki peluang implementasi baik.

d) Gambaran Kepraktisan Model Glenn Doman berbasis TIK

Validasi yang dilakukan terdiri dari validasi ini dan validasi empiric. Validasi isi dilakukan
oleh 3 orang ahli yaitu terdiri dari 2 orang ahli external dan 1 orang ahli internal (dosen
pembimbing) untuk menilai kelayakan model dan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan serta instrument yang digunakan. Hasil penelitian dari validator akan dijadikan
sebagai bahan untuk memperbaiki perangkat yang dikembangkan.
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Berdasarkan hasil revisi dan penialaian oleh validator yang dikemukakan sebelumnya
dapat disimpulkan bahwa buku model yang telah dikembangkan berupa 1) Buku model
pengembangan model Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan kemampuan membaca
anak usia dini anak Taman Kanak-kanak Kelompok B; 2) Buku Panduan Guru; 3) Buku Kerja
Anak Usia Dini; 4) Penggunaan Media Teknilogi Informasi dan Komunikasi untuk membaca;
dan 5) Lembar Penilaian Perkembangan Anak keseluruhan tekah memenuhi kevalidan dan
sudah layak untuk digunakan sebagai panduan guru disekolah TK.

e) Gambaran Keefektifan Model Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan
kemampuan membaca anak usia dini

Sesuai pelaksanaan uji coba kevalidan dan kepraktisan oleh ahli dan menganggap layak
untuk diterapkan, maka peneliti melakukan uji coba kepada 10 orang anak sebagai uji coba
kelompok kecil atau kelompok terbatas. Tujuannya untuk melihat efektifitas buku model
Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan kemampuan membaca anak usia dini. Untuk
memperoleh data hasil kemampuan membaca dilakukan tingkat kemampuan diukur melalui
eksperimen selama 4 minggu dengan 5 kali pertemuan. Indikator yang dipakai untuk menilai
adalah mengenal huruf, kegiatan belajar sampai bermain, dan pengenalan kata melalu gambar
sesuai dengan temuan di analisis masalah.

Selanjutnya ada perbedaan skor dari peniliaian sebelum dan setelah penerapan model
pembelajaran membaca Glenn Doman berbasis TIK untuk anak usia 5-6 Tahun, yakni dengan
skor sebelum sebanyak 8.2 dan skor setelah 12.9, hal ini dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh pada anak dalam kemampuan membaca setelah dilakukan penerapan model
tersebut.

4. Kesimpulan

Selama penelitian ini berlangsung, peneliti memiliki temuan khusus yang dianggap dapat
menjadi masukan dan saran dalam perbaikan pembelajaran anak usia dini. Pembelajaran yang
didukung dengan buku model Glenn Doman berbasis TIK untuk meningkatkan kemampuan
membaca anak usia dini, dapat membantu guru memperbaiki pemahaman dan memperbaiki
model pendidikannya terutama dalam mengenalkan membaca dengan pemanfaatan teknologi
yang serba canggih.
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Abstrak. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk yang dilakukan pendidikan
yang menitik beratkan pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan anak. Pada
umumnya pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang dimulai pada usia 0-6 tahun,
sedangkan di tingkat internasional pendidikan anak usia dini dimulai dari usia 0-8 tahun. Dalam
mengembangkan pendidikan anak usia dini ada beberapa aspek yang harus dikembangkan yaitu
aspek kongnitif, bahasa, moral, motorik, seni, dan soaial anak. Pengembangan aspek-aspek
pendidikan anak usia dini tentunya membutuhkan yang namanya alat peraga, atau media dalam
proses pembelajaran untuk menambah pengetahuan pada anak usia dini. Biasanya para pendidik
dalam mengembangkan pembelajaran menggunakan media, akan tetapi hanya sebagian kecil yang
sudah menggunakan media berbasis ict, hal itu disebabakan karena kurangnaya fasilitas yang ada
disekolah dan cara pembuatan media berbasis ict masih kurang dipahamai oleh pendidik dalam
mengimplementasikannya pada proses pembelajaran.

Kata Kunci: Pembelajaran, ICT, AUD

1. Pendahuluan

Pembelajaran alat transportasi berbasis ICT dengan media microsoft powerpoint pada anak
usia dini 5-6 tahun, merupakan salah satu media yang dapat digunakan oleh pendidik dalam
mengembangkan pengetahuan anak. Seperti yang kita ketahaui bahwa pendidikan anak usia
Dini (PAUD) mempunyai peranan yang penting bagi anak sejak lahir hingga berusia 6 tahun.
Dimana proses pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai variasi media pembelajaran
seperti memanfaatkan alat teknologi, salah satunya komputer.

Peranan ICT dalam dunia pendidikan sangatlah besar, tidak hanya pada jenjang pendidikan
tinggi namun juga sampai pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dimana
pemanfaatan alat teknologi mamapu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar pada anak usia
dini. Pembelajaran bertemakan alat transportasi menggunakan media berbasis ict dapat
merangsang kongnitif anak dengan tujuan perkembangan kognitif diarahkan supaya anak
dapat mengkonstruksikan pengalaman belajarnya melalui interaksi dengan objek- objek
belajar. Pada tahap usia 5- 6 tahun, anak sudah mulai mampu menunjukan proses berfikir
yang lebih jelas dimana dengan kemampuan kognitif yang dimilikinya anak akan mampu
menilai, menghubungkan, dan mempertimbangkan suatu kejadian atau peristiwa.
Pengembangan media pembelajaran berbasisi ict dengan menggunakan media microsoft
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powerpoint dapat membantu pendidik dalam menciptakan pembelajaran yang bervariataif dan
memberikan gambaran yang nyata bagi anak dalam mengenalkan jenis-jenis alat transportasi.

2. Pembahasan

Bagian pembahasan ini berisikan kajian teoritis yang dapat dibagi kedalam beberapa sub-
bagian sesuai dengan tema atau bahasan.

A. Hakikat pembelajaran anak usia dini

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sering disebut sebagai pendidikan
lanjutan setelah pendidikan keluarga. Dalam Undang-undang republik indonesia nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional no.14 bahwa:

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”

Pada hakekatnya pembelajaran anak usia dini menitik beratkan pada peletakan dasar
kearah pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini seperti aspek kognitif, emosi, sosial,
bahasa, motorik, moral dan sebagainya. Menurut Robert F Mager (1962) dalam Ayu
Rohmatin Diana (2013:13) memberikan pengertian tujuan pembelajaran adalah sebagai
perilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat
kompetensi tertentu. Sedangkan menurut (UUSPN No.20 tahun 2003 menyatakan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Senada dengan yang diutarakan oleh Gredler yang dikutip oleh
Abdi Susanto (2017: 233)

“Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh berbagai
kecakapan, keterampilan, dan sikap. Belajar menghasilkan perubahan dalam pengetahuan,
perilaku, pemahaman serta sikap dan perubahan tersebut merupakan kecakapan baru yang
terjadi karena adanya usaha secara sadar, sehingga akan berimplikasi pada fungsi kehidupan
lainnya.”

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hakikat pembelajaran pada anak
adalah proses pemebelajaran yang terjadi antara peserta didik dan pendidik dimana
didalamnya ada interaksi dan menggunakan sumber lain dalam mengembangkan pengetahuan
peserta didik.

B. Pengertian ICT dan pemanfaatan pada pembelajaran AUD
ICT (Informations and Communication Technologies) atau di sering disebut dengan

teknologi informasi dan komunikasi yaitu suatu sistem yang terdiri dari sistem informasi dan
komunikasi. Perkembangan alat teknologi saat ini banyak dimanfaatkan oleh masyarakat, dan
juga lembaga pendidikan yaitu pendidikan anak usia dini. Lembaga pendidikan anak usia dini
memantfaatkan ICT dalam pembelajaran berupa multimedia yaitu media visual, video animasi,
audio dan lain-lain. Dalam implementtasinya dalam pembelajaran untuk anak usia dini akan
berbeda dan disesuaikan dengan usia perkembangan anak. Adapun cara yang digunakan
dalam mengenalkan teknologi sesuai dengan tingkat usia anak yaitu:

a. Usia 0-2 tahun: Pada perkembangan anak usia ini, anak mulai belajar mendengar dan
mengenal sekitarnya, dari rangsangan-rangsangan yang ditimbulkan melalui gerakan,dan
suara. Selanjutnya anak mulai menirukan ketika mereka mulai belajar berbicara. Stimulasi
ICT yang dapat digunakan dengan cara memutarkan sebuah lagu-lagu rohani atau lagu
anak Mengenalkan warna juga dapat melalui multimedia dengan memutarkan film-film
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kartun anak, yang sifatnya mendidik. Film-film kartun saat ini memiliki unsur warna yang
beragam, sehingga anak dapat mengenalnya walau tidak sekaligus, tetapi warna-warna
yang dominan. Hal ini pun dapat membantu pembentukan karakter anak.

b. Usia 3—4 tahun: Pada usia ini, anak mulai menggunakan kalimat., Piaget mengatakan
bahwa cara anak mengajukan pertanyaan menunjukkan perkembangan kognitif seorang
anak. Oleh karenannya penting diberikan IT melalui multimedia, dengan cara seperti pada
usia anak 0-2 tahun, tetapi cara pembelajarannya sedikit meningkat disesuaikan dengan
usia anak yang telah dapat menerima rangsangan lebih banyak. Misalnya mulai diajarkan
melafalkan ayat-ayat suci Al Qur’an, atau dikenalkan cerita-cerita Kitab Suci melalui film-
film

c. Usia 5-6 tahun: Pada usia ini, pengenalan dunia IT sudah lebih meningkat. Pengenalan
dapat berupa pengenalan perangkat keras komputer (hardware) yang bisa dilihat dan
dipegang langsung oleh anak, misalnya: CPU, Monitor, Mouse, Keyboard dan Printer.
Pengenalan perangkat keras ini juga dilengkapi dengan penjelasan fungsi dari masing-
masing alat dengan cara langsung dipraktikkan (learning by doing).

d. Usia 7-8 tahun: pada usia ini, pengenalan dunia IT sudah masuk pada tingkat program
interaktif, dimana anak sudah bisa berinteraksi dengan program aplikasi pembelajaran.
Menurut Rudy Brets (dalam Wina Sanjaya, 2008: 212) yang dikutip oleh nuraini dkk

mengklasifikasikan media ke dalam tujuh jenis, yaitu:
Media audio visual diam, seperti: film rangkai suara.

Audio semi gerak seperti: tulisan jauh bersuara.

Media visual bergerak, seperti: film bisu.

Media visual diam, seperti: halaman cetak, foto, microphone, slide bisu.

Media audio, seperti: radio, telepon, pita audio.

Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri.

© oo os

C. Mengenalkan ragam alat transportasi menggunakan mecia ICT melalui micosoft power
point
Pembelajaran dengan tema mengenal ragam alat transportasi tentunya seorang pendidik
diharapakan mampu memberikan gambaran jenis-jenis alat transportasi secara konkrit kepada
anak dan menarik sehingga mampu mempermudah proses pembelajaran dalam hal
penanaman konsep alat transportasi. Menurut Atang Gumawang (2007: 14) yang dikutip
dalam juranal Nuriani aplikasi untuk membuat atau mengolah data presentasi. Langakah-
langakah dalam membuat Microsoft power point 2010 adalah sebagai berikut:

Klik starat kemudian pilih

1. Klik start pilih All program, kemudian klik Microsoft powerpoint maka secara otomatais
Microsoft power point akan terbuka.

2. Untuk mengganti model tulisan dengan cara memblok tulisan yang akan di ubah lalu ganti
dan pilih font di menubar Home.

3. Untuk mengubah tukian dalam power point bisa juga menggunakan wordtArt dalam
menciptakan efek tulisan menjadi indah. Jika pendidik ingin menggunakanya, seperti
contoh dibawah ini. Bisa juga menggunakan WortArt agar tulisannya lebih besar dan dapat
di atur sesuai keinginan. Caranya klik “insert” lalu arahkan “Word Art” dan pilih efek
visual yang anda kehendaki.
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4.  Langkah selanjutnya kita membuka slide power point kemudian mengcopy salah satu
gambar alat transportasi kemudian klik kanan pada mouse lalu klik paste maka gambar yang
dicopy akan berpindah ke slide powerpoint.

Pembelajaran alat transportasi berbasisi ICT dengan media microsoft powerpoint AUD 5-6
tahun dalam teknik powerpoint memang kelihatan sederhana, akan tetapi sangat bermanfaat
bagi anak usia dini, dalam memberikan gambaran kepada peserta didik. Teknik yang saya
gunakan dalam media pembelajaran ini memang masih sederhana akan tetapai Microsoft
power point dapat didesaian dengan menarik.

3. Kesimpulan

Pembelajaran berbasis ICT pada anak usia dini sangat bermanfaat bagi peserta didik dalam
mengembangkan potensi pada peserta didik. Pembelajaran berbasis ICT tentunya juga
membawa mnafaat bagi pendidik dalam mengolah pembelajaran kearah yang lebih baik.
Pembelajaran yang kreative tentunya juga membutuhkan usaha yang dilakukan pendidik.
Media pembelajaran Microsoft power point merupakan salah satu aplikasi yang dapat
digunakan oleh pendidik dalam mengembngkan pembelajran, sebagai contohnya dalam isi
artikel ini yaitu belajar mengenal ragam alat transportasi. Dalam Microsoft power point
pendidik dapat merancang pembelajaran yaitu alat transportasi dengan lebih banyak tanpa
harus mengeluarkan biaya yang banyak, dengan media ini cukup membantu pendidik dalam
mengambarkan ragam transportasi pada peserta didik..
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Abstrak. Komunikasi merupakan usaha untuk menyampaikan pesan, informasi, pikiran, gagasan
dan pendapat yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok orang lain. Dalam berkomunikasi
terdapat etika yang harus patuhi, etika komunikasi adalah norma, nilai atau tingkah laku baik
dalam kegiatan komunikasi di suatu masyarakat, lingkungan maupun di sekolah yang menjadi
sebuah peradaban dalam memelihara hubungan baik dengan sesama.Di era kemajuan teknologi
yang semakin pesat, komunikasi dapat dilakukan dengan mudah. Contohnya melalui jaringan
internet seperti jejaring sosial antara lain: facebook, twitter, yahoo messanger, e-mail, g-mail dan
lainnya. Majunya teknologi, siswa, guru, orang tua dan anggota masyarakat yang lain tidak perlu
pusing untuk berkomunikasi dengan yang lain, meskipun harus berbeda jarak, daerah bahkan
negara. Media sosial yang ada, merupakan sekedar menyalurkaninformasi dan melakukan proses
seleksi terhadap kejadian yang akan diberitakan. Media dalam hal ini melakukan proses kontruksi
terhadap ide gerakan yang ada yang dipengaruhi oleh berbagai negosiasi dan konflik dalam
organisasi berita Tujuan dari artikel ini adalah untuk mengetahui gambaran pergerasan etika
berkomunikasi Era 4.0 dalam dunia Pendidikan.

Kata Kunci: Komunikasi, Etika, Dunia Pedidikan

1. Pendahuluan

Istilah yang menyangkut konteks ilmiah, istilah “etika” pun berasal dari bahasa
Yunani kuno. Kata Yunani ethos dalam bentuk tunggal mempunyai banyak arti: tempat
tinggal yang biasa; padang rumput, kandang; kebiasaan, adat; akhlak, watak; perasaan,
sikap, cara berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya adalah: adat kebiasaan. arti
terakhir inilah menjadi latar belakang bagi terbentuknya istilah “etika” yang oleh filsuf
Yunani besar Aristoteles (384-322 s.M.) sudah dipakai untuk menunjukkan filsafat moral.
Jadi, jika kita membatasi din pada asal-usul kata ini, maka “etika” berarti: ilmu tentang apa
yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan.

Etika juga membantu untuk mencari alasan mengapa suatu perbuatan harus
dilakukan atau justru tidak boleh dilakukan. Etika tidak saja bertugas untuk menerapkan
norma moral pada suatu situasi tertentu, melainkan juga untuk mendasari secara rasional
norma yang berlaku. Imanuel Kant menyebut etika tidak saja menjawab pertanyaan “apa
yang harus saya lakukan”, melainkan juga pertanyaan “mengapa harus saya lakukan
sesuatu”.

Pemunculan masalah hubungan ilmu pengetahuan, teknologi di satu pihak dengan
etika di pihak lain berkaitan erat dengan adanya anggapan bahwa muncul dan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi tidak bisa dilepaskan dart ideologi dan
masyarakat pada suatu zaman atau kurun waktu tertentu. Kesadaran ideologis ini bertitik
tolak dari anggapan bahwa ciptaan dan tiap rekayasa yang dilakukan manusia yang telah
ditentukan terlebih dahulu tuannya itu tidak bisa lepas dan tatar belakang keyakinan
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mengenai apa yang disebut kebenaran dan cara-cara mencapainya menurut sang pencipta
atau perekayasa itu. Jadi lebih dan sekadar ideologi negara atau masyarakat, atau bangsa.
Keterkaitan ideologi dengan dunia ciptaan sains dan teknologi ini jelas nampak dengan
pemunculan gerakan-gerakan sosial dan masyarakat yang di sana-sim mencoba melakukan
perlawanan balik (counter attack) dengan menyodorkan pilihan-pilihan sains dan teknologi
yang menurut gerakan-gerakan itu harus bisa diterapkan secara pas dengan kondisi
masyarakat tempat akan diberlakukannya produk sains dan teknologi itu. Dengan kata lain,
gerakan-gerakan ini mengacu kepada pentingnya kontekstualisasi produk sains dan
teknologi.

Etika dalam praktik keseharian memerlukan penelaahan standar moral, proses
pemeriksaan standar moral orang atau masyarakat untuk menentukan apakah standar
tersebut memang masuk akal atau tidak untuk diterapkan dalam situasi dan permasalahan.
Tujuan akhir standar moralitu sendiri adalah untuk mengembangkan bangunan standar
moral yang masyarakat rasakan sebagai suatu yang masuk akal untuk dianut. Etika
merupakan studi standar yang tujuan eksplisitnya adalah menentukan standar yang benar
atau yang didukung oleh penalaran yang baik. Dengan demikian etika mencob mencapai
kesimpulan tentang moral yang benar dan salah serta moralyang baik dan jahat.

Komunikasi adalah usaha untuk menyampaikan pesan, informasi, pikiran, gagasan
dan pendapat yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok orang lain. Komunikasi
merupakan penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu,
mengubah sikap, pendapat atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tak langsung,
melalui media. Hal ini memerlukan timbal balik antara penyampaian pesan dan
pnerimanya yaitu komunikator dan komunikan.

Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan pesan antar manusia dalam bentuk isi
pikiran, ide, gagasan, pendapat atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa sebagai alat penyampai pesan. Di era kemajuan teknologi yang
semakin pesat, komunikasi dapat dilakukan dengan mudah. Contohnya melalui jaringan
internet seperti jejaring sosial antara lain: facebook, twitter, yahoo messanger, e-mail, g-
mail dan lainnya. Dengan majunya teknologi, siswa, guru, orang tua dan anggota
masyarakat yang lain tidak perlu pusing untuk berkomunikasi dengan yang lain, meskipun
harus berbeda jarak, daerah bahkan negara.

Media sosial yang ada, merupakan sekedar menyalurkaninformasi dan melakukan
proses seleksi terhadap kejadian yang akan diberitakan. Media dalam hal ini melakukan
proses kontruksi terhadap ide gerakan yang ada yang dipengaruhi oleh berbagai negosiasi
dan konflik dalam organisasi berita. Pencitraan oleh media atas gerakan yang ada adalah
hasil interaksi diantara gerakan dan media yang mlahirkan definisi dan identitas publik
tertentu.

Inti komunikasi adalah manusia. Dalam kontek ini, manusia dianggap sebagai
makhluk yang paling sempurna karena dapat melahirkan komunikasi. Semua hal dapat
dipersepsi sebagai komunikasi, jika manusia memersepsikan sebagai komunikasi.
Sehingga persepsi komunikasi ini selalu mengikuti aturan atau kaidahnya.

Jadi etika komunikasi adalah norma, nilai atau tingkah laku baik dalam kegiatan
komunikasi di suatu masyarakat, lingkungan maupun di sekolah yang menjadi sebuah
peradaban dalam memelihara hubungan baik dengan sesama.

Tiga unsur penting yang selalu hadir dalam setiap komunikasi yaitu sumber
informasi (receiver), saluran (media), dan penerima informasi (audience). Sumber
informasi adalah seseorang atau institusi yang memiliki bahan informasi (pemberitaan)
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untuk disebarkan pada masyarakat luas. Saluran adalah media yang digunakan untuk
kegiatan pemberitaan oleh sumber berita, berupa media interpersonal yang digunakan
secara tatap muka maupun mediamassa yang digunakan untuk khalayak umum. Sedangkan
audience adalah per-orang atau kelompok dan masyarakat yang menjadi informasi atau
menerima informasi.

Komponen konseptual pokok komunikasi terbagi menjadi 15 poin, antara lain

adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Isi Komponen Konseptual Pokok Komunikasi

No

Komponen

Definisi

10

11

12

13

14

15

Simbol/ verbal/ ujaran
Pengertian/ Pemahaman

Interaksi/ hubungan/ proses sosial

Pengurangan rasa ke tidak pastian

Proses

Pengalihan/penyampaian/ pertukaran

Menghubungkan/ menggabungkan

Kebersamaan

Saluran/alat/jalur
Replikasi memori
Tanggapan diskriminatif

Stimuli

Tujuan/ kesengajaan

Waktu/ situasi

Kekuasaan/ kekuatan

Komunikasi: pertukaran pikiran/ gagasan secara verbal.
Komunikasi: proses dengan mana kita bisa mmahami dan
dipahami orang lain. Komunikasi merupakan proses
dinamis dan secara konstan berubah sesuai situasi yang
berlaku.

Interaksi, juga dalam tingkatan biologis: salah satu
perwujudan  komunikasi, karena tanpa komunikasi
tindakan-tindakan kebersamaan tidak akan terjadi.
Komunikasi  timbul  didorong  oleh  kebutuhan-
kbutuhan untuk  mengurangi  rasa  ketidakpastian,
bertindak secara efektif, mempertahankan atau
memperkuat ego.

Komunikasi: proses penyampaian informasi, gagasan,
emosi, keahlian dll, melalui penggunaan simbol seperti
kata, gambar, angka-angka dll.

Penggunaan komunikasi menunjukkan kepada adanya
suatu yang dialihkan dari suatu benda/orang ke benda /
orang lainnya. Komunikasi kadang menunjuk kepada apa
yang dialihkan menuju proses upaya pengalihan. Oleh
karena itu, komunikasi juga menuntut adanya partisipasi.
Komunikasi : proses yang menghubungkan satu bagian
dalam kehidupan dengan yang lainnya.

Komunikasi: proses membuat sesuatu dari yang semula
dimiliki oleh seseorang menjadi dimiliki oleh dua orang/
lebih.

Komunikasi: pengiriman pesan, perintah dll, seperti:
telegraf, telephone, radio,kurir dll.

Komunikasi: proses mengarahkan perhatian seseorang
dengan tujuan mereplikasi memori.
Komunikasi tanggapan diskriminatif suatu
terhadap stimulus.

Setiap tindakan komunikasi dipandang penyampaian
informasi berisi stimuli  diskriminatif, dari sumber
terhadap penrima.

Komunikasi: penyampaian psan disengaja dari sumber
terhadap penerima dengan tujuan
mempengaruhi tingkah laku penerima.

Proses komunikasi: transisi dari suatu keseluruhan struktur
situasi ke situasi lain sesuai pola yang diinginkan.
Komunikasi: mekanisme yang menimbulkan
kekuatan/kekuasaan.

organisme
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Kelima belas komponen konseptual tersebut merupakan kerangka acuan yang dapat
dijadikan dasar menganalisis fenomena peristiwa komunikasi.
Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yaitu:

a. Proses komunikasi secara primer. Proses komunikasi secara primer adalah proses
penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan lambang (symbol) sebagai media.

b. Proses komunikasi secara sekunder. Proses komunikasi secara sekunder adalah
proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media
pertama.

Ada tiga hal konseptual kritis yang membentuk dimensi dasar teori komunikasi,
yang terdiri atas: 1) lvelobservasi; 2) dimensi kesengajaan; dan 3) penilaian normatif.

a. Level observasi
Definisi mengenai komunikasi pada tingkatan level observasi adalah bersifat sangat
luas, artinya proses yang menghubungkan bagian-bagian yang terputus dari dunia
yang hidup satu sama lainnya. Sementara definisi lainnya bersifat terbatas,
komunikasi adalah alat untuk mengirim pesan, perintah dan sebagainya melalui
telephone, telegraf, radio dan kurir merupakan hal yangterlalu sempit.

b. Dimensi Kesengajaan

Dimensi kesenjangan dalam hal komunikasi, memasukkan faktor pengiriman
dan penerimaan pesan yang memiliki kesengajaan atau maksud tertentu. Komunikasi
ini adalah situasi dimana sumber mengirimkan pesan kepada penerima dengan
sengaja untuk memengaruhi tingkah laku penerima, yakni proses yang membuat dua
atau beberapa orang memahami apa yang menjadi monopoli satu atau beberapa
orang lainnya.

c. Dimensi penilaian normatif

Dimensi penilaian normatif, komunikasi ini memasukkan pernyataan
keberhasilan atau keakuratan. Misalnya menganggap proses komunikasi selalu
berakhir dengan kesuksesan. Padahal komunikasi merupakan pertukaran verbal dari
pemikiran dan gagasan. Asumsinya adalah pemikiran atau gagasan itu selalu berhasil
dipertukarkan. Sebaliknya, tidak menilai bahwa apakah komunikasi itu akan berhasil
atau tidak. Sebuah pengiriman informasi, pengiriman itu tidak harus berhasil (ditrima
atau dipahami).

Peraturan siswa dibuat mengacu pada prinsip yang menyangkut komponen pada
poin mendasar, adalah sebagai berikut:

1. Hak dan Kewajiban. Peraturan yang dibuat harus menjamin hak-hak dan kewajiban
baik pihak guru maupun siswa. Hak tersebut meliputi aspek yang bersifat matrial
maupun mental spiritual.

2. Hubungan siswa dengan Guru. Peraturan ini menyangkut hubungan siswa dengan
guru. Aspek ini sangat penting, karena berhubungan erat dengan etika pergaulan dan
komunikasi yang perlu dijalin antara kedua belah pihak. Siswa dan guru harus
tunduk pada aturan yang akan dirumuskan dan disepakati bersama.

3. Hubungan antar siswa. Aturan ini berkaitan erat terutama dengan etika komunikasi
dan prgaulan sesama mereka. Sehingga masalah yang kerap kali terjadi seperti
kekerasan,pencurian, pelecehan seksual bisa diminimalisir. Sebaliknya sikapsaling
menghargai dan menghormati serta toleran terhadap orang lain, harus mendapatkan
penekanan.
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4. Hubungan Siswa dengan luar. Aturan ini sangat penting berkaitan dengan semangat
menjadikan sekolah sebagai bagian dari masyarakat sekitar. Oleh karena itu, pola
pergaulan dan komunikasi dengan masyarakat sekitar perlu dirumuskan sedemikian
rupa, sehingga berpijak pada nilai-nilai etis dan keagamaan.

Bila pesan sudah bagus dan penerima pesan sudah kita teliti maka kita perlu
menambahkan sedikit etika. Berikut, beberapa etika berkomunikasi yang penting, antara
lain adalah sebagai berikut:

1. Ramah. Kita baru bisa disebut ramah kalau mudah tersenyum dengan tulus, memilih
kata-kata yang halus dan menggunakan intonasi yang tidak ketus.

2. Salam. Biasakan lebih dahulu menyapa, tersenyum dan sedikit berbasa-basi. Jangan
malas menyapa walaupun orang lain diam saja. Jangan pula kita mnghindar
berpapasan dengan orang, misalnya dengan berpura-pura sibuk.

3. Kata yang Sopan. Jangan mengucapkan kata-kata yang menyakitkan, menyinggung,
menggurui, sok tahu dan kasar. Hal ini bisa diganti dengan kata atau kalimat lain dan
dapat diperhalus.

4. Terbuka. Mau mendengarkan dan terbuka dengan pendapat orang lain. Bisa jadi
pendapat Kita sudah tidak berlaku atau ada pendapat lain yang lebih baik. Jangan
terlalu yakin dengan pendapat sendiri. Setiap orang bisa saja salah, kadang kala tidak
ada salahnya kita mencari pendapat siapa yang benar. Jadi, jangan biasakan berdebat
dan memaksa orang lain untuk setuju dengan pendapat kita.

5. Jangan Menyalahkan Atau Membuat Malu. Bila pemimpin atau anak buah berbuat
salah, cukup tunjukkan dengan jelas dan tegas agar kesalahan serupa tidak terulang.
Bisa saja esok harinya kita sendiri melakukan hal yang sama.

2. Metode

Bagian metode berisi tahapan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan, termasuk
analisis data yang digunakan. Metode yang sudah diterbitkan harus dirangkum dan ditunjukkan
dengan referensi. Jika mengutip langsung dari metode yang diterbitkan sebelumnya, gunakan tanda
kutip dan kutip juga sumbernya. Setiap modifikasi pada metode yang ada juga harus dijelaskan.
Tunjukkan peserta yang diamati, termasuk data demografis, jumlah responden, alasan pemilihan
responden, dll. Jelaskan desain eksperimen, seperti prosedur eksperimen, survei, wawancara,
karakteristik observasi, dll.

Tulis prosedur penelitian lengkap. Pastikan bahwa penjelasan yang dibuat dalam artikel akan
memungkinkan peneliti lain mereproduksi karya, atau membuat karya di masa depan.

3. Hasil dan Pembahasan
A. Guru PAI
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Guru adalah pendidik dengan sejumlah tugas yang
melaksanakan tugasnya berlandaskan ilmu yang spesifik dan memiliki kecakapan dan keterampilan
teknis dalam melaksanakan tugas serta ditunjang oleh dedikasi dan sikap mengabdikan diri untuk
kepentingan masyarakat.
Hubungan guru dengan peserta didik, antara lain adalah sebagai berikut:
1. Guru berperilaku secara profesional dalam melaksanakan tugas mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi proses serta hasil pmbelajaran.
2. Guru membimbing peserta didik untuk memahami, menghayati dan mengamalkan hak-hak dan
kewajiban sebagai individu, warga sekolah dan anggota masyarakat.
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3. Guru mengetahui bahwa setiap peserta didik memiliki karakteristik secara individual dan masing-
masing berhak atas layanan pembelajaran.

4. Guru menghimpun informasi tentang peserta didik dan menggunakannya kepentingan proses
kependidikan.

5. Guru secara perseorangan atau bersama-sama secara terus menerus berusaha menciptakan,
mmelihara dan mengembangkan suasana sekolah yang menyenangkan sebagai lingkungan belajar
yang efktif dan efisien bagi peserta didik.

6. Guru menjalin hubungan dengan peserta didik yang dilandasi rasa kasih sayang dan
menghindarkan diri dari tindak kekerasan fisik yang di luar batas kaidah pendidikan.

7. Guru berusaha secara manusiawi untuk mencgah setiap gangguan yang dapat mempengaruhi
perkembangan ngatif bagi peserta didik.

8. Guru secara langsung mncurahkan usaha-usaha profesionalnya untuk membantu peserta didik
dalam mengembangkan keseluruhan kepribadiannya, termasuk kemampuannya untuk berkarya.
Kinerja guru PAI yang baik dapat meningkatkan mutu pembelajaran dan meningkatkan hasil

belajar siswa. Untuk mengukur kinerja guru dilakukan dengan perangkat evaluasi. Beberapa aspek

dan indikator kinerja guru adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Aspek dan Indikator Kinerja Guru

No Aspek Kinerja Guru Indikator Kinerja Guru

1 Penguasaan Materi Pelajaran PAI a. Kemampuan menjelaskan pelajaran PAI
dengan jelas
b. Menggunakan berbagai sumber buku belajar
PAI
c. Materi pelajaran PAI dikaitkan
dengan contoh kehidupan sehari-hari
Mengetahui perbedaan kemampuan siswa
Memperlakukan siswa secara adil
Memiliki kesiapan melaksanakan pembelajaran
Tepat waktu memulai dan mengakhiri
pelajaran dalam kelas
Menerapkan berbagai metode pembelajaran
Memanfaatkan fasilitas pembelajaran
c. Memberi kesempatan siswa untuk bertanya
terhadap apa yang belum dimengerti
5 Penguasaan Penilaian hasil belajar a. Menilai proses dan hasil belajar
Menilai tugas siswa
¢. Memberikan umpan balik pembelajaran

2 Pemahaman Karakteristik siswa

3 Merencanakan Pembelajaran

oo

4 Penguasaan metode pembelajaran

o e

Kode etika guru PAI dalam hal ini terbagi menjadi 14, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Guru sebagai manusia yang menganut Pancasila, hendaknya menjunjung tinggi dan
mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila.

2. Guru selaku pendidik hendaknya bertekat untuk mencintai anak-anak dan jabatannya, serta
selalu menjadikan dirinya sebagai suri teladan bagi peserta didiknya.

3. Setiap guru berkewajiban selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan kecakapan
profesinya dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang terakhir.

4. Setiap guru diharapkan selalu memperhitungkan masyarakat sekitarnya, sebab pada

hakikatnya pendidikan itu merupakan tugas pembangunan dan tugas kemanusiaan.
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10.

11.

12.

13.

14.

Setiap guru berkewajiban meningkatkan kesehatan dan keselarasan jasmaniahnya, sehingga
berwujud penampilan pribadi yang sebaik-baiknya, agar dapat melaksanakan tugas dengan
sebaik-baiknya.

Hal berkaitan dengan pakaian dan berhias, seorang guru hendaknya memperhatikan norma-
norma estetika dan sopan santun.

Guru hendaknya bersikap terbuka dan demokratis dalam hubungan dengan atasannya dan
sanggup menempatkan dirinya sesuai dengan hierarki kepegawaian.

Jalinan hubungan antara seorang guru dengan atasannya, hendaknya selalu diarahkan untuk
meningkatkan mutu dan pelayanan pendidikan yang menjadi tanggung jawab bersama.
Setiap guru berkewajiban untuk selalu memelihara semangat korps dan meningkatkan rasa
kekeluargaan dengan sesama guru dan pegawai lainnya.

Setiap guru hendaknya bersikap toleran dalam menyelesaikan setiap persoalan yang timbul
atas dasar musyawarah dan mufakat demi kepentingan bersama.

Setiap guru dalam pergaulan dengan murid-muridnya tidak dibenarkan mengaitkan persoalan
politik dan ideologi yang dianutnya, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Setiap guru hendaknya mengadakan hubungan yang baik dengan instansi, organisasi atau
perorangan dalam melaksanakan kerjanya.

Setiap guru berkewajiban berpartisipasi secara aktif dalam melaksanakan program dan
kegiatan sekolah.

Setiap guru diwajibkan mematuhi peraturan-peraturan dan mengedepankan self discipline
serta menyesuaikan diri dengan adat istiadat setempat secara fleksibel.

Ada 12 kualitas kepribadian yang harus dimiliki seseorang guru profesional, adalah sebagai

berikut:

1.

=

10.

11.

12.

Self Knowledge (pengetahuan mengenai diri sendiri) yaitu seseorang guru harus mengetahui
tentang dirinya sendiri, apa yang sedang dilakukan, permasalahan apa yang dihadapi dan
persoalan apa yang dihadapi oleh siswa.

Competence (Kecakapan). Seorang guru harus memiliki kualitas fisik, intelektual,
emosional, sosial dan moral yang penting untuk dapat membantu klien.

Kesehatan psikologis yang baik. Seorang guru harus lebih sehat dari pada orang yang
mereka temui dalam proses pembelajaran.

Trustworthiness (dapat dipercaya). Kepercayaan sangatlah penting bagi guru, dengan alasan:
pertama: mendorong menjadi diri sendiri. Kedua: guru tidak akan membocorkan pengakuan
yang mereka buat. Ketiga: ketika siswa mengalami konsisten, penerimaan dan kepercayaan
diri seorang guru, mereka akan mencoba untuk memilih percaya pada dirinya sendiri.
Honesty (kejujuran). Seorang guru harus transparan dan sejati (authentic, genuine).

Strength (Kekuatan). Kekuatan merupakan titik tengah antara intimidasi dan kelemahan.
Kehangatan yang mempunyai makna sebagai sesuatu yang baik, perhatian dan dapat
menghibur orang lain.

Active Responsiveness (Pendengaran yang aktif). Guru diharapkan mampu secara dinamis
terlibat dengan proses pembelajaran. Mendengarkan dengan baik menunjukkan perhatian
secara personal dan juga menstimulasi siswa untuk bereaksi secara spontan pada guru.
Kesabaran. Para guru tidak dapat memaksa mempercepat pertumbuhan psikologis siswa
tetapi harus membimbingnya.

Sensivitas (kepekaan). Guru yang sensitif memahami bagian dasar perasaan seseorang dan
dapat mengangkat persoalan dalam menghadapi sebuah masalah.

Kebebasan. Guru memberikan rasa percaya diri pada siswa untuk memilih pemilihan mereka
sendiri dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk berekspresi dengan bebas agar
mereka mampu menciptakan suasana yang aman.

Kesadaran holistik guru dalam pembelajaran adalah bahwa guru menyadari keseluruhan
orang dan tidak mendekati hanya satu aspek saja, namun dalam segala hal yang melingkupi
aspek semua bidang. Baik dimensi seseorang dan dimensi yang saling terkait.

60 | Web-Seminar Nasional (Webinar) Pendidikan



Tugas guru dalam belajar dan pembelajaran harus mempunyai kompetensi komunikasi yang
kondusif, antara lain:

1. Untuk meningkatkan keberhasilan pelaksanaan tugasnya dalam belajar dan pembelajaran,
guru harus memiliki kompetensi komunikasi, karena komunikasi merupakan sarana dan
sarana pembelajaran. Diantara komunikasi yang harus dikuasai guru adalah:

a. Kemampuan menggunakan bahasa pengantar yang baik, benar, efektif dan efisien serta
disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa.

b. Mengatur irama suara melalui pengaturan variasi nada, volume dan kecepatan, sechingga
tidak membosankan siswa.

¢. Menggunakan bahasa non-verbal seperti gerakan tubuh atau gesture dan movement serta
ekspresi lainnya untuk memberikan kesan dan tekanan terhadap materi penting yang
disampaikan.

2. Guru harus meyakinkan dirinya bahwa ia memiliki kompetensi komunikasi yang baik
sebagai syarat untuk mampu melakukan komunikasi yang produktif dalam arti efektif dan
efisien. Artinya seorang guru harus mampu mengemas pesan-pesan pembelajaran yang baik
meliputi susunan kalimat, tata bahasa, pemilihan istilah hingga menyesuaikan kemasan
dengan latar belakang kemampuan dan pengalaman siswa.

3. Guru harus menjamin bahwa semua siswa memiliki kesempatan dan memiliki keberanian
mengemukakan pendapatnya dalam diskusi atau kegiatan belajar lainnya. Dengan demikian
harus bisa tercipta komunikasi multi arah, sehingga siswa mampu mengekspresikan
potensinya secara maksimal.

4. Guru harus mampu membaca adanya rasa rendah diri pada sebagian siswa yang
menyebabkan enggan berpartisipasi dalam komunikasi dengan sesama temannya maupun
dengan guru. Ketertutupan ini mengakibatkan siswa kurang memiliki kesempatan
memperoleh manfaat dari kegiatan belajar dan pembelajaran melalui kegiatan bersifat
kooperatif dan kolaboratif.

5. Bagaimanapun kelas merupakan tempat dimana kehidupan berbangsa dan bernegara yang
ditanamkan dalam jiwa siswa. Pendidikan ditujukan untuk membentuk siswa yang mampu
untuk to live together atau hidup bersama secara setara dan saling membantu.

Hal-hal lain yang dilakukan oleh seorang guru dalam menarik minat dan perhatian siswa dalam

belajar, antara lain sebagai berikut:

Tampil dengan prima pada saat memulai pelaksanaan proses pembelajaran.
Variasi penggunaan metode dan media pembelajaran.

Kuasai materi pembelajaran dengan keterampilan didaktik metodik.

Selingi proses pembelajaran dengan humor yang terkendali.

Sesuaikan proses pembelajaran dengan kondisi dan kepastian kemampuan siswa.
Ciptakan suasana kelas aman, tertib, hangat dan terkendali.

Hargai setiap siswa sebagai manusia yang utuh.

Ciptakan suasana pembelajaran yang serius, tetapi santai.

Ajaklah para siswa untuk menata ruangan kelas sehingga menarik minat dan perhatian
mereka untuk belajar.

10.  Berikan penekanan-penekanan pada materi tertentu dengan komunikasi yang baik.

11.  Libatkan seluruh indra dan perasaan siswa dalam proses pembelajaran.

12.  Puyjilah siswa bila menunjukkan prestasi sekecil apapun.

13.  Pahami kebutuhan siswa dan penuhi kebutuhan itu.

Guru juga harus berperan sebagai penjual yang menjual produk berkualitas (pelajaran) pada anak
didik. Produk yang memiliki mutu dan kualitas tinggi berisikan kebaikan. Apabila guru tidak
mempunyai selling skill (keterampilan menjual produk berkualitas dalam pembelajaran), dalam hal ini
keterampilan mengajar, maka pelajaran pun sulit terjual dan diminati anak didiknya sebagai konsumen
dalam pembelajaran.

WHRXNADN A WD =
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Oleh karena itu, guru harus mampu meningkatkan keahlian dan keterampilan mengajar dengan
menguasai berbagai metode dan strategi pembelajaran. Disamping hal itu juga menguasai teknologi
pengajaran dengan multimedia yang sangat beragam. Pembelajaran yang variatif dengan strategi yang
menarik dan didukung dengan multimedia, maka akan menjadi daya pikat tersendiri bagi anak didik
untuk belajar bersama gurunya. Dengan demikian, guru akan mampu mendorong tumbuhnya
kreativitas dan aktivitas belajar anak didik menuju keberhasilan.

a. Pembentukan Moral

Moral adalah merupakan adat istiadat atau tata krama yang menunjukkan apakah perbuatan
seseorang tersebut adalah baik atau buruk. Salah satu pembentukan moral yang terbaik adalah dengan
menunjukkan pengaruh perilaku anak terhadap orang lain. Salah satu paling sederhana untuk
membantu siswa mempelajari perilaku baru adalah memberikan rangsangan atau dorongan penguatan
pada perilaku tersebut ketika begitu timbul dalam diri anak. Saat siswa bertindak secara moral,
beritahulah ia tentang perilaku baiknya tersebut dengan menggambarkan hal baik yang telah
dilakukannya.

Terbentuknya moralitas dalam diri individu merupakan nilai pokok yang harus dicapai bagi
penanaman mutu pendidikan agama di sekolah di sebuah lembaga atau instansi pendidikan.

Tujuan akhir dari pendidikan moral adalah terbentuknya keadilan, berupa prinsip mengenai anti
korupsi (dalam hal kegiatan belajar mengajar), yang diartikan sebagai sebuah idealisme individual
yang akan mempengaruhi domain kognitif, afektif dan psikomotorik dalam berperilaku sesuai dengan
jalur seharusnya.

Pembentukan moral merupakan tindakan kritis dari dirinya sendiri atau lebih mungkin, sejuta
tindakan kecil yang di usahakan oleh setiap orang, dan moral yang berpusat pada diri manusia adalah
melanggengkan pemikiran apartheid (pemisahan antara baik dan buruk), autisme moral dan spiritual.

Kesesuaian sikap dan perilaku harus diusahakan, khususnya yang mengarah kepada pembentukan
perilaku yang berlandaskan pertimbangan moral. Untuk mewujudkan perilaku yang sesuai dengan
sikap ini dapat menimbulkan ketidakpuasan, akan tetapi akan menjadi puas, ketika salah satu yang
menentukannya tersebut adalah sebuah norma subjektif orang yang bersangkutan.

Karakter merupakan kulminasi dari kebiasaan yang dihasilkan dan pilihan etik, perilaku, dan sikap
yang dimiliki individu yang merupakan moral yang prima, walaupun ketika tidak seorang pun yang
melihatnya. Karakter ini mencakup keinginan sesorang untuk melakukan yang terbaik, kepedulian
terhadap kesejahteraan orang lain, kognisi dari pemikiran kritis dan alasan moral, dan pengembangan
keterampilan interpersonal dan emosional yang menyebabkan kemampuan individu untuk bekerja
secara efektif dengan orang lain dalam situasi setiap saat. Karakter ini yaitu: “character as knowing
the good, desiring the good and doing the good” (mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan, dan
melakukan segala sesuatu yang balk).

Jadi karakter adalah moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan dan sikap yang ditunjukkan kepada
orang lain melalui tindakan. Sulit dipungkiri bahwa karakter seseorang terpisah dari moralitasnya.
Moralitas dan kebenaran yang telah terbentuk merupakan perwujudan dari perbuatan baik yang
mendatangkan segala kemaslahatan bagi lingkungan. Kebaikan inilah yang mendorong suatu kekuatan
dalam diri seseorang untuk menegakkan suatu keadilan yang berperadaban. Kebenaran, kebaikan, dan
kekuatan sikap yang ditunjukkan terhadap lingkungan adalah bagian integral yang menyatu dengan
karakter. Untuk lebihnya, dijelaskan komponen karakter dapat digambarkan seperti di bawah ini:
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Gambar 1. Komponen Karakter

Perkembangan sosial hampir dapat dipastikan juga dengan perkembangan moral, sebab perilaku
moral pada umumnya merupakan unsur fundamental dalam bertingkah laku sosial. Seorang siswa
hanya akan mampu berperilaku sosial dalam situasi sosial tertentu secara memadai, apabila menguasai
pemikiran norma perilaku moral yang diperlukan untuk situasi sosial tersebut.

Pendidikan karakter menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang baik, yaitu moral
knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan tentang moral) dan moral action
(perbuatan moral). Hal ini diperlukan agar siswa mampu memahami, merasakan dan mengerjakan
sekaligus nilai-nilai kebajikan. Penjelasan tiga komponen karakter tersebut adalah sebagai berikut:

1. Moral Knowing

Moral knowing terdiri dari enam hal yaitu: a) moral awareness (kesadaran moral); b)
knowing moral values (mengetahui nilai-nilai moral); c) perspective taking; d) moral
reasoning; ) decision making; f) self knowledge.

2. Moral Feeling

Moral feeling adalah aspek yang lain yang harus ditanamkan kepada siswa yang merupakan
sumber energi dari diri manusia untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral.
Karakter yang berkaitan dengan hal tersebut antara lain nurani, percaya diri, merasakan
penderitaan orang lain, mencintai kebenaran, mampu mengontrol diri dan bersifat rendah
hati.

3. Moral Action

Moral action adalah bagaimana membuat pengetahuan moral dapat mewujudkan menjadi
tindakan nyata. Perbuatan tindakan moral tersebut merupakan hasil dari komponen karakter
yaitu memahami apa yang menjadi dorongan siswa dalam perbuatan baik, maka harus dilihat
tiga aspek karakter, yaitu kompetensi, keinginan dan kebiasaan.

Berikut ini adalah gambaran pendidikan karakter yang menekankan pentingnya tiga komponen
karakter yang baik, dapat dilihat pada gambar 2.

Web-Seminar Nasional (Webinar) Pendidikan | 63



Sasaran
Pendididcan
E aralcter

Gambar 2. Komponen Pendidikan Karakter

Beberapa contoh perilaku guru yang dapat membantu pelaksanaan implementasi penguatan
pendidikan karakter (PPK) pada siswa di sekolah, antara lain:

1.

AN e

* >

10.

11.

Menunjukkan keteladanan perilaku bermoral.

Mendukung terjalinnya hubungan baik antara guru, peserta didik dan seluruh warga sekolah.
Membangun lingkungan pembelajaran yang menghargai keunikan individu.

Bertanggung jawab dalam memulai dan melaksanakan pembuatan modul PPK.
Mengintegrasikan materi PPK kedalam kurikulum.

Menerapkan metode belajar yang dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

Memperkuat pembentukan karakter melalui pendekatan lintas ilmu.

Memfasilitasi diskusi, dialog dan peranan dalam PPK.

Mendampingi peserta didik agar dapat mengambil keputusan berdasarkan informasi yang
benar dan bertanggung jawab atas keputusan tersebut.

Mendorong peserta didik untuk menggunakan berbagai metode dan teknik penyelesaian
masalah.

Mengoptimalkan peran guru bimbingan konseling dan guru PAI dalam mengembangkan
perilaku berkarakter.

Peran sekolah dalam hal menciptakan budaya moral yang positif kepada siswa dalam pembelajaran
PAI, antara lain adalah sebagai berikut:

1.
2.

3.
4.

Kepemimpinan moral dan akademis dari kepala sekolah.

Disiplin sekolah dalam memberikan teladan, mengembangkan dan menegakkan nilai-nilai
sekolah dalam keseluruhan lingkungan sekolah.

Memberikan pengertian sekolah pada masyarakat.

Pengelola sekolah melibatkan siswa dalam pengembangan diri yang demokratis dan
dukungan terhadap perasaan. Ini adalah sekolah kita dan kita bertanggung jawab untuk
membuat sekolah ini sekolah yang sebaik mungkin yang dapat siswa-siswi lakukan.
Atmosfir moral terhadap sikap saling menghormati, keadilan dan kerja sama menjadi ruh
bagi setiap hubungan disekolah. Hal itu pula yang membuat orang dewasa di sekolah adalah
sebaik hubungan orang dewasa dengan para siswa-siswi.

Meningkatkan pentingnya moral dengan mengorbankan banyak waktu untuk peduli terhadap
moral manusia dalam lingkungan kegiatan belajar dan pembelajaran.
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b. Era Industri 4.0

Era industri 4.0. merupakan studi tentang hubungan antara manusia dan dunia kerja, yang
mencakup reaseach, terhadap manusia tentang tujuan ia bekerja, orang-orang yang ditemuinya dan
pekerjaan yang ia lakukan untuk memenuhi kehidupannya.

Menyikapi kondisi yang memperhatikan tuntutan revolusi industri 4.0, dengan berbagai dampak
dan permasalahannya terhadap setiap bidang kehidupan manusia, maka diperlukan adanya
penyesuaian manajemen pendidikan. Hal itu dilakukan agar tidak terpuruk dalam era digital, yang
perlu diingat adalah bahwa tujuan pendidikannya sama, yakni mengacu pada tujuan pendidikan
nasional yang tertera dalam Undang-Undang Sisdiknas Tahun 2003.

Menghadapi tantangan tersebut, pendidikan harus memperluas orientasi pada standar kompetensi
pendidikan, agar berbagai perubahan dapat dilakukan. Sistem pendidikan jangan hanya berbasis pada
input dan proses yang dipandang kurang dinamis, kurang efisien dan mengarah pada stagnasi
pedagogik. Semua komponen input dan proses mulai dari dokumen kurikulum, pelatihan guru sampai
lembar kerja peserta didik harus di rubah. Hal tersebut mengakibatkan sistem pendidikan cenderung
tidak efisien dan sulit beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan
aspirasi kebutuhan masyarakat.

Persiapan dalam menghadapi revolusi industri 4.0 ini berawal dan kesiapan pembelajaran atau
pelatihan teknologi kepada sumber daya manusia khususnya tenaga pendidik (guru, dosen, atau
peneliti) agar terbentuk tenaga pendidik yang kompetitif, handal, dan mempunyai daya saing.

Era industri 4.0 merupakan sebuah keniscayaan. Oleh sebab itu, semuanya harus dipersiapkan
dengan baik. Mulai dari kebijakan strategis pemerintah mempersiapkan SDM, kesiapan guru, kesiapan
perguruan tinggi menghasilkan sumber daya manusia berkualitas, hingga tenaga pendidik memiliki
keahlian dan mampu mentransfer kemampuannya kepada peserta didik. Semua harus berjalan seiring
agar hasil diharapkan maksimal.

Revolusi Industri 4.0 sebagai sebuah fase dimana aktivitas manusia dalam skala ruang lingkup,
kompleksitas, dan transformasi dan pengalaman sebelumnya berubah. Kemampuan untuk
memprediksi masa depan harus dimiliki manusia, jika tidak hal ini bisa menyebabkan manusia hidup
dalam ketidakpastian global. Pengelolaan Revolusi Industri 4.0 harus dilakukan secara bersarna,
respon dan negara sangat dibutuhkan terutama dalam mengakomodir para stakholder yang ada seperti
sektor publik, akademis, hingga masyarakat sipil. Hal ini bertujuan agar tantangan yang dihadapi
dalam Revolusi Industri 4.0 dapat dikelola dan dimanfaatkan menjadi peluang untuk kepentingan
bersama yang akan membawa dampak pada berbagai bidang seperti bidang perekonomian dan
pendidikan.

Di era industri 4.0 ini berbagai sistem digital. kecerdasan artifisial dan teknologi virtual membawa
Digital on working life menjadi sesuatu yang tak terelakkan lagi. bahkan menjadi sangat krusial bagi
setiap organisasi. SDM dituntut memiliki kemampuan beradaptasi dengan teknologi.

Menyikapi hal tersebut, kecepatan dalam beradaptasi terhadap setiap perubahan menjadi kunci
keberhasilan untuk bertahan menghadapi tantangan dan persaingan. Sekaligus untuk meraih tujuan
organisasi. Salah satu wujud kecepatan dalam berdaptasi adalah dengan mempersiapkan dan
memperkuat kompetensi teknologi dan sumber daya manusia. Kompetensi teknologi meliputi
kemampuan untuk memahami sistem teknologi yang diterapkan dalam organisasi agar membuat
sistem kerja yang lebih efektif dan efisien. sementara kompetensi sumber daya manusia mencakup
kemampuan berkomunikasi, baik secara vertikal. Horizontal, maupun diagonal agar SDM mampu
berinteraksi dengan baik dan menyampaikan output nya pun dengan cara-cara yang baik. Kemampuan
SDM beradaptasi terhadap berbagai perubahan yang terjadi di dalam dan luar organisasi, seringkali
dikaitkan dengan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi. SDM
yang memiliki kompetensi dan kualifikasi dipercaya akan lebih mampu melaksanakan pekerjaan
dengan lebih baik dan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan organisasi. Hal ini pun tidak
terlepas dari konsep continuous improvement agar SDM tidak cepat puas dengan kompetcitsi yang
dimilikinya. Organisasi harus mampu memotivasi SDM yang dimilikinya untuk menjadi long life
learner, sehingga dapat mengembangkan berbagai kemampuan yang dimilikinya.
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Era industri 4.0 perlakuan guru pada siswa dituntut kreatif untuk memanfaatkan peluang yang ada
dengan penuh inovasi. Disisi lain ada yang hilang, ada yang menggantikannya. Semua membutuhkan
pengetahuan dan teknologi, keterampilan, perilaku serta kreativitas yang terdapat dalam diri siswa.

4. Kesimpulan

Kesimpulannya harus dikaitkan dengan judul dan tujuan penelitian. Jangan membuat pernyataan yang
tidak didukung secara memadai oleh temuan anda. Jangan membuat diskusi lebih lanjut, ulangi
abstrak, atau hanya daftar hasil dari hasil penelitian. Jangan gunakan poin perpoin, gunakan kalimat
paragraf sebagai gantinya. Tuliskan kesimpulan hanya satu paragraf.
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Abstrak: Fokus penelitian ini adalah untuk: (1) memperbaiki permasalahan pembelajaran siswa
pada pelajaran ekonomi berupa rendahnya atensi siswa terhadap guru, rendahnya nilai ulangan
harian pada tiap kegiatan pelaksanaannya, kurangnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
ekonomi, (2) memperbaiki metode pembelajaran guru, (3) meningkatkan gairah belajar siswa
melalui flipped class learning. Pendekatan yang dilaksanakan oleh penyusun ini merupakan
sebuah pendekatan penelitian tindakan kelas, dengan jenis penelelitian tindakan kelas kolaboratif
yang bertempatkan di SMAN 1 Kepanjen. Berbagai sumber data diperoleh pada dalam artikel ini,
ialah infromasi yang diperoleh dari analisis dokumentasi, tes formatif kuantitatif dan pengamatan
sebagai data utama, serta data sekunder diperoleh dari wawancara terhadap salah satu peserta
didik. Data penelitian ini dianalisis dengan uji validitas dan kredibilitas dengan teknik triangulasi.
Penelitian ini dijalankan dengan menggunakan 2 siklus dengan tahapan planning, action,
observing, reflecting. Hasil dari penelitian ini adalah (1) tercapainya kelas kondusif, (2) dna of
peak performance siswa yang tercapai secara optimal, (3) efisiensi flipped class learning yang
aplikatif, (4) keterampilan manajemen kelas guru yang bertambah, (5) fotal quality learning yang
tercapai secara menyeluruh.

Kata Kunci: fotal quality control; flipped class learning; manajemen kelas; guru.

1. Pendahuluan

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu pewarisan nilai dari generasi sebelumnya kepada generasi
selanjutnya untuk penyelarasan kegiatan serta perilaku seorang individu agar sesuai dengan norma di
masyarakat, kemudian bermuara pada penerimaan individu tersebut dalam lingkungan masyarakat
(Bhardwaj, 2016). Dari pernyataan tersebut penulis berpendapat bahwa pendidikan secara luas dan
secara praktik, bahwa pendidikan merupakan sebuah alat untuk mengintegrasikan seorang individu
agar selaras dengan kehidupan bermasyarakat. Berkaitan dengan berbagai pengertian atau esensi
pendidikan memang cukup kompleks, apabila dibahas mulai dari segi filosofisnya, maupun apabila
hendak dibahas dari segi teknisnya. Terkait dengan esensi pendidikan, terdapat paparan yang cukup
kompleks terkait hal tersebut. Sebenarnya untuk memberi gambaran yang jelas tentang esensi utama
sebuah pendidikan, dapat diklasifikasikan menjadi pengertian pendidikan secara sempit, secara luas
terbatas, serta secara luas tanpa batas. Pendidikan secara sempit diartikan sebagai sekolah, sedangkan
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pendidikan secara luas terbatas diartikan sebagai penyiapan masa depan seorang individu agar menjadi
lebih baik (Triwiyanto, 2017). Kemudian, esensi dari pendidikan secara luas tanpa batas, diartikan
sebagai sebuah kegiatan yang dilaksanakan dengan mengajarkan suatu hal yang berimplikasi luas pada
individu, yakni optimalisasi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik agar hidup seorang individu
menjadi bermakna, layaknya human being atau manusia sesungguhnya (Ahmadi, 2015). Atas dasar
berbagai pengertian pendidikan diatas, penulis juga hendak mengartikan secara filosofis, bahwa
education is life and life is education.

Guna menyambung terkait dari esensi pendidikan yang ada, maka dalam proses pendidikan,
khususnya pada Lembaga pendidikan formal, tentunya terdapat proses yang dinamakan pembelajaran.
Pembelajaran sendiri merupakan suatu kegiatan transfer of knowledge and experience from every
people in class, yang artinya adalah sebuah transfer ilmu dan pengalaman belajar dari setiap orang
yang ada dalam lingkup kelas. Seseorang yang dimaksud dari pernyataan tersebut tentunya ialah siswa
dan guru yang terdapat di lingkup kelas tersebut. Pernyataan tersebut didukung dengan pernyataan dari
(Levine, 2011), bahwa sebuah pembelajaran adalah proses asimilasi dan internalisasi segala ilmu
kepada siswa, yang diperoleh dari komunikasinya, baik komunikasi bersama guru maupun temannya.
Pada suatu proses pembelajaran, ujung tombak jalannya kesuksesan pembalajaran terletak pada guru
yang mengampu kelas tersebut, karena memang guru merupakan individu yang memfasilitasi segala
kebutuhan dalam pembelajaran (Heikonen et al., 2020). Kemudian daripada itu, tujuan dari
pembelajaran sendiri ialah menyampaikan suatu materi atau ilmu kepada peserta didik, agar makna
dari pendidikan dapat tercapai.

Berbicara mengenai tema atau judul pada penelitian ini, terdapat sebuah pokok bahasan mengenai
total quality, sedangkan kualitas sendiri diartikan sebagai sebuah tingkatan baik atau buruknya suatu
produk, baik produk tangible atau barang, maupun produk intangible atau jasa (Sallis, 2014).
Sedangkan total, secara rasional dapat diartikan sebagai keseluruhan, maka dari itu fotal quality adalah
sebuah taraf tertinggi atau taraf maksimum suatu penyajian produk pada konsumen, apabila dalam
ranah pendidikan konsumen tersebut ialah peserta didik. Status quo yang kini ada terkait dengan
kondisi dunia yang selalu revolutif, selalu bermuara pada percepatan perkembangan dan globalisasi,
merupakan stimulus yang ampuh untuk senantiasa meningkatkan kualitas dalam hal apapun (Cook &
Macaulay, 2004). Atas dasar ungkapan diatas peneliti beranggapan, ranah pendidikan juga perlu untuk
selalu meningkatkan kualitasnya agar output dan outcome yang menghampiri ranah pendidikan
tersebut akan senantiasa berkualitas dan selalu berkembang, senada dengan sebuah ungkapan (Sallis,
2014) bahwa sebuah cara untuk menghasilkan output dan outcome terpadu, diperlukan contionous
improvement dan total quality management. Kemudian, menindak lanjuti hal tersebut, peneliti
beranggapan bahwa sebuah inti dari kualitas pendidikan selain terletak pada kualitas sarana dan
prasarana, juga bisa dilandaskan pada kualitas pembelajarannya, dimana hal tersebut juga bisa dicapai
melalui sebuah manajemen kelas oleh guru

Manajemen kelas adalah sebuah pengaplikasian ilmu manajemen pada ruang lingkup kelas dengan
mendayagunakan kapabilitas guru, agar proses pembelajaran di kelas dapat terselenggara secara
kondusif, aman, dan nyaman untuk siswa. Pendapat tersebut linier dengan pendapat (Wiyani, 2017),
bahwa guru sebagai educator dalam kelas, dapat mempelajari dan memparaktikkan manajemen kelas
untuk aktualisasi kapabilitas dan kompetensinya, guna menciptakan pembelajaran yang interaktif,
kondusif, dan memotivasi peserta didik, yang bermuara pada pencapaian iklim kelas produktif.
Terlaksananya sebuah manajemen kelas pasti dimaksudkan untuk suatu tujuan memberikan manfaat
tertentu, baik manfaatnya untuk Guru, maupun manfaatnya untuk siswa. Terdapat pendapat dari
(Rusydie, 2011) bahwa tujuan utama dari manajemen kelas ialah sebagai alat untuk menciptakan kelas
yang nyaman baik dari aspek fisik dan psikologis, serta untuk membentuk dimensi sosial dan
kedisiplinan dari peserta didik/siswa. Manajemen kelas dalam eksistensinya pada manajemen di
sekolah, selalu mempunyai sebuah kegiatan yang bermuara pada pelaksanaan program pengajaran.
Penyusun mengutip teori dari (Djamarah & Zain, 2010), bahwasannya terdapat tiga inti kegiatan
manajemen kelas pada sekolah yakni: (1) menciptakan kelas yang atraktif dan aktif ; (2) penataan dan
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penggunaan sarana dan prasarana kelas dengan tepat; (3) pengelolaan pembelajaran agar siswa mampu
menelaah pembelajaran dengan baik

Guru pada dasarnya adalah the key for transfer knowledge, karena sebaik apapun teori yang dicetus
ataupun digagas apabila guru sebagai seseorang yang mengatur kelas maupun pentransfer ilmu tidak
mempunyai kompetensi yang profesional. Beralih dari hal tersebut fungsi guru yang utama menurut
(Djabidi, 2017) ialah: (1) fungsi manajerial, terkait dengan pendayagunaan seluruh fasilitas yang ada
untuk pembelajaran; (2) fungsi instruksional, yakni terkait dengan fungsi guru untuk mengajarkan
suatu ilmu dalam pembelajaran yang bermuara pada optimalisasi ranah kognitif siswa; (3) fungsi
educational, yang artinya fungsi untuk optimalisasi berbagai ranah siswa sebagaimana human being
yakni baik segi aspek sifat, perilaku dan kecerdasannya optimal. Dari paparan yang telah tertulis, bisa
di generalisasikan bahwasannya langkah awal yang harus dilakukan apabila ingin manajemen kelas
berjalan efektif adalah membentuk kapabilitas guru sesuai dengan ketentuan yang ada. Pendapat
tersebut juga diperkuat oleh pendapat (Erwinsyah, 2017) bahwa ketercapaian kelas efektif tergantung
pada kompetensi guru untuk mengelola kelas dan mengajar, karena guru merupakan orang yang
mentransfer ilmu dan juga pengelola kelas yang utama dalam pendidikan.

Terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini, suatu hal yang dapat dikedepankan untuk
menetralisir sebuah permasalahan dalam penelitian ini adalah flipped class learning. Untuk mengulas
terkait flipped class learning itu sendiri tentunya peneliti akan mem-breakdown hal tersebut dari sisi
Bahasa terlebih dahulu. Bahwasannya flipped class learning diartikan sebagai pembelajaran yang
terbalik, dapat dinilai demikian karena secara umum pembelajaran yang ada ialah seorang siswa harus
masuk di kelas terlebih dahulu secara langsung, baru kemudian seorang guru memberikan materi inti
sebuah pembelajaran pada saat pembelajaran berlangsung. Sedangkan flipped class learning sendiri
ialah sebuah pemberian materi inti atau materi esensial dari seorang guru kepada siswa minimal 24
jam sebelum pembelajaran dalam kelas dimulai. Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan dari
(Nouri, 2016), bahwasannya sebuah flipped class learning ialah sebuah pembelajaran yang strategis,
dengan mengedepankan teknologi untuk menjelaskan sebuah materi sehari sebelum pembelajaran
dalam kelas dilangsungkan. Penelitian dari (Nouri, 2016) menjelaskan bahwa pembelajaran tersebut
sangatlah efektif, karena merupakan bentuk preventif permasalahan gairah belajar siswa. Karena pada,
flipped class learning ini sendiri seorang peserta didik akan menerima materi dari guru tersebut, yang
akan menjadi bahan pembelajaran berikutnya, kemudian pada saat pembelajaran berlangsung guru
tersebut akan melaksanakan sebuah brainstorming dengan berkiblat pada materi yang telah di share.
Serta pada akhir pembelajaran guru tersebut akan memberikan sebuah kuis secara online sebagai
penutup proses pembelajaran saat waktu tersebut. Berdasarkan berbagai paparan yang ada, secara
rasional dari berbagai paparan yang ada dapat disimpulkan bahwa flipped class learning dapat
memberikan pengaruh positif pada pembelajaran di kelas, baik dari segi motivasi belajar dan kesiapan
materi para siswa. Maka dari itu, framework dalam penelitian ini, apakah pelaksanaan flipped class
learning dapat meningkatkan tofal quality pembelajaran Ekonomi di SMAN 1 Kepanjen secara
signifikan, menjadi menarik untuk diteliti.

2. Metode

Penelitian ini adalah penelitian PTK kolaboratif atau biasa disebut sebagai Penelitian Tindakan Kelas
dimana penelitian yang terkait ini ialah jenis kolaborasi. kolaborasi tersebut dilaksanakan oleh peneliti
dengan guru di SMAN 1 Kepanjen yang bernama Ibu Hari Kusrini S.Pd., M.M sebagai guru ekonomi.
Penyusun menggunakan metode ini karena menyesuaikan dengan hakikat penelitian tindakan kelas,
yakni berfungsi untuk memperbaiki kondisi dalam kelas, utamanya kondisi pembelajaran yang ada
dalam lingkup pendidikan. Selaras dengan (Gunawan, 2018) bahwa penelitian tindakan kelas memang
secara strategis digunakan untuk memperbaiki transfer knowledge atau pembelajaran para guru.
Penelitian ini merujuk pada model Kemmis & MC Taggart dalam (Gunawan, 2018), bahwa terdapat
proses dinamis saat penelitian tindakan kelas yang ditinjau dari 4 aspek pada tiap siklus, yakni
planning, action, observing, and reflection.

Web-Seminar Nasional (Webinar) Pendidikan | 71



Pada saat melaksanakan penelitian tindakan kelas kolaboratif ini, seain mengikutsertakan seorang
guru, juga mengikutsertakan siswa di lingkup kelas 11 IPS 1. Pelaksanaan penelitian ini bertempatkan
di SMAN 1 Kepanjen, Kabupaten Malang, kemudian waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung
sejak bulan januari 2020 hingga pertengahan bulan Februari 2020. Objek penelitian ini adalah
peningkatan total quality pada pembelajaran ekonomi melalui flipped class learning pada pelaksanaan
manajemen kelas guru. Pengumpulan data dikumpulkan melalui observasi peneliti dan juga terdapat
data yang diperoleh peneliti dari analisis dokumentasi. Kemudian indikator peneliaian kualitas
pembelajaran dari penelitian tindakan kolaboratif ini ialah: (1) daya serap individu yang diperoleh dari
hasil tes formatif; (2) keaktifan siswa; (3) atensi siswa terhadap guru; (4) keterampilan manajemen
kelas oleh guru. Tes formatif yang dilaksanakan akan menggunakan penilaian dari skala 0-100 yang
kemudian di generalisasikan menjadi rata-rata kelas, kemudian untuk keaktifan siswa akan di dapat
datanya berdasarkan berapa banyak siswa yang aktif dalam bertanya, maupun menjawab segala proses
pemberian materi oleh guru. Atensi siswa terhadap guru akan diperoleh dari sebuah pengamatan kelas
saat guru menjelaskan materi, sedangkan keterampilan manajemen kelas guru dinilai dari tingkat
kondusifitas kelas yang didasarkan pada: (1) suasana tenang; (2) tertib; (3) komunikasi yang efektif.
Sedangkan berkaitan dengan data sekunder yang diperoleh oleh peneliti, didapatkan dari hasil
wawancara terhadap siswa SMAN 1 Kepanjen yakni Rifki Febrianto, terkait testimoni nya menjalani
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flipped class learning. Analisis berbagai data ialah dengan uji validitas dan kredibilitas melalui
triangulasi, guna membuktikan bahwa data penelitian ini merupakan data yang factual.
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan Siklus I PTK Kolaboratif

Penelitian yang dilaksanakan dengan dua siklus ini, pada siklus I atau siklus pertama dilakukan
dengan pertemuan yang dilaksanakan dua kali, untuk menghasilkan sebuah hasil yang objektif dan
komprehensif. Pada saat pertemuan berlangsung alokasi waktu yang dilaksanakan ialah 3 x 45 menit,
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karena pelajaran ekonomi di SMAN 1 Kepanjen memiliki bobot tiga jam mata pelajaran. Pertemuan
pertama yang ada, dilaksanakan oleh peneliti ketika di hari selasa yang bertanggalkan di tanggal 14
Januari, kemudian saat itu peneliti menjalankan sebuah refleksi dan meninjau pembelajaran yang
dilakukan oleh Ibu Hari Kusrini, hal tersebut dilaksanakan peneliti untuk menganalisis need
assessment yang dibutuhkan untuk pertemuan kedua penelitian tersebut pada siklus I. Kegiatan
tersebut juga dilandaskan pada pendapat (Creswell, 1998), bahwa dibutuhkan sebuah observasi yang
detail sebelum penyusunan rencana yang akan dicetuskan pada tahap penelitian action research
selanjutnya. Kemudian pada pertemuan pertama, yang berhasil didapatkan oleh peneliti terkait
berbagai gambaran umum indikator kualitas pembelajaran yang ada ialah, seperti pada umumnya,
siswa memiliki atensi yang buruk. Hal tersebut dibuktikan karena saat peneliti meninjau pembelajaran
yang ada seorang siswa hanya cenderung berfokus pada hal yang kurang esensial, seperti: (1)
menggambar abstrak atau gambaran yang tidak jelas pada kertas kosong; (2) ketika guru sejenak
meninggalkan kelas, ada yang tidak fokus dengan pekerjaan dan justru membuka handphone untuk
bermain Instagram; (3) berbicara hal diluar konteks pembelajaran saat guru memberikan soal; (4)
kerap mencontoh hasil kerja teman lain.

Hal tersebut dapat diperoleh sedemikian rupa, karena peneliti sebagai mahasiswa disana, karena
siswa tetap menganggap peneliti tidak menjadi fokus utama, hal itu disebabkan peneliti telah
mengucapkan salam dan mengungkapkan tujuan berada di kelas untuk meninjau kondisi kelas dan
pembelajaran. Sehingga, siswa tidak terganggu dan tetap beraktivitas seperti biasanya pada saat
pembelajaran berlangsung, apabila opening dilaksanakan maka secara psikologis atensi siswa tidak
akan berpindah secara kontras (Bunce, Flens, & Neiles, 2010) Kemudian, pada pertemuan pertama
peneliti juga telah mengungkapkan pada Ibu Hari Kusrini, bahwa agenda dalam pertemuan pertama
pada siklus I hanyalah berbentuk peninjauan proses pembelajaran untuk menganalisis berbagai
masalah, sehingga tidak hanya berdasar pada hipotesis belaka untuk merumuskan sebuah rencana yang
akan dilaksanakan proses siklus I yang kompleks pada pertemuan kedua. Saat pertemuan pertama,
secara garis besar pembelajaran yang dilakasanakan oleh guru , hanya berpusat pada guru itu sendiri,
artinya pembelajaran tersebut masih kurang mengedepankan keaktifan siswa. Hanya dalam kuis,
seorang guru tersebut menginstruksikan agar yang dapat mengerjakan, bisa untuk maju ke depan
kelas, kemudian mengerjakan soal tersebut. Jadi secara garis besar pertemuan pertama pada siklus |
menghasilkan sebuah informasi bahwa: (1) aktivitas siswa di kelas secara garis besar masih buruk; (2)
pembelajaran guru masih monoton dan stuck atau statis.

Atas dasar tersebut peneliti menyusun sebuah rencana atau planning untuk berbagai halangan
pembelajaran menjadi tidak berkualitas. Kegiatan tersebut juga didukung oleh pendapat (Tribus,
2010), yakni pelaksanaan perencanaan yang berkualitas dan outcome yang baik, diperlukan
perencanaan yang sesuai dengan need assessment pada fakta lapangan. Dengan adanya penyusunan
sebuah perencanaan yang sesuai dengan need assesment peneliti berasumsi bahwa hasil perencanaan
juga akan less waste, yang artinya efisien dan tidak membuang waktu (McNamee, 2011). Apabila
dianalisis tentunya berbagai halangan belajar seperti kurangnya atensi, kurangnya fokus, dan
kurangnya kondusifitas dalam kelas, tentunya disebabkan oleh beberapa hal: (1) kurangnya kesiapan
siswa menerima materi; (2) pembelajaran yang membosankan; (3) metode pembelajaran yang statis
dan tidak ada variasi. Landasan peneliti tersebut juga selaras dengan (Wrahatnolo & Munoto, 2018)
bahwa kurangnya kesiapan materi pembelajaran oleh siswa, merupakan titik utama penyebab
kurangnya atensi siswa pada pembelajaran. Atas dasar tersebut peneliti menyusun berbagai
perencanaan yang dilampirkan melalui document untuk diberikan pada Ibu Hari Kusrini, serta peneliti
menjelaskan terkait step by step pelaksanaan atau action dari perencanaan dari hasil refleksi peneliti,
senada dengan (McKenney & Reeves, 2014) bahwa sebuah penjelasan step by step dapat mempertegas
tujuan penelitian.

Berbagai perencanaan atau framework yang telah disusun peneliti ialah sebagai berikut: (1)
implementasi sebuah flipped class learning; (2) implementasi total quality control saat pembelajaran.
Terkait dengan rincian kegiatan yang ada, yang pertama ialah implementasi flipped class mengandung
langkah yakni: (1) pemberian sebuah materi baik itu powerpoint, modul, handout, video ataupun
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handbook secara online 48 jam sebelum pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan, serta pemberian
materi tersebut dapat dilampirkan guru menggunakan platform atau apps yang dapat dilampirkan file
tersebut, sebagai contoh group whatsapp; (2) pemberian pengumuman 24 jam sebelum pembelajaran
dilaksanakan, bahwa terdapat tes formatif setelah pembelajaran selesai; (3) pelaksanaan sebuah
brainstorming, karena brainstorming sendiri merupakan jajah pendapat seorang siswa dalam
pembelajaran terkait materi pelajaran yang telah disampaikan, kegiatan tersebut juga bermuara pada
pembentukan kompetensi communication yang dibutuhkan di era 4.0 (Shahroom & Hussin, 2018); (4)
pemberian resume materi dengan ketentuan maksimal 500 kata.

Dengan demikian secara tidak langsung guru mengimplementasikan sebuah psikologi belajar
konstruktivisme serta behaviorisme, karena konstruktivisme merupakan pengintegrasian ilmu melalui
sebuah tugas dan kegiatan pembelajaran yang bersambung (Dagar & Yadav, 2016), sedangkan
behaviorisme adalah implikasi stimulus agar peserta didik sikap dan perilaku dalam pembelajarannya
berubah kearah positif (Du et al., 2019). Kemudian untuk pelaksanaan total quality control sendiri
ialah dengan senantiasa mengingatkan siswa pada group whatsapp bahwa materi yang ada selalu
dibaca, serta dalam pembelajaran dikelas, total quality control dilaksanakan menggunakan sebuah
supervisi aktif guru terhadap siswa, dengan menggunakan Teknik movement mobility in teaching,
yakni menjelaskan sesuatu dengan berkeliling di dekat siswa. Gagasan peneliti tersebut didukung oleh
pendapat (Menzies et al., 2018) bahwa sebuah active supervision menyebabkan siswa takut untuk
melakukan hal yang menyimpang dalam pembelajaran.

Kemudian pelaksanaan bagian kedua dari siklus I atau bisa disebut dengan pertemuan kedua di
alokasikan pada tanggal 28 Januari 2020 dengan setting waktu yang sama yakni 3 x 45 menit, yang
tentunya pada pelaksanaan pertemuan kedua ini pelaksanaan tiap-tiap langkah pada siklus I
dilakasanakan secara komprehensif. Pelaksanaan segala rencana telah diimplementasikan dengan baik
oleh guru terkait, mulai dari brainstorming, pelaksanaan flipped class, total quality control. Kemudian
terkait hasil dari pelaksanaan siklus I, secara garis besar fakta yang ada menunjukkan bahwa penelitian
tindakan kelas ini tujuannya telah tercapai sesuai fokus awal penelitian, hal itu ditunjukkan dari
berbagai hasil yang ada. Hasil dari sebuah tes formatif yang dilaksanakan, mendapatkan rata-rata 73,5
pada lingkup kelas tersebut, dimana berbagai hasil tes formatif sebelumnya sebelum diadakan sebuah
flipped class selalu berada di bawah rata-rata, yakni dengan akumulasi rata-rata nilai dibawah 68, 3.
Peneliti mendapatkan data tersebut melalui studi dokumentasi nilai siswa di semester sebelumnya
terkait tes formatif yang ada. Gagasan penyusun juga didukung oleh pendapat (Feng & Xiaoqian,
2019) bahwa analisis dokumentasi dapat digunakan untuk meninjau hasil kegiatan di masa lampau
secara general. Pengamatan peneliti terkait kondisi kelas, secara umum tidak terdapat gangguan
pembelajaran pada kelas tersebut, artinya atensi siswa meningkat terhadap pembelajaran yang
diberikan guru meningkat, serta angka partisipasi yang peneliti catat, sebanyak 19 siswa dari 30 siswa
ikut aktif berdiskusi dengan guru ketika brainstorming dilaksanakan. Kemudian, terkait dengan
implementasi total quality control juga telah dilaksanakan dengan baik oleh guru, yakni dengan
melaksanakan mobile movement learning serta adanya sebuah larangan menggunakan handphone saat
pembelajaran berlangsung menjadi senjata pamungkas bagi guru untuk memberikan control agar
kualitas pembelajaran dapat tercapai. Paparan hasil terkait dengan penelitian tindakan siklus I tersebut
sudah dapat diasumsikan bahwa manajemen kelas oleh guru tersebut yakni Ibu Hari Kusrini
terselenggara dengan optimal, bahkan peneliti juga menelaah bahwa kemampuan manajemen kelas
dari guru dapat diklasifikasikan meningkat. Karena esensi dari kemampuan manajemen kelas guru
sendiri ialah sebuah kesuksesan membuat setting kelas menjadi kondusif dengan berbagai
kapabilitasnya (Arfani & Sugiyono, 2014).

Penyusun berasumsi, kendati siklus I telah terlaksana cukup baik, masih terdapat sebuah tujuan
tersirat yang belum tercapai. Tujuan tersirat tersebut ialah tentang bagaimana membuat setting agar
peserta didik dapat senantiasa termotivasi untuk belajar. Penyusun merefleksi setelah siklus I
dilaksanakan, bahwa diperlukan sebuah internalisasi sebuah metode mindset WOOP pada siswa yakni
penerapan. WOOP sendiri terdiri dari Wish Outcome Obstacle Plan. Metode tersebut difungsikan agar
gairah belajar siswa selalu muncul kendat berbagai halangan belajar timbul. Wish, merupakan sebuah
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pola pikir dimana ketika suatu individu menentukan target dan harapannya di kemudian hari, Outcome
yakni membayangkan apabila di masa depan telah berhasil, Obstacle yakni identifikasi berbagai
halangan belajar siswa, Plan yakni strategi riil untuk menanggulangi permasalahan tersebut. Berkaitan
dengan mindset tersebut merupakan bagian dari berpikir positif, dimana dapat meningkatkan kekuatan
psikologis untuk senantiasa bergairah dalam belajar (Oettingen et al., 2009). Berkaitan dengan
internalisasi mindset tersebut, peneliti menginternalisasikannya kepada siswa melalui ceramah singkat
dengan presentasi di depan kelas berkolaborasi dengan Ibu Hari Kusrini, saat pertemuan kedua pada
siklus I dilaksanakan. Tentunya, berkaitan dengan berbagai hasil tersebut dapat dilihat dan ditelaah
pada hasil uraian di siklus II.

Siklus II Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif

Berkaitan dengan berbagai kegiatan yang dilakukan pada siklus II secara umum dapat disebut similar
dengan bagian I, namun siklus II ini pertemuan dilaksanakan satu kali, karena peneliti memiliki
rasional berpikir bahwa siklus I saja, sebenarnya sudah menghasilkan penelitian tindakan kelas
kolaboratif yang kompleks dan berdampak positif bagi guru serta kelas tersebut. Siklus II ini
dialokasikan di hari Selasa 11 Februari 2020. Untuk rincian hasil dari PTK kolaboratif di siklus ke II
ini, didapatkan sebuah output di dalam kelas yang signifikan meningkat terkait hasil belajar dan
pembelajaran. Hasil dari siklus II ini, merepresentasikan efektifnya pembelajaran dengan
menggunakan flipped class pada lingkup kelas. Terkait hasil tes formatif yang ada, peningkatan rata-
rata nilai meningkat menjadi 89,04 dari skala 100 pada kelas tersebut. Kemudian terkait dengan
partisipasi siswa sebanyak 24 siswa dari 30 siswa ikut aktif berdiskusi saat brainstorming
dilaksanakan. Serta berkaitan Dengan halangan belajar pada siklus II ini tidak ditemukan oleh guru
dan juga peneliti. Dari segi pengajaran guru, terkait berbagai kapabilitasnya cenderung sama dengan
apa yang terjadi pada siklus I. Kemudian berkaitan dengan tambahan sebuah internalisasi mindset
WOOP pada proses belajar siswa, ditemukan oleh peneliti bahwa hal tersebut berimplikasi nyata pada
peserta didik. Karena perolehan dari data primer berupa tes formatif yang ada, sejak diberikan mindset
WOOP nilai siswa meningkat, angka partisipasi meningkat, dan mengandung sebuah nol kesalahan
dalam halangan belajar.

Tentunya hal tersebtu mengandung zero defect apabila dikorelasikan dengan ranah manajemen
mutu terpadu pada pendidikan. Senada dengan hal tersebut (Sallis, 2014) menyatakan zero defect
merupakan suatu peristiwa nol kesalahan dari suatu kegiatan, yang dapat diartikan dengan
kesempurnaan. Maka dari itu siklus II ini oleh peneliti diasumsikan cukup simple deskripsinya, karena
selain hanya memang pada siklus I tujuan sudah terpenuhi, kemudian justru dalam siklus II terdapat
perkembangan yang tajam dari segi segala kegiatan pembelajaran siswa di dalam ruang lingkup kelas.
Kemudian pada siklus II ini, untuk melengkapi sebuah kompleksitas penyajian data, peneliti hendak
menyampaikan terkait dengan komentar siswa terkait dengan penyelenggaraan flipped class yang
dapat diklasifikasikan bahwa data komentar siswa ini merupakan data sekunder penelitian untuk
memperkuat generalisasi.

Diungkapkan oleh narasumber sekunder bahwa ketika menjalani sebuah flipped class siswa lebih
letih belajar, namun karena berbagai tekanan terkait takutnya siswa apabila mendapat tes formatif
buruk. Secara ringkas teori berupa stimulus respon, atau behaviorisme yang berfungsi meningkatkan
motivasi ektrinsik (Riswanto & Aryani, 2017), telah terimplikasi dengan baik pada penelitian tindakan
kelas kolaboratif ini. Kemudian berkaitan dengan ulasan lain dari narasumber sekunder diungkapkan
bahwa mindet WOOP senantiasa membuat dirinya termotivasi untuk belajar ketika telah berada di
rumah, kendati ia sebenarnya juga mengikuti ekstrakurikuler yang membuatnya letih secara fisik. Juga
diungkapkan bahwa adanya flipped class learning menjadikan dirinya lebih siap dan tidak shock
terkait berbagai materi yang hendak dijelaskan guru. Peneliti juga dapat menarik generalisasi bahwa
sebelum diadakan flipped class siswa cenderung bingung menentukan bahan mana yang hendak
dipelajari oleh dirinya sendiri untuk pertemuan pembelajaran selanjutnya. Kemudian, juga dapat
disimpulkan penelitian ini menghilangkan ambiguitas persepsi siswa terkait materi pembelajaran yang
hendak di intenalisasikan dari guru pada siswa.
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Secara keseluruhan siswa juga mengutarakan bahwa adanya flipped class tidak membebani sebuah
tugas yang berat, namun pemberian materi dapat diterima secara menyeluruh. Dari hasil tersebut dapat
ditelaah bahwasannya perencanaan berupa pemberian tugas resume materi dengan maksimal 500 kata
membuat peserta didik merasa tetap enjoy dalam menjalani pembelajaran, utamanya dalam pelajaran
ekonomi ini. Kendati enjoy, siswa masih tetap mengasimilasikan hal sebuah materi dari guru dengan
baik. Temuan yang ada dalam siklus II ini mengandung temuan unik, bahwa pemberian tugas sedikit
dengan penyelarasan metode mengajar yang strategis, dinilai lebih efektif untuk pengembangan ranah
kognitif siswa, dalam prosesnya mengenyam sebuah ilmu dalam pendidikan formal yang ia jalani.

Ulasan Terkait Siklus I Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif

Sebelum membahas tentang segala pembahasan yang ada dalam penelitian ini, peneliti hendak
menegaskan bahwasanny segala hasil yang ada pada penelitian ini sejalan dan selaras dengan PTK
pada umumnya ketika berfokus pada peningkatan kapabilitas pengajaran yang ada. Sebagaimana
contoh sebuah penelitian dari (Pontoh, Jamaludin, & Hasdin, 2016) bahwa pembelajaran guru dengan
jigsaw terbukti dapat meningkatkan hasil belajar pada pelajaran IPS di sekolah yang terkait. Hanya
saja dalam kaitan ini, foo/ untuk meningkatkan hasil belajar maupun kualitas pembelajaran ialah
melalui flipped class learning, namun terkait output dan outcome penelitian ini dinilai similar dengan
penelitian Tindakan kelas lainnya. Keberhasilan dari PTK yang dilaksanakan peneliti pada siklus I
tentunya tidak terlepas dari seorang guru yang ada pada pembahasan penelitian ini, dimana guru yang
terlibat dalam penelitian tindakan kelas kolaboratif ini mempunyai mindset lifelong learning, sehingga
beliau senantiasa selalu mau untuk belajar, dan sangat terbuka terhadap kritik saran.

Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan (Mudyahardjo, 2012) bahwa dalam ranah
pendidikan /ifelong learning diartikan sebagai individu yang berkemauan untuk selalu belajar pada
siapapun ketika menjalani kehidupannya. Hal tersebut tentunya direpresentasikan dengan kemauan
guru untuk berkolaborasi dengan peneliti yang berlatar belakang mahasiswa. Kemudian keberhasilan
siklus satu, tentunya bergantung pada berbagai hal tentang fungsi guru dalam perannya pada
peningkatan kualitas pengajaran. Fungsi guru yang menonjol pada segala aktivitas yang ada pada
penelitian tindakan kelas kolaboratif ini adalah fungsi instruksional. Menurut (Djabidi, 2017)
merupakan fungsi guru ketika mentransferkan sebuah disiplin ilmu serta perannya sebagai
pengeksplorasi ranah kognitif yang dimiliki oleh siswa. Dari gagasan tersebut, peneliti dapat
menyusun pendapat yang lebih sederhana, yakni fungsi instruksional adalah fungsi ketika guru
menerangkan atau menjelaskan tentang materi pelajaran, serta pemberian tugas pada siswa. Pada
bagian ini, guru di SMAN 1 Kepanjen menjalankan fungsinya dengan optimal, tentunya melalui
flipped class serta melalui komunikasi dua arah yang senantiasa di praktikkan oleh Ibu Hari Kusrini.
Praktik yang dilaksanakan oleh pada penelitian ini, sesuai dengan gagasan (Wiyani, 2017) bahwa guna
menciptakan kelas efektif dibutuhkan sebuah pembelajaran yang interaktif. Guru sebagai the key for
knowledge transfers merupakan pengejewantahan yang baik dari fungsi instruksional. Fungsi
intruksional akan dinilai berhasil apabila output nilai dari seorang peserta didik optimal.

Apabila budaya positif dan produktif ini senantiasa dilaksanakan maka quality declining yang
umumnya menjadi masalah manajemen kualitas atau mutu sekolah, akan dapat teratasi dengan
optimal. Dari praktik yang ada, dapat dikategorikan bahwa Ibu hari Kusrini juga merupakan /oveable
teacher dalam pembelajaran di SMAN 1 Kepanjen. Titik berat yang terdapat dalam fungsi educational
guru adalah terletak pada penyelarasan perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa
(Djabidi, 2017). Hal tersebut yang membedakan antara fungsi edukasi dan fungsi isntruksional,
apabila fungsi instruksional ialah terletak pada eksploarasi ranah kognitif siswa, jika fungsi
educational lebih menitik beratkan pada pemberian contoh teladan dari guru, penguatan positif setiap
hari, serta pembelajaran yang memacu semangat peserta didik saat menjalani proses pendidikan.
Fungsi educational sendiri berjalan dengan optimal di SMAN 1 Kepanjen, dikarenakan SMAN 1
Kepanjen mempunyai sebuah visi dan misi yang bermuara pada motivasi belajar tinggi terhadap siswa.
Hal itu tentunya dapat diukur dari berbagai perilaku siswa, perilaku guru, serta budaya dalam sekolah
yang ada, maupun iklim organisasi yang ada di SMAN 1 Kepanjen. Penyelarasan berbagai hal yang
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ada ialah tercermin dari program mengaji bersama, pemberian motivasi serta ceramah dari guru secara
insidentil apabila diperlukan, program BK yang terselenggara optimal melalui mata pelajaran yang
diisi oleh BK. Dapat disimpulkan bahwa fungsi educational dari guru berjalan secara optimal, terpadu,
dan efisien.

Kemudian apabila disambungkan dengan sebuah manajemen mutu terpadu, dimana terdapat
variable knowledge di dalamnya, yang berarti bahwa segala kesuksesan yang ada dari penelitian
tindakan kelas kolaboratif ini adalah sebuah pengetahuan yang diintegrasikan dengan praktik
sebagaimana seharusnya dilaksanakan. tentunya knowledge merupakan pengetahuan tentang suatu
bidang kajian tertentu. Kehadiran knowledge dengan pengaruhnya terhadap sebuah kesuksesan
pencapaian kualitas di Organisasi tergolong merupakan sesuatu yang menjadi bahan terciptanya suatu
kualitas yang optimal dalam organisasi yang ada. Tanpa adanya sebuah pengetahuan tentunya sebuah
program tidak akan berjalan dengan baik, karena tidak terdapat faktor intrinsik yang menyebabkan
organsisasi tersebut berkembang. Kemudian, ditelaah dari (Sallis, 2014), bahwa sebuah pengetahuan
adalah subjek yang selalu bertumbuh untuk menyelesaikan suatu bidang permasalahan. Apabila
ditelaah lebih dalam, tentunya hal tersebut akan merujuk pada sebuah keteraturan pola pikir individu
dalam menyelesaikan masalah, utamanya dalam kajian ini ialah dalam pengaruhnya terhadap
manajemen kualitas.

Ketika hendak mengimplementasikan sebuah kualitas tentunya dibutuhkan pengetahuan yang luas
tentang segala bidang, agar sebuah output yang diciptakan dapat bersifat out of the box and unique,
also has a great quality (Alavi & Leidner, 2001). Apabila pengertian tersebut ditarik dalam
kesuksesan MMT di organisasi tentunya knowledge dapat membantu organisasi untuk menciptakan
produk yang unik, memiliki daya saing tinggi, serta memiliki kualitas yang juga tak kalah dengan
produk mainstream pada umumnya. The nature of knowledge juga memiliki hubungan dengan
manajemen kualitas kaizen, yang berarti perbaikan dilaksanakan pada proses demi proses satu persatu
(Sallis, 2014).

Hal tersebut dapat dikatakan demikian karena peran knowledge disini menjadikan individu berpikir
secara kosntruktif, dinamis, dan komprehensif. Sehingga kekayaan akan knowledge menjadikan
proses penciptaan kualitas menjadi lebih bijak dengan cara mempertimbangkan setiap aspek
kualitasnya satu demi satu. Dari berbagai paparan diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah knowledge
memiliki korelasi yang kuat dengan manajemen mutu terpadu karena berbagai alasan yakni: (1) segala
sesuatu atau tindakan memerlukan dasaran pengetahuan; (2) pola kaizen dipengaruhi oleh
kompleksitas pengetahuan individu; (3) untuk membentuk pola pikir visioner pada organisasi,
dibutuhkan sebuah knowledge luas; (4) penciptaan suatu produk organisasi yang out of the box namun
berkualitas membutuhkan knowledge; (5) penciptaan kreatifitas membutuhkan knowledge. Tentu pada
kaitan ini, seorang peneliti dan guru berkolaborasi dengan knowledge bersama, bahwa integrasi
sebuah flipped class learning berjalan secara efektif dan efisien, yakni dapat dilihat dari berbagai hasil
pada siklus 1.

Berbagai aspek yang dijelaskan tentunya sebagaian besar merupakan sebuah aspek yang berkenaan
dengan guru itu sendiri, sedangkan pada sebuah penelitian tindakan kelas kolaboratif ini, apabila
dianalisis, hal tersebut bisa berhasil di karenakan seorang peneliti bersama guru memiliki team work
yang dapat diklasifikasikan tinggi. Karena, berbagai perencanaan, dan berbagai kegiatan yang
dilaksnakan memanglah sebuah ranah yang urgent namun dalam pembahasan sering kali dilupakan.
Tingginya kemampuan teamwork dalam kaitan ini, dibuktikan dengan kemauan, dan komunikasi
efektif daripada peneliti dengan guru, yang dapat dilihat dari outcome saat siklus I pertemuan kedua
dilaksanakan, yakni implementasi flipped class learning yang terintegrasi secara optimal. Komunikasi
efektif sendiri merupakan sebuah maksud dan tujuan yang dapat ditelaah secara optimal oleh
komunikator kepada komunikan (Zulkarnain, Wildan & Sumarsono, 2018). Penyusun berasumsi
sebuah teamwork mempunyai hubungan atau korelasi yang tinggi terhadap implementasi penelitian
tindakan kolaboratif tersebut, karena kerjasama merupakan prinsip utama yang harus terdapat dalam
proses pelaksanaan segala substansi manajemen yang ada. Pendapat penyusun tersebut juga didukung
oleh pendapat (Oakland, 1993), bahwa sebuah teamwork merupakan komponen esensial dalam
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organisasi dalam membentuk kepercayaan, pengembangan komunikasi, dan pengembangan
kemerdekaaan kemampuan seorang individu dalam lingkup organisasi. Atas dasar pernyataan tersebut
memang dapat ditelaah, bahwa teamwork merupakan kerjasama yang berimplikasi luas dalam
organisasi, kemudian hal tersebut juga tak terlepas dari hakikat organisasi, yakni sebuah tempat atau
wadah dua orang atau lebih dalam menjalin kerjasama dan komunikasi untuk mencapai tujuan
bersama secara efisien (Wursanto, 2005).

Urgensi dari teamwork dengan kesuksesan manajemen mutu terpadu di Organisasi adalah sebagai
wadah untuk berkomunikasi, antar seluruh anggota Lembaga atau instansi dalam making decision dan
problem solving. Senada dengan pernyataan tersebut, diungkapkan oleh (Sallis, 2014), bahwa
kesuksesan problem solving ditentukan oleh seluruh komunikasi yang efektif dalam organisasi. Maka
dari itu, teamwork seakan-akan menjadi tiang penyangga sebuah proses manajemen mutu terpadu di
implmentasikan dalam sebuah organisasi. Apabila dilakukan breakdown secara detail terkait hubungan
antara teamwork dengan kesuksesan penelitian tindakan kolaboratif adalah sebagai berikut dalam
paparan selanjutnya. Pertama ialah, menciptakan akuntabilitas yang tinggi, adanya teamwork akan
menjadikan tingkat akuntabilitas dalam proses implementasi manajemen mutu terpadu terlaksana
secara optimal, karena hal tersebut didasarkan atas komunikasi dan koordinasi yang dilakukan secara
kontinyu. Karena teamwork mempunyai ciri utama yakni berupa sebuah keterikatan solidaritas yang
tinggi, sehingga dalam prosesnya koordinasi, maupun komunikasi akan selalu berjalan dengan
dinamis.

Dari akuntabilitas itu nanti juga akan dapat diproyeksikan, bahwa tanggungjawab organisasi terkait
penciptaan quality improvement akan selalu tertanam pada tiap divisi atau bagian dalam tatanan
organisasional. Hal itu tentunya kembali lagi didasarkan atas perilaku organisasi yang cenderung
memiliki range komunikasi sangat dekat, sehingga quality improvement tersebut akan tercapai karena
terdapat monitoring dan evaluating yang kompleks karena efektifitas kerjasama dan komunikasi.
Kedua adalah team information effective, dikemukakan oleh (Sallis, 2014), bahwa team information
akan menjadikan sebuah relationship dalam sebuah organisasi menjadi terjalin dengan baik. Hal
tersebut dapat dibentuk demikian karena melalui berbagai proses pada penelitian tindakan tersebut,
yakni forming, storming, norming, performing transforming. Dari berbagai proses diatas prses
transforming menjadi sebuah proses terbaik yang dapat ditekuni oleh peneliti dan guru untuk
mencapai team information yang optimal. Mengapa demikian, karena fteam information dapat
menimbulkan sebuah persepsi invigorating atau penyegaran pada pekerjaan dalam organisasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa team information mempunyai hubungan pada implementasi mmt
pada organisasi, dengan perannya sebagai invigorating tools organization, serta penciptaan landasan
terbentuknya high order thinking skills (King, Goodson, & Rohani, 1998). Ketiga adalah, penciptaan
effective team dapat tercapai karena sebuah organisasi apabila teamwork diterapkan secara
komprehensif (Sallis, 2014). Identitas efektif tim juga pada peneliti dan guru dideskripsikan terdiri
dari: (1) purposes and goals; (2) basic resources; (3) plan; (4) rules; (5) good behaviour. Penyusun
berpendapat bahwa berbagai identitas tersebut juga dapat dicapai melalui training and development
yang disediakan oleh pimpinan organisasi yang terkait. Hal tersebut juga senada dengan (McEwan,
Ruissen, Eys, Zumbo, & Beauchamp, 2017), bahwa training and development bagi suatu individu atau
organisasi secara bertahap dan terjadwal, akan menjadikan identitas efektifitas tim atau organisasi
secara menyeluruh akan tercapai dalam waktu yang relatif tidak terlalu Panjang. Dapat ditarik
kesimpulan bahwa sebuah efektifitas tim memiliki hubungan terhadap kesuksesan penerapan kualitas
optimal dalam organisasi, karena hal tersebut merupakan sebuah aktualisasi secara riil terkait ikut serta
anggota organisasi dalam menciptakan budaya dan perilaku organisasi sesuai dengan MMT.
Sedangkan yang keempat pada fakta atau hasil sebuah penelitian tindakan kelas pada siklus I telah
disimpulkan bahwasannya terdapat penciptaan quality circle pada pembelajaran, quality circle sendiri
ialah output manajemen mutu terpadu di Negara Jepang, karena itu berbagai rujukan tertuju kesana,
sebab quality circle memiliki esensi utama berupa continuous improvement yang didasarkan atas
kerjasama senantiasa diterakan dalam setiap kegiatan yang ada. Dijelaskan oleh (Sallis, 2014) bahwa
perputaran kualitas ini mempunyai konsep bahwa untuk menciptakan kualitas dibutuhkan kerjasama
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berulang-ulang, serta koordinasi yang berulang-ulang terkait dengan penciptaan kualitas dalam sebuah
program. Maka dari itu, kualitas akan dapat terjamin apabila suatu teamwork dalam organisasi
senantiasa diterapkan. Kemudian tak lupa bahwasannya penyusun dalam menyusun artikel ini juga
menerapkan sebuah deming’s circle atau sebuah sebuah proses menciptakan suatu mutu dari produk
untuk menghasilkan output dan outcome yang optimal, yakni terdiri dari; (1) plan; (2) do; (3) check;
(4) act (Sallis, 2014). Berkaitan dengan hal tersebut sebuah penyusunan plan, ialah berimplikasi pada
sebuah siklus yang telah direncanakan oleh penyusun, yakni terdiri dari dua siklus yang ada.
Kemudian, berkaitan dengan do, hal ini direpresentasikan oleh penyusun dalam penelitian ini, tepatnya
pada siklus pertama yang ada dalam pembahasan ini, sedangkan sebuah check diejewantahkan dalam
sebuah evaluasi terkait siklus pertama ini. Sebagaimana telah diejewantahkan dalam hasil bahwa
sebuah penelitian yang ada ini, merupakan gabungan dari sebuah penelitian tindakan kelas dua siklus
dengan internalisasi total quality control. Sedangkan act tercermin dari sebuah internalisasi woop

Plar D do

Act _ Check

pada siklus ke II dimana pada hasil penelitian menunjukkan sebuah peningkatan signifikan terkait
hasik keseluruhan dari penelitian ini.

Gambar 2. Deming’s Circle pada Total Quality Control

Ulasan Terkait Siklus II Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif

Berkaitan dengan segala kesuksesan penelitian tindakan kelas kolaboratif ini, tentunya dapat ditinjau
dari berbagai sisi siswa juga. Apabila dianalisis siswa pada saat menjalankan sebuah flipped class
learning cenderung memiliki gairah belajar yang tinggi, kemudian siswa saat menjalankan hal
pembelajaran, membentuk sebuah a peak of DNA performance. Hal tersebut merupakan kondisi
dimana seseorang senantiasa pada mood yang tinggi dalam belajar, motivasi yang tinggi untuk
mengetahui hal baru, serta mudahnya sebuah informasi masuk pada memori mereka (Zadina, 2014).
Kemudian hasil dari internalisasi mindset WOOP dapat diklasifikaskan berhasil, karena internalisasi
sebuah positive thinking pada siswa secara komprehensif, dapat me-reprogram pemikiran siswa bahwa
sebuah pembelajaran sebenarnya memiliki implikasi yang tinggi terhadap segala masa depan siswa
yang ada.

Senada dengan berbagai hasil penelitian, yang salah satunya menyatakan bahwa sebuah
internalisasi pola pikir positif, akan memberikan energi lebih untuk seorang individu dalam
menjalankan suatu kegiatan (Kahn, 2017). Kemudian daripada itu, pembahasan yang menarik pada
siklus II ini ialah, dimana seorang siswa yang menjadi narasumber sekunder mengungkapkan bahwa
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sebuah flipped class learning, menjadikannya takut apabila tidak belajar. Peneliti menilai bahwa data
factual dari kegiatan yang ada dilapangan memang lazim adanya, sebab dalam perencaan penelitian
tindakan kolaboratif yang ada diasumsikan untuk memberikan stimulus, serta respon positif agar mau
untuk belajar. Hal tersebut merupakan implikasi sebuah teori psikologi behavioristik, dimana stimulus
digunakan untuk memancing seorang objek untuk mengeksplorasi segala sikap positifnya dalam
belajar (Tresnawati, 2017).

Peneliti, tidak melihat emosi negatif, berupa ketakutan menjadi sebuah permasalahan, karena
pemberian sebuah tes formatif, merupakan sebuah stimulus agar siswa takut apabila tidak belajar,
sehingga berdampak secara nyata terhadap siswa, yakni sebuah perilaku belajar Dengan meninjau
paparan materi dari guru yang telah disertakan pada siswa. Kemudian hasil dari siklus II dapat terjadi
sedemikian rupa, atau cederung mengalami peningkatan, karena memang internalisasi WOOP dapat
berimplikasi maksimal untuk seorang peserta didik. Setelah itu, berkaitan pemberian tugas yang tidak
memberatkan, landasan peneliti memanglah sebuah teori dari (Hamilton, Forde, & McMahon, 2018)
yang mencetuskan sebuah teori kepemimpinannya tentang balanced task, yang artinya sebuah
keseimbangan tugas. Hal tersebut oleh penyusun di akulturasikan dalam pembelajaran, bahwa sebuah
pemaparan materi yang telah komprehensif, ditambah dengan beban tes sudah cukup mengeksploitasi
seluruh kemampuan siswa, sehingga pemberian tugas hanya bersifat reinforcement terkait
pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh siswa. Peneliti juga menilai bahwasannya landasan
menyusun dtrategi dengan tugas yang bersifat simple, akrena peneliti menilai bahwa seorang siswa,
memiliki sebuah kegiatan ekstrakurikuler yang tinggi, sehingga tugas berlebih juga tidak akan efektif,
justru menjadikan beban pada siswa, yang bermuara pada tidak enjoy saat pembelajaran dilaksanakan.
Oleh karena itu, dapat dinyatakan strategi oleh penyusun ini berjalan secara efisien pada siklus Il yang
telah dilaksanakan oleh peneliti dengan kolaborasinya dengan guru ekonomi. Kemudian terkait siklus
II ini peneliti menilai bahwa guru tersebut memiliki sebuah kapabilitas self assessment yang tinggi,
yakni sebuah kemampuan menilai diri sendiri terkait kapabilitas mengajarnya (Sharma et al., 2016),
sehingga continuous improvement dalam pencapaian kualitas tetap tercapai. Seperti diketahui
khalayak umum bahwa continuous improvement merupakan sebuah perbaikan kualitas yang selalu
dilaksanakan setiap ada kesempatan (Nicolas & Cardona Mora, 2014). Dapat dinilai juga, bahwa
measurement yang efisien dari peneliti dan kolaborasinya bersama guru, memiliki implikasi nyata,
yakni measurement terhadap tes formatif di siklus I yang menunjukkan bahwa siswa masih kurang
termotivasi, serta nilai yang sudah baik, namun masih butuh pengembangan. Atas dasar tersebut,
penyusun memberikan internalisasi WOOP pada penelitian tindakan kelas tersebut. Alasan penyusun
mengimplikasikan sebuah measurement kuantitatif berupa tes formatif, karena tes tersebut bersifat
objektif (Grosser, 2013). Kemudian juga didukung pendapat (Joseph, Rajendran, & Kamalanabhan,
2010) bahwa sebuah pengukuran secara periodic berimplikasi penuh pada perencanaan yang visioner.
Urgensi sebuah measurement dalam manajemen mutu terpadu di organisasi sebagai sarana untuk
mengetahui apa saja kekurangan dalam program, serta dapat mengetahui berbagai macam solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Pendapat tersebut juga selaras dengan pendapat dari (Sallis, 2014),
yang mengungkapkan bahwa untuk mengembangkan suatu kualitas dari manajemen di dalam
organisasi, diperlukan pengukuran yang komprehensif di setiap aspek dalam organisasi. Hal tersebut
tentunya apabila dikorelasikan dengan berbagai elemen organisasi yang ada guna kesuksesan
manajemen mutu terpadu maupun manajemen kualitas dalam pembelajaran, tentunya hal tersebut
diimplikasikan dengan mengukur kinerja individu yang ada dalam organisasi, kemudian atas dasar
pengukuran tersebut dapat dirumuskan terkait solusi permasalahan yang telah timbul atau telah
diidentifikasi pada tahap measurement.

Dari berbagai pernyataan diatas juga dapat diselaraskan, bahwa dengan adanya measurement, dapat
menjadikan suatu nilai atau branding dari organisasi tersebut terlihat secara klinis melalui data yang
diperoleh. Atas dasar penyataan penyusun tersebut, dapat ditindak lanjuti dengan penciptaan nilai baru
yang dikandung organisasi, maupun penciptaan branding baru berupa newness yang berkualitas dalam
organisasi. Maka dari itu, hubungan dari measurement dengan kesuksesan pencapaian kualitas
pembelajaran di Organisasi apabila di proyeksikan secara detail ialah: (1) mengetahui nilai yang ada
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dalam organisasi; (2) mengetahui berbagai kekurangan di organisasi; (3) menciptakan landasan untuk
newness dalam organisasi; (4) penciptaan nilai dan branding yang berkualitas. Terkait dengan variable
measurement penyusun dapat mengklasifikasikan bahwa variabel ini memiliki tingkat keterkaitan
yang cukup tinggi, karena memang pada dasarnya dari measurement akan dapat terlihat berbagai
macam kekurangan organisasi, serta juga terdapat prinsip penerapan solusi dalam organisasi guna
menghadapi kekurangan tersebut. Dengan adanya berbagai paparan komprehensif terkait berbagai hal
pada pembelajaran yang ada, dapat diklasifikasikan bahwa flipped class learning memiliki andil penuh
dalam peningkatan suatu kualitas pembelajaran dalam lingkup kelas. Kemudian kapabiltitas guru
utamanya dalam penyelenggaraan sebuah pembelajaran menjadi suatu sumberdaya yang patut
dikembangkan setiap waktu, guna pencapaian tujuan pembelajaran secara cepat dan tepat. Berkaitan
dengan deming’s circle yang diimplementasikan pada penelitian ini tentunya pada pembahasan ini
dikaitkan tentang act dari deming’s circle karena pada siklus kedua memang telah diejewantahkan
bahwa implementasi woop pada proses siklus kedua sebagaimana tertulis telah berbuah sebuah output
pembelajaran berupa flipped class learning berbasis woop technique. Karena seperti diketahui, bahwa
sebuah fase act dari penelitian ini memang terletak pada siklus kedua, dimana siklus satu
mengakomodasi plan, do, dan check secara menyeluruh pada berbagai pelaksanaan siklus pertama,
baik pertemuan pertama pada siklus satu, maupun pertemuan kedua. Maka dari itu, atas dasar berbagai
evaluasi yang ada, dimana pada awal mula perencanaan yang hanya merencanakan flipped class
learning dengan adanya deming’s circle menjadikan hasil dari penelitian ini berbuah sebuah flipped
class learning berbasis woop technique.

4. Kesimpulan
Berlandaskan pembahasan diatas, simpulan secara general terkait penelitian ini ialah: (1) internalisasi
flipped classroom terbukti secara efektif pada kaitannya dalam pencapaian tujuan peningkatan ranah
kognitif siswa dalam pelajaran ekonomi, karena hasil menunjukkan, sejak dari siklus I hingga ke
siklus II hasil tes formatif yang ada senantiasa meningkat, serta hasilnya melebihi kriteria standar yang
ada pada masing-masing siklus. (2) internalisasi fotal quality control terbukti dapat menjadikan
seorang siswa tidak melakukan perilaku menyimpang saat pembelajaran dimulai, hingga pembelajaran
berakhir; (3) keaktifan siswa sangat meningkat dari tiap siklus, hal tersebut merupakan efek dari
flipped class learning yang disinergikan dengan sebuah brainstorming pada siswa. Kemudian suatu
hal temuan unik pada penelitian ini ialah sebuah pemberian tugas yang seimbang dengan menimbang
aspek keletihan fisik maupun psikologis siswa, terbukti justru meningkatkan kapabilitas siswa dalam
memahami suatu pembelajaran yang ada, serta menjadikan siswa lebih enjoy namun efektifitas
pembelajaran tetap tercapai. Kemudian internalisasi WOOP menjadikan gairah belajar siswa
meningkat secara dinamis, yang artinya pencapaian DNA Of Peak Performance siswa tercapai secara
optimal. Terkait dengan segala rangakian kegiatan pada lapangan, seorang guru dan peneliti
mengimplikasikan variable manajemen mutu terpadu dengan baik pada setiap proses penelitian
kolaboratif ini, serta bermuara pada perwujudan program strategis yang tercapai secara komprehensif.
Saran yang dapat diberikan oleh penyusun ialah (1) kepada guru seyogyanya dapat
mempertahankan pembelajaran dengan suasana yang produktif, sebagaimana telah didapatkan dengan
baik melalui sebuah flipped class learning (2) kepada SMAN 1 Kepanjen, seyogyanya metode
pembelajaran sedemikian ini dapat dipraktikkan di seluruh lingkup kelas yang ada (3) bagi peneliti,
dibutuhkan sebuah penelitian lanjutan untuk memberikan manfaat yang lebih besar, yakni bisa berupa
sebuah peneltian tindakan sekolah yang tentunya dilandaskan dari berbagai paparan yang ada dalam
penelitian tindakan kelas ini.
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Abstrak. Alternatif pengoptimalan pembelajaran akuntansi khususnya akuntansi perusahaan
dagang melalui tulisan ini adalah penerapan metode permainan dengan media Ludo Kocok
Akuntansi yang selanjutnya disebut Lukocak sebagai media pembelajaran alternatif yang membuat
peserta didik lebih aktif dan mudah memahami materi yang disampaikan pendidik dalam proses
belajar akuntansi perusahaan dagang. Jenis tulisan karya tulis ilmiah non-penelitian dengan
pendekatan studi ke pustakaan yang mengkaji tentang media pembelajaran Lukocak yang
dibutuhkan untuk menangani kurang aktifnya belajar siswa dalam belajar akuntansi perusahaan
dagang. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dimulai dengan mengumpulkan
referensi-referensi yang relevan, baik dalam bentuk teks-teks tertulis dan soft-copy edition seperti
jurnal ilmiah. Lukocak merupakan media permainan hasil kreasi inovasi penulis yang diciptakan
untuk membantu mempermudah proses pembelajaran di kelas, khususnya pada materi akuntansi
perusahaan dagang. Lukocak dirancang seperti permainan ludo yang dilengkapi dengan atribut
papan permainan, pion, dadu, kartu transaksi serta lembaran pencatatan transaksi.

Kata Kunci: Lukocak, Media Pembelajaran, Pencatatan Akuntansi Dagang

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah suatu upaya dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Banyak
hal yang telah dilakukan untuk meningkatkan pendidikan antara lain melalui berbagai pelatihan dan
peningkatan kualitas guru, penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku dan alat pelajaran,
pelengkapan sarana dan prasarana pendidikan namun demikian mutu pendidikan yang dicapai masih
belum seperti yang diharapkan. Untuk itu upaya meningkatkan mutu pendidikan tersebut tentu
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak sebagai wujud langkah bersama menuju Indonesia yang
lebih maju yaitu melalui dunia pendidikan (Asmara, 2015).

Inovasi dalam dunia pendidikan sangat dibutuhkan untuk perkembangan ilmu pengetahuan.
Sebagai negara yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa, semua pihak terkait dalam bidang
pendidikan dituntut untuk turut andil dalam realisasinya, baik pemilik kebijakan, pemerhati
pendidikan, hingga pihak tenaga pendidik. Pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran
berdasarkan kurikulum 2013, dituntut untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang interaktif,
aktif, kritis, dan berpusat pada peserta didik. Sejalan dengan itu Rusman (2015) mengemukakan
bahwa kurikulum 2013, mempunyai proses pembelajaran yang dikembangkan atas prinsip
pembelajaran siswa aktif melalui kegiatan mengamati (melihat, membaca, mendengar, menyimak),

83



menanya (lisan, tulis), menganalisis (menghubungkan, menentukan keterkaitan, membangun cerita/
konsep), mengomunikasikan (lisan, tulis, gambar, grafik, tabel, chart dan lain-lain).

Menurut Agusnila (2014) pembelajaran ditujukan agar terjadi perubahan dapat mencakup banyak
hal seperti perubahan dari tidak tahu menjadi tahu, perubahan dari tidak bisa menjadi bisa, dan
perubahan dari tidak baik menjadi lebih baik. Di sekolah pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat serta pembentukan sikap dan kepercayaan siswa. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses
membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Dalam proses pelaksanaannya, baik metode, model,
maupun media pembelajaran menjadi penting sebagai penunjang.

Banyak media pembelajaran yang dapat digunakan pendidik untuk memudahkan dalam proses
pembelajaran. Beberapa diantaranya berbentuk permainan dan rata-rata dipadukan dengan materi
pembelajaran yang terkait dan dalam permainan itu biasanya dilengkapi soal dan jawaban. Sehingga
semakin banyak media pembelajaran yang berkaitan dengan materi maka semakin mudah peserta
didik untuk memahaminya. Sebagaimana dalam Ahmadiyanto (2016) mengemukakan bahwa media
pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat, yaitu media pembelajaran harus
meningkatkan motivasi belajar, selain itu media juga harus merangsang peserta didik memahami
materi yang sudah dipelajari selain memberikan rangsangan belajar baru.

Beberapa disiplin ilmu sangat membutuhkan bantuan media pembelajaran agar lebih mudah
dipahami oleh peserta didik. Salah satunya ialah mata pelajaran akuntansi, khususnya dalam akuntansi
perusahaan dagang. Dimana mata pelajaran ini membutuhkan strategi dan media pembelajaran yang
membuat peserta didik lebih mudah untuk memahami apa yang dipelajarinya. Mengingat pelajaran
akuntansi perusahaan dagang merupakan salah satu pelajaran akuntansi yang cukup rumit dan dalam
mempelajarinya selalu monoton sehingga membuat siswa menjadi tegang dalam belajar. Hal tersebut
diperjelas oleh Asich (2017) yang mengemukakan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di
SMK Negeri 1 Surabaya, diperoleh informasi dari beberapa siswa Akuntansi SMK Negeri 1 Surabaya,
yang menganggap bahwa materi jurnal penyesuaian perusahaan dagang merupakan materi yang sulit,
karena membutuhkan ketelitian, penalaran yang lebih, dan pemahaman pada metode pencatatan yang
digunakan dalam mengerjakan soal jurnal penyesuaian. Sehingga dalam mengerjakannya dibutuhkan
kesabaran dan ketelitian.

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya upaya serius yang inovatif dalam upaya perbaikan
proses pembelajaran sehingga peserta didik diharapkan tidak bosan dan pasif dalam menghadapi
atmosfer pembelajaran di kelas. Alternatif pengoptimalan pembelajaran akuntansi khususnya
akuntansi perusahaan dagang melalui tulisan ini adalah penerapan metode permainan dengan media
Ludo Kocok Akuntansi yang selanjutnya disebut Lukocak sebagai media pembelajaran alternatif yang
membuat peserta didik lebih aktif dan mudah memahami materi yang disampaikan pendidik dalam
proses belajar akuntansi perusahaan dagang. Sehingga Lukocak diharapkan dapat menjadi media
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan belajar peserta didik khususnya dalam belajar sistem
pencatatan akuntansi perusahaan dagang.

2. Metode

Jenis tulisan yang digunakan dalam penulisan karya tulis ini adalah jenis tulisan yang bersifat studi
kepustakaan. Data dalam penulisan ini disajikan secara deskriktif terkait dengan penggunan permainan
Lukocak sebagai upaya keaktifan peserta didik belajar akuntansi perusahaan dagang. Selanjutnya yang
menunjukkan suatu kajian ilmiah yang dapat dikembangkan dan diterapkan lebih lanjut

Objek penulisan dalam karya ilmiah ini adalah Lukocak yang diciptakan untuk menangani kurang
aktifnya belajar siswa dalam belajar akuntansi perusahaan dagang.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dimulai dengan mengumpulkan referensi-
referensi yang relevan, baik dalam bentuk teks-teks tertulis maupun soft-copy edition seperti jurnal
ilmiah. Referensi soft-copy edition dapat diperoleh dari sumber internet yang terakreditasi dan dapat
diakses secara online. Kedua referensi tersebut merupakan sumber pokok dalam studi pustaka yang
menjelaskan objek tulisan karya ini.
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Prosedur penulisan karya ilmiah ini yaitu diawali dengan tahap persiapan. Pada tahap ini, penulis
menemukan masalah melalui studi kepustakaan yang menjadi landasan dibuatnya inovasi penyelesaian
dan penyusunan judul. Selanjutnya pengumpulan data-data yang relevan dengan pendekatan studi
kepustakaan. Tahap selanjutnya mereduksi data-data yang tidak relevan dengan permasalahan judul
yang diangkat. Tahap akhir ini berada pada penarikan kesimpulan berdasarkan uraian analisis dan
sintesis yang di dapat melalui studi kepustakaan

3. Hasil dan Pembahasan

A. Analisis
Beberapa disiplin ilmu sangat membutuhkan bantuan media pembelajaran agar lebih mudah dipahami
oleh peserta didik. Terkhusus pada tujuannya untuk memperjelas penyajian pesan sehingga apa yang
disampaikan dapat mudah untuk dipahami dan mampu mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya
indera. Misalnya pada objek yang terlalu besar dapat digantikan dengan gambar atau model sehingga
proses pembelajaran tetap dapat berjalan efektif dan efisien. Sejauh ini penggunaan media
pembelajaran masih kurang digunakan di dalam pembelajaran, sehingga membuat peserta didik
kurang paham terhadap apa yang disampaikan sehingga peserta didik kurang aktif dalam proses
pembelajaran.

Mata pelajaran akuntansi khususnya akuntansi perusahaan dagang dipandang perlu didukung media

pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan materi akuntansi perusahaan dagang mempunyai suatu
pencatatan jurnal khusus yang mencatat transaksi umum tetapi dalam pencatatannya dicatat dijurnal
khusus sehingga di dalam mempelarinya membutuhkan strategi dan media pembelajaran yang dapat
membuat peserta didik lebih aktif dan mudah untuk memahami apa yang dipelajarinya. Sehingga
diharapkan dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat maka dapat berdampak baik terhadap
proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat tersebut Borneo, dkk. (2015) mengemukakan bahwa
keaktifan belajar peserta didik merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan dalam proses
pembelajaran. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya keterlibatan secara optimal, baik intelektual,
emosi dan fisik. Keterlibatan tersebut ditunjukkan dalam berbagai proses pembelajaran baik secara
individu maupun kelompok. Sehingga untuk dapat memproses dan mengolah hasil belajarnya secara
efektif, peserta didik dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan emosional. Maka peserta didik
yang aktif dalam proses pembelajaran, hasil belajarnya akan meningkat dibandingkan dengan peserta
didik yang tidak aktif dalam proses belajarnya karena peserta didik yang aktif memiliki rasa ingin tahu
yang besar sehingga akan mencari tahunya dengan belajar.
Penggunaan media pembelajaran khususnya pada pelajaran akuntansi perusahaan dagang dianggap
efektif karena pelajaran ini dikenal sebagai pelajaran yang cukup rumit di dalam mempelajarinya
sehingga membuat peserta didik menjadi tegang. Ketegangan tersebut menyebabkan peserta didik
kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga kurang memahami materi yang diberikan.

B. Sintesis

Berdasarkan deskripsi permasalahan dari analisis tersebut maka penulis merancang sebuah media
pembelajaran Lukocak yang dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan keaktifan dan
membuat peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Lukocak merupakan media
permainan hasil kreasi inovasi penulis yang diciptakan untuk membantu mempermudah proses
pembelajaran di kelas, khususnya pada materi akuntansi perusahaan dagang. Peralatan permainan
Lukocak antara lain papan permainan yang berisi 4 petak besar pada sudut-sudutnya sebagai tempat
perusahaan dagang, dadu, kartu transaksi, lembar pencatatan, bidak dengan 4 warna yang berbeda, dan
tempat pengocok dadu.

Berikut rancangan papan permainan Lukocak:
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Tempat kartu
transaksi

Adapun aturan mainnya adalah:

1. Permainan dimainkan oleh 2-4 orang pemain.

2. Tiap pemain mendapatkan satu perusahaan dagang yang akan dibuat pencatatan akuntansinya.
3.Untuk menempati perusahaan mana yang menjadi miliknya, pemain harus mengocok dadu terlebih
dahulu, bagi yang mendapat mata dadu terbesar akan diberi kesempatan untuk memilih tempat terlebih
dahulu, dan seterusnya sampai yang terakhir.

Gambar 1 Pion dan Dadu Permainan Lukocak

4. Setelah masing-masing mendapat satu perusahaan sesuai pilihan, selanjutnya dilakukan pengocokan
kembali untuk menentukan siapa yang akan memulai bermain beserta dengan urutannya.

Cara menggunakan media pembelajaran Lukocak adalah sebagai berikut:

1. Urutan permainan disesuaikan dengan urutan besarnya mata dadu yang didapat. Semua bidak dan
kartu transaksi ditempatkan pada masing-masing transaksi sesuai warna. Jika sudah memulai start dan
masuk petak berjalan, pemain akan melangkah sebanyak mata dadu yang muncul.

2. Tiap berhenti pada petak jalan yang terdapat dalam papan dadu, pemain mengambil kartu transaksi,
isi kartu transaksi ini dicatat pada lembar pencatatan. Kartu transaksi yang disediakan untuk tiap
pemain adalah 20 lembar dimana 5 lembar transaksi untuk retur penjualan/ pembelian, 5 lembar
transaksi untuk persediaan barang dagang, 5 lembar transaksi untuk potongan penjualan/ pembelian
dan 5 lembar transaksi untuk perhitungan persediaan barang dagang.
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Pada tanggal 3 Januari 2017 dibeli barang
dagangan dari toko Maju seharga Rp.

9.000.000 dengan syarat pembayaran 2/10.
n/30.

Gambar 3 Kartu Transaksi Permainan Lukocak

3. Pemain harus melalui semua petak jalan yang sudah disediakan sesuai alurnya untuk mencapai
finish. Jika pemain sedang berhenti di jalan dan tiba-tiba ada pemain lain yang berhenti pada posisi
yang sama, maka pemain pertama yang posisinya tergantikan harus masuk ke rumah kembali dan
mendapat pengurangan permainan 1 kali putaran.

4. Setelah satu kali putaran baru boleh main kembali. Ini bertujuan untuk melatih jiwa kompetisi yang
sportif dalam bermain.

5. Penilaian pemain diambil dari jumlah skor benar. Tiap pemain akan diambil peringkat 1, 2, 3 dan 4.
6. Tiap-tiap peringkat akan diadu lagi dengan pemain pada kelompok lain yang mempunyai peringkat
sama sampai kemudian ditemukan satu orang pemain yang menang pada tiap peringkatnya. Dan inilah
yang nanti dinobatkan sebagai pemenang 1, 2, 3 dan 4.

4. Kesimpulan

Lukocak dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta
didik dalam belajar akuntansi perusahaan dagang. Lukocak dirancang seperti permainan ludo yang
dilengkapi dengan atribut papan permainan, pion, dadu, kartu transaksi serta lembaran pencatatan
transaksi. Lukocak dapat dimainkan jika memenuhi kaidah atau aturan permainan permainan
dimainkan oleh 2-4 orang dan pemain mendapatkan satu perusahaan dagang yang akan dibuat
pencatatan akuntansinya. Untuk menempati perusahaan mana yang menjadi miliknya, pemain harus
mengocok dadu terlebih dahulu, bagi yang mendapat mata dadu terbesar akan diberi kesempatan untuk
memilih tempat terlebih dahulu.
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Abstrak. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media
pembelajaran adalah suatu alat atau jalan yang di gunakan seorang guru untuk membantu dalam
proses pembelajaran. dalam pengembangan program media seharusnya di susun dengan melihat
karekteristik siswa kita, merumuskan tujuan yang akan kita capai dengan melihat materi yang akan
kita ajarkan, karena setiap materi pembelajaran pasti memerlukan media yang berbeda-beda.

Kata Kunci: Media, Proses Pembelajaran

1. Pendahuluan

Penggunaan media atau alat-alat modern di dalam pembelajaran bukan berarti mengganti cara
mengajar yang baik, melainkan untuk melengkapi dan membantu para guru / pembelajar dalam
menyampaikan materi atau informasi kepada peserta didik. Dengan menggunakan media diharapkan
terjadinya komunikasi yang komunikatif, peserta didik mudah memahami maksud dari materi yang
disampaikan guru di depan kelas, kemudian juga sebaliknya guru mudah mentransfer ilmu
pengetahuan kepada peserta didik. Melalui media guru dapat membuat contoh-contoh, interpretasi-
interpretasi sehingga peserta didik mendapat kesamaan arti sesama mereka.

Penggunaan media modern tidak mutlak harus dipergunakan dalam pembelajaran, sebab
penggunaan media modern mempunyai keterkaitan dengan lingkungan, kondisi sekolah bersangkutan,
misalnya OHP tidak dapat difungsikan sewaktu kita mengajar manakala aliran listrik tidak ada.
Demikian juga media modern lainnya, ia memiliki keterkaitan dengan lainnya, terutama dengan
hardware dan software. Bagi sekolah yang telah memiliki sarana yang lengkap, terutama memiliki
media dan penunjang lainnya seperti listrik, maka disarankan menggunakan media dalam proses
pembelajaran.

Media menurut batasannya adalah perangkat lunak yang berisi pesan atau informasi
pendidikan yang lazimnya disajikan dengan menggunakan peralatan. Dikatakan lazimnya
karena ada beberapa jenis media yang bersifat swasaji, seperti halnya gambar dan obyek yang
berupa benda-benda yang sebenarnya maupun benda-benda tiruan. Ditinjau dari kesiapan
pengadaannya, media dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu media jadi karena sudah
merupakan komoditi perdagangan dan terdapat di pasaran luas dalam keadaan siap pakai dan
media rancangan karena perlu dirancang dan dipersiapkan secara khusus untuk maksud atau
tujuan pembelajaran tertentu. Masing-masing jenis media ini mempunyai kelebihan dan
keterbatasan. Kelebihan dari media jadi adalah hemat dalam waktu, tenaga, dan biaya untuk
pengadaannya. Sebaliknya mempersiapkan media yang dirancang secara khusus untuk
memenuhi kebutuhan tertentu akan memeras banyak waktu, tenaga maupun biaya karena
untuk mendapatkan keandalan dan kesahihannya diperlukan serangkaian kegiatan validasi
prototipnya. Kekurangan dari media jadi ialah kecilnya kemungkinan untuk mendapatkan
media jadi yang sepenuhnya sesuai dengan tujuan atau kebutuhan pembelajaran setempat.
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Mungkin, faktor ilmu pengetahuan dan teknologi modern yang menyebabkan banyak negara
berkembang memilih media jadi baik untuk diangkat secara utuh dengan modifikasi
seperlunya, maupun diadaptasikan dengan keadaan setempat.

2. Metode

Bagian metode berisi tahapan cara yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan, termasuk
analisis data yang digunakan. Metode yang sudah diterbitkan harus dirangkum dan ditunjukkan
dengan referensi. Jika mengutip langsung dari metode yang diterbitkan sebelumnya, gunakan tanda
kutip dan kutip juga sumbernya. Setiap modifikasi pada metode yang ada juga harus dijelaskan.
Tunjukkan peserta yang diamati, termasuk data demografis, jumlah responden, alasan pemilihan
responden, dll. Jelaskan desain eksperimen, seperti prosedur eksperimen, survei, wawancara,
karakteristik observasi, dll.

Tulis prosedur penelitian lengkap. Pastikan bahwa penjelasan yang dibuat dalam artikel akan
memungkinkan peneliti lain mereproduksi karya, atau membuat karya di masa depan.

3. Hasil dan Pembahasan

A. Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara
harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan. Banyak batasan yang diberikan orang tentang media. Asosiasi Teknologi dan
Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication Technology/AECT) di
Amerika, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk
menyalurkan pesan/informasi.
Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/NEA) memiliki pengertian yang
berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta
peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar dan dibaca. Apa pun
batasannya yang diberikan, ada persamaan di antara batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga
proses belajar terjadi.

B. Penyusunan Rencana

Bila kita akan membuat program media pembelajaran, diharapkan dapat melakukannya dengan
persiapan dan perencanaan yang teliti. Dalam membuat perencanaan itu ada beberapa pertanyaan yang
perlu kita jawab. Pertama kita perlu bertanya mengapa ingin membuat program media itu? Apakah
program media itu ada kaitannya dengan proses belajar mengajar tertentu untuk mencapai tujuan
tertentu pula? Untuk siapakah program media itu kita buat? Untuk orang dewasakah, anak-anakkah,
mahasiswakah, siswa SMP-kah atau masyarakat pada umumnya? Kalau kita sudah dapat menentukan
siapa yang akan menjadi sasaran dari program media yang kita buat, masih perlu ditanyakan
bagaimana karakteristik sasaran kita itu? Betulkah program media itu mereka perlukan? Perubahan
tingkah laku apa yang diharapkan akan terjadi bila mereka selesai belajar menggunakan media yang
kita buat? Sebaliknya bila mereka tidak menggunakan media yang kita buat itu apakah mereka akan
mengalami kerugian tertentu secara intelektual? Kita juga perlu memikirkan apa materi yang perlu
disajikan melalui media itu supaya pada diri siswa terjadi perubahan tingkah laku sesuai dengan
harapan kita.

Bagaimana urutan materi itu harus disajikan, tentu saja kita perlu memikirkan bagaimana untuk
mengetahui bahwa pada diri sasaran didik kita telah terjadi perubahan tingkah laku itu juga apa ukuran
yang dapat kita gunakan?
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Bila pertanyaan-pertanyaan di atas disusun secara lebih sistematik maka urutan dalam
mengembangkan program media itu dapat diutarakan sebagai berukut:
1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa.
2. Merumuskan tujuan instruksional (Instructional objective) dengan operasional dan khas.
3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan.
4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan.
5. Menulis naskah media.
6. Mengadakan tes dan revisi.

Menurut Kaufman di dalam bukunya Harjanto, perencanaan adalah suatu proyeksi tentang apa
yang diperlukan dalam rangka mencapai tujuan absah dan bernilai, di dalamnya mencakup elemen —
elemen:

a. Mengidentifikasi dan mendokumentasikan kebutuhan.

b. Menentukan kebutuhan yang perlu di prioritaskan.

c. Spesifikasi rinci hasil yang dicapai dari setiap kebutuhan yang di prioritaskan.

d. Identifikasi persyaratan untuk mencapai tiap — tiap pilihan.

e. Sekuensi hasil yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan yang dirasakan.

f. Identifikasi strategi alternatif yang mungkin dan alat atau tools untuk melengkapi tiap persyaratan
dalam mencapai tiap kebutuhan, termasuk didalamnya merinci keuntungan dan kerugian tiap strategi
dan alat yang dipakai.

C. Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Siswa

Dalam proses belajar mengajar yang dimaksud dengan kebutuhan adalah kesenjangan antara
kemampuan, ketrampilan, dan sikap siswa yang kita inginkan dengan kemampuan, ketrampilan, dan
sikap siswa yang mereka miliki sekarang. Bila yang kita inginkan misalnya, siswa dapat menguasai
1000 kosa kata bahasa inggris, sedangkan saat ini mereka hanya menguasai 200 kata, ada kesenjangan
800 kata. Dalam hal ini terdapat kebutuhan untuk mengajar 800 kata bahasa inggris kepada siswa itu.
Bila yang kita inginkan ialah siswa dapat menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, dan membagi,
sedangkan pada saat ini mereka baru dapat menjumlahkan saja, kebutuhan pembelajaran itu ialah
kemampuan dan ketrampilan dalam mengurangi, mengalikan dan membagi. Bila yang kita inginkan
ialah siswa dapat bersikap bersih dan menghargai kebersihan, sedangkan pada saat ini mereka masih
suka membuang sampah sembarangan, belum bersedia mandi dan gosok gigi atas kemauan sendiri,
tidak merasa risi memakai baju kotor dan sebagainya, jelas sekali masih terdapat kesenjangan antara
apa yang diinginkan dengan kenyataan yang ada saat ini. Dari kesenjangan itu dapat diketahui apa
yang diperlukan atau dibutuhkan.

Jika kita membuat program media tentu saja kita berharap program yang kita buat itu akan
digunakan atau dimanfaatkan oleh siswa. Program tersebut hanya akan digunakan kalau program itu
memang mereka perlukan. Jadi, sebelum kita membuat sesuatu program media tentulah kita harus
bertanya apakah program itu diperlukan? Untuk dapat menjawab pertanyaan itu kita harus bertanya
kemampuan, atau ketrampilan, sikap apakah yang ingin dimiliki siswa? Mengenai kemampuan,
ketrampilan atau sikap yang diinginkan itu dapat diketahui dengan berbagai cara. Mungkin sesuatu
ketrampilan atau kemampuan diinginkan untuk dimiliki siswa karena tuntutan lapangan kerja. Seorang
sekretaris dituntut untuk dapat mengetik dengan cepat dan berbahasa inggris dengan lancar. Karena itu
kemampuan atau ketrampilan mengetik dan berbahasa inggris merupakan kemampuan dan
ketrampilan yang diinginkan untuk dimiliki oleh para calon sekretaris. Apa yang diinginkan itu dapat
juga merupakan tuntutan lingkungan, misalnya norma masyarakat. Seorang pengendara mobil dituntut
untuk mengetahui peraturan lalu lintas, baik peraturan formal yang dituntut untuk dimiliki setiap calon
pengemudi mobil sebelum memperoleh SIM maupun konvensi yang berlaku dimasyarakat setempat.

Apa yang diinginkan itu dapat juga dilihat dari tuntutan kurikulum. Siswa kelas enam SD pada
akhir tahun ajaran dituntut untuk memiliki sejumlah kemampuan, dan sikap yang telah dirumuskan
dalam kurikulum. Pada awal tahun ajaran tentu terdapat kesenjangan yang sangat besar antara apa
yang dituntut oleh kurikulum itu dengan apa yang telah dimiliki siswa. Kesenjangan itulah yang
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merupakan kebutuhan siswa kelas enam itu yang merupakan acuan bagi guru dalam menyusun bahan
ajaran yang perlu diberikan kepada siswa.

Di atas telah dibicarakan bahwa jika kita membuat program media, program itu perlu disesuaikan
dengan kebutuhan siswa. Karena setiap kelompok siswa pada hakikatnya mempunyai kebutuhan yang
berbeda-beda, kita perlu menentukan secara khas siapa sesungguhnya siwa yang akan kita layani
dengan media itu. Membuat program untuk siswa SD tentu berbeda dengan membuat program untuk
siswa SMTP, dan akan sangat berbeda dengan program untuk mahasiswa. Hampir tidak mungkin
untuk membuat sebuah program yang sesuai untuk semua tingkat umur atau semua jenjang kelas atau
sekolah. Karena itu, kita harus menentukan dengan pasti dan jelas siapa siswa kita. Bila kita telah
menemukan siapa siswa yang menjadi sasaran program media yang sedang kita susun, kita harus
meneliti karakteristik apa yang dimiliki oleh siwa kita itu.

Sebagai perencana program media kita harus dapat mengetahui pengetahuan atau ketrampilan
awal siswa. Yang dimaksud dengan pengetahuan /ketrampilan yang telah dimiliki siswa sebelum ia
mengikuti kegiatan instruksional. Suatu program media akan dianggap terlalu mudah bagi siswa bila
siswa tersebut telah memiliki sebagian besar pengetahuan/ketrampilan yang disajikan oleh program
media itu. Sebaliknya program akan dipandang terlalu sulit bagi siswa bila siswa belum memiliki
pengetahuan/ketrampilan yang harus telah dimiliki siswa sebelum menggunakan media itu. Misalnya,
seorang siswa yang ingin belajar ucapan dan percakapan dalam bahasa inggris melalui kaset audio
hanya akan dapat mengikutinya dengan baik bila ia telah mempunyai cukup banyak perbendaharaan
kosa kata dan telah terampil menggunakan struktur kalimat sederhana. Bila syarat tersebut belum
dimilikinya, program tersebut akan terlalu sukar baginya. Siswa akan menemui kesulitan mempelajari
perkalian 5x476, bila mereka belum memiliki ketrampilan mengalikan 5x4; 5x7; 5x6. Perkalian 5x4
dan sebagainya itu merupakan ketrampilan prasyarat untuk mengalikan 5x476.

Program yang terlalu mudah akan membosankan siswa. Hal tersebut sedikit sekali manfaatnya
karena siswa tidak memperoleh tambahan kemampuan atau ketrampilan. Pada diri siswa tidak akan
terjadi perubahan perilaku. Tujuan instruksional yang ingin dicapai telah dikuasai sebelum siswa
belajar dari program media itu. Sebaliknya, program media yang terlalu sulit akan menimbulkan
frustasi siswa. Pengetahuan dan ketrampilan yang harus dimiliki oleh siswa tidak dapat diserap dengan
baik karena mereka belum memiliki bekal ketrampilan intelektual yang cukup untuk menerima
pengetahuan atau ketrampilan baru itu. Pada diri siswa tidak terjadi perubahan perilaku sesuai dengan
yang diharapkan.

Sebelum program dibuat kita harus meneliti dengan baik pengetahuan awal maupun pengetahuan
prasyarat yang dimiliki siswa yang menjadi sasaran program kita. Penelitian ini biasanya dilakukan
dengan menggunakan tes. Bila tes ini tidak dapat dilakukan karena persolan biaya, waktu, maupun
alasan lainnya pengembangan program sedikitnya harus dapat membuat asumsi-asumsi mengenai
pengetahuan dan ketrampilan prasyarat yang harus dimiliki siswa serta pengetahuan awal yang diduga
telah dimiliki siswa.

D. Perumusan Tujuan

Tujuan merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan kita. Tujuan dapat memberi arah
tindakan yang kita lakukan. Tujuan ini juga dapat dijadikan acuan ketika kita mengukur apakah
tindakan kita betul atau salah, ataukah tindakan kita berhasil atau gagal. Dalam proses belajar
mengajar, tujuan intruksional merupakan faktor yang sangat penting. Tujuan dapat memberi arah
kemana siswa akan pergi, bagaimana ia harus pergi kesana dan bagaimana ia tahu bahwa telah sampai
ke tempat tujuan. Tujuan ini merupakan pernyataan yang menunjukkan perilaku yang harus dapat
dilakukan siswa setelah ia mengikuti proses instruksional tertentu. Contoh, siswa diberikan gambar
berbagai jenis binatang, siswa dapat membedakan binatang bertulang belakang dari binatang yang
tidak bertulang belakang, tanpa berbuat kesalahan.

Dengan tujuan seperti ini, baik guru maupun siswa dapat mengetahui dengan pasti perilaku apa
yang harus dapat dilakukan siswa setelah proses instruksional selesai. Siswa dapat membedakan
gambar binatang bertulang belakang dari yang tidak bertulang belakang. Dengan tujuan yang jelas
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seperti itu guru dapat menentukan materi pelajaran yang sesuai untuk dipelajari siswa supaya tujuan
tercapai. Dengan tujuan itu pula guru dapat menentukan alat pengukur yang tepat untuk menilai
apakah siswa telah berhasil mencapai tujuan atau belum.

Untuk dapat merumuskan tujuan instruksional dengan baik ada beberapa ketentuan yang perlu diingat.
1. Tujuan instruksional harus berorientasi kepada siswa bukan berorientasi kepada guru.

2. Tujuan harus dinyatakan dengan kata kerja yang operasional, artinya kata kerja itu menunjukkan
perbuatan yang dapat diamati atau yang hasilnya dapat diukur.

Perumusan tujuan memiliki dua jenis tujuan instruksional, yaitu tujuan instruksional umum dan
tujuan instruksional khusus. Tujuan instruksional umum atau terminal instructional objectives adalah
tujuan akhir dari sesuatu kegiatan instruksional. Tujuan pembelajaran khusus merupakan penjabaran
dari tujuan instruksional umum. Satu tujuan umum biasanya mempunyai beberapa tujuan instruksional
khusus. Sebelum kita berhasil mencapai tujuan instruksional umum kita harus dapat mencapai seluruh
tujuan instruksional khusus itu. Karena itu tujuan instruksional khusus ini seringkali disebut juga
tujuan perantara, yaitu tujuan yang menjadi perantara untuk mencapai tujuan instruksional umum.

Ketika kita merumuskan tujuan instruksional khusus, kita harus mengusahakan supaya tujuan
khusus itu lengkap. Artinya, semua kemampuan atau ketrampilan yang ada dalam lingkup tujuan
instruksional umum harus ada tujuan khususnya. Dari contoh di atas dapat dilihat bahwa tujuan
pembelajaran umum itu baru dapat tercapai bila masing-masing tujuan instruksional khusus telah
tercapai. Rumusan tujuan instruksional khusus harus diusahakan supaya tujuan tersebut jelas dan
spesifik. Karena itu biasanya tujuan khusus itu lingkupnya kecil dan hanya mempunyai satu kata kerja
saja.

Sebuah tujuan instruksional yang lengkap mempunyai empat unsur, yaitu:

1. A = Audience

Dalam sebuah tujuan instruksional harus jelas siapa sasaran didik kita.

2. B = Behavior

Sebuah tujuan harus menyatakan dengan jelas perilaku apa yang diharapkan dapat dilakukan siswa
pada akhir kegiatan pembelajaran.

3. C = Condition

Tujuan harus secara jelas menyebutkan dalam kondisi yang bagaimana siswa diharapkan dapat
mendemonstrasikan kemampuannya atau ketrampilannya.

4. D = Degree

Tujuan harus secara jelas menyebutkan tingkat keberhasilan yang diharapkan dapat dicapai siswa.

E. Pengembangan Materi Pembelajaran

Ibaratkan orang yang mau bepergian, setelah tempat yang akan dituju jelas langkah berikutnya yang
perlu dipikirkan ialah bagaimana caranya supaya sampai ketempat yang akan dituju itu? Dalam proses
belajar mengajar ini hal serupa itu harus dilakukan pula. Setelah tujuan instruksional jelas, setelah kita
mengetahui kemampuan dan ketrampilan apa yang diharapkan dapat dilakukan siswa, kita harus
memikirkan bagaimana caranya supaya siswa memiliki kemampuan dan ketrampilan tersebut. Bahan
pelajaran apa yang harus dipelajari atau pengalaman belajar apa yang harus dilakukan siswa supaya
tujuan instruksional itu tercapai.

Untuk dapat mengembangkan bahan instruksional yang mendukung tercapainya tujuan itu, tujuan
yang telah dirumuskan tadi harus dianalisis lebih lanjut. Seperti halnya pada waktu kita merumuskan
tujuan khusus kita bertanya kemampuan apa yang harus dimiliki siswa sebelum ia memiliki
kemampuan yang dituntut oleh tujuan umum itu, demikian pulalah yang harus kita lakukan dalam kita
mengembangkan bahan yang harus dipelajari siswa. Setiap tujuan instruksional khusus harus kita
analisis. Kepada setiap tujuan itu pertanyaan yang sama harus kita ajukan. Kemapuan apa yang harus
dimiliki siswa sebelum siswa memiliki kemampuan yang dituntut oleh tujuan khusus ini. Dengan cara
ini kita akan mendapatkan sub kemampuan dan sub ketrampilan, serta sub-sub kemampuan dan sub-
sub ketrampilan. Bila semua sub kemampuan dan ketrampilan serta sub-sub kemampuan dan
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ketrampilan telah kita identifikasi kita akan memperoleh bahan instruksional terperinci yang
mendukung tercapainya tujuan itu.
Contoh:
“ Peserta latihan dapat memasang film ke dalam kamera tanpa bantuan dan pemutar film dapat diputar
dengan baik”.
Kalau dijabarkan, daftar kemampuan dan ketrampilan yang harus dimiliki peserta latihan sebelum
mereka mencapai tujuan instruksional khusus di atas akan memperoleh daftar kemampuan sebagai
berikut:
1. Mampu mencari letak kunci pembuka ruang film dalam kamera.
Mampu membuka kunci pembuka ruang film dalam kamera.
Mampu menentukan tempat dimana film akan dimasukkan.
Mampu menggeserkan as rol film dalam kamera.
Mampu meletakkan film ke tempatnya dalam posisi yang betul
Mampu mengunci kembali as rol film dalam kamera
Mampu merentangkan film.
Mampu menentukan letak kunci penjepit ujung film.
9.  Mampu menjepit ujung film.
10. Mampu mengecek kuatnya jepitan film dengan memutar kokang pemutar film.
11. Mampu menutup kembali ruang film dalam kamera.
12. Mampu mengunci kembali pembuka ruang film dalam kamera.

Bila sub kemampuan dan sub-sub kemampuan tersebut di atas dapat dimiliki oleh peserta maka
peserta tentu telah mencapai tujuan instruksional khusus yang akan dicapai itu. Daftar kemampuan itu
merupakan bahan instruksional yang harus disajikan kepada atau dipelajari oleh peserta latihan.
Dengan cara yang sama kita harus mengidentifikasi sub kemampuan dan sub-sub kemampuan yang
diperlukan untuk mencapai semua tujuan instruksional khusus yang ada. Dengan cara ini, kita akan
memperoleh bahan pembelajaran yang lengkap untuk mencapai tujuan pembelajaran umum yang akan
dicapai.

e el

F. Perumusan Alat Pengukur Keberhasilan

Dalam setiap kegiatan instruksional, kita perlu mengkaji apakah tujuan instruksional dapat dicapai
atau tidak pada akhir kegiatan instruksional itu. Untuk keperluan tersebut kita perlu mempunyai alat
yang digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa.

Alat pengukur keberhasilan siswa ini perlu dirancang dengan seksama dan seyogyanya
dikembangkan sebelum naskah program media ditulis atau sebelum kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan. Alat ini dapat berupa tes, penugasan, ataupun daftar cek perilaku. Alat pengukur
keberhasilan harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan pokok-pokok meteri
pembelajaran yang akan disajikan kepada siswa. Hal yang diukur atau dievaluasi ialah kemampuan,
ketrampilan atau sikap siswa yang dinyatakan dalam tujuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa
sebagai hasil kegiatan instruksional itu.

G. Pola Pemanfaatan

Ada beberapa pola pemanfaatan media pembelajaran. Berikut ini pola-pola pemanfaatan media
pembelajaran yang dapat dilakukan:
1. Pemanfaatan media dalam situasi kelas (classroom setting)
Dalam tatanan (setting) ini, media pembelajaran di manfaatkan untuk menunjang tercapainya
tujuan tertentu. Pemanfaatannyapun dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi
kelas. Dalam merencanakan pemanfaatan media itu guru harus melihat tujuan yang akan
dicapai, materi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan itu, serta strategi belajar
mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan itu. Media pembelajaran yang dipilih haruslah
sesuai dengan ketiga hal itu, yang meliputi tujuan, materi, dan strategi pembelajarannya.
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2. Pemanfaatan media di luar situasi kelas.
Pemanfaatan media pembelajaran di luar situasi dapat dibedakan dalam dua kelompok utama:

a.

C.

Pemanfaatan secara bebas

Pemanfaatan secara bebas ialah bahwa media itu digunakan tanpa kontrol atau diawasi.

Pembuat program media mendistribusikan program media, itu di masyarakat pemakai

media, baik dengan cara diperjualbelikan maupun didistribusikan secara bebas. Hal itu

dilakukan dengan harapan media itu akan digunakan orang dan cukup efektif untuk

mencapai tujuan tertentu.

Pemakai media menggunakan media menurut kebutuhan masing-masing. Biasanya

pemakai media menggunakannya secara perorangan. Dalam menggunakan media ini

pemakai tidak dituntut untuk mencapai tingkat pemahaman tertentu. Mereka juga tidak

diharapkan untuk memberikan umpan balik kepada siapapun dan juga tidak perlu

mengikuti tes atau ujian.

Berikut ini contoh jenis pemanfaatan media:

1. Pemanfaatan kaset pelajaran bahasa inggris

2. Pemanfaatan program siaran pendidikan

Pemanfaatan media secara terkontrol

Pemanfaatan media secara terkontrol ialah bahwa media itu digunakan dalam suatu

rangkaian kegiatan yang diatur secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Apabila

media itu berupa media pembelajaran, sasaran didik (audience) diorganisasikan dengan

baik. Dengan begitu, mereka dapat menggunakan media itu secara teratur,

berkesinambungan, dan mengikuti tujuh pola belajar mengajar tertentu.

Biasanya sasaran didik diatur dalam kelompok-kelompok belajar. Setiap kelompok

diketuai oleh pemimpin kelompok dan disupervisi oleh seorang tutor. Sebelum

memanfaatkan media, tujuan pembelajaran yang akan dicapai dibahas atau ditentukan

terlebih dahulu. Selanjutnya, mereka dapat belajar dari media itu secara berkelompok atau

secara perorangan. Anggota kelompok diharapkan dapat berinteraksi baik dalam diskusi

maupun dalam bekerja sama untuk memecahkan masalah, memperdalam pemahaman,

atau menyelesaikan tugas-tugas tertentu.

Hasil belajar mereka dievaluasi secara teratur. Untuk keperluan evaluasi ini pembuat

program media perlu menyediakan alat evaluasi tersebut. Pelaksanaan evaluasi dapat

diatur oleh para tutor. Penilaian juga dapat dilakukan oleh tutor menggunakan kunci

jawaban yang telah disediakan oleh pembuat program.

Pemanfaatan media secara perorangan, kelompok atau massal

1. Media dapat digunakan secara perorangan, artinya media itu digunakan oleh orang
saja. Banyak media yang memang dirancang untuk digunakan secara perorangan.
Media seperti ini biasanya dilengkapi dengan petunjuk pemanfaatan yang jelas
sehingga orang dapat menggunakannya dengan mandiri. Artinya, orang itu tidak perlu
bertanya kepada orang lain tentang bagaimana cara menggunakannya, alat apa yang
diperlukan, dan bagaimana mengetahui bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Buku
petunjuk itu biasanya mengandung keterangan tentang tujuan pembelajaran yang akan
dicapai, garis besar isi, urutan cara mempelajarinya, komponen-komponen media itu,
alat yang diperlukan untuk menggunakannya, dan alat evaluasi yang biasanya terdiri
dari soal tes.
Apabila di dalam suatu ruangan ada beberapa orang yang belajar menggunakan media
secara perorangan sebaiknya masing-masing menempati karel (carrel) sehingga tidak
saling mengganggu. Karel ialah meja belajar yang disekat-sekat menjadi bagian kecil
yang hanya cukup untuk duduk seorang. Tiap karel dilengkapi dengan perlengkapan
media, seperti tape recorder, proyektor film bingkai, ear phone, layar kecil dan
sebagainya.
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2. Media dapat digunakan secara berkelompok. Kelompok itu dapat berupa kelompok
kecil dengan anggota 2 s/d 8 orang. Atau berupa kelompok besar yang beranggotakan
9/lebih orang. Media yang dirancang untuk digunakan secara berkelompok juga
memerlukan buku petunjuk . buku petunjuk ini biasanya ditujukan kepada pimpinan
kelompok, tutor, atau guru. Keuntungan belajar menggunakan media secara
berkelompok ialah bahwa kelompok itu dapat melakukan diskusi tentang bahan yang
sedang dipelajari. Diskusi dapat dilakukan, baik sebelum maupun sesudah mereka
menggunakan media itu.

H. Strategi Pemanfaatan

Pada pembahasan terdahulu telah dibicarakan bahwa media ini seharusnya digunakan dengan
perencanaan yang sistematis. Media digunakan jika media itu mendukung tercapainya tujuan
instruksional yang telah dirumuskan serta sesuai dengan sifat materi instruksionalnya yang telah
dirumuskan. Supaya media dapat digunakan secara efektif dan efisien ada tiga langkah utama yang
perlu diikuti dalam menggunakan media:

1. Persiapan sebelum menggunakan media
Supaya penggunaan media dapat berjalan dengan baik, kita perlu membuat persiapan yang baik pula.
Pertama-tama pelajari buku petunjuk yang telah disediakan. Kemudian kita ikuti petunjuk-petunjuk
itu. Apabila pada petunjuk kita disarankan untuk membaca buku atau bahan belajar lainyang sesuai
dengan tujuan yang akan dicapai, seyogyanya hal tersebut dilakukan. Hal tersebut akan memudahkan
kita dalam belajar dengan media itu.
Peralatan yang diperlukan untuk menggunakan media itu juga perlu disiapkan sebelumnya. Dengan
demikian, pada saat menggunakannya nanti, kita tidak akan diganggu dengan hal-hal yang mengurangi
kelancaran pengguna media itu. Jika media itu digunakan secara berkelompok, sebaiknya tujuan yang
akan dicapai dibicarakan terlebih dahulu dengan semua anggota kelompok. Hal itu penting supaya
perhatian dan pikiran terarah ke hal yang sama.
Peralatan media perlu ditempatkan dengan baik sehingga kita dapat melihat atau mendengar
programnya dengan enak. Lebih-lebih, apa bila media itu digunakan secara berkelompok. Sedapat
mungkin, semua anggota kelompok dapat memperoleh kesempatan yang sama dalam mendengarkan
dan atau melihat program media itu. Layar dan atau pesawat radio atau tape recorder harus
ditempatkan begitu rupa sehingga semua dapat melihat dan mendengarnya dengan jelas.

2. Kegiatan selama menggunakan media
Yang perlu dijaga selama kita menggunakan media ialah suasana ketenangan. Gangguan-gangguan
yang dapat mengganggu perhatian dan konsentrasi harus dihindarkan. Kalau mungkin, ruangan jangan
digelapkan sama sekali. Hal itu supaya kita masih dapat menulis jika menjumpai hal-hal penting yang
perlu diingat. Kitapun dapat menulis pernyataan jika ada bagian yang tidak jelas atau sulit dipahami.
Jika menulis atau membuat gambar atau membuat catatan singkat, usahakan hal tersebut tidak
mengganggu konsentrasi. Jangan sampai perhatian kita terlalu banyak tercurah pada apa yang ditulis
sehingga kita tidak dapat memperhatikan sajian media yang sedang berjalan. Ada kemungkinan
selama sajian media berjalan, kita diminta melakukan sesuatu, misalnya menunjuk gambar, membuat
garis, menyusun sesuatu, menjawab pertanyaan dan sebagainya.

3. Kegiatan tindak lanjut
Maksud dari kegiatan tindak lanjut ini ialah untuk menjajagi apakah tujuan telah tercapai. Selain itu,
untuk memantapkan pemahaman terhadap materi instruksional yang disampaikan melalui media
bersangkutan. Untuk itu soal tes yang disediakan perlu kita kerjakan dengan segera sebelum kita lupa
isi program media itu. Kemudian kita cocokkan jawaban kita itu dengan kunci yang disediakan. Bila
kita masih banyak berbuat kesalahan, sebaiknya sajian program media bersangkutan diulangi lagi.
Apabila kita belajar secara berkelompok, perlu diadakan diskusi kelompok. Hal itu dilakukan untuk
membicarakan jawaban soal tes atau untuk membicarakan hal-hal yang kurang jelas atau sulit
dipahami. Ada kemungkinan kita di anjurkan melakukan tindak lanjut lain, misalnya melakukan
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percobaan, melakukan observasi, menyusun sesuatu, dan sebagainya. Bila hal tersebut dapat
dilakukan, sebaiknya petunjuk itu diikuti dengan baik.

I. Produksi Media

Dalam produksi media, naskah itu berguana untuk dijadikan penuntun dalam produksi. Naskah adalah
rancangan produksi. Dengan naskah kita dipandu misalnya kita dipandu bagaimana harus mengambil
gambar, merekam suara, memadukan gambar dan suara, memasukkan musik dan FX, serta
menyunting gambar dan suara itu supaya alur penyajiannya sesuai dengan naskah, menarik dan mudah
diterima oleh sasaran, semua kegiatan itu disebut kegiatan produksi.

Produksi memiliki tingkat kerumitan yang berbeda antara media yang satu dengan media yang
lainnya. Produksi audio misalnya dapat dilakukan oleh seorang sutradara dengan dibantu dua orang
teknisi dan beberapa orang pemain. Dalam produksi film bingkai jumlah kerabat kerja untuk merekam
audionya sutradara perlu di bantu pula oleh juru kamera, dan grafik artis. Pada produksi TV/Video dan
film jumlah kerabat kerja tersebut sudah menjadi lebih kompleks. Selain itu, juru audio dan grafik artis
diperlukan juga juru kamera lebih dari seorang, juru lampu, juru rias, pengatur setting, juru
perlengkapan dan juru catat. Karena kompleksnya pekerjaan, sutradara perlu dibantu oleh pembantu
sutradara.

Produksi media juga bisa dilakukan secara sederhana dan mandiri, namun pada produksi mandiri

ini kita harus memiliki kemampuan dan keahlian tertentu dalam mendesain media yang Kkita
kehendaki. Memproduksi media secara mandiri tentu juga akan membutuhkan waktu, tenaga, juga
fikiran. Namun yang terpenting adalah bagaimana menyiapkan konsep desainnya untuk mendapatkan
media yang efektif.
Media apapun yang dibuat, misalnya seperti kaset audio film bingkai, film rangkai, transparansi OHP,
film, video ataupun gambar, dan permainan/simulasi perlu dinilai terlebih dahulu sebelum dipakai
secara luas. Penilaian (evaluasi) ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah media yang dibuat
tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan atau tidak. Hal ini penting untuk diingat
dan dilakukan karena banyak orang beranggapan bahwa sekali membuat media, pasti seratus persen
ditanggung baik. Anggapan itu sendiri tidaklah keliru. Hal itu karena sebagai pengembang media
secara tidak langsung, telah diturunkan hipotesis bahwa media yang dibuat tersebut dapat memberikan
hasil belajar yang lebih baik. Hipotesis tersebut perlu dibuktikan dengan mengujicobakannya ke
sasaran yang dimaksud.

Ada dua macam bentuk pengujicobaan media yang dikenal, yaitu evaluasi formatif dan evaluai
sumatif. Evaluasi formatif adalah proses yang dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang
efektifitas dan efisiensi bahan-bahan pembelajaran (termasuk kedalamnya media). Tujuannya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Data-data tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki dan
menyempurnakan media yang bersangkutan agar lebih efektif dan efisien. Dalam bentuk finalnya,
setelah diperbaiki dan disempurnakan perlu dikumpulkan data. Hal itu untuk menentukan apakah
media yang dibuat patut digunakan dalam situasi-situasi tertentu. Disamping itu, untuk menentukan
apakah media tersebut benar-benar efektif seperti yang dilaporkan. Jenis evaluasi ini disebut evaluasi
sumatif.

Kegiatan evaluasi dalam program pengembangan media pendidikan akan dititik beratkan pada
kegiatan evaluasi formatif. Adanya komponen evaluasi formatif dalam proses pengembangan media
pendidikan, membedakan prosedur empiris ini dari penedekatan-pendekatan filosofis dan teoritis.
Efektifitas dan efisiensi media yang dikembangkan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi benar-benar
telah dibuktikan di lapangan.

J. Analisis

Dari penjelasan makalah di atas penulis mencoba menganalisis yaitu Media pembelajaran adalah
suatu alat atau jalan yang di gunakan seorang guru untuk membantu dalam proses pembelajaran.
dalam pengembangan program media seharusnya di susun dengan melihat karekteristik siswa kita,
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merumuskan tujuan yang akan kita capai dengan melihat materi yang akan kita ajarkan, karena setiap
materi pembelajaran pasti memerlukan media yang berbeda-beda. Dalam Produksi media juga bisa
dilakukan secara sederhana dan mandiri, namun pada produksi mandiri ini kita harus memiliki
kemampuan dan keahlian tertentu dalam mendesain media yang kita kehendaki. Memproduksi media
secara mandiri tentu juga akan membutuhkan waktu, tenaga, juga fikiran. Namun yang terpenting
adalah bagaimana menyiapkan konsep desainnya untuk mendapatkan media yang efektif. Begitu
sebaliknya dalam memproduksi media secara sederhana kita Cuma bebas mengambil media yang
sudah ada dan mencocokan materi yang akan kita ajarkan. Dalam media sederhana ini kita Cuma
membutuhkan waktu yang singkat. Cuma dalam media sederhana ini kita tidak leluasa menginginkan
media ini bener-bener cocok dan relevan terhadap materi pelajaran yang akan diajarkan..

4. Kesimpulan

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara
harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan. Dalam mengembangkan program media itu ada beberapa hal yang harus diperhatikan
sebagai berukut: (1) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa; (2) Merumuskan tujuan
instruksional (Instructional objective) dengan operasional dan khas; (3) Merumuskan butir-butir materi
secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan; (4) Mengembangkan alat pengukur
keberhasilan; (5) Menulis naskah media; (6) Mengadakan tes dan revisi. Untuk dapat merumuskan
tujuan instruksional dengan baik ada beberapa ketentuan yang perlu diingat: (1) Tujuan instruksional
harus berorientasi kepada siswa bukan berorientasi kepada guru; (2) Tujuan harus dinyatakan dengan
kata kerja yang operasional, artinya kata kerja itu menunjukkan perbuatan yang dapat diamati atau
yang hasilnya dapat diukur. Pemanfaatan media pembelajaran diluar situasi dapat dibedakan : (1)
Pemanfaatan secara beba; (2) Pemanfaatan secara terkontrol; (3) Pemanfaatan media secara
perorangan, kelompok atau massal.
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Abstrak. TPQ (Taman Pendidikan AL-Qur’an) ar-Rahman, proses pembelajaran dianggap belum
bisa kondusif. Peneliti akan mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi di TPQ ar-Rahman Kediri
dan peneliti juga akan mencari solusi untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di TPQ ar-Rahman
Kediri tersebut agar dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Sejumlah kegiatan seperti
mengurai, membedakan, memilih sesuatu dari proses induktif adalah menarik suatu kesimpulan yang
bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat individual yang semuanya itu berkaitan dengan
dinamika hubungan antara fenomena atau kejadian yang diamati. Menurut peneliti ada suatu
perbedaan yang terjadi di TPQ ar-Rohman dengan TPQ yang lain, sehingga dinggap perlu untuk
diadakan penelitian secara kualitatif. Solusi yang dapat digunakan dalam menyelesaikan
problematika yang terjadi yaitu memperlakukan peserta didik dengan lemah lembut, menasehati, dan
memberikan perhatian kepada semua peserta didiknya tanpa membeda-bedakan, kelas yang tertutup,
sehingga setiap kelas tidak merasa terganggu dengan kelas yang lain.

Kata Kunci: pembelajaran, problematika, Taman Pendidikan AL-Qur’an (TPA)

1. Pendahuluan

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Menurut Samsuri [ 1], faktor-faktor yang mempengaruhi belajar
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan yakni, faktor internal dan
faktor ekstrenal.

Adapun faktor intern yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor ekstren adalah faktor yang ada di luar individu. Dalam kegiatan belajar sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berhubungan satu sama lainnya. Faktor tersebut
terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal merupakan keadaan atau kondisi
yang meliputi jasmani (aspek fisiologis) dan rohani (aspek psikologis) siswa [2]. Aspek
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fisiologis merupakan Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang dapat
memmengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh
yang lemah, apalagi jika disertai pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas ranah cipta
(kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang maksimal atau tidak berbekas [2].

Selain kondisi tubuh tingkat kesehatan indera pendengar dan indera penglihat, juga sangat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya
yang disajikan di kelas. Daya pendengaran dalam penglihatan siswa yang rendah umpamanya
akan menyulitkan sensory register dalam menyerap item-item informasi yang bersifat echoic
dan econic (gema dan citra). Adapun aspek psikologis mempengaruhi kuantitas dan kualitas
perolehan pembelajaran siswa antara lain: tingkat kecerdasan/inteligensi siswa, sikap siswa,
bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa [2].

Selain faktor internal, faktor eksternal juga mempengaruhi kegiatan belajar, diantaranya
lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan teman-teman
sekelasnya. Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat, tetangga dan teman-teman sebayanya
disekitar perkampungan siswa tersebut. Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi
kegiatan belajar ialah orangtua dan keluarga siswa sendiri. Misalnya sifat-sifat orangtua, praktik
pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, semuanya dapat memberi dampak baik ataupun
buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. Lingkungan nonsosial adalah
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat
belajar, dan juga keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor tersebut
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan siswa [3].

Dalam sebuah lembaga pendidikan, antara teori dan kenyataan tidak sama. Seperti di TPQ
ar-Rahman, proses pembelajaran dianggap belum bisa kondusif, karena peserta didik masih
banyak yang ramai, tidak memperhatikan guru, asik dengan dunianya sendiri seperti mengobrol
dengan teman, dan ada yang membeli jajan sebelum istirahat. Hal tersebut timbul karena adanya
penyebab dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, diantaranya kondisi di lembaga tersebut
bisa dibilang sangat berdekatan dengan jalan raya, semua aktifitas yang ada di jalan raya dapat
terlihat dari lembaga atau TPQ ar-Rahman yang membuat peserta didik tidak fokus dengan
pelajaran sehingga mengalihkan konsentrasi murid dari kegiatan pembelajaran (mengaji),
murid yang seharusnya memperhatikan guru saat pembelajaran, karena aktifitas atau situasi
yang ada di jalan mengalihkan pandangan murid sehingga murid tidak fokus dalam mengikuti
pembelajaran. Selain itu alokasi waktu juga menjadi penghambat proses pembelajaran karena
waktunya hanya 1 jam dari jam 16.00 WIB sampai jam 17.00 WIB.

Menurut penelitian surface learning adalah penerimaan informasi secara sembunyi-
sembunyi dan menghafal fakta-fakta yang tidak ter-realisasikan dan tidak berhubungan,
sehingga dapat menyebabkan retensi dangkal [4]. Dari teori tersebut sesuai dengan apa yang
terjadi di TPQ Ar-rohman, dimana siswa akan belajar dan semangat jika ada dorongan dari luar
dan takut kalau dia tidak lancar dalam membaca Al-quran dan dia mengulangi terus materi
bagiannya. Berdasarkan masalah yang peneliti jelaskan diatas, peneliti akan mengidentifikasi
masalah-masalah yang terjadi di TPQ ar-Rahman Kediri dan peneliti juga akan mencari solusi
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi di TPQ ar-Rahman Kediri tersebut agar dalam proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik. Oleh sebab itu, peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Problematika dalam Kegiatan Belajar di TPQ ar-Rahman Kediri”.
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2. Metode

a. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, maka kehadiran peneliti di lapangan
sangat penting dan diperlukan secara optimal. Peneliti merupakan salah satu instrumen kunci
dalam menangkap makna dan sekaligus sebagai alat pengumpul data, yaitu melalui wawancara
secara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Maka peneliti harus berinteraksi langsung
dengan sumber data yang telah peneliti tentukan [5]. Yang dimaksud analisis proses itu adalah
sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilih sesuatu dari proses induktif adalah
menarik suatu kesimpulan yang bersifat umum dari berbagai kasus yang bersifat individual
yang semuanya itu berkaitan dengan dinamika hubungan antara fenomena atau kejadian yang
diamati. Dalam hal ini, peneliti mengambil judul penelitian “Problematika dalam Kegiatan
Belajar di TPQ ar-Rohman Kediri”. Karena menurut peneliti ada suatu perbedaan yang terjadi
di TPQ ar-Rohman dengan TPQ yang lain, sehingga dinggap perlu untuk diadakan penelitian
secara kualitatif.

Judul yang peneliti angkat dalam penelitian kualitatif adalah termasuk dalam jenis penelitian
studi kasus. Studi kasus merupakan penelitian yang menekankan pada pemahaman yang lebih
mendalam akan fenomena tertentu terhadap individu. Studi kasus juga berguna dalam
mengekspolorasi masalah yang belum atau pun masih sedikit yang diketahui tentang fenomena
tertentu. Peneliti dapat menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, seperti
wawancara mendalam/ depth interview dan kuesioner. Beberapa tahapan dalam membuat suatu
studi kasus diawali dengan menentukan masalah, membuat disain dan instrumen, mengumpulkan
data, membuat analisis data, dan mempersiapkan laporan penelitian. Hasil akhir studi kasus
adalah pemahaman yang mendalam akan suatu fenomena. Penulisan artikel ini bertujuan sebagai
masukan bagi peneliti pemula agar dapat mendisain suatu studi kasus yang baik [7].

Dari penjabaran definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa studi kasus ialah suatu
serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu
program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga,
atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut.
Biasanya, peristiwa yang dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang aktual (real-
life events), yang sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah lewat. Karena adanya suatu
permasalahan di TPQ khususnya di TPQ ar-Rohman sehingga penelitian studi kasus cocok
untuk menjadi jenis penelitian kualitatif.

b. Kehadiran Peneliti dan Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan kunjungan pertama dengan tujuan untuk mengetahui lokasi penelitian,
pengenalan narasumber, melihat situasi dan kondisi yang terjadi di TPQ ar-Rahman Kediri
sekaligus meminta izin dari pihak TPQ ar-Rahman Kediri untuk dapat melakukan observasi
atau kunjungan berikutnya. Lokasi TPQ ar-Rahman Kediri terletak di Jalan Perintis
Kemerdekaan Kelurahan Ngronggo RT/RW 05/01 Kota Kediri. TPQ ar-Rahman Kediri terletak
tidak jauh dari jalan raya kurang lebih 50 m, dekat dengan rel kereta api dan taman Ngronggo.
Lokasi tempat untuk mengaji sendiri masih jadi satu (gabung) dengan masjid ar-Rahman.
Proses pembelajarannya berlangsung diserambi masjid ar-Rahman yang hanya ada beberapa
sekat (satir) sebagai pembatasan antara kelas satu dengan kelas lainnya. Sehingga belum ada
tempat khusus untuk setiap kelas mengaji.

c. Data dan Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini didapatkan dengan menggunakan alat berupa wawancara,
observasi dan dokumentasi, dengan uraian sebagai berikut.
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Pertama, data dikumpulkan dengan wawancara. Pada penelitian ini wawancara dilakukan
untuk menemukan permasalahan yang nantinya dijadikan sebagai studi pendahuluan dan juga
untuk mengetahui mengenai tingkat responden. Wawancara ini dilakukan kepada Ibu Ida selaku
pengajar di TPQ ar-Rahman Kediri, beliau alumni dari Tebuireng Jombang dan tempat
tinggalnya berdekatan dengan TPQ ar-Rahman, sehingga dengan mudah ibu Ida dapat mengajar
di TPQ ar-Rahman. Narasumber yang kedua yaitu bapak Sukron selaku pengajar di TPQ ar-
Rahman Kediri, beliau berasal dari Lamongan dan alumni dari pondok Matholiul Anwar Simo
Lamongan, saat ini beliau menempuh pendidikan S1 di STAIN KEDIRI. Di Kediri, bapak
Sukron tinggal di masjid tepatnya pada salah satu ruangan yang ada di masjid ar-Rahman. Dan
hal itu, yang menjadi alasan Bapak Sukron mengajar di TPQ ar-Rahman. Narasumber yang
ketiga yaitu peserta didik di TPQ ar-Rohman Kediri, yang terdiri dari Vira, Najwa, dan Ulfa.
Keenam orang tersebut merupakan narasumber penting dari penelitian yang peneliti lakukan.
Sesuai dengan judul yang peneliti usung dalam penelitian, problema atau masalah-masalah apa
saja yang terjadi dalam kegiatan belajar mengajar di TPQ ar-rahman Kediri ini.

Kedua, data dikumpulkan dengan observasi. Pada penelitian ini, observasi dilakukan dengan
cara terjun langsung ke tempat objek penelitian yaitu di TPQ ar-Rahman Kediri. Peneliti
melihat berbagai aktivitas di TPQ ar-Rahman Kediri seperti sebelum melakukan pembelajaran
para peserta didik melakukan sholat ashar secara berjamaah, kemudian masuk ke kelompok
masing-masing. Kelompok tersebut terdiri dari kelompok Abu Bakar, Umar bin Khattab, dan
Utsman bin Affan. Kelompok Abu Bakar adalah kelompok yang tingkatannya paling dasar
dengan pembelajaran mulai dari iqra’ 1 sampai iqra’ 3. Kemudian kelompok Umar bin Khattab
adalah kelompok tingakatan kedua dengan pembelajaran mulaidari iqra’ 4 sampai ada yang al-
Qur’an. Dan kelompok Utsman adalah kelompok yang tingkatannya paling atas dengan
pembelajaran al-Qur’an dan tahfidz. Hal tersebut dilakukan guna dapat mengamati secara
langsung bagaimana kegiatan belajar mengajar di TPQ ar-Rohman Kediri.

Ketiga, data dikumpulkan dengan dokumentasi. Dokumentasi merupakan pengumpulan data
yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber
terpercaya. Dokumen diartikan sebagai suatu catatan tertulis atau gambar yang tersimpan
tentang sesuatu yang sudah terjadi. Menurut Ahmad metode pengumpulan data dokumentasi
dapat dilakukan dengan cara meneliti catatan-catatan, dokumen-dokumen, arsip, dan
sebagainya. Studi dokumen sebagai data tambahan (sekunder), akan tetapi data ini berfungsi
memperjelas dan melengkapi data utama [6]. Data yang tersedia mayoritas adalah berbentuk
surat-surat, laporan, peraturan, catatan harian, biografi, simbol, artefak, foto, sketsa dan data
lainnya yang tersimpan. Dokumen tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi untuk penguat data
observasi dan wawancara dalam memeriksa keabsahan data, membuat interprestasi dan
penarikan kesimpulan. Dari penjabaran tersebut, dalam penelitiana ini, peneliti melakukan
dokumentasi dengan cara memfoto apa saja yang terjadi di TPQ ar-Rahman Kediri, baik dari
proses pembelajarannya, kebiasaan-kebiasaannya sampai dengan wawancara yang peneliti
lakukan.

d. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.
Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, peneliti melakukan teknik
pengumpulan data menggunaka wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan uraian
sebagai berikut.

Wawancara sebagai tanya jawab antara dua orang (pewawancara dan orang yang
diwawancara), yang mana pewawancara menggali informasi yang bersifat personal dari orang
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yang diwawancarai [8]. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan wawancara, karena
dengan menggunakan teknik wawancara, peneliti bisa memperoleh informasi yang lebih rinci.
Peneliti menggunakan teknik wawancara jenis bebas terpimpin dimana peneliti
mengkombinasikan antara pertanyaan-pertanyaan yang belum direncanakan dan yang sudah
direncanakan. Peneliti melakukan wawancara kepada 5 narasumber di TPQ Ar-Rohman Kediri
yang terdiri dari 2 guru dan 3 peserta didik.

Observasi merupakan salah satu kegiatan ilmiah empiris yang mendasarkan fakta-fakta
lapangan maupun teks, melalui pengalaman panca indra tanpa menggunakan manipulasi
apapun. Untuk dapat mendekati fenomena sosial, seorang observer atau pengamat perlu
memiliki kedekatan akses dengan setting dan subjek penelitian. Melakukan teknik observasi
harus memperhatikan prinsip etis [9]. Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan
observasi, karena dengan observasi peneliti dapat mengamati kondisi pembelajaran, tingkah
laku peserta didik, dan berinteraksi dengan peserta didik secara langsung. Peneliti
menggunakan jenis teknik observasi partisipatif dengan terlibat secara langsung dalam kegiatan
pembelajaran, meliputi membaca dan menghafal al-Qur’an dan menghafal bacaan-bacaan
shalat. Sehingga peneliti mengetahui secara langsung kejadian atau peristiwa dalam proses
kegiatan pembelajaran di TPQ Ar-Rohman Kediri.

Pada metode pengumpulan data dokumentasi dapat dilakukan dengan cara meneliti catatan-
catatan, dokumen-dokumen, arsip, dan sebagainya [6]. Dalam pengumpulan data peneliti
menggunkan dokumentasi, karena dengan teknik ini dapat memberikan informasi dalam proses
penelitian dapat berupa gambar atau foto. Peneliti mengambil data dengan cara memotret dan
mencatat data untuk digunakan dokumentasi dari penelitian yang dilakukan di TPQ ar-Rohman
Kediri.

e. Analisis Data

Pertama, reduksi data untuk merinci jawaban yang disampaikan dari narasumber, aktivitas dan
dokumentasi [6], sehingga mereduksi data membuat rangkuman, memilih hal-hal yang
dianggap penting, fokus pada kejadian yang berhubungan dengan permasalahan, mencari tema,
pola, dan menghilangkan hal-hal yang tidak perlu. Reduksi data dilakukan oleh peneliti secara
terus menerus saat melakukan penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang
diperoleh dari hasil penggalian data.

Dengan demikian, tujuan dari reduksi data adalah data yang diperoleh selama penelitian di
lapangan disederhanakan supaya mudah untuk proses selanjutnya. Data yang diperoleh
kemungkinan merupakan data yang sangat rumit atau merupakan data sering dijumpai, data
yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian tetapi data tersebut bercampur dengan data
yang ada kaitannya dengan penelitian. Maka cara yang digunakan dalam kondisi data seperti
ini, peneliti perlu menyederhanakan data dan membuang data yang tidak ada kaitannya dengan
penelitian. Dari penjelasan tersebut, hasil yang peneliti dapatkan dari penelitian di TPQ Ar-
Rohman Kediri antara lain membaca, menghafal, menulis, bermain, dan berbicara dengan
teman.

Kedua, data display, menurut Miles dan Hubermen, data display atau penyajian data adalah
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
[10]. Mengelompokkan jawaban yang disampaikan dari narasumber, aktifitas dan dokumentasi
[6]. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat bagian-bagian tertentu dari gambaran
keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya mengklarifikasikan dan menyajikan data sesuai
dengan pokok permasalahan yang diawali dengan pengkodean pada setiap sub pokok
permasalahan. Dari hasil reduksi data di atas, maka dapat dikelompokkan menjadi hambatan
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(bermain dan berbicara dengan teman) dan proses pembelajaran (membaca, menghafal, dan
menulis)

Ketiga, verifikasi atau kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses analisis data. Tahapan
ini yang dilakukan peneliti yaitu mengutarakan kesimpulan akhir dari data-data yang diperoleh
dan sudah melalui tahapan-tahapan sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk mencari makna dari
data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau perbedaan. Dari pemaparan
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran yang terjadi di TPQ Ar-
Rohman Kediri yaitu murid ada yang membaca, menghafal, dan menulis. Terdapat pula
hambatan dalam proses pembelajaran seperti murid bermain dengan temannya ketika proses
belajar mengajar berlangsung serta murid berbicara dengan temannya.

3. Hasil dan Pembahasan

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. Pendidikan sangat
berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif,
Pendidikan bisa didapatkan dengan cara belajar. Belajar merupakan sebuah proses yang
dilakukan individu untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman baru, yang diwujudkan
dalam bentuk perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan menetap disebabkan adanya
interaksi individu dengan lingkungan belajarnya [11].

Pada lingkup pendidikan, selain belajar juga terdapat proses pembelajaran. Berdasarkan UU
Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) menyebutkan
bahwa, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Selain itu, menurut Miarso [12], pembelajaran adalah usaha
pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelum
proses dilaksanakan serta pelaksanaannya terkendali. Sedangkan menurut Gagne dan Briggs ,
pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar anak
didik, yang dirancang sedemikian rupa untuk mendukung terjadinya proses belajar anak didik
yang bersifat internal [13]. Dari beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa,
pembelajaran merupakan proses yang dilakukan oleh pendidik untuk membelajarkan peserta
didik pada lingkungan belajar tertentu demi terciptanya perubahan tingkah laku.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti di TPQ ar-Rahman. TPQ ar-Rahman memiliki
beberapa strategi yang digunakan untuk mencapai tujuan yang ditentukan dalam proses
pembelajaran, diantaranya dengan strategi Sorogan, membaca bersama-sama, menghafal, dan
menulis. Sorogan adalah cara membaca kitab/pelajaran secara individu. Kata sorogan sering
digunakan pada seorang santri yang menghadap pada guru sendiri-sendiri untuk dibacakan
(diajarkan) oleh gurunya beberapa bagian dari kitab yang dipelajarinya, kemudian sang santri
menirukannya berulang kali. Realitasnya, seorang santri menghadapa kepada guru yang akan
membacakan. Tiba pada gilirannya santri mengulangi dan menerjemahkannya persis seperti
apa yang diungkapkan oleh gurunya. Sistem penerjemahan (maknani) dibuat sedemikian rupa
agar santri mudah mengetahui baik arti maupun fungsi kata dalam suatu rangkaian kalimat
Arab.

Pada sistem sorogan, setiap santri mendapat kesempatan untuk belajar secara langsung dari
kiai. Sorogan memungkinkan sang Kiai dapat membimbing, mengawasi, menilai kemampuan
santri. Ini sangat efektif guna mendorong peningkatan kualitas santri. Sistem ini juga membuat
proses interaksi kiai dan santrinya menjadi sangat intens. Dari segi ilmu pendidikan modern,
metode ini disebut metode independent learning, karena, antara santri dan kiai saling mengenal
erat; kiai menguasai benar materi yang harus diajarkan, dan murid akan belajar dan membuat
persiapan sebelumnya; antara kiai dan santri dapat berdialog secara langsung mengenai materi.
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Pada kegiatan belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berhubungan satu
sama lainnya. Faktor tersebut terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor Internal
merupakan keadaan atau kondisi yang meliputi jasmani (aspek fisiologis) dan rohani (aspek
psikologis) siswa. Aspek fisiologis merupakan Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan
otot) yang dapat memengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.
Kondisi organ tubuh yang lemah, apalagi jika disertai pusing kepala misalnya, dapat
menurunkan kualitas ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang
maksimal atau tidak berbekas [1]. Selain kondisi tubuh tingkat kesehatan indera pendengar dan
indera penglihat, juga sangat memengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap informasi dan
pengetahuan, khususnya yang disajikan di kelas. Daya pendengaran dalam penglihatan siswa
yang rendah akan menyulitkan sensory register dalam menyerap item-item informasi yang
bersifat echoic dan econic (gema dan citra). Adapun aspek psikologis mempengaruhi kuantitas
dan kualitas perolehan pembelajaran siswa antara lain: tingkat kecerdasan/inteligensi siswa,
sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivasi siswa [2].

Selain faktor internal, faktor eksternal juga mempengaruhi kegiatan belajar, diantaranya
lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan teman-teman
sekelasnya. Lingkungan sosial siswa adalah masyarakat, tetangga dan teman-teman sebayanya
disekitar perkampungan siswa tersebut. Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi
kegiatan belajar ialah orangtua dan keluarga siswa sendiri. Misalnya sifat-sifat orangtua, praktik
pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, semuanya dapat memberi dampak baik ataupun
buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. Lingkungan nonsosial adalah
gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat
belajar, dan juga keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor tersebut
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan siswa [3].

Berdasarkan teori di atas dan hasil wawancara dengan nasarumber dalam penggunaan
strategi yang ada di TPQ ar-Rahman, pendidik mengalami beberapa faktor yang menghambat
proses pembelajaran sehingga pendidik mengalami kesulitan dalam mengajar, diantaranya
peserta didik ramai dengan temannya baik itu peserta didik yang sudah mengaji maupun yang
belum, ada peserta didik yang sering membolos, dan peserta didik yang memiliki kekurangan
atau keterbatasan seperti tunarungu dan tunawicara. Diantara faktor yang menyebabkan adanya
kendala dalam proses pembelajaran tersebut antara lain, peserta didik yang ada rata-rata masih
berumur 2 tahun karena mereka sulit untuk diatur dan masih suka bermain. Selain itu, adanya
kegiatan yang menyebabkan peserta didik membolos karena mengikuti les kursus.

Dalam mengatasi kendala tersebut Ibu Ida memperlakukan peserta didik dengan lemah
lembut seperti menasehati dan memberikan perhatian kepada semua peserta didiknya tanpa
membeda-bedakan meskipun begitu semuanya tergantung pada peserta didik. Sedangkan
Bapak Sukron memiliki solusi dan harapan agar nantinya memiliki kelas yang tertutup
,sehingga setiap kelas tidak merasa terganggu dengan kelas yang lain, sementara kondisi
sekarang di TPQ ar-Rahman kelasnya masih terbuka dan menyebabkan setiap kelas merasa
terganggu. Selain itu beliau juga menginginkan mengadakan strategi serta metode yang bisa
mempermudah peserta didik dalam belajar mengaji karena sekarang hanya menggunakan
metode sorogan, membaca bersama, dan menulis.

Aktivitas guru dibuat ekstra oleh aktifitas para siswa. Aktifitas siswa di kelas bermacam-
macam. Bahkan ketika guru sedang menjelaskan materi, beberapa siswa asyik sendiri atau
dengan temannya. Siswa ramai tidak karuan, semakin guru menambah volume suara ketika
mengajar, maka mereka semakin ramai juga. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor
sebagai berikut. Pertama, guru kurang berwibawa dihadapan siswa, sehingga anak anak
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menganggap guru hanya teman yang dapat diajak untuk bersenda-gurau. Sering kali postur
tubuh juga sangat berpengaruh terhadap wibawa seorang guru, sehingga untuk meningkatkan
kewibawaan, minimal guru harus berjalan dengan posisi tegak. Kedua, materi tidak membuat
siswa tertarik untuk memperhatikan.

Ketiga, cara penyampaian materi yang kurang monoton. mengatasinya dengan menerapkan
beberapa metode pengajaran yang sesuai dengan situasi (belajar lagi beberapa metode
pembelajaran) dan perlu juga menekankan beberapa intonasi yang meyakinkan ketika merujuk
pada bahasan tertentu. Keempat, siswa tidak memiliki kegiatan, kadang guru hanya fokus pada
satu jenis kegiatan. Untuk siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata mereka dapat
menyelesaikan kegiatan tersebut dalam waktu singkat, sedangkan siswa yang agak terbelakang
mungkin butuh waktu yang jauh lebih panjang. Siswa yang sudah mengerjakan tugas sebaiknya
diberikan beberapa kegiatan untuk drilling materi yang sudah diajarkan, atau memberikan
mereka beberapa tantangan sesuai dengan levelnya. Kelas dapat dikondisikan tenang sejak
pertama kali tatap muka. Jika dari pertama seorang guru bergurau dengan tampang yang tidak
meyakinkan ketika mengajar maka lama kelamaan murid tidak akan memberikan respek sama
sekali dan makin nglunjak.

4. Kesimpulan

Problematika yang terjadi dalam kegiatan belajar di TPQ ar-Rahman, pendidik mengalami
beberapa faktor yang menghambat proses pembelajaran sehingga pendidik mengalami
kesulitan dalam mengajar, diantaranya peserta didik ramai dengan temannya baik itu peserta
didik yang sudah mengaji maupun yang belum, ada salah satu peserta didik yang sering
membolos, dan terdapat salah satu peserta didik yang memiliki kekurangan atau keterbatasan
seperti tunarungu dan tunawicara. Faktor yang mempengaruhi problematika dalam kegiatan
belajar di TPQ ar-Rahman Kediri adalah peserta didik rata-rata masih berumur 2 tahun. Selain
itu, adanya kegiatan yang menyebabkan peserta didik membolos karena mengikuti les kursus.
Solusi yang dapat digunakan dalam menyelesaikan problematika yang terjadi di TPQ ar-
Rahman Kediri, Ibu Ida sebagai pendidik memperlakukan peserta didik dengan lemah lembut,
menasehati, dan memberikan perhatian kepada semua peserta didiknya tanpa membeda-
bedakan. Sedangkan Bapak Sukron sebagai pendidik memiliki solusi dan harapan agar nantinya
memiliki kelas yang tertutup, sehingga setiap kelas tidak merasa terganggu dengan kelas yang
lain. Selain itu beliau juga menginginkan mengadakan strategi serta metode yang bisa
mempermudah peserta didik dalam belajar mengaji.

Jadi, berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kesesuaian antara teori
dengan aktifitas yang terjadi di TPQ ar-Rahman Kediri. Dalam proses pembelajan pasti ada
masalah-masalah yang menghambat dan faktor-faktor yang menyebabkan terhambatnya proses
pembelajaran. Dengan demikian pendidik harus mempunyai solusi dan sebagai pendidik
hendaknya lebih kreatif untuk menyikapi penghambat proses pembelajaran.
hanya satu paragraf.
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Abstrak. Saat ini setiap negera harus memiliki kesiapan dalam menyambut revolusi
industri 4.0, tidak hanya dari sisi teknologi namun juga sumber daya manusia yang
komprehensif. Khususnya pada daerah pedesaan, merambahnya perindustrian berbasis IT
menuntut masyarakat untuk beradaptasi. Pada kajian ini, penulis mengungkapkan gagasan
untuk program EVE-TECH 4.0 yaitu One Village One -Teaching House for Industry 4.0
yaitu, program yang bertujuan untuk menyiapkan SDM desa demi menyongsong industri
4.0 di Indonesia. Program diterapkan dengan membentuk kelompok kerja untuk melakukan
diklat-diklat atau pelatihan guna memberikan pelatihan softskill kepada masyarakat desa.

Kata Kunci: revolusi industri 4.0, pelatihan masyarkat, one village one

1. Pendahuluan

Kementerian Perindustrian Negara Republik Indonesia telah merancang Making Indonesia
4.0 sebagai sebuah roadmap (peta jalan) yang terintegrasi untuk mengimplementasikan
sejumlah strategi dalam memasuki era industri 4.0. Adapun istilah industri 4.0 pertama kali
diperkenalkan oleh Hannover Fair pada tahun 2011, yang ditandai dengan revolusi digital.
Industri 4.0 adalah trend terbaru teknologi sedemikian rupa canggih yang berpengaruh besar
terhadap proses produksi pada sektor manufaktur. Teknologi canggih tersebut termasuk dari
artificial intelligence (Al), e-commerce, big data, fintech, shared economies, dan penggunaan
robot. Sebagaimana tiga revolusi industri sebelumnya, kehadiran industri 4.0 tersebut diyakini
akan menaikkan produktivitas masyarakat [1].

Berdasarkan penelitian Bob Gordon dari Universitas Northwestern yang dikutip
menunjukkan bahwa sebelumnya telah terjadi tiga revolusi industri. Pertama ditemukannya
mesin uap dan kereta api (1750-1830), kedua penemuan listrik, alat komunikasi, kimia dan
minyak (1870-1900) dan ketiga penemuan komputer, internet dan telepon genggam (1960
hingga sekarang) [2]. Disisi lain terdapat penelitian yang menyatakan bahwa revolusi industri
ke tiga dimulai padatahun 1969 melalui munculnya teknologi informasi dan mesin otomasi.
Kemudian revolusi industri gelombang ke empat yang juga disebut industry 4.0 saat ini telah
datang. Sedangkan menurut survei McKinsey pada tahun 2017 terhadap 300 pemimpin
perusahaan terkemuka di Asia Tenggara yang menyebutkan bahwa 9 dari 10 responden percaya
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terhadap efektivitas industri 4.0 dan praktisnya tidak ada keraguan. Namun ketika ditanya
apakah mereka siap mengarunginya, ternyata hanya 48 persen yang merasa siap. Maka dari itu,
industri 4.0 masih menyisakan tanda tanya tentang masa depannya [3].

Keraguan ini didukung dengan bukti yang ditulis oleh Krugman [4], bahwa pengunaan
mesin pintar memang bisa meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB). Namun pada saat
yang sama, hal tersebut sekaligus juga dapat mengurangi permintaan terhadap tenaga kerja,
mulai dari intelektual yang rendah hingga intelektual yang tinggi. Kombinasi antara proyeksi
pertumbuhan ekonomi yang tidak bertambah dengan cepat dan menurunnya peran manufaktur,
menyisakan pertanyaan tentang kehebatan industri 4.0. Belum lagi bahwa industri 4.0 masih
menyisakan sisi gelapnya, yakni berkurangnya terhadap penciptaan lapangan pekerjaan.

Satu hal sudah pasti, bahwa industri 4.0 sudah datang dan penduduk dunia tidak bisa
menolak atau menghindarinya. Proses ini akan terus berjalan sehingga seluruh lapisan
penduduk dunia harus segera mencari solusi akibat dan dampak yang akan ditimbulkan serta
tidak bisa dihentikan. Semua negara baik maju dan berkembang kini berada pada ketakutan
yang sama. Industri 4.0 memang tidak sampai mengenyahkan seluruh penggunaan tenaga kerja
[5]. Namun hanya orang yang berkualifikasi tertentu yang bisa bertahan di sektor manufaktur
tersebut. Sedangkan yang lainnya akan diserap sektor non-manufaktur dan sektor informal.

Di sisi lain yang perlu menjadi perhatian adalah kehadiran industri 4.0 hanya akan
berdampak besar perkembangannya kepada orang-orang intelektual yang memahami
perkembangan zaman, namun perlu disadari juga bahwa pemerataan pendidikan di Indonesia
masih mengalami kesenjangan yang cukup tinggi. Sehingga dampak postif Industri 4.0 tidak
akan menyentuh kepada masyarakat menengah kebawah secara utuh. Minimnya akses
informasi dan tuntutan ekonomi membuat masyarakat menerima semakin besar dampak negatif
dari Revolusi Industri 4.0. Pendidikan masyarakat Indonesia secara keseluruhan masih cukup
rendah, menurut data UNICEF tahun 2016 sebanyak 2,5 juta anak Indonesia tidak dapat
menikmati pendidikan lanjutan yakni sebanyak 600 ribu anak usia sekolah dasar (SD) dan 1,9
juta anak usia Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Maka dapat disimpulkan bahwa persiapan menyambut revolusi industri 4.0 tidak hanya
dipersiapkan dari sisi teknologi yang notabene adalah fasilitas sarana dan prasarana saja,
ataupun mutu pendidikan dari perguruan tinggi, namun juga harus mempersiapkan sumber daya
manusia yang komprehensif khususnya masyarakat menengah kebawah, akibatnya ketika
semua lapangan pekerjaan terserap habis oleh robot atau otomatisasi serta merambahnya
perindustrian berbasis IT maka masyarakat pedesaan akan semakin sulit untuk beradaptasi dan
akhirnya dapat tersingkirkan dari peradaban masyarakat [6].

2. Pembahasan

Penulis berinisiatif membantu persiapan untuk masyarakat desa, agar dapat menjadi
masyarakat yang mampu beradaptasi guna menyambut Revolusi Industri 4.0. Melalui gagasan
inovasi dengan membuat sebuah progam yang bernama EVE-TECH 4.0 yaitu One Village One
-Teaching House for Industry 4.0, yakni sebuah program yang bertujuan untuk menyiapkan
SDM desa demi menyongsong industri 4.0 di Indonesia. Kedepannya di setiap desa yang ada
di Indonesia akan dibentuk kelompok kerja untuk melakukan diklat-diklat atau pelatihan guna
memberikan pelatihan softskill kepada masyarakat desa, EVE-TECH 4.0 sendiri terbagi
menjadi dua pelatihan softskill yaitu EVE-TECH PRENEUR 4.0 yaitu softskill untuk
entrepreneur dan EVE TECH WORKER 4.0 untuk pelatihan skill individu masyarakat, EVE
TECH PRENEUR 4.0 bertujuan untuk berfokus terhadap perkembangan industri kreatif di
setiap desa- desa yang ada di Indonesia.
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Program EVE-TECH PRENEUR 4.0 nantinya akan di koordinasikan dengan Bekraf yang
kemudian akan dibebankan kepada setiap kepala desa. Teknis pelaksanaan EVE-TECH
PRENEUR 4.0 adalah dengan membentuk Pokja (Kelompok Kerja) yang akan dibuatkan
semacam sekretariat berbentuk rumah di setiap desa yang ada. Pokja tersebut akan berfokus
kepada pendampingan dan peningkatan mutu wirausaha dalam industri kreatif di pedesaan,
dengan memanfaatkan potensi-potensi alam setiap desa sebagai sumber industri kreatif, maka
dapat diharapkan terbentuk startup-startup baru di semua pedesaan [7]. Melalui start-up tersebut
tujuan akhirnya adalah siap bersaing dalam masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Adapun
untuk pelatih-pelatih yang akan bertempat di desa dapat berkolaborasi melalui program KKN
(Kuliah Kerja Nyata) mahasiswa, kemudian dapat berkolaborasi dengan diadakannya open
Volunteer, Komunitas bina desa, dan lainnya. Adapun untuk ide-ide kreatif seperti produk apa
saja yang bisa di terapkan untuk mengelola SDA di desa tersebut, dapat menggunakan metode
sayembara seperti lomba-lomba dengan tema industri kreatif, atau menggunakan ide-ide
mahasiswa terkait industri kreatif. Pokja ini nantinya akan bertanggung jawab terhadap
sosialisasi Industri Kreatif, pengembangan industri kreatif, pembentukan start-up baru dan
pengembangan produk yang sudahada di desa tersebut untuk kemudian diolah dengan keilmuan
industri kreatif. Produk dari setiap sumber daya alam desa akan meningkatkan nilai kearifan
lokal setiap desa dan memiliki nilai jual yang tinggi karena terdapat label khas pada produk
yang ada, Sehingga ekonomi pedesaan akan meningkat [8].

Seperti contoh yang sudah terjadi yaitu di daerah Bogor yang manater dapat makanan khas
yang bernama talas, dengan adanya industri kreatif, talas tersebut dapat diubah menjadi Cake
dan Keripik. Kemudian dikemas dengan kemasan yang unik dan cantik hingga akhirnya
menjadi oleh-oleh atau cendera mata khas Bogor dan melekat dalam kearifan lokal. Melalui
contoh tersebut diharapkan sumber daya alam yang berpotensi dari tiap-tiap desa dapat
digunakan untuk menciptakan produk yang serba guna dan memiliki nilai jual, yang mana
melalui produk tersebut diharapkan dapat tercipta startup-startup baru, dan pengembangan
industri kreatif yang optimal agar meminimalisir permintaan akan lapangan kerja pada era
industri 4.0, mendatang dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan penduduk suatu desa, serta
menjadi desa mandiri secara finansial [9]. Melalui EVE-Tech PRENEUR 4.0, masyarakat dapat
memahami dan mulai beralih keindustri kreatif sehingga dapat terwujud kesejahteraan ekonomi
di tiap desa-desa yang meningkat kesimpulannya adalah, jika desa sudah dapat mandiri secara
financial maka kemungkinan besar perekonomian Indonesia dapat meningkatdenganmudah,
walau lapangan kerja di era industri 4.0 mulai menyempit, namun masyarakat desa bisa berdiri
secara mandiri [10].

Kemudian untuk EVE-TECH WORKER 4.0 adalah sebuah program yang berfokus dalam
memberikan pelatihan-pelatihan softskill pada masyarakat desa agar mudah terserap pada
lapangan kerja di era industri 4.0, mulanya program ini akan dibentuk kurikulum khusus untuk
menunjang peningkatan sofskill, pelatihan-pelatihan softskill tersebut seperti pelatihan IT,
pelatihan administrasi, pelatihan manajemen, pelatihan pemasaran, pelatihan kepemimpinan,
pelatihan keterampilan menunjang perindustrian, dan hal lainnya yang dibutuhkan oleh kriteria
perusahaan-perusahaan [11] lalu kemudian ada pelatihan softskill pribadi seperti bertani,
beternak, berkebun, membudiyakan perikanan, dan hal lainnya yang sesuai dengan potensi
geografis wilayah tersebut untuk dikembangkan. Alhasil ketika masyarakat menengah kebawah
dapat dipersiapkan dengan baik untuk menyambut revolusi industri 4.0, maka kesejahteraan
ekonomi indonesia akan kembali meningkat [12]. Akhirnya dalam menyambut persiapan
Revolusi Industri 4.0, diperlukan banyak persiapan salah satunya adalah mutu SDM masyarakat
pedesaan, untuk itu mari bersama-sama kita fokus untuk membangun desa-desa yang ada di
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Indonesia, karena ketika desa-desa sudah siap, tentunya Indonesia akan siap. Berikut konsep
EVE-TECH WORKER 4.0.

) . Masyarakat Desa
IndustrLI({)evolum :> Terancam Tersingkirkan ﬁ} Eve Tech 4.0
i Dari Perdabadan Il
Dikelola Menjadi Sumber Daya Preneur
Industri Kreatif : Alam &
Potensi Setiap Desa Worker

1 1]

Tercipta Masyaralfat
Start Up Desa Terampl.l
Il dan Ahli
Kearifan Lokal Siap
Meningkat Keria
Masyargkat Diserap Oleh
Mandiri Lapangan
Pekerja Sekitar

N &

Ekonomi pedesaan
Meningkat

1

Siap Berkompetisi
Pada MEA

1

Desa Siap Menghadapi Era Industri 4.0

Gambar 1. Kerangka Konsep EVE-TECH WORKER 4.0
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3. Kesimpulan

One Village One -Teaching House for Industry 4.0 (EVE-TECH 4.0) mampu menjadi solusi
alternative untuk mendukung pemerintah dalam mempersiapkan revolusi industry 4.0. Program
ini akan sangat bermanfaat untuk kelangsungan masyarakat di pedesaan. EVE-TECH 4.0
sendiri terbagi menjadi dua pelatihan softskill yaitu EVE-TECH PRENEUR 4.0 yaitu softskill
untuk entrepreneur dan EVE TECH WORKER 4.0 untuk pelatihan skill individu masyarakat.
EVE-TECH PRENEUR 4.0 adalah dengan membentuk Pokja (Kelompok Kerja) yang akan
dibuatkan semacam sekretariat berbentuk rumah di setiap desa yang ada. Sedangkan EVE-
TECH WORKER 4.0 adalah sebuah program yang berfokus dalam memberikan pelatihan-
pelatihan softskill pada masyarakat desa agar mudah terserap pada lapangan kerja di era industri
4.0. Peran dari pemuda dan masyarakat desa dalam berkolaborasi menambah keunggulan dari
program ini. Sehingga revolusi industri 4.0 tidak dipandang sebagai sesuatu yang mengerikan
dikarenakan seluruh masyarakat sudah siap.
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Abstrak. Pentingnya mengupayakan suasana belajar yang menyenangkan, mengoptimalkan
kemampuan guru, serta menciptakan lingkungan sekolah yang nyaman menjadi bagian penting
dalam pengembangan proses belajar bagi siswa berkebutuhan khusus. Penelitian ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran tentang sistem pendidikan berkebutuhan khusus. Peserta didik dalam
sistem pendidikan inklusif selayaknya diberikan kesempatan dengan proses belajar sesuai
kemampuan dirinya sendiri karena sangat berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Guru
sebagai salah satu sumber daya utama di sekolah yang memiliki kemampuan dalam menangani
anak dengan kebutuhan khusus harus bekerja lebih baik sehingga memiliki motivasi yang tinggi
untuk mengoptimalkan sistem pendidikan di sekolahnya. Kurikulum selayaknya direvisi dan
diperbaiki untuk mengakomodasi siswa yang memiliki kebutuhan khusus karena memiliki model
belajar yang berbeda sehingga diharapkan perlunya perubahan sesuai kebutuhan. Temuan
penelitian ini menyimpulkan bahwa guru membutuhkan pelatihan khusus terkait dengan peran dan
kontribusinya dalam pendidikan inklusif agar dapat membantu proses belajar bagi siswa siswa
berkebutuhan khusus menjadi lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci: Pendidikan inklusif, Sistem pendidikan, Berkebutuhan khusus, Kurikulum

Pendidikan adalah hak asasi yang paling mendasar bagi setiap manusia, tidak terkecuali bagi anak luar
biasa atau anak berkebutuhan khusus (Nugroho & Mareza, 2016). Hakikat pendidikan adalah
mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi realita sosial. Pendidikan harus membekali peserta
didik dengan kemampuan bermasyarakat. Melalui metode pendidikan yang mencampur siswa difabel
dan siswa nondifabel dalam satu ruang sosial, peserta didik dilatih untuk menerima keberagaman
sebagai realita (Somad, 2016). Menurut Osakwe (2010) sistem pendidikan sekarang menghadapi
tuntutan untuk meningkatkan standar, mengembangkan keterampilan sosial dan personal,
memperbaiki kurikulum, memperhatikan kesempatan pendidikan yang sama dan mempersiapkan anak
muda untuk lebih cepat dalam mengubah dunia.

Lebih dari 10 tahun yang lalu pemerintah Indonesia telah menunjukkan sikap terhadap pendidikan
untuk anak berkebutuhan khusus dengan menetapkan peraturan yang mengatur sistem pendidikan
nasional dan pendidikan inklusif di Indonesia, diantaranya adalah pasal 32 UU No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berisi tentang pendidikan khusus merupakan pendidikan
bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa
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serta Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 70 Tahun 2009 tentang pendidikan inklusi bagi
peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa men-
jadi aturan formal yang memayungi upaya pengembangan pendidikan inklusi di Indonesia. Masih
banyak sekolah-sekolah yang masih belum memahami konsep, implementasi, dan strategi tentang
penyelenggaraan pendidikan inklusif ini (Murniarti & Anastasia, 2016). Siswa berkebutuhan khusus
merupakan label yang ditujukan bagi seorang siswa yang memerlukan bantuan sesuai dengan
kemampuan maupun hambatan yang dimilikinya dengan tujuan untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya (Diahwati, Hariyono & Hanurawan, 2016).

Anak dengan kebutuhan khusus seharusnya layak mendapatkan akses yang sama terhadap
pendidikan yang berkualitas dan memungkinkan untuk berkembang menjadi anggota masyarakat yang
berguna dan mampu berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Anak berkebutuhan khusus
mencakup semua anak yang gagal mendapatkan manfaat dengan adanya pendidikan di sekolah. Anak
muda yang memiliki disabilitas atau dikenal sebagai berkebutuhan khusus diantaranya mulai yang
paling miskin sampai yang terpinggirkan. Diperkirakan terdapat sekitar 180 sampai 220 juta pemuda
penyandang disabilitas di seluruh dunia dan hampir 80 persen dari mereka tinggal di negara
berkembang (PBB, 2011). Hal ini dapat disebabkan karena ketidakmampuannya ikut berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi di masyarakat untuk memperoleh penghasilan karena mereka sangat
bergantung pada orang lain dalam bentuk meminta sedekah atau dengan cara mengemis.

Diperkirakan sedikitnya 200 juta orang dan 18 juta orang diantaranya adalah penyandang
disabilitas yang mengungsi akibat pengaruh iklim pada tahun 2050 dimana mereka membutuhkan
perubahan lingkungan belajar dalam suatu bentuk yang sesuai dengan pembelajarannya (Rabassa &
Olivier, 2011). Pendidikan inklusif harus didorong oleh pemerintah dengan cara menyediakan sarana
dan prasarana yang dapat meningkatkan pembelajaran, sosialisasi dan pengembangan seluruh anak
yang memiliki disabilitas (Chika, 2011). Siswa penyandang disabilitas dalam pendidikan umum dapat
memberikan kesempatan belajar di alam, membantu meningkatkan rangsangan dan dapat
meningkatkan diterimanya serta diberikan apresiasi dari adanya perbedaan yang ada (Ajuwon, 2008).
Hal ini memungkinkan bagi lingkungan belajar yang dapat merangsang bagi penyandang disabilitas
serta dengan adanya guru yang tersedia terkait dengan pelatihan dan pengelolaan bagi kebutuhan yang
berbeda.

Pendidikan Inklusif adalah suatu sistem pendidikan yang diciptakan untuk mewujudkan konsep
pendidikan untuk semua dengan cara menggabungkan anak-anak berkebutuhan khusus dalam
lingkungan belajar bersama anak-anak normal (Murniarti & Anastasia, 2016). Pendidikan inklusi
merupakan model pendidikan yang memberi kesempatan bagi siswa yang berkebutuhan khusus untuk
belajar bersama siswa-siswa lain seusianya yang tidak berkebutuhan khusus (Suryaningrum,
Ingarianti, & Anwar, 2016). Pendidikan inklusif sering diasumsikan hanya berlaku bagi anak
penyandang cacat. Pandangan tersebut masih keliru karena pendidikan inklusif ditujukan bukan hanya
untuk penyandang cacat saja melainkan untuk setiap anak yang memiliki kebutuhan berbeda dalam
belajar. Jadi dengan adanya pendidikan inklusif setiap anak dapat memperoleh pendidikan tanpa perlu
dibeda-bedakan (Handayani & Rahadian, 2013). Okobah (2007) mendefinisikan pendidikan inklusif
sebagai program untuk semua anak dan orang muda dengan atau tanpa disabilitas atau yang
mengalami kesulitan belajar di sekolah.

Inklusif mengacu pada penempatan anak-anak penyandang disabilitas baik ringan, sedang dan berat
di kelas reguler (Staub & Peck, 1994/1995). Inklusi menyajikan sarana dimana upaya sekolah untuk
memperlakukan semua murid sebagai individu dengan mempertimbangkan dan menata organisasi,
penyediaan kurikulum serta mengalokasikan sumber daya untuk meningkatkan kesetaraan kesempatan
sehingga sekolah mengembangkan kapasitas dalam menerima semua murid dari kalangan masyarakat
setempat yang ingin telibat sehingga dapat mengurangi tingkat pengecualian murid (Sebba & Sachdev,
1997). Mangunsong (2009) menyatakan siswa berkebutuhan khusus merupakan anak yang tidak
seperti anak normal pada umumnya baik dalam hal ciri-ciri mental, kemampuan-kemampuan sensorik,
fisik dan neuromuskular, perilaku sosial dan emosional, kemampuan berkomunikasi, maupun
kombinasi dari hal-hal tersebut. Lebih lanjut Mangunsong (2009) juga menyatakan bahwa siswa
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berkebutuhan khusus merupakan anak yang memerlukan modifikasi dari tugas-tugas sekolah, metode
belajar, dan pelayanan terkait lainnya yang ditujukan untuk mengembangkan potensi atau kapasitas
secara maksimal.

Tujuan pendidikan inklusif tidak menghapus perbedaan pada anak tetapi untuk memungkinkan
semua anak memiliki komunitas pendidikan yang sama. Inklusi dalam pendidikan khusus berarti
bahwa sekolah, kelas dan kegiatan dijadwalkan untuk siswa penyandang disablitas sehingga
kesempatan berpartisipasi bagi mereka harus dimaksimalkan (Kochlar, West & Taymans, 2000).
Unesco (2009) memandang pendidikan inklusif sebagai proses mengubah sekolah dan pusat
pembelajaran untuk mengakomodasi semua peserta didik baik anak laki-laki dan perempuan, pelajar
dari etnis dan bahasa minoritas, penduduk pedesaan, mereka yang terinfeksi oleh HIV dan AIDS,
mereka yang mengalami disabilitas dan kesulitan dalam belajar dan memberikan kesempatan belajar
bagi mereka semua. Minimnya sarana penunjang sistem pendidikan inklusif, terbatasnya pengetahuan
dan ketrampilan yang dimiliki oleh para guru sekolah inklusif menunjukkan bahwa sistem pendidikan
inklusif belum dipersiapkan dengan baik. Apalagi kurikulum pendidikan umum yang ada sekarang
belum mengakomodasi keberadaan anak berkebutuhan khusus. Sehingga program penyelenggaraan
pendidikan inklusif hanya terkesan program eksperimental (Praptiningrum, 2010).

Sekolah mempercayai pendidikan inklusif bukanlah pendidikan yang mengistimewakan siswa
difabel namun memberi hak dan kewajiban yang sama kepada seluruh siswa. Pendidikan inklusif
dikonstruksikan sebagai pendidikan yang dapat diakses seluruh anak. Sekolah memberi kesempatan
bagi siswa berkebutuhan khusus untuk menimba ilmu di sekolah reguler dengan memberi kemudahan
pada seleksi masuk dan fleksibilitas metode pembelajaran (Somad, 2016). Pendidikan inklusif
berkaitan dengan meminimalisasi dan menghilangkan hambatan terhadap akses, partisipasi dan belajar
bagi semua anak, terutama bagi mereka yang mengalami diskriminasi sosial karena kemiskinan,
disabilitas, jenis kelamin, agama, suku atau ketidaksetaraan. Pendidikan inklusif berarti menyediakan
bagi semua siswa termasuk mereka yang mengalami disabilitas untuk mendapatkan kesempatan yang
adil dalam memperoleh pelayanan pendidikan yang efektif, dengan tambahan bantuan yang diperlukan
dan dukungan layanan di ruang kelas yang sesuai dengan usianya dalam rangka mempersiapkan siswa
untuk hidup produktif sebagai anggota masyarakat secara utuh.

Standar dan pengawasan harus diupayakan meningkat sehingga mampu memperkenalkan sistem
pendidikan untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. Langkah utama dengan mengubah sikap
diskriminatif terhadap remaja dan orang dewasa yang memiliki disabilitas (Ajuwon & Sykes, 1988).
Konsep pendidikan inklusif dalam tataran yang lebih luas sebenarnya tidak hanya diwujudkan melalui
sistem persekolahan formal. Pendidikan inklusif juga harus fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan
setiap anak, termasuk di dalamnya mengkondisikan pendidikan yang memupuk kemampuan dan
ramah terhadap perbedaan. Konsep inilah yang memungkinkan model sekolah inklusi menjadi media
pembentuk karakter anti-diskriminasi dalam masyarakat (Nurhayati, 2012). Sekolah inklusif harus
dilengkapi secara baik pada semua aspek untuk memenuhi dan memberikan pendidikan yang
berkualitas bagi semua anak. Termasuk pemanfaatan kurikulum yang seimbang dan sesuai untuk
semua Kkategori anak, guru yang memiliki kemampuan dalam menangani kebutuhan tiap individu di
dalam kelas dan mengenalkan lingkungan dalam rangka pengembangan pribadi, keterampilan sosial
dan partisipasi siswa yang sangat diharapkan (Balasubramanian, 2012).

Metode

Penelitian ini didesain sebagai penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
gambaran yang sebenarnya tentang sistem pendidikan berkebutuhan khusus. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini mencakup pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Subyek penelitian dilakukan terhadap lima responden yang merupakan guru pada sekolah
berkebutuhan khusus yang berlokasi pada tiga wilayah yaitu Kabupaten Bekasi, Kabupaten Klaten dan
Kabupaten Boyolali. Responden yang terpilih merupakan sampling dalam penelitian ini. Interview
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secara mendalam dilakukan terhadap responden untuk mengumpulkan dan menggali secara detail data
dan informasi yang sangat penting sehingga dari data dan informasi tersebut dapat diketahui dan dapat
disimpulkan.

Hasil dan Pembahasan

Konsep penyelenggaraan pendidikan inklusif tidak hanya bermanfaat bagi peserta didik berkebutuhan
khusus, namun juga memberikan kontribusi positif bagi pengembangan karakter peserta didik yang
tidak memiliki kebutuhan khusus (reguler). Mereka bisa belajar berempati dan bertoleransi sekaligus
menghargai adanya perbedaan yang ada di dunia ini (Murniarti & Anastasia, 2016). Standar perilaku
dan instruksi yang lebih tinggi sehingga siswa dengan klasifikasi khusus memiliki kesempatan untuk
mencapai standar yang lebih baik dan menjadi pembelajar yang mandiri. Hal ini dapat dipercaya
bahwa integrasi yang terjadi memungkinkan siswa penyandang disabilitas untuk mendapatkan manfaat
dari stimulasi penggabungan dengan siswa yang relatif lebih mampu sehingga memiliki kesempatan
untuk mendapatkan model yang lebih baik dalam perilaku sosial dan akademik (Elkins, 1998). Smith,
Palloway, Patton & Dowdy (2006) menjelaskan manfaat dari inklusi yang menunjukkan bahwa pada
tingkat sekolah dasar, siswa penyandang disabilitas dalam kurikulum pendidikan umum bisa
mendapatkan manfaat secara sosial dan akademis tanpa menghadapi stigma dengan ruang kelas yang
terpisah.

Dalam buku pedoman penyelenggaraan inklusi Direktorat PSLB memaparkan bahwa model
kurikulum regular pada model kurikulum ini peserta didik yang berkebutuhan khusus mengikuri
kurikulum regular sama seperti peserta didik lainnya di dalam kelas yang sama. Program layanan
khususnya lebih diarahkan kepada proses pembimbingan belajar, motivasi dan ketekunan belajarnya.
Model kurikulum regular dengan modifikasi pada model kurikulum ini guru melakukan modifikasi
pada strategi pembelajaran, jenis penilaian, maupun pada program tambahan lainnya dengan tetap
mengacu pada kebutuhan peserta didik lainnya. Model kurikulum program pendidikan individual yang
dikembangkan bersama tim pengembang melibatkan guru kelas, guru mata pelajaran, guru
pembimbing khusus, kepala sekolah, orang tua, dan tenaga ahli lain yang terkait.

Aspek penting pendidikan inklusif untuk anak berkebutuhan khusus adalah diterimanya
keberadaannya dan mereka memiliki sahabat dari teman sekelas. Jenis dukungan apapun akan
membantu dalam perkembangan anak-anak berkebutuhan khusus dan yang dapat membantu mereka
untuk memperoleh kepercayaan diri dalam lingkungan sekolah (Balasubramanian, 2012). Pendidikan
inklusif bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi seluruh peserta didik yang memiliki kebutuhan
khusus atau yang berbakat seluas-luasnya untuk mendapatkan kesempatan pendidikan yang
berkualitas dan bermakna sekaligus juga mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai
keanekaragaman dan tidak diskriminatif (Murniarti & Anastasia, 2016).

Prinsip pendidikan inklusif direncanakan dengan benar dan dilaksanakan sepenuhnya mencakup
usia yang tepat dan penempatan kelas, tidak ada kelas atau sekolah khusus, pembelajaran kooperatif
dilaksanakan, dukungan pendidikan khusus yang diberikan terhadap pendidikan regular, dan upaya
kolaboratif yang diperlukan untuk memberikan pelayanan kepada semua yang membutuhkan.
Giangreco (1997) mengidentifikasi dimana saja sekolah yang mengembangkan pendidikan inklusif.
Hal ini dapat diklasifikasikan diantaranya dengan adanya kerangka bersama, keterlibatan keluarga,
kepemilikan pendidik umum, peran hubungan yang jelas antar profesional, pemanfaatan secara efektif
oleh staf pendukung dan prosedur untuk evaluasi terhadap efektivitas.

Model pendidikan inklusif sebenarnya berkaitan erat dengan peningkatan mutu sekolah. Sekolah
yang berhasil menyelenggarakan pendidikan inklusif berarti tidak hanya berhasil secara sistem tetapi
juga berhasil menerapkan nilai-nilai luhur yang menjadi tujuan dari pendidikan (Nurhayati, 2012).
Inklusi memiliki manfaat baik akademis maupun sosial bagi seluruh siswa, baik dengan disabilitas
maupun tidak, seperti komunikasi dan interaksi sosial yang mempunyai peluang untuk
meningkatkannya sehingga model dapat sesuai dengan keterampilan dan perilaku, partisipasi yang
lebih aktif dalam komunitas sekolah, tujuan pendidikan pada tingkat individu serta mendapatkan akses
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ke kurikulum yang lebih baik (Grenot-Scheyer, Jubala, Bishop & Cootset, 1996). Inklusi memahami
bahwa semua peserta didik mendapatkan manfaat dari kurikulum, menantang, dan tepat (Salend,
2005). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa tanpa disabilitas bisa mendapatkan manfaat adanya
program inklusif. Persahabatan dan kesadaran adanya keanekaragaman memberikan manfaat pada
kelas inklusif bagi individu tanpa disabilitas (Vollmer & Vollmer, 2002).

Poin penting dalam penyelenggaraan sekolah inklusi adalah pengajaran yang terpusat pada diri
anak. Hal itu berarti kurikulum yang diterapkan harus fleksibel dan disesuaikan dengan kebutuhan
anak, bukan sebaliknya (Nurhayati, 2012). Pada tingkat interpersonal, pendidikan inklusif
memungkinkan anak-anak untuk mengembangkan persahabatan dengan rekan-rekannya dan
merasakan adanya perbedaan sosial terkait disabilitasnya. Beberapa orang mempercayai bahwa anak-
anak yang ditempatkan di lingkungan kelas standar pada umumnya memiliki harga diri yang lebih
tinggi dari pada anak-anak yang terisolasi di kelas yang berbeda hanya karena mereka memiliki
kebutuhan khusus (California Special Needs Law Group, 2009). Penerapan sistem pendidikan inklusif
terhadap sistem pendidikan memiliki sejumlah keunggulan. Manfaat yang didapatkan diantaranya
adalah dapat mendorong siswa yang tidak mengalami disabilitas menerima dan memberikan toleransi
kepada anak yang berkebutuhan khusus, meningkatkan sosialisasi terhadap anak-anak dengan
kebutuhan khusus, mengurangi biaya penyelenggaraan pendidikan yang terpisah untuk anak-anak
dengan atau tanpa kebutuhan khusus, menghilangkan atau mengurangi stigma sosial yang terkait
dengan orang-orang dengan kebutuhan khusus, menyediakan pengembangan anak dengan dan tanpa
kebutuhan khusus, dan memungkinkan anak-anak tanpa kebutuhan khusus untuk mengembangkan
sikap positif terhadap anak-anak dengan kondisi yang berkebutuhan khusus (Gesinde, 2010).

Perlu adanya restrukturisasi sekolah inklusif sehingga menjadi komunitas yang mendukung
pemenuhan kebutuhan khusus bagi setiap anak. Masyarakat yang melaksanakan pendidikan inklusif
berkeyakinan bahwa hidup dan belajar bersama adalah cara hidup yang terbaik, yang menguntungkan
semua orang, karena tipe pendidikan ini dapat menerima dan merespon setiap kebutuhan individual
anak (Praptiningrum, 2010). Kekhawatiran yang muncul atas penyelenggaraan sekolah inklusi datang
dari orang tua murid maupun siswa sekolah regular. Siswa difabel dikhawatirkan dapat memberikan
pengaruh buruk bagi siswa non-difabel, bahwa difabilitas tersebut dapat menular, dan kehadiran siswa
difabel dapat menghambat proses pembelajaran di sekolah. Pihak sekolah khawatir kredibilitas
sekolah akan menurun dengan hadirnya siswa difabel yang diasumsikan memiliki kekurangan
intelektual (Nurhayati, 2012).

Hal penting dalam penerapan pendidikan inklusif di sekolah pada dasarnya setiap anak berbeda dan
mereka memiliki perbedaan kemampuan, minat, bakat, latar belakang etnik, dan pada dasarnya setiap
anak memiliki kemampuan untuk belajar serta sistem penyelenggaraan pendidikan di sekolah perlu
diubah agar dapat mengakomodir kebutuhan semua anak termasuk di dalamnya anak berkebutuhan
khusus (Murniarti & Anastasia, 2016). Sekolah perlu melibatkan dan bekerja sama dengan orang tua
siswa berkebutuhan khusus dalam hal penyampaian evaluasi, perkembangan atau pencapaian prestasi
baik di kelas maupun di luar kelas. Hal ini dapat dilakukan dengan parents meeting, baik secara face-
to-face ataupun lingkup besar di sekolah antara sekolah dengan orang tua, dengan waktu pelaksanaan
yang disesuaikan berdasarkan kesepakatan bersama. Dengan demikian, orang tua bisa berkontribusi
terhadap perkembangan anak ketika tidak dalam lingkup kegiatan belajar mengajar di sekolah (Sartica
& Ismanto, 2016).

Program kepala sekolah dalam melaksanakan pendidikan inklusi diimplementasikan dalam
pemberian pelatihan kepada guru-guru, penerimaan peserta didik berkebutuhan khusus,
memodifikasikan kurikulum serta mengupayakan sarana dan prasarana sekolah sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Kendala dari program pendidikan inklusi adalah pembiayaan pendidikan,
sarana dan prasarana belum memadai serta kurangnya tenaga guru pendamping khusus (Wati, 2016).
Sekolah perlu untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dan mendukung bagi perkembangan
keterampilan sosial setiap individu, termasuk bagi siswa berkebutuhan khusus. Siswa berkebutuhan
khusus perlu untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain. Menciptakan lingkungan yang
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mendukung perkembangan keterampilan sosial siswa berkebutuhan khusus di sekolah inklusi akan
memberikan dampak yang positif bagi siswa (Diahwati, Hariyono & Hanurawan, 2016).

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan maupun kegagalan implementasi kebijakan
pendidikan inklusif sangat dipengaruhi oleh faktor komunikasi, sumberdaya, disposisi dan struktur
birokrasi (Prastiyono, 2013). Konsekuensi penyelenggaraan pendidikan inklusif adalah pihak sekolah
dituntut melakukan berbagai perubahan, mulai cara pandang, sikap, sampai pada proses pendidikan
yang berorientasi pada kebutuhan individual tanpa diskriminasi (Nugroho & Mareza, 2016).
Pendidikan inklusif dapat diwujudkan melalui proses berkelanjutan dengan tantangan terberat yaitu
peningkatan komitmen, kualitas, dan profesionalisme tenaga kependidikan yang mampu menjawab
kebutuhan individual peserta didik yang bervariasi. Juga penyediaan aksesibilitas lingkungan serta
sarana dan alat bantu pembelajaran (Handayani & Rahadian, 2013). Jika pendidikan inklusif berangkat
dari asumsi “anak sebagai masalah” dan jika definisi itu digunakan untuk mengembangkan praktik
sekolah inklusi maka pendidikan inklusi akan gagal dan tidak sesuai dengan cita-cita yang diharapkan
(Nurhayati, 2012).

Kesimpulan

Guru membutuhkan program pelatihan khusus terkait dengan peran dan kontribusinya dalam
pendidikan inklusif agar dalam implementasi dapat membantu siswa berkebutuhan khusus menjadi
lebih efektif dan efisien. Pelatihan khusus bagi guru pada sekolah berkebutuhan khusus sangat
dibutuhkan terutama pada wilayah dimana penelitian ini dilakukan yaitu Kabupaten Bekasi,
Kabupaten Klaten dan Kabupaten Boyolali untuk mengembangkan kompetensi dan kemampuannya
dalam proses pembelajaran. Menurut Erawati, Sudjarwo & Sinaga (2016) perlu adanya pelatihan
untuk menangani siswa berkebutuhan khusus, oleh karena itu diperlukan guru pendampingan khusus
di sekolah inklusi serta peran orang tua yang lebih aktif dalam mendukung siswanya agar program
inklusif lebih efektif. Kurikulum sekolah sebaiknya dimodifikasi dan diperbaiki untuk
mengakomodasi peserta didik dengan kebutuhan khusus karena memiliki model belajar yang berbeda
sehingga diharapkan perlunya perubahan sesuai kebutuhan. Peserta didik yang ada dalam sistem
pendidikan inklusif diizinkan untuk belajar dengan proses dan kecepatan belajar sesuai kemampuan
mereka sendiri karena berkaitan dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Guru sebagai sumber daya
yang terlatih dalam menangani anak dengan kebutuhan khusus harus bekerja dengan baik dan
memiliki motivasi yang tinggi untuk mengoptimalkan sistem pendidikan. Konsep pendidikan inklusif
dapat menjadi jembatan untuk mewujudkan pendidikan untuk semua (education for all), tanpa ada
seorangpun yang tertinggal dari layanan sistem pendidikan (Murniarti & Anastasia, 2016). Yang lebih
penting dilakukan oleh para guru untuk mewujudkan pendidikan inklusif adalah dengan menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, mengoptimalkan kemampuan siswa dengan memperhatikan
kebutuhan peserta didik, serta menciptakan lingkungan dan fasilitas yang aksesibel (Handayani &
Rahadian, 2013).

Adanya hambatan untuk menyiapkan pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus pada kelas
reguler terkait disabilitas dan orang penyandang disabilitas yang dirasakan dapat menghambat
pendidikan dalam masyarakat. Bila hal ini terjadi, maka dapat memungkinkan anak-anak dengan
kebutuhan khusus memiliki pengalaman yang khas dengan menjalani pendidikan inklusif bersama
dengan teman mereka yang normal atau teman sekelas yang tidak mengalami disabilitas. Hambatan
pendidikan inklusif dapat diatasi dengan menciptakan kesadaran tentang pengertian inklusi dan
manfaatnya bagi masyarakat dan sekolah dengan sumber daya yang ada dan dengan kemampuan
mengembalikan struktur kurikulum dalam memenuhi semua kalangan siswa serta dengan merekrut
guru yang memiliki keterampilan dan kemahiran guna memenuhi tuntutan siswa yang berbeda-beda
dalam satu kelas dan perlunya dukungan dari keluarga. Menurut Lubis (2016) bahwa faktor
penghambat sekolah berkebutuhan khusus adalah ketersediaan guru pendamping khusus yang kurang
mencukupi. Solusi sekolah dalam menghadapi faktor penghambat tersebut adalah dengan memberikan
pelatihan dan sosialisasi kepada sebagian besar guru sehingga guru kelas dapat memahami cara
menghadapi anak berkebutuhan khusus sesuai dengan kategorinya.
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Guru seharusnya memiliki sensitifitas yang tinggi terhadap siswa berkebutuhan khusus, terutama
ketika melihat adanya diskriminasi yang berkaitan dengan perbedaan kemampuan (Nugroho &
Mareza, 2016). Bagi institusi pendidikan dalam menghadapi siswa berkebutuhan khusus harus
dilakukan pemerataan baik berupa akses maupun peluang yang menjamin keberhasilan dan
kesuksesan dalam pendidikan, pekerjaan dan integrasi di masyarakat. Menurut Somad (2016) bahwa
pendidikan inklusif mengenalkan keberagaman di dalam masyarakat. Peserta didik diajarkan untuk
menerima dan menghargai setiap elemen masyarakat dalam kedudukan yang sejajar. Melalui
pendidikan inklusif siswa dikondisikan untuk memiliki kepekaan dan empati terhadap siswa
berkebutuhan khusus. Siswa juga dilatih untuk hidup di tengah masyarakat yang plural. Pendidikan
bertujuan untuk memanusiakan manusia termasuk menanamkan nilai-nilai luhur kemanusiaan, maka
benar bila sekolah inklusi haruslah menjadi bentuk penyelenggaraan setiap sekolah sebagai upaya
dalam membentuk manusia-manusia yang tidak hanya cerdas tetapi juga bermoral (Nurhayati, 2012).
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Abstrak: Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar Bahasa Indonesia sangat diperlukan. Hal
tersebut dapat dijadikan acuan untuk mencari solusi dari kesulitan belajar yang dialami siswa.
Solusi tersebut diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar Bahasa Indonesia yang dialami siswa,
serta dapat memberikan kontribusi terhadap pendidikan di suatu lembaga yang ditempatinya.
Penelitian ini termasuk penelitian studi kasus dengan alasan judul tersebut mengarah pada
pernyataan bahwa sesuai dengan namanya meneliti dan berusaha memecahkan suatu permasalahan
atau studi kasus yaitu upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar. Penelitian ini juga
membutuhkan penelitian data secara untuh dan menyeluruh, artinya jika ingin mengetahui
permasalahan atau kasus yang diteliti maka arus mengetahui obyek yang siteliti secara
keseluruhan. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar diantaranya: menyusun

RPP, mengelola kelas sebaik mungkin, mengadakan program remidial dan pemberian tugas/PR.

Kata Kunci: kesulitan belajar, bahasa Indonesia, upaya guru

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya (UU
SISDIKNAS, tahun 2003 Pasal 1 ayat 1). Sistem pendidikan Nasional dibangun dengan
berpedoman pada UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman (UU SISDIKNAS, tahun 2003
Pasal 1 ayat 2).

Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam proses internal
tersebut adalah selurun mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif dan ranah
psikomotorik. Proses belajar yang mengaktualisasikan ketiga ranah tersebut tertuju pada
bahan belajar tertentu (Nidawati 2013).

Aktifitas pendidikan atau belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung
secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat
menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Demikian kenyataan yang
sering dijumpai pada setiap anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan
aktifitas belajar. Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individu ini pulalah
yang menyebabkan perbedaan tingkah laku dikalangan anak didik. Siswa yang tidak dapat
belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan kesulitan belajar (Risnawita 2015:
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297-298). Sehingga terdapat kesulitan-kesulitan tersendiri yang dialami siswa dalam proses
pembelajaran.

Proses belajar mengajar tidak bisa dipungkiri akan menemukan kesulitan belajar yang
terjadi pada siswa. Setiap individu pada prinsipnya memang tidak sama. Perbedaan individual
juga menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar dikalangan siswa. Kesulitan belajar adalah
suatu gangguan dalam satu atau lebih dari proses psikologis dasar yang mencakup
pemahaman dan penggunaan bahasa ajaran dan tulisan.

Kesulitan belajar dapat berupa berbagai hal yang dapat menghambat kegiatan belajar siswa
baik yang terjadi dari luar maupun dalam, kesulitan belajar dari dalam dapat berupa
kurangnya ketertarikan siswa terhadap suatu pelajaran, terjadinya gangguan kesehatan yang
dialami oleh siswa, dan sikap belajar siswa yang kurang baik, serta kesulitan belajar dari luar
dapat disebabkan oleh kurangnya kelengkapan belajar, cara mengajar guru yang
membosankan, kemampuan ekonomi keluarga yang rendah, kurangnya kontrol atau pantauan
dari orang tua, bekerja setelah pulang sekolah, dan aktif di berbagai organisasi (Amissa
Frenita, Sulistyarini 2013). Kesulitan belajar siswa sebagai kesukaran siswa dalam menerima
atau menyerap pelajar yang disampaikan guru. Hal ini berakibat pada prestasi belajar yang
rendah dan perubahan tingkah laku yang erjadi sesuai dengan partisipasi yang diperoleh
sebagaimana teman-teman di kelasnya.

Proses belajar tidak lepas dari hambatan-hambatan yang dialami oleh siswa itu sendiri.
Menurut Nathan (Risnawita 2015) istilah kesulitan belajar (learning disability) diberikan
kepada anak yang mengalami kegagalan dalam situasi pembelajaran tertentu. Siswa tidak
dapat belajar sebagaimana mestinya. Kesulitan belajar merupakan gejala yang nampak dalam
aktifitas perbuatan pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Ada dua faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar, yaitu faktor yang
berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa
(eksternal). Faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) mencakup minat, motivasi,
sikap belajar dan kesehatan fisik maupun kesehatan mental siswa. Sedangkan faktor yang
berasal dari luar siswa (eksternal) antara lain dari lingkungan Sekolah, lingkungan keluarga,
dan lingkungan masyarakat serta faktor media massa, sarana dan prasarana Sekolah (Amissa
Frenita, Sulistyarini 2013).

Kesulitan belajar yang dialami siswa akan berdampak terhadap prestasi belajar siswa
tersebut karena untuk memperoleh prestasi yang baik dapat diperoleh dari perlakuan belajar di
sekolah maupun di luar sekolah dan atas ketentuan serta usaha dari siswa itu sendiri. Hal ini
juga terjadi dalam proses belajar mengajar tingkat Sekolah Dasar (SD). Oleh karena itu
memahami kesulitan belajar siswa tingkat Sekolah Dasar (SD) penting bagi guru untuk
dijadikan masukan guna memperbaiki proses belajar mengajar di kelas. Salah satunya ketika
belajar bahasa Indonesia.

Hakikatnya, pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah ditujukan untuk
menumbuhkan kepedulian siswa, guru, tata usaha, dan kepala sekolah terhadap keberadaan
bahasa dan sastra Indonesia sebagai alat komunikasi dan sebagai alat pemersatu bangsa ini.
Kepedulian itu pada gilirannya diharapkan akan meningkatkan sikap positif kita terhadap
bahasa Indonesia dan sastra Indonesia baik sebagai lambang identitas dan kebanggaan bangsa,
persatuan dan kesatuan bangsa, pembangkit rasa solidaritas kemanusiaan maupun sebagai
sarana memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa (Muslimin 2011).

Akan tetapi dalam proses pembelajaran di kelas ditemukan beberapa kejadian. Banyak
siswa apabila dihadapkan pada materi pelajaran Bahasa Indonesia yang bacaannya banyak
merasa malas membacanya. Dengan itu akan menyebabkan dalam mata pelajaran tersebut

122 | Web-Seminar Nasional (Webinar) Pendidikan



kurang faham tentang ilmu-ilmunya. Karena dalam mata pelajaran ini harus dibutuhkan
modal membaca yang berkelanjutan untuk faham dalam materinya.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia ini cenderung kurang diminati oleh siswa, karena
banyaknya bacaan didalamnya, juga siswa terlalu minim dalam penguasaan kosa-kata
sehingga dalam belajarnya terhambat dalam memahami isi materinya, dan juga minimnya
siswa untuk terus membaca dan juga memperbanyak pengetahuan dalam kosa-katanya.

Berdasarkan observasi peneliti di SD Negeri Semanding Kec. Pagu dapat dipastikan siswa
memiliki kesulitan-kesulitan belajar tertentu dalam proses pembelajaran. Siswa kelas V di SD
Negeri Semanding mengalami kesulitan belajar terutama pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Siswa menganggap bahwa mata pelajaran Bahasa Indonesia sangat monoton
karena banyaknya bacaan dan kurangnya strategi dalam belajar mengajar yang membuat
siswa malas membaca dan juga kurang memperhatikan penjelasan dari guru, dan juga
melakukan kegiatan lain, ramai bersama temnannya, yang berakibat pada siswa kurang
memahami materi yang disampaikan dan prestasi belajar yang rendah.

Sekolah Dasar Negeri Semanding terletak di desa Semanding Kecamatan Pagu Kabupaten
Kediri. Kelas V di SD Negeri Semanding yang menjadi subjek penelitian hanya terdapat satu
kelas dengan jumlah 33 siswa. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia berjumlah 1 guru.
Dalam penelitian ini peneliti meneliti kelas V, karena kelas V lebih paham tentang pelajaran
Bahasa Indonesia yang seperti apa, dan juga lebih lama merasakan materi pembelajaran
Bahasa Indonesia, sehingga ia dapat membedakan yang ia rasa cukup mempunyai masalah.

Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar Bahasa Indonesia sangat diperlukan. Hal
tersebut dapat dijadikan acuan untuk mencari solusi dari kesulitan belajar yang dialami siswa.
Solusi tersebut diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar Bahasa Indonesia yang dialami
siswa, serta dapat memberikan kontribusi terhadap pendidikan di suatu lembaga yang
ditempatinya.

Penelitian ini juga merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu, diantaranya penelitian
yang berjudul: Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Remedial Teaching dengan Strategi
Mind Maping untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia (Hanif Kuncahaya Prihatmoko 2013). Penelitian tersebut menunjukkan adanya
penurunan tingkat kesulitan belajar dari delapan siswa yang ditandai dengan meningkatnya
perolehan nilai ulangan mata pelajaran bahasa Indonesia dari semula kurang dari kriteria
ketuntasan minimum naik melampaui kriteria ketuntasan minimum mata pelajaran bahasa
Indonesia.

Selain itu juga hasil penelitian yang berjudul: Model Bimbingan Belajar Melalui Teknik
Mind Map untuk Mengatasi Kesulitan Mempelajari Bahasa (Siti S. Fadhilah 2013), yang
menghasilkan bahwa bimbingan belajar melalui teknik mind map efektif untuk mengatasi
kesulitan mempelajari bahasa Inggris pada peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, penulis sangat tertarik untuk melakukan
penelitian ini yakni mengenai upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa yang
diharapkan penelitian ini dapat mengetahu suatu kebenaran dari sebuah teori dan fenomena
yang ada. Adapun redaksi judul penelitian ini adalah: “Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Di SD Negeri Semanding Pagu Kediri”.

Metode

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan
kualitatif ialah pendekatan yang di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke
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lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya mempergunakan
aspek-aspek kecenderungan, non perhitungan numerik, situasional deskriptif, interview
mendalam, analisis isi, bola salju dan story (Musianto 2002).

Pendekatan studi kasus adalah suatu disain kualitatif yang menggunakan sample yang
kecil, sehingga dengan pemilihan sampel yang baik, hasil yang ingi dicapai dalam penelitian
akan optimal. Dalam hal ini, pemilihan sekelompok kecil populasi, diharapkan dapat
mewakili populasi sampel secara keseluruhan (Yona 2006).

Jadi dapat disimpulkan dari judul tersebut tergolong penelitian kualitatif studi kasus,
karena membahas permasalahan secara mendalam, hingga pemecahan masalahnya dan juga
menyangkut pelajaran yang dapat diambil.

Penelitian ini termasuk penelitian studi kasus dengan alasan judul tersebut mengarah pada
pernyataan bahwa sesuai dengan namanya meneliti dan berusaha memecahkan suatu
permasalahan atau studi kasus yaitu upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar. Penelitian
ini juga membutuhkan penelitian data secara untuh dan menyeluruh, artinya jika ingin
mengetahui permasalahan atau kasus yang diteliti maka arus mengetahui obyek yang siteliti
secara keseluruhan. Dalam penelitian ini studi kasus difokuskan pada “Upaya Guru Dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Di SDN Semanding Pagu
Kediri”.

Sesuai dengan pendekatan ini yaitu pendekatan kualitatif, kehadiran peneliti mutlak
diperlukan. Hal ini disebabkan peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul
data. Kehadiran peneliti adalah untuk menemukan data yang terkait dengan fokus penelitian.
Peran peneliti yaitu sebagai pengamat partisipan pasif yaitu peneliti hanya mengamati obyek
penelitian untuk mengetahui bagaimana upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas VV SD Negeri Semanding.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Semanding yang terletak di Jalan Timur Tengah
Desa Semanding Kecamatan Pagu Kabupaten Kediri, dengan fokus penelitian pada upaya
guru dalam mengatasi kesulitan belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri
Semanding. Secara geografis SD Negeri Semanding terletak dalam lingkungan cukup baik
dan strategis untuk suatu lembaga pendidikan, karena terletak di tengah pemukiman penduduk
dan mempunyai suasana nyaman dan tidak bising oleh lalu lintas kendaraan bermotor.

b. Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini diambil dari informasi yang diperolen melalui informan meliputi
ucapan, tulisan dan perilaku yang dapat diamati yang dianggap paling mengetahui dengan
jelas mengenai fokus penelitian. Data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, data tertulis
dan data tidak tertulis. Data tertulis adalah data yang diperoleh dari arsip dan dokumen,
sedangkan data tidak tertulis diperoleh dari wawancara.

Dalam penelitian ini sumber data berasal dari narasumber yang peneliti wawancara yaitu
guru Bahasa Indonesia dan beberapa siswa kelas V SD Negeri Semanding. Sumber data
tertulis dari penelitian ini berupa buku arsip dan dokumen resmi serta data-data yang terkait
dengan obyek penelitian berupa kegiatan pembelajaran dikelas, rekapan nilai, dan karya
terkait dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Sumber data pendukung lain dalam
penelitian ini dengan mengamati secara langsung kegiatan belajar mengajar mata pelajaran
Bahasa Indonesia kelas VV SD Negeri Semanding.

c. Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data di lapangan dalam rangka mendeskripsikan dan menjawab
permasalahan yang diteliti, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
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a. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan
komunikasi dengan sumber data. Sumber wikipedia menuliskan wawancara sebagai tanya
jawab antara dua orang (pewawancara dan orang yang diwawancara), yang mana
pewawancara menggali informasi yang bersifat personal dari orang yang diwawancarai
(Siswadi 2013). Dengan wawancara peneliti mendapat informasi dengan cara bertanya
langsung kepada narasumber mengenai hambatan-hambatan yang terjadi. Pada metode
pengumpulan data ini, peneliti mengadakan tanya jawab dengan narasumber, sebelum
melakukan tanya jawab, peneliti menyiapkan pertanyaan terlebih dahulu. Metode
wawancara ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang metode, media,
kesulitan/hambatan, materi, tugas dan proses pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V di
SD Negeri Semanding.

b. Observasi

Yang selanjutnya adalah mengumpulkan data dengan menggunakan teknik observasi.
Observasi adalah pengujian dengan maksud atau tujuan tertentu mengenai sesuatu,
khususnya dengan tujuan untuk mengumpulkan fakta, satu skor atau nilai, satu verbalisasi
atau pengungkapan dengan kata-kata segala sesuatu yang telah diamati. Dalam penelitian
ini, observasi dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung terhadap objek
penelitian (Agus Miftakus Surur, Siti Mahmudah 2018). Dengan observasi ini peneliti
dapat memperoleh gambaran realistik perilaku murid yang berkaitan dengan tindakanya
yang dapat menjadi penghambat dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia, juga untuk
menjawab pertanyaan yang telah diajukan mengenai masalah Guru dalam kegiatan belajar
mengajar siswa kelas V, sampai cara Guru untuk mengatasi kesulitan tersebut untuk
penyelesaian masalah kesulitan.

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang proses belajar mengajar, mulai
dari guru membuka sampai menutup proses pembelajaran dan upaya guru dalam mengatasi
kesulitan belajar kelas VV SD Negeri Semanding.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencari data mengenai hal-hal berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya
(Tohirin 2012). Dokumentasi ini dapat berupa tulisan, gambar, arsip dan karya. Dengan
adanya foto rekapan nilai, proses belajar mengajar tersebut dapat mencerminkan keadaan
yang sebenarnya dan juga berguna untuk bahan analisis. Dalam hal ini, dokumentasi
dilakukan untuk memperoleh data tentang absensi dan prestasi siswa kelas V SD Negeri
Semanding, hal itu berhubungan dengan bagaimana upaya guru selanjutnya dalam proses
belajar mengajar selanjutnya agar materi yang disampaikan dapat diterima siswa secara
maksimal.
d. Analisis Data
Analisis data merupakan tahapan pengolahan data hingga memperoleh kesimpulan. Analisis
data merupakan tahap yang sangat menentukan serta memerlukan ketelitian dan kemampuan
matematis (Agus Miftakus Surur 2017). Analisis data dilakukan dengan tiga langkah:

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian.
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Dalam belajar mengajar
tidak bisa dipungkiri akan menemukan kesulitan belajar yang terjadi pada siswa maupun
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e.

guru. Setiap individu pada prinsipnya memang tidak sama. Perbedaan individual
merupakan salah satu penyebabnya, misalnya perbedaan tingkah laku belajar dikalangan
siswa, dengan banyaknya perbedaan tersebut maka seorang guru harus dapat menentukan
strategi untuk mengatasi berbagai kesulitan belajar tersebut. Dalam menentukan strategi
tersebut guru harus mereduksi data yang ada supaya bisa menganalisis dengan benar
kesulitan belajar yang dialami siswa, solusi apa yang sesuai sampai pada pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat.
b. Display Data/ Penyajian Data

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Display data adalah
menyajikan data dalam bentuk matriks, naratif, grafik atau bagan dan lain sebagainya.
Akan tetapi pada penelitian ini akan menggunakan penyajian data dengan menggunakan
teks bersifat naratif. Dalam hal kesulitan belajar guru harus paham terlebih dahulu
seberapa besar siswa yang mengalami kesulitan, bagian yang mengalami kesulitan dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia, sehingga langkah selanjutnya melakukan suatu
pemecahan dalam mengatasi kesulitan belajar, misalnya dengan menggunakan metode
yang bermacam-macam dalam penyampaian materi. Dengan adanya metode yang
bermacam tersebut dapat memberikan perbaikan terhadap pembelajaran dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia.
c. Conclusion/ Verification

Pengambilan keputusan atau verifikasi merupakan kegiatan menyimpulkan akhir. Perlu
dilakukan verifikasi sebab kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Dari berbagai kesulitan tersebut, maka Guru melakukan
pengelompokan yang berupa matriks, naratif, grafik atau bagan, dll, setelah
dikelompokkan Guru dapat menyimpulkan akar kesulitan yang terjadi dalam pembelajaran,
kemudian digunakan untuk mengatasi berbagai masalah kesulitan belajar tersebut.

Pengecekan Keabsahan Data
Setelah data terkumpul dianalisis, maka diperlukan uji keabsahan data yang dilakukan

untuk menghindari kesalahan atau kekeliruan data. Untuk memenuhi keabsahan data tersebut
peneliti menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Ketekunan Pengamatan

Dalam hal ini peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci serta
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol, kemudian peneliti menelaahnya
sehingga seluruh faktor mudah dipahami. Dalam hal ini peneliti berlaku selektif dalam
pengamatan baik ketika proses dan hasil wawancara maupun observasi.
b. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data sebagai pembanding terhadap data tersebut. Terdapat tiga macam
triangulasi yaitu triangulasi dengan sumber, triangulasi dengan teknik, dan triangulasi
waktu. Pada penelitian ini penulis menggunakan triangulasi dengan menggunakan sumber
yaitu dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber (Aan Prabowo
2013). Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi dengan jalan: 1) Membandingkan
data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 2)Membandingkan apa yang
dikatakan guru dengan apa yang dikatakan siswa.

Dalam hal ini peneliti tidak hanya melakukan wawancara kepada guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia saja, melainkan juga melakukan wawancara ke beberapa siswa. Selain
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itu peneliti juga melakukan observasi, yang selanjutnya hasil wawancara dibandingkan,
diambil kesesuaian antara hasil wawancara dengan hasil observasi.

Hasil dan Pembahasan

Kesulitan Belajar Siswa

Kesulitan belajar adalah kondisi yang dialami siswa karna adanya hambatan,

keterlambatan, ketinggalan dalam kemampuan membaca, menulis dan berhitung. Anak yang

mengalami kesulitan belajar adalah secara nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas

akademis baik umum maupun khusus yang disebabkan karena adanya disfungsi neurologis,

proses psikologis maupun sebab-sebab lainnya sehingga anak yang berkesulitan belajar dalam

suatu kelas menunjukkan prestasi belajar rendah (Masroza 2013). Dalam melakukan kegiatan

sering kali terjadi kesulitan-kesulitan yang menghambat dalam mencapai tujuan maupun

dalam pelaksaannya. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, kesulitan belajar Bahasa

Indonesia di SD Negeri Semanding sebagai berikut:

a. Sulit dalam menyampaikan apa yang sudah dipelajari
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri
Semanding, beliau menjelaskan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam hal
menyampaikan apa yang telah dibacanya. Banyak siswa yang sebenarnya paham, dilihat
dari beberapa siswa ketika diberi soal tentang apa yang ia pelajari dapat mengerjakan,
namun saat diminta menyampaikan mereka kesulitan, kurang tepat dalam pemilihan
kata/diksi. Hal itu terjadi karena siswa belum terbiasa, untuk itu guru sering menunjuk
siswa secara random dengan maksud melatih dan membiasakan siswa.

b. Kurang mengetahui manfaat dari materi yang dipelajari
Siswa perlu mengetahui manfaat apa yang akan diperoleh ketika mempelajari suatu
materi pelajaran. Semakin banyak siswa mengetahui manfaat apa yang dipelajarinya
maka akan membangkitkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, beliau mengungkapkan ketika diawal
pembelajaran terlebih dahulu diberi pemahaman tentang manfaat materi apa yang akan
disampaikannya.

c. Perbedaan tingkat intelektualitas
Faktor ini mutlak menjadi penghambat dalam belajar. Setiap manusia dilahirkan
membawa potensi berupa akal. Sebab adanya perbedaan tingkat intelegensi
memunculkan adanya istilah siswa yang cepat dan lambat menerima materi pelajaran.
Hal ini dapat dilihat dari pemahaman tentang siswa setelah dilakukan pemjelasan dan
juga nilai yang didapatkannya.

d. Kurang bisa mengembangkan ke dalam bentuk tulisan
Berdasarkan penuturan dari guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, beliau
mengungkapkan salah satu kesulitan belajar siswa yaitu sulitnya siswa mengembangkan
apa yang dipelajarinya ke dalam bentuk karangan/tulisan. Siswa pun mengaku menurut
mereka salah satu materi bahasa Indonesia yang paling sulit ialah ketika disuruh
membuat karya/karangan berupa tulisan.

Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Siswa

Setelah mengamati sekaligus melakukan wawancara, peneliti menemukan beberapa faktor
yang mempengaruhi kesulitan belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V di SD
Negeri Semanding terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal.
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Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor internal dibedakan
menjadi dua, pertama dari segi fisiologi berupa kondisi fisik, kedua dari segi psikologis.
Faktor internal terdiri dari:

a.

b.
C.

Siswa ramai sendiri ketika pembelajaran berlangsung dan menghiraukan penjelasan
guru.

Siswa sangat minim merespon guru ketika pembelajaran berlangsung.

Siswa bermain / melakukan hal yang seharusnya tidak dilakukan dalam proses
pembelajaran, misalnya mengobrol dengan teman. Hal tersebut menyebabkan perhatian
siswa tidak terpusat ke guru.

. Siswa malas membaca karena merasa Bahasa Indonesia ialah pelajaran yang penuh

dengan bacaan.

Siswa menganggap bahasa Indonesia itu pembelajaran yang monoton, membosankan,
yang hanya menyurush siswa untuk membaca materi dan kebanyakan hanya
menggunakan metode ceramah.

Kurangnya motivasi dan minat dalam diri siswa untuk belajar Bahasa Indonesia.

g. Adanya perbedaan kemampuan kognitis dan intelegensi siswa, sehingga terdapat

perbedaan pemahaman terhadap materi yang disampaikan guru.

Selain faktor diatas, peneliti juga menemukan faktor eksternal yang menyebabkan
kesulitan belajar Bahasa Indonesia. Faktor eksternal juga terbagi menjadi dua, pertama dari
segi lingkungan bisa dari lingkungan alam maupun sosial. Kedua dari segi instrumen yaitu
guru, fasilitas, kurikulum dan manajemen. Faktor eksternal tersebut terdiri dari:

a.

Lingkungan tempat tinggal dan sekolah yang kurang mendukung dalam hal komunikasi
terkadang tidak mengunakan Bahasa Indonesia yang dalam pembelajaraan, sehinngga
siswa tidak terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia dalam komunikasi. Penerapan
penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar diperlukan siswa sebab penguasaan
kosa kata siswa masih sedikit dan kurangnya kemampuan siswa dalam pemilihan
kata/diksi.

. Kurangnya dukungan dari orang tua, misalnya ketika mendapat PR tidak mengontrol

siswa. Hal tersebut dibuktikan ketika siswa diberi PR tidak dikerjakan dan ketika
ditanya waktu dirumah tidak belajar

Strategi yang digunakan guru kurang bisa membuat siswa tertarik mengikuti
pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan salah satu pengakuan siswa yang peneliti
wawancara, dalam menyempaikan materi guru hanya menggunakan metode ceramah
dan tanya jawab.

Tugas yang diberikan guru dirasa siswa kurang menyenangkan, hanya berupa soal-soal
esay dan pilihan ganda.

Upaya yang Dilakukan Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa

Mengingat peranan guru sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu
diperlukan guru yang berkompeten, salah satunya guru yang bisa mengatasi berbagai
permasalahan/kesulitan yang dialami siswa. Banyak alternatif yang bisa dilakukan guru dalam
mengatasi kesulitan belajar siswanya. Upaya yang dilakukan guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia di SD Negeri Semanding sebagai berikut:

a.

Menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bu Ambar selaku guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia belaiu mengatakan salah satu tujuan disusunnya RPP ialah supaya guru bisa
melaksanakan pembelajaran sesuai rencana dan sesuai dengan tujuan pendidikan.
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b. Mengelola kelas dengan sebaik mungkin
Proses pembelajaran akan berjalan baik bila adanya interaksi antara guru dengan murid
(stimulus-respon). Untuk menstimulus siswa supaya mau merespon penjelasan guru,
biasanya Bu Ambar menerapkan metode reward dan punishment. Reward dan
punishment ini digunakan untuk menarik perhatian kembali dalam pembelajaran.
Reward ini dapat berupa nilai tambahan dan juga hadiah dari Guru, punishment ini lebih
diberikan kepada siswa apabila ada pekerjaan rumah siswa tidak mengerjakannya, maka
guru memebri hukuman tertentu, misalnya menambah lagi tugas. Dengan metode
tersebut dirasa ampuh meningkatkan motivasi dan membuat siswa aktif merespon
penjelasan guru.

c. Program Remidial dan Pengayaan
Berdasarkan pengakuan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri
Semanding, salah satu cara mengatasi kesulitan belajar siswa ialah dengan mengadakan
program remidial. Tujuan remidial adalah menjadikan siswa lebih rajin belajar dan
mengukur sejauh mana siswa menyerap materi yang disampaikan guru. Program
remidial biasa guru laksanakan dalam bentuk tambahan tugas yang sifatnya lebih kreatif
dengan membuat karya-karya yang berhubungan dengan materi, misalnya membuat
puisi yang akhirnya ditempel di dinding untuk menghargai pembuatan dari pihak siswa,
juga untuk menghindari kebosanan siswa. Program pengayaan ini digunakan sebagai
penambah wawasan siswa, dan juga agar terus belajar.

d. Pemberian Tugas/PR
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas V' bernama Alvin dan Anik, mereka
mengatakan hampir disetiap minggunya guru memberikan tugas/PR dengan
mengerjakan LKS/ pemberian pertanyaan dari Guru bahasa Indonesia. Menurut
penuturan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, beliau sering memberi PR ke siswa
dengan maksud supaya siswa tetap belajar saat di rumahdan juga melatih ketekunan
siswa untuk selalu belajar, selain itu juga digunakan guru sebagai evaluasi yang
digunakan Guru untuk mengukur apakah dapat melanjutkan materi atau memberi
pengutan lagi tentang materi yang telah disampaikannya, mengukur dengan cara
mengasih pertanyaan kepada siswa, untuk mengetahui sejauh mana siswa menerima
materi yang dipelajarinya.

Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas V di SD Negeri Semanding Kecamatan Pagu, dapat dikemukakan
sebagai berikut:
a. Kesulitan belajar Bahasa Indonesia yang dialami siswa sebagai berikut:

1) Sulit menyampaikan apa yang sudah dipelajari

2) Kurang mengetahui manfaat dari materi yang dipelajari

3) Perbedaan tingkat intelektualitas

4) Kurang bisa mengembangkan ke dalam bentuk tulisan
b. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar

1) Menyusun RPP

2) Mengelola kelas sebaik mungkin

3) Mengadakan program remidial

4) Pemberian tugas/PR
c. Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
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Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Semanding peneliti mengklasifikasikan faktor-

faktor tersebut menjadi dua, faktor internal dan faktor eksternal sebagai berikut:
a. Faktor Internal:

1) Siswa ramai saat proses belajar mengajar

2) Minimnya respon dari siswa

3) Siswa bermain sendiri

4) Siswa malas membaca

5) Siswa menganggap Bahasa Indonesia monoton dan membodankan

6) Kurangnya motivasi dan minat dari siswa

7) Perbedaan kemampuan kognitis dan intelegensi

8) Faktor Eksternal:
b. Lingkungan tempat tinggal siswa

1) Kurangnya dukungan dari orang tua

2) Strategi pembelajaran yang digunakan kurang menarik

3) Kurangnya fasilitas dan media pembelajaran

4) Tugas yang diberikan guru kurang menarik
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Abstrak. Awal tahun 2020, dunia dihadapkan dengan pandemi Covid-19. Akibatnya berbagai
sektor pembangunan termasuk pendidikan di seluruh belahan dunia terhambat. Penelitian ini
bertujuan untuk digunakan sebagai tinjauan umum mengenai urgensi pendidikan karakter, peran
keluarga, serta strategi yang dapat diterapkan keluarga selama masa pandemi Covid-19. Metode
yang digunakan adalah descriptive content analysis study. Bahan yang dikaji adalah berbagai
artikel dari jurnal internasional, nasional atapun sumber lain yang relevan. Hasilnya menunjukkan
bahwa pendidikan karakter menjadi salah satu prioritas dalam bidang pendidikan yang harus tetap
dijalankan selama masa pandemi. Hal ini dimaksudkan untuk mempersiapkan anak sebagai
generasi penerus yang memiliki kecerdasan serta karakter yang baik. Keluarga memiliki tanggung
jawab dan peran yang besar atas perkembangan karakter anaknya. Beberapa peran keluarga dalam
upaya mengembangkan karakter anak adalah sebagai pendidik di rumah, manajer kegiatan anak,
pendamping belajar, teman berkegiatan, role model bagi anak, dan pengawas. Untuk mewujudkan
peran-peran tersebut orang tua dapat menerapkan beberapa strategi yang meliputi (1) membimbing
dan mendampingi kegiatan belajar anak, (2) memanajemen kegiatan anak, (3) melakukan kegiatan
bersama selama di rumah, (4) menjadi teladan anak dalam berperilaku, (5) menerapkan hidup
sehat dan bersih, dan (6) memberikan pengawasan terhadap anak. Dengan demikian adanya
pandemi Covid-19 tidak berlarut-larut diselimuti kesedihan, melainkan menjadi momentum yang
baik untuk keluarga dalam mengembangkan pendidikan karakter anak.

Kata Kunci: Keluarga; Pandemi Covid-19; Pendidikan Karakter.

1. Pendahuluan

Tidak pernah terbayang sebelumnya bahwa dunia akan menghadapi masa sulit dalam sejarah
kesehatan di awal tahun 2020. Mewabahnya penyakit menyerupai pneumonia pada penghujung tahun
2019 di Wuhan, China menjadi penyebab gemparnya bidang kesehatan di seluruh dunial!l. Penyakit
yang disebabkan oleh virus ini kemudian dijuluki sebagai Corona Virus Disease (Covid-19)12,
Cepatnya persebaran virus ke seluruh penjuru dunia menyebabkan wabah ini ditetapkan statusnya
sebagai pandemi global oleh Badan Kesehatan Dunia atau World Health Organization (WHO) pada
11 Maret 202051,

Indonesia adalah salah satu negara tidak luput dari persebaran Covid-19. Walaupun sempat 0
positif selama beberapa pekan setelah ditetapkannya Covid-19 sebagai pandemi global, Presiden Joko
Widodo menetapkan Covid-19 sebagai bencana nasional melalui Keppres Nomor 12 Tahun 20201,
Kondisi darurat Covid-19 yang melanda Indonesia menyebabkan pemeritah dengan sigap
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menggemakan perintah kepada masyarakat untuk melakukan physical distancing dan stay at home.
Kebijakan ini dengan tegas menghimbau masyarakat untuk bekerja, belajar, dan beribadah dari rumah.

Upaya pemutusan mata rantai penyebaran Covid-19 melalui physical distancing dan stay at home
memaksa pemerintah untuk melalukan inovasi secara cepat dalam berbagai bidang. Terbatasnya ruang
gerak antar manusia membuat pemerintah harus memutar otak untuk mencari solusi terbaik dengan
kerugian seminimal mungkin. Hal ini juga terjadi di bidang pendidikan. Pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan kebijakan-kebijakan pendidikan di masa
pandemi Covid-19 pada pertengahan Maret 2020. Pada surat edaran yang telah dikeluarkan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makarim, terdapat 6 poin penting tentang pelaksanaan
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 yang salah satunya adalah proses
belajar dilakukan dari rumahBl.

Kondisi yang mendesak untuk menutup sementara kegiatan pembelajaran di sekolah menjadi
tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan. Disamping harus adaptif dengan kondisi yang berubah
drastis, pendidikan harus tetap menjadi platform utama dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan
nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawabl®, Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
ditekankan tidak hanya untuk penguasaan ilmu pengetahuan semata, melainkan juga mengembangkan
berbagai karakter pada peserta didik.

Kebijakan physical distancing dan stay at home dalam upaya meminimalisir penyebaran Covid-19
memaksa sistem pembelajaran untuk dilaksanaan secara daring atau online. Pembelajaran daring atau
online merupakan pembelajaran dengan sistem transfer pengetahuan melalui video, audio, gambar,
komunikasi teks, perangkat lunak menggunakan dukungan jaringan internet!’). Ciri utama dari
pembelajaran daring adalah adanya integrasi dan berbagai inovasi teknologil®l. Sistemnya yang banyak
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi yang sedang gencar pada revolusi industri 4.0 ini
memang menuntut keahlian khusus agar pembelajaran dapat tetap berjalan. Meskipun keahlian ini
masih diraba-raba oleh sebagian masyarakat Indonesia, tidak menuntut kemungkinan sistem daring
akan membawa keberhasilan dalam dunia pendidikan.

Adanya sistem daring membuat seluruh elemen pendidikan harus mampu melakukan penyesuaian
baru dalam pembelajaran. Terbatasnya gerak anak di luar rumah menyebabkan anak harus didampingi
oleh kelompok sosial yang ada di rumah yaitu keluarga. Peran keluarga dalam mendampingi anak
selama di rumah menjadi sangat penting termasuk dalam menunjang pendidikannya. Keluarga adalah
kelompok sosial yang pertama bagi setiap individu dan menjadi tempat pertama pula dalam belajar
dan menyatakan diri sebagai manusia sosial di dalam hubungan interaksi dengan kelompoknyal®.
Keluarga memegang peranan penting dalam memfasilitasi pembelajaran setiap anak pada masa
pandemi Covid-19. Dengan demikian, selain dari pihak sekolah, tanggung jawab dalam mewujudkan
tujuan pendidikan terpikul pula pada pundak pendidikan informal dari keluarga.

Dibatasinya pergerakan di luar rumah selama pandemi Covid-19 dapat membawa dampak positif
bagi pendidikan informal untuk mengembangkan kemampuan anak. Keluarga memiliki kesempatan
yang sangat besar dalam mengembangkan berbagai potensi dan karakter yang dimiliki oleh anak.
Salah satu cara pengembangan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran yaitu melalui
pengintegrasian nilai karakter pada kegiatan pembelajaran(:®l. Terlebih saat pembelajaran daring dari
rumah seperti saat pandemi Covid-19 ini, keluarga dapat dengan mudah mengintegrasikan nilai-nilai
karakter dalam setiap kebiasaan belajar anak selama di rumah.

Tantangan yang dipikul keluarga dalam memfasilitasi belajar anak dapat menjadi kesempatan yang
baik bagi keluarga untuk memahami berbagai metode pembelajaran bagi anak. Desakan kondisi ini
membuat keluarga secara otomatis akan banyak mempelajari penggunaan fitur-fitur yang harus
dioperasikan pada pembelajaran secara daring. Tuntutan ini dapat dimanfaatkan keluarga untuk
memperdalam kemampuannya dalam mengoperasikan teknologi komunikasi dan informasi. Secara
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tidak langsung keluarga dapat pula memperkaya pengetahuan dan keterampilannya dalam
mengembangkan berbagai strategi yang tepat dalam pendidikan informal terhadap anak.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi secara deskriptif atau descriptive content analysis
study. Metode ini merupakan jenis metode penelitian non lapangan. Penelitian dilaksanakan dengan
menelusuri berbagai sumber pustaka untuk dijadikan kajian teori, metodologi, sekaligus sebagai bahan
kajian penelitian. Jenis studi teks ini memiliki keunggulan berupa keluasan tafsir dan
keotentisitasannyal'!l,

{ Merumuskan {Mengumpulkan {Menentukan unit lMenganalisis data { Menarik
> o o o

tﬁﬁgin;))lzzglg?;n berbakg?iiakr)]ahan analisis yang dikumpulkan kesimpulan.

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian ini mengacu pada tahapan metode analisis isi secara deskriptif yang telah
dimodifikasi'?l. Analisis dilakukan pada berbagai artikel mengenai peran penting keluarga dalam
mengembangkan karakter anak di masa pandemi Covid-19. Artikel ilimiah yang digunakan sebagai
kajian diperoleh dari berbagai jurnal internasional maupun nasional, serta sumber-sumber relevan
lainnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Pandemi Covid-19 telah meluluhlantahkan semua sektor pembangunan di ratusan negara di seluruh
belahan dunia. Hal ini juga menimpa bidang pendidikan di Indonesia. Tentu meniadakan pembelajaran
dalam kurun waktu yang tidak dapat diprediksi bukanlah opsi yang tepat untuk dilakukan. Mencari
alternatif solusi atau menunda pembelajaran harus menjadi prioritas pemerintah dalam bidang
pendidikan dibandingkan harus meniadakan pembelajaran!!®,

Semenjak ditetapkannya Covid-19 sebagai bencana nasional, pemerintah dengan tegas
mengeluarkan kebijakan demi memerangi penyebaran virus mematikan ini termasuk kebijakan
bekerja, beribadah, dan belajar dari rumah. Hal ini yang menjadi dasar dikeluarkannya Surat Edaran
No. 4 Tahun 2020 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, yang salah satu poin pentingnya adalah
seluruh kegiatan belajar mengajar dilakukan dari rumahl®l. Dengan demikian peran yang selama ini
dilaksanakan di sekolah beralih fungsi ke keluarga.

a. Urgensi Pendidikan Karakter di Tengah Pandemi Covid-19

Meskipun menghadapi masa-masa yang sulit, tanggung jawab dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa masih melekat pada pundak setiap elemen pendidikan. Meskipun pendidikan dapat diprediksi
akan dilanda kesenjangan akses atau hambatan-hambatan lainnya, pihak sekolah masih dapat
menghimbau orang tua dan/atau wali peserta didik untuk tetap mengembangkan [lifeskill siswa dalam
menghadapi permasalahan terutama masalah pandemi Covid-19. Hal tersebut juga menjadi bagian
yang disampaikan pada Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 4 Tahun 20201,

Lifeskill serta pengembangan minat dan bakat yang fleksibel dalam pendidikan dapat diwujudkan
dengan pendidikan karakter. Pengintegrasian nilai-nilai karakter pada setiap pembelajaran menjadi
sangat penting dan berguna demi kesiapan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan dalam kehidupan termasuk masalah sejenis dengan pandemi Covid-19P). Ini artinya
pendidikan karakter juga harus mendapat perhatian dalam porsi yang besar mengingat pendidikan
karakter sudah menjadi bagian tidak terpisahkan dari sistem pendidikan nasionall®. Yang menjadi
tantangan besar pihak sekolah adalah bagaimana cara memaksimalkan pemahaman kepada para orang
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tua dan/atau wali peserta didik untuk ikut serta bermitra dalam mengembangkan pendidikan karakter
anak-anaknya.

Penekanan pendidikan karakter dalam implementasinya di bidang pendidikan telah diatur oleh
pemerintah. Berdasarkan Permendikbud No. 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter
pada Satuan Pendidikan Formal yang menyatakan bahwa pendidikan di tingkat sekolah dasar (SD)
memiliki muatan karakter yang lebih besar dari pendidikan menengah!'>). Upaya penguatan karakter
tersebut diwujudkan dalam 18 nilai karakter. Nilai-nilai karakter tersebut anatar lain (1) religius, (2)
jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif. (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin
tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat atau
komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, (18)
tanggung jawabl!6],

Pembudayaan 18 karakter sekaligus pada satu individu tentunya tidak mudah dan memerlukan
proses penguatan yang cukup lama. Bisa dibayangkan apabila pendidikan karakter harus terjeda akibat
tersendatnya pendidikan formal di sekolah. Tentu penguatan karakter juga harus terhenti selama
berbulan-bulan dan tidak dapat berjalan secara berkelanjutan sesuai dengan perencanaan pendidikan.
Bagi keluarga yang mampu mengambil hikmah dari adanya kebijakan belajar di rumah, ini menjadi
momentum yang sangat baik untuk mengembangkan karakter anaknya ke tahap yang lebih komplek.
Menerapkan nilai dan norma memang sudah menjadi fungsi keluarga sejak anak menjadi bagian dari
anggota keluarga, tetapi dapat mengembangkan karakter yang lebih komplek seperti karakter
demokratis, semangat kebangsaan, atau mengahargai preatasi menjadi suatu kesempatan emas bagi
keluarga di masa pandemi Covid-19 inil'7),

b. Peran Keluarga dalam Pendidikan Karakter Anak di Masa Pandemi Covid-19

Keluarga menjadi kelompok primer pertama pembentuk kepribadian seorang individu. Keluarga
memiliki peran penting dalam menanamkan kebiasaan dari pola tingkah laku, nilai, agama, moral,
serta kebudayaan yang adal'®l. Terbatasnya pergerakan anak di luar rumah secara tidak langsung
menjadi kode bagi keluarga mengenai kembalinya peran keluarga dalam bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak-anaknyal!?,

Pendidikan informal oleh keluarga menjadi solusi terbaik disamping pemantapan evaluasi dan
pemantauan dari guru. Selain karena desakan kondisi, pentingnya pelibatan keluarga dalam
pendidikan anak juga disampaikan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Tujuan pelibatan
keluarga adalah untuk mewujudkan kerjasama dan keselarasan program pendidikan di sekolah,
keluarga, dan masyarakat sebagai tri sentra pendidikan dalam membangun ekosistem pendidikan yang
menumbuhkan karakter dan budaya berprestasi peserta didik!'*. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa keluarga dapat menjadi tempat berkembangnya prestasi dan karakter seorang anak.

Bagi beberapa orang tua yang jarang bertemu anaknya dikarenakan kesibukan bekerja atau lainnya,
berkegiatan di rumah menjadi momentum keluarga untuk lebih memahami karakteristik anak-
anaknya. Kelekatan orang tua dengan anaknya memiliki beberapa karkteristik antara lain komunikasi
(communication), kepercayaan (trust), dan ketersaingan (alienation)?®. Di era globalisasi ini banyak
anak yang tercukupi kebutuhan jasmaninya, tetapi secara batin mereka merasa terabaikan. Momen di
rumah bersama keluarga menjadi sarana untuk mempererat hubungan dalam keluarga dan memperkuat
peran orang tua di masa sekarang hingga mendatang?'122],

1) Pendidik di rumah

Di masa pandemi yang tetap mewajibkan siswa untuk belajar di rumah layaknya di sekolah
menjadikan keluarga harus mampu memfasilitasi pendidikan di rumah bagi anak. Orang tua berperan
sebagai ayah dan ibu sekaligus sebagai pendidik bagi anaknya. Orang tua harus mampu melakukan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pendidikan!'”l, Walaupun harus terbata-bata dalam
penggunaan teknologi pembelajaran daring, orang tua setidaknya harus mengusahakan untuk
memenuhi kebutuhan primer selama anak belajar di rumah, baik itu kebutuhan perangkat daring
sampai dengan kebutuhan materi pembelajaran anak.
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2) Manajer kegiatan

Orang tua juga wajib memetakan jadwal kegiatan serta belajar anak layaknya kegiatan belajar di
sekolah?}l, Keteraturan manajemen kegiatan yang dilaksankan oleh orang tua akan sangat berdampak
pada karakter disiplin dan tanggung jawab anak. Namun perlu digaris bawahi bahwa peran ini bukan
berarti menjadikan orang tua memiliki otoritas untuk mengekang siswa bereksplorasi. Seperti halnya
konsep Merdeka Belajar, anak berhak memilih apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan selama itu
masih dalam batasan[?¥. Sebagai contoh adalah orang tua menjadwalkan anak untuk dapat bermain,
anak bebas untuk berekplorasi dengan permainan yang diinginkannya. Namun, penjadwalan kegiatan
ini harus disepakati bersama antara orang tua dan anak. Dari sisi orang tua, hal ini akan menumbuhkan
kepuasan dalam manajemen kegiatan anaknya. Sedangkan dari sisi anak, dia akan lebih memahami
karakter toleransi dan memiliki jiwa tanggung jawab dalam melaksanakan jadwal kegiatan yang sudah
disepakati. Selain itu adanya manajemen kegiatan yang baik antara orang tua dan anak dapat
meningkatkan kepercayaan antara anak dengan orang tua.

3) Pendamping belajar

Kegiatan belajar di rumah dengan keluarga akan sangat jauh berbeda dibandingkan kegiatan belajar
di sekolah. Akan banyak terjadi kejenuhan, kesenangan, kesedihan, dan banyak lagi emosi yang dapat
melanda anak. Tetapi terdapat poin besar yang dapat dirasakan dalam kehidupan di keluarga, yakni
keharmonisan yang jauh lebih berbeda dikarenakan banyaknya waktu orang tua dalam membantu
kegiatan belajar anaknyal?®!,

Menjadi pendamping saat belajar mutlak harus dilakukan oleh orang tua. Minimnya interaksi anak
dengan guru dalam belajar harus diambil alih sementara oleh orang tual®’l. Ditambah lagi dengan
banyaknya tugas yang dibebani kepada anak membuat orang tua harus senantiasa ada disampingnya.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nahdi, dkk., menunjukkan bahwa penugasan merupakan salah
satu metode yang paling sering dilakukan oleh lembaga sekolah dalam penerapan pembelajaran
daring!?6. Namun, orang tua harus memberikan kesempatan kepada anak untuk mengerjakan tugas
yang diberikan secara mandiri agar anak tidak tergantung dengan orang tuanya. Orang tua berperan
sebagai fasilitator dan memberikan petunjuk-petunjuk ketika anak merasa kesulitan ketika
mengerjakan tugas-tugas tersebut

4) Teman berkegiatan

Terlebih saat harus mengisolasi diri di rumah, orang tua harus mampu berperan menjadi teman
sebayanya dalam berkegiatan®”), Hal ini akan mengurangi rasa stress yang mungkin muncul dan
mengembangkan karakter bersahabat dan kreatif anak. Hal ini juga didukung pernyataan UNICEF
yang mengungkapkan bahwa salah satu cara mengasuh anak di masa pandemi ini adalah banyak
membuat waktu berkualitas dengan anak?’l. Banyak sekali kegiatan bersama di rumah dalam bidang
pendidikan maupun non pendidikan yang dapat membudayakan karakter anak. Contohnya seperti
beribadah dirumah bersama akan meumbuhkan karakter religius dan melalukan pekerjaan rumah
tangga yang ringan bersama akan menumbuhkan karakter peduli sosial dan lingkungan anak.

5) Role Model

Peran sebagai teladan atau role model bagi anak sudah melekat pada oraang tua semenjak anak
lahir. Tetapi di masa pandemi, peran ini harus semakin intensif dan disesuaikan dengan keadaan. Hal-
hal yang sangat krusial seperti pembudayaan hidup bersih dan sehat sesuai dengan protokol kesehatan
selama pandemi Covid-19 dapat terus diteladankan orang tua kepada anaknyal>’l. Hal ini sesuai
dengan pendapat Jannah yang mengemukakan bahwa melalui pengasuhan dari peran model yang baik
dapat membentuk perkembangan moral yang baik pula pada anak®®. Dengan demikian orang tua perlu
menjadi peran model yang baik sehingga anak mendapatkan pedoman bagaimana berperilaku.
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6) Pengawas

Dalam menunjang pendidikan anak, orang tua harus dapat merangkum peran orang tua beserta
gurunya, bahkan teman-teman agar suasana belajar anak di rumah lebih menyenangkan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati, dkk, yang menunjukkan bahwa di masa
pandemi Covid-19 orang tua memiliki peran sebagai pengawas kegiatan anak baik di bidang
pendidikan maupun non pendidikan(®!. Jika hal tersebut terpenuhi, dapat dipastikan potensi anak akan
berkembang dengan baik. Dampak lainnya anak akan terbiasa bertanggung jawab dalam belajar.
Sebagai bonusnya anak akan terarah untuk gemar membaca, bersahabat atau komunikatif, dan kreatif.
Sejalan dengan hal itu, disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 87 Tahun 2013, yang
mengemukakan bahwa fungsi keluarga adalah untuk melindungi dengan menumbuhkan dan
memberikan rasa aman dalam keluarga baik secara fisik, ekonomi, dan psikososial, serta
kehangatan®®!, Hal ini dapat diwujudkan dengan peran orang tua sebagai pengawas anak-anaknya dan
memastikan keamanan dan kenyamanan anaknya.

c. Strategi yang Dapat Diterapkan Keluarga di Rumah Selama Pandemi Covid-19

Banyak harapan dari pemerintah yang ditumpukan pada pendidikan dalam keluarga di masa
pandemi Covid-19. Akibat pembatasan gerak masyarakat di luar rumah menyebabkan hampir 24 jam
anak akan bertemu dan berinteraksi dengan orang tua. Dari interaksi ini diharapkan kualitas hubungan
antara orang tua dan anak semakin baik, dengan harapan orang tua mampu menerapkan strategi-
strategi dalam mengembangkan segala potensi yang ada pada buah hatinya.

Dalam perspektif agama, orang tua dapat menerapkan beberapa strategi yang dapat diterapkan
dalam mendidik anak. Dalam agama Islam terdapat 6 strategi mendidik yang dapat diterapkan orang
tua yaitu (1) mendidik dengan kasih sayang, (2) mendidik dengan keteladanan, (3) mendidik dengan
nasehat, (4) mendidik dengan pembiasaan, (5) mendidik dengan cerita, dan (6) mendidik dengan
sistem reward and punishment'®. Orang tua dapat menerapkan beberapa strategi tersebut secara
bersamaan. Akan sangat memungkinan bila orng tua memahami kapan untuk memilih strategi yang
tepat maka akan membuah hasil anak yang berkarakter baik.

Tak jauh berbeda dari perspektif agama, menurut Dr. Dwi Astuti dalam siaran pers kompas.com
membeberkan sejumlah tips yang dapat dilakukan orang tua dalam menanamkan pendidikan karakter
anak. Cara yang cukup efektif adalah dengan memberikan contoh nyata dan menjadikannya sebuah
kebiasaan. Lingkungan keluarga harus berkomitmen untuk mempunyai aturan non tulis yang harus
ditaati oleh seluruh anggota keluarga. Sebagai contoh adalah semua anggota keluarga harus
menjunjung tinggi kebersihan, sanitasi, dan kehigienisan agar kesehatan selalu terjagal®. Hal yang
demikian dapat menguatkan karakter disiplin dan tanggung jawab anak. Selain itu, orang tua harus
sering menunjukkan rasa hormat dan sayang terhadap sesama keluarga. Orang tua juga harus sering
membiasakan meluangkan waktu untuk kegiatan bersama keluarga, seperti makan bersama tanpa
gadget, dan sekedar berkumpul untuk bermain dan membicarakan hal-hal ringan dengan seluruh
anggota keluarga®®!. Banyak karakter yang dapat melekat dari kebiasaan ini, seperti peduli sosial, cinta
damai, toleransi, dan bersahabat atau komunikatif.

Banyak sekali lembaga maupun organisasi di dunia yang bersatu dalam membuka parenting
platform demi memaksimalkan pendidikan informal dalam keluarga. Lembaga dan organisasi
terkemuka dunia yang ikut andil dalam bagian tersebut antara lain WHO, UNICEF, the Global
Partnership to End Violence Against Children, the United States Agency for International
Development (USAID), the US Centers for Disease Control and Prevention (CDC), Parenting for
Lifelong Health, the UK Research and Innovation Global Challenges Research Fund Accelerating
Achievement for Africa’s Adolescents Hub, dan banyak lagi yang lainnya. Mereka berkolaborasi untuk
memberikan pelayanan terbaik sebagai sumber online pendidikan dalam keluarga bagi seluruh
masyarakat terdampak Covid-19 di dunial??l,

Orang tua dapat menanamkan prinsip yang disampaikan oleh Ki Hajar Dewantara agar semakin
bertekad untuk menjadi orang tua yang tangguh dalam memerangi pandemi Covid-19. Ki Hajar
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Dewantara mengemukakan bahwa setiap orang adalah guru, setiap rumah adalah sekolahP, Dari
pernyataan ini, sangat memungkinkan bila orang tua dapat memfasilitasi anaknya untuk tetap
berkembang meski sedang menghadapi masa yang sulit. Perwujudannya dapat melalui strategi-strategi
parenting yang tepat.

Dari beberapa sumber yang telah dianalisis dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa strategi
yang dapat dilakukan oleh orang tua selama memerangi pandemi Covid-19. Strategi-strategi dalam
upaya mengembangkan karakter anak tersebut meliputi (1) membimbing dan mendampingi kegiatan
belajar anak, (2) memanajemen kegiatan anak, (3) melakukan kegiatan bersama selama di rumah, (4)
menjadi teladan anak dalam berperilaku, (5) menerapkan hidup sehat dan bersih, dan (6) memberikan
pengawasan terhadap anak.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tinjauan umum mengenai urgensi pendidikan karakter,
peran keluarga, serta strategi yang dapat diterapkan keluarga selama masa pandemi Covid-19. Adanya
pandemi Covid-19 yang terjadi di penghujung tahun 2019 hingga pertengahan tahun 2020 membuat
sejumlah pembangunan di berbagai negara lumpuh, termasuk bidang pendidikan di Indonesia. Hal ini
memaksa pemerintah untuk mengeluarkan kebijakan stay at home untuk memerangi persebaran virus
ini. Akan tetapi dunia pendidikan, termasuk pendidikan karakter tidak boleh dihentikan. Hal ini
dimaksudkan untuk mempersiapkan anak sebagai generasi penerus yang memiliki kecerdasan serta
karakter yang baik. Keluarga yang pada hakekatnya sebagai kelompok sosial yang paling dekat
dengan anak selama pandemi Covid-19 memiliki tanggung jawab dan peran yang besar atas
perkembangan karakter anaknya. Beberapa peran keluarga dalam upaya mengembangkan karakter
anak adalah sebagai pendidik di rumah, manajer kegiatan anak, pendamping belajar, teman
berkegiatan, role model bagi anak, dan pengawas. Untuk mewujudkan peran-peran tersebut orang tua
dapat menerapkan beberapa strategi yang meliputi (1) membimbing dan mendampingi kegiatan belajar
anak, (2) memanajemen kegiatan anak, (3) melakukan kegiatan bersama selama di rumah, (4) menjadi
teladan anak dalam berperilaku, (5) menerapkan hidup sehat dan bersih, dan (6) memberikan
pengawasan terhadap anak.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kreativitas dan keterampilan seni anak usia
dini dalam menyusun media pola bergambar, dimana setiap media yang diberikan mempunyai
karakteristik yang berbeda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek
penelitian terdiri dari seorang siswa pada pendidikan usia dini secara puposive sampling, dimana
subjek mempunyai komunikasi yang baik. Instrumen utama adalah peneliti, sedangkan instrument
pendukung yang digunakan terdiri dari lembar tugas, lembar pengamatan dan pedoman
wawancara. Keabsahan data menggunakan triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
subjek penelitian menyusun objek secara teratur terutama dalam teknik yang digunakan,
mengaitkan antara representasi sebelumnya dengan objek yang akan dibuat, adanya keterbaruan
objek sesuai dengan pengalaman yang dimiliki. Adanya konsistensi unsur yang ditunjukkan dalam
membuat suatu objek. Oleh karena itu untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan seni
anak usianya dini diperlukan media yang mempunyai karakteristik yang berjejang supaya anak
usia dini dapat lebih mengeksplorasi daya imaginasi yang dimiliki.

Kata Kunci: Kreativitas, Keterampilan Seni, PAUD

1. Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini merupakan salah dasar Pendidikan yang mempunyai karkateristik yang
berbeda jika dibandingkan dengan jenjang Pendidikan yang lainnya. Selain dari tingkat usia perbedaan
juga ditunjukkan pada pola pengajaran yang dilakukan oleh guru Pendidikan usia dini, dimana guru
dituntut memperhatikan tumbuh kembang baik secara psikologi maupun kognitif siswa hingga siswa
mampu siap mengikuti Pendidikan selanjutnya. Sesuai dengan undang-undang nomor 20 tahun 2003
tentang sistem Pendidikan nasional bahwa Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki Pendidikan lebih lanjut. Hal tersebut
menunjukkan bahwa guru PAUD diharapkan mampu mengembakan potensi anak melalui berbagai
stimulus yang sesuai dengan usia dan perkembangan anak, seperti kreativitas dalam berbagai hal dan
situasi.

Kreativitas merupakan salah satu kemampuan penting yang dapat dikembangkan pada siswa
PAUD, karena kemampuan ini dapat menentukan pola pikir kreatif dan kritis di masa yang akan
datang. Menurut [1] bahwa kreativitas merupakan kebutuhan yang diperlukan oleh anak untuk masa
kini maupun masa datang, karena dengan kreativitas seseorang dapat menghasilkan sesuatu karya
inovasi yang diperlukan pada sesuai perkembangan zaman. Sedangkan menurut Santrock dalam [2]
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bahwa kreativitas merupakan kemampuan dalam berpikir mengenai suatu hal dengan cara yang tidak
biasa dalam menyelesaikan masalah. Lebih lanjut menurut NACCCE (National Advisory Committee
on Creative and Cultural Education) menyatakan bahwa kreativitas adalah suatu aktivitas yang
dilakukan dengan imajinasi dan menghasilkan hal baru dan bernilai [3]. Berdasarkan hal di tersebut,
peneliti menyimpulkan bahwa kreativitas merupakan suatu kemampuan berpikir yang didasarkan pada
imaginasi untuk menyelesaikan masalah dan mendapatkan hal yang baru. Dengan kata lain ada
keterkaitan yang erat antara kreativitas dan masalah. Oleh karena itu, perlu adanya pemberian masalah
yang sesuai tahapan usia anak guna kreativitas anak dapat berkembangan secara optimal.

Menurut Wallas dalam [4] terdapat empat tahap dalam proses mengembangkan kreativitas antara
lain: persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. Sedangkan menurut [5] mengatakan bahwa ada
beberapa strategi yang dapat mengembangkan kreativitas anak yaitu: 1) pengembangan kreativitas
dengan menciptakan produk (hasrat karya), hal itu bertujuan untuk mengembangkan kreativitas pada
anak dan kognitif anak dalam menciptakan produk dengan mengajak anak membentuk sesuatu secara
bebas, 2) mengajak anak untuk bereksplorasi agar dapat mengembangkan kreativitasnya, karena anak
bisa belajar secara langsung dari pengalamannya, 3) mengajak anak melakukan kegiatan eksperimen
untuk belajar memecahkan suatu masalah, 4) pengembangan kreativitas melalui kegiatan proyek
dilakukan secara berkelompok untuk membuat sebuahhasil karya, 5) melibatkan indra pendengar dan
alat-alat musik, anak diajak untuk berkreasi dengan musik, 6) pengembangan melalui bahasa adalah
kegiatan yang bisa dilakukan dengan cara mendongeng, menceritakan pengalaman yang pernah
didengarkan, 7) pengembangan kreativitas melalui imajinasi, karena strategi ini sudah melekat
dilakukan dalam diri anak, sehingga kegiatan yang melibatkan imajinasi anak akan membantu anak
dalam mengembangkan kreativitas.

Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kreativitas anak usia dini, seperti
menggambar, bercerita serta pemberian media yang sesuai tahap usia anak. Menurut [6] bahwa
kreativitas Anak usia dini dapat ditingkatkan dengan menggunakan berbagai cara seperti mendongeng,
menggambar dan bermain dengan menggunakan alat selain itu suasana yang harus diciptakan juga
harus menyenangkan bagi anak. Selain itu, [7] menyatakan bahwa penggunaan permainan yang
menyenangkan dapat meningkatkan kreativitas anak, karena secara langsung penggunaan permainan
dapat memotivasi anak dalam meminimalisir rasa jenuh dan bosan selama belajar. Oleh karena itu,
media pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini perlu
dimodifikasi sedemikian sehingga dalam digunakan secara menyenangkan selama anak bereksplorasi.
Seni merupakan salah satu hal yang berkaitan erat dengan kreativitas, dimana kreativitas dapat
diwujudkan melalui seni atau dengan kata lain seni dibuat berdasarkan kreativitas.

Dalah satu untuk mengembangan daya kreativitas anak dapat diwujudkan dalam bentuk seni,
sehingga anak perlu diberikan kebebasan dalam mengeksplorasi ide-idenya dalam mewujudkan karya.
Sesuai pendapat Beaty [6] bahwa “the key to setting up an environment that promotes creativity is
freedom”, dimana kebebasan merupakan kunci utama dalam meningkatkan kreativitas. Hal itu
menunjukkan anak akan dapat secara optimal dalam mengembangkan kreativitasnya jika diberikan
kebebasan untuk membuat suatu karya. Dalam mengembangkan kreativitas tentunya tidak dapat
dilihat pada hasil akhir semata, melainkan proses yang dilakukan oleh anak selama berkreasi karena
pada proses tersebut dapat dilihat perkembagan keterampilan anak. Selanjutnya, menurut [7]
menyatakan bahwa seni merupakan kemampuan menemukan, menciptakan, membuat, merancang
ulang dan memadukan sesuatu gagasan baru maupun lama menjadi kombinasi baru yang divisualkan
ke dalam komposisi karya senirupa dengan didukung keterampilan yang dimiliki. Hal ini
menunjukkan bahwa kreativitas anak juga perlu dikembangan melalui suatu media yang dapat diubah
atau dikonstruksi secara mandiri oleh anak supaya dapat menemukan, mencipta dan mengkombinasi.
Media yang baik untuk mengembangkan kreativitas dan seni tentunya mempunyai kriteria tersendiri.
Dimana media tersebut harus mampu merangsang pikiran anak serta kemauan anak untuk belajar.
Sesuai pendapat Gagne [8] bahwa media merupakan berbagai macam komponen yang terdapat di
sekitar anak dan segala sesuatu yang dapat memberikan stimulus pada anak untuk selalu berpikir,
meanrik perhatian dan membangkitkan kemauan untuk belajar.
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Saat ini banyak penggunaan media yang diberikan pada anak usia dini baik di sekolah maupun di
rumah masih hanya sebatas untuk permainan dan melatih keterampilan anak. Padahal anak usia dini
perlu diberikan media yang mampu membangkitkan kreativitas serta mengkombinasikan seni, guna
perkembangan otak kanan yang dimiliki. Oleh karena itu, media yang digunakan dalam penelitian ini
adalah media pola bergambar. Media ini merupakan media edukatif yang masih jarang digunakan atau
masih banyak yang belum mengetahui media ini. Media pola bergambar ini berbentuk potongan
bangun datar seperti lingakran dan persegipanjang. Selain itu, media ini dibuat berwarna warni seperti
merah, kuning dan hijau. Kelebihan media pola bergambar adalah media yang dirancang secara
khusus dengan beberapa pertimbangan antara melatih anak dalam membuat model, menentukan warna
sesuai dengan kreasi, ketelitian dalam membuat pola bergambar. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis anak usia dini dalam membuat model orang dari potongan kertas yang telah disediakan.
Selain itu, peneliti terinspirasi untuk mengetahui daya kreativitas serta keterampilan seni anak usia
dini melalui media pola bergambar. Manfaat penelitian ini adalah untuk mengetahui proses kreativitas
anak usia dini dalam membuat pola bergambar serta keterampilan seni yang digunakan anak usia dini
melalui media pola bergambar.

2. Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Peneliti menggunakan
jenis penelitian ini karena penelitian ini relevan dengan tujuan penelitian dan memungkinkan untuk
mencapai tujuan tersebut. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk memahami
secara holistik fenomena yang dialami oleh subjek penelitian pada suatu konteks khusus yang alamiah,
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk
kata-kata dan bahasa dan dengan menggunakan berbagai metode alamiah.

Subjek penelitian ini adalah seorang siswa anak usia dini dengan cara purposive sampling. Adapun
kriteria subjek penelitian anak yang berusia antara 4-7 tahun dan mempunyai komunikasi yang baik.
Pada penelitian ini diambil seorang siswa Pendidikan anak usia dini yang mempunyai usia 6,8 tahun
serta dapat berinteraksi dengan baik. Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam penggalian informasi
saat penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan berupa intrumen utama dan pendukung. Instrumen
utama adalah peneliti, dimana peneliti yang mengambil data, mengolah dan menyimpulkan. Sedangkan
instrumen pendukung terdiri dari tugas media pola bergambar, pedoman wawancara dan dokumentasi.

Adapun indikator untuk menganalisis kreativitas dan keterampilan seni subjek penelitian antara lain:
1) kemampuan teknik membuat pola bergambar sesuai dengan model; 2) kemampuan menyesuai warna
dan model dari media pola bergambar; dan 3) kemampuan membuat kebaruan dari media model pola
bergambar.

Suatu keajegan dalam penelitian kualitatif sangatlah penting. Untuk melihat keajegan data penelitian
menggunakan suatu triangulasi [9]. Kreadibilitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi waktu, dimana untuk mengecek keajegan hasil penelitian pada pertemuan pertama
dibandingkan pada hasil pertemuan kedua. Jika pada pertemuan pertama sudah ajeg maka analisis
dilakukan pada hasil pertemuan pertama. Prosedur penelitan ini terdiri dari pemberian tugas media pola
bergambar, melakukan wawancara sebagai bentuk klarifikasi hasil pengerjaan tugas. Analisis penelitian
dilakukan dengan cara pemaparan data, reduksi data, interpretasi data dan penarikan simpulan.

3. Hasil dan Pembahasan

Tugas yang diberikan kepada subjek terdiri dari tiga jenis untuk menganalisis kreativitas dan
keterampilan seni subjek penelitian. Jenis tugas yang pertama yaitu subjek diberikan contoh pola
bergambar manusia dengan model dan warna tertentu. Selanjutnya subjek diminta untuk membuat
pola sesuai dengan model yang diberikan. Hal itu bertujuan untuk mengetahui tingkat ketelitian dan
perhatian subjek terhadap suatu model, baik bentuk maupun unsur-unsur yang lain.
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Berdasarkan hasil tugas dan wawancara yang telah diberikan kepada subjek penelitian, berikut
hasil pada tugas 1, dimana subjek diminta membuat pola sesuai dengan contoh yang diberikan baik
model maupun warna. Hasil tugas 1 ditunjukkan pada Gambar 1 berikut.

O e
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Gambar 1. Model Pola Bergambar yang dibuat oleh Subjek Penelitian

Berdasarkan hasil gambar 1 di atas, subjek penelitian mampu membuat pola pada media bergambar
sesuai dengan contoh yang diberikan, baik warna maupun modelnya. Hasil wawancara antara peneliti
dan subjek sebagai berikut.

Peneliti: ini gambar apa?

Subjek : gambar orang

Peneliti: kenapa bisa gambar orang?

Subjek: iya, kan ini ada kepalanya, ini tangannya, ini kakinya (sambil menunjuk ke gambar model),

seperti lagi menari (sambil tersenyum)

Peneliti : yang mana tangannya?

Subjek : ini (sambil menunjuk gambar), tapi kok ada ada 2 ya..

Peneliti : apanya yang 2?

Subjek : ini tangannya (sambil menunjukkan tangan bagian kiri yang warna merah lalu yang

warna kuning)

Peneliti : 0oo, kira-kira kenapa ya?

Subjek : tidak tahu (sambil tersenyum)

Peneliti : ooo orang menari ya, lalu kenapa ini warnanya kuning? (sambil menunjuk pada objek

kepala)

Subjek : kan contohnya juga warna kuning, ini juga merah (sambil menunjuk bagian tubuhnya)

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek peneliti dapat mengidentifikasi objek yang telah
dibuat seperti bentuk model dengan mengasumsikan bahwa objek tersebut merupakan model orang
yang sedang menari. Selain itu, subjek juga memperhatikan bagian-bagian dari objek tersebut seperti
bagian tangan, dan kaki. Lebih lanjut subjek juga memperhatikan warna pada contoh model yang
diberikan. Namun pada bagian tertentu dari model yang dibuat, subjek penelitian belum dapat
memahami unsur tangan. Dimana tangan yang dibuat pada model diasumsikan terdapat 2 pada setiap
bagiannya. Padaha hal tersebut menunjukkan adanya pergelangan pada setiap bagian tangan dan kaki.

Selanjutnya pada Tugas 2, subjek penelitian diberikan model pola bergambar tanpa diberikan
warna. Pada Tugas 2 ini, subjek penelitian diminta untuk membuat pola sesuai dengan model namun
dengan warna ditentukan oleh subjek. Hal ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kreativitas subjek
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penelitian dalam membuat model dan warna. Hasil pengerjaan Tugas 2 ditunjukkan pada Gambar 2
berikut.

Gambar 2. Model Menyusun pola bergambar oleh subjek penelitian

Berdasarkan Gambar 2 di atas, subjek penelitian bahwa membuat pola bergambar sesuai dengan
model yang diberikan walaupun terdapat beberapa bagian yang belum tepat, seperti tangan bagian
kanan. Dalam membuat pola, subjek telebih dahulu meletakkan bagian kepala kemudian dilanjutkan
bagian badan.

Hasil wawancara antara peneliti dengan subjek sebagai berikut.

Peneliti : ini (sambil menunjuk hasil kerjanya) seperti yang ini ya (sambil menunjuk gambar model)

Subjek : iya

Peneliti : ini apa? (sambil menunjuk gambar)

Subjek : kepala

Peneliti : kenapa warnanya kuning?

Subjek : biar sama

Peneliti : sama dengan yang mana?

Subjek : yang tadi

Peneliti : tadi, itu yang mana?

Subjek : eemm, yang ini lho...(sambil mencari gambar pada Tugas 1)

Peneliti : 0000, gambar ini (sambil menunjuk gambar pada Tugas 1)

Subjek : iya, ini juga sama, warna merah

Peneliti : 000, yang badannya ini juga sama ya warna

Subjek : iya

Peneliti : kenapa sama?

Subjek : eeem, ya biar sama

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek penelitian mengungkapkan bahwa objek yang dibuat
pada Tugas 2 masih ada kaitannya dengan tugas sebelumnya. Dimana subjek mengungkapkan bahwa
warna yang pada bagian kepala dan badan dibuat sama dengan Tugas 1 yaitu berwarna kuning pada
bagian kepala dan berwarna merah pada bagian badan. Subjek mengungkapkan alasannya bahwa
objek yang dibuat pada Tugas 2 sama dengan objek yang dibuat pada Tugas 1, walaupun kenyataanya
beberapa bagian dibuat tidak sama terutama warna dibagian tangan dan kaki.
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Selanjtunya, subjek penelitian diberikan Tugas 3. Dimana Tugas 3 ini berbeda dengan tugas
sebelumnya. Pada tugas 3 ini subjek diberikan beberapa model yang belum lengkap. Artinya, objek
yang diberikan masih berupa potongan. Subjek penelitian diminta untuk membuat model yang
mereperesentasikan orang sesuai dengan model dan warna yang diinginkan.

Di awal pengerjaan Tugas 3 ini, subjek penelitian mengungkapkan tidak mengerti maksud dari
perintahnya. Selanjutnya peneliti memberikan scaffolding untuk menjelaskan maksud dari Tugas 3.
Hasil pengerjaan Tugas 3 oleh subjek penelitian ditunjukkan pada Gambar 3 berikut.

\ 4

Gambar 3. Model yang dibuat oleh subjek penelitian

Berdasarkan hasil Gambar 3 di atas, subjek membuat pola representasi orang dari potongan model
yang diberikan. Dari hasil pengerjaan, subjek memberikan beberapa tambahan unsur untuk
melengkapi potongan sedemikian sehingga menjadi representasi pola manusia yang sempurna.
Artinya, Selanjutnya subjek memberikan bagian tangan yang kiri dan kanan. Dalam memberikan
bagian tangan baik yang kiri maupun yang kanan, subjek memberikan warna yang sama yaitu warna
hijau. Selain itu, jika dilihat pada model yang telah dibuat, bentuk arah tangan yang dibuat sama.
Namun kedua model tangan yang dibuat berbeda posisi. Selanjutnya, subjek juga membuat model kaki
dengan warna yang sama yaitu warna merah. Selain itu, subjek juga menambahkan unsur pada kaki
sebelah kanan.

Hasil wawancara antara peneliti dengan subjek penelitian sebagai berikut.

Peneliti : ini buat apa?

Subjek : buat orang

Peneliti : tadi bagaimana cara buatnya?

Subjek : ini kan kepalanya (sambil menunjuk gambar), lalu aku beri badannya yang warna merah

ini (sambil menunjuk gambar)

Peneliti :kenapa ini badannya?

Subjek
Peneliti
Subjek
Peneliti
Subjek
Peneliti
Subjek
Peneliti

: yak an ini belum ada badannya

: eem, lalu kenapa warnanya merah?
: ya biar sama kayak yang tadi

: kenapa sama?
: ya tidak apa-apa, kan ini badannya

: 000, lalu ini apa? (sambil menunjuk bagian tangannya)

: tangannya, warnanya hijau

: 000, kenapa tangannya semua warnanya hijau
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Subjek : biar sama, kan tangannya jadi sama

Peneliti : ini kenapa tangannya satunya di atas, dan satunya di bawah? (sambil menunjuk gambar)
Subjek : eee, tidak apa-apa

Peneliti : 0000, lalu ini apa? (sambil menunjuk bagian kaki)

Subjek : kakinya, warnanya merah

Peneliti : kenapa kakinya seperti ini?

Subjek : kan menendang (sambil tersenyum)

Peneliti : 000, ini kakinya lagi menendang ya

Subjek : iya

Berdasarkan hasil wawancara di atas, subjek mengungkapkan bahwa badan yang dibuat dalam
model pola bergambar mempunyai kesamaan warna dengan model yang telah dibuat sebelumnya,
dimana subjek memberikan warna merah seperti Tugas 1 dan 2. Selanjutnya, subjek juga
mengungkapkan bahwa bagian tangan baik yang kanan dan kiri diberikan warna yang sama yaitu
warna hijau. Begitu pula dengan bagian potongan dari kaki, subjek juga memberikan warna yang sama
yaitu warna merah. Subjek menungkapkan alasannya bahwa karena merupakan bagian yang sama baik
tangan maupun kaki maka warnanya juga harus sama. Selanjutnya, subjek penelitian juga
menambahkan potongan pada bagian kaki, dengan alas an bahwa hal itu merepresentasikan model
orang yang sedang menendang.

Secara umum kreativitas dan keterampilan seni oleh subjek penelitian dalam membuat representasi
manusia melalui media pola bergambar dapat berkembang, namun tidak terlepas dari persepsi dan
pengalaman sebelumnya. Kreativitas dan keterampilan seni yang ditinjau pada motorik kasar maupun
halus oleh subjek sudah baik. Kaitan antara kreativitas dan keterampilan seni oleh subjek penelitian
dalam membuat objek melalui media pola bergambar ditunjukkan pada Gambar 4 berikut.

Kompleks Tinggi

Keterampilan

Kreativitas = ® -
- seni

Sederhana Rendah
Gambar 4. Kaitan kreativitas dan keterampilan seni subjek penelitian

Berdasarkan gambar di atas, kaitan antara kreativitas dan keterampilan yang ditunjukkan subjek
dalam menyelesaikan tugas bahwa semakin sedehana objek yang dibuat, maka semakin rendah pula
keterampilan yang ditunjukkan. Begitupula semakin kompleks objek yang dibuat maka akan semakin
tinggi pula keterampilan seni yang dibutuhkan. Dengan kata lain adanya hubungan timbal balik dari
kreativitas dan keterampilan seni. Selain itu, pada kreativitas yang semakin tinggi, maka semua
jaringan sebelumnya akan terpakai, begitu pula pada keterampilan seni.

Selanjutnya, mengacu pada hasil tugas yang telah ditunjukkan subjek penelitian, kreativitas dan
keterampilan seni dalam membuat media pola bergambar pada indikator kemampuan teknik membuat
pola bergambar sesuai dengan model dapat dipenuhi. Dimana subjek penelitian mampu membuat pola
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representasi manusia sesuai dengan teknik mulai dari bagian kepala menuju bagian kaki. Selain itu,
teknik yang digunakan dengan melihat dari kesamaan warna pada setiap bagian dari pola bergambar.
Artinya, subjek mampu menyusun pola bergambar sesuai dengan imaginasi dan persepsi. Sesuai dengan
pendapat [10] bahwa ketika anak bereksplorasi dengan bermain dalam bentuk apapun baik itu secara
aktif, pasif atau tanpa alat apapun, anak tersebut dapat meningkatkan kreativitas sesuai imaginasinya
sendiri. Dengan kata lain, penggunaan teknik dalam menyusun model dengan media pola bergambar
juga dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki sebelumnya.

Untuk menunjukkan kreativitas dan keterampilan seni, subjek penelitian masih dipengaruhi pada
objek-objek yang pernah ditemui. Dengan kata lain, subjek penelitian mampu mampu menunjukkan
indikator kemampuan menyesuai warna dan model dari media pola bergambar. Adanya konsistensi yang
ditunjukkan dalam berkreasi membuat pola secara menyeluruh melalui proses kognitif dalam suatu
media. Hal ini sesuai dengan pendapat [4] bahwa proses berpikir anak itu melalui permainan, guna
mengembangkan kreatifitas dan fleksibilitas perkembangan anak secara menyeluruh.

Pada kreativitas dalam membuat objek, subjek penelitian dapat menunjukkan kebaruan, dimana
subjek memberikan tambahan potongan kaki untuk merepresentasikan aktivitas. Sesuai dengan
pendapat keberhasilan kreativitas menurut [10]  adalah persimpangan (infersection) antara
keterampilan anak dalam bidang tertentu (domain skills), keterampilan berfikir dan bekerja kreatif, dan
motivasi instrinsik. Persimpangan kreativitas tersebut, yang disebut dengan teori persimpangan
kreativitas (creativity intersection).

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian, kreativitas dan keterampilan seni subjek penelitian melalui media
pola bergambar adanya keteraturan teknik penyusunan dalam membuat suatu objek. Selain itu, adanya
keterkaitan dari setiap persepsi sebelumnya untuk membangun kreativitas selanjutnya. Adanya
konsistensi saat berkreasi terutama dalam membuat objek. Subjek menunjukkan kebaruan pada objek
sesuai dengan pengalaman yang dimiliki dalam berkreasi. Namun, pada objek yang belum lengkap,
subjek belum tepat dalam merepresentasikan suatu objek. Oleh karena itu, pengembang kreativitas dan
keterampilan seni anak usia dini sebaiknya selalu dieksplore melalui beberapa media yang mempunyai
karakteristik yang berjenjang.
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